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No. Nama Muhsinin

01 Bpk. Triyanto
02 Bpk. M. lqbal
03 Bpk. Agus
04 Bpk. Hamid
05 Hamba Alloh
06 Bpk. H. Nur Singgih
07 Abu Abdulloh
08 HambaAlloh
09 Hamba Alloh
10 HambaAlloh
11 Bpk. Panji
'12 Bpk. lsranto
13 Bpk. Tumilan
14 Bpk. lrawan
15 Abu lbrohim
16 Abu Yazid
17 Abu Kholil
18 Abu Farid
19 AbuZuhidah
20 Abu AMillah
21 Bpk. Kholis Mukhlis
22 Bpk. Andi
23 Jama'ah Salafi Lombok
24 Bpk. HamzahAbuAmir
25 Bpk. Ahmad lrfan
26 AbuTaufiq Rohman
27 al-AkhMasrufin
28 Hamba Alloh
29 Bpk. Sofyan
30 Bpk. Abdillah
31 Bpk. Abdul Aziz (Panji) dkk.
32 Bpk Samsul Arifin
33 lbu-ibu Salafi Lombok
34 Wali Santri Akhwat
35 Wali Santri Akhwat
36 Wali Santri Akhwat
37 Wali Santri Akhwat
38 Wali Santri Akhwat
39 Wali Santri Akhwat
4O Wali Santri Akhwat
41 Bpk. Zaenal Musthota
42 Bpk. Umar Shodiq
43 Bpk. Samsul
44 BpR.Abdulloh
45 Masjid Abdulloh Bursid
46 Bpk. Wijanarko

,/ 47 Masjid Kholid bin Walid
48 Bpk. Yakarim
49 Bpk. H. Nur
50 Bpk. Mohammad Da'i
51 Bpk. Drs. Wahid Anshori
52 Bpk. lm. Tarmiyanto
53 Bpk. Drs. Mujiono
54 Bpk. Musthofa
55 Bpk. Musthofa
56 Bpk. AD. Shahilin
57 Remaia Al-Arqom
58 Bpk. H. Mustamid
59 Bpk. Katirin
60 Bpk. Syaifudin
6l lbu Kunsaeni
62 Bpk. H. Maksum
63 Bpk. H. Mahfudz
64 JamaahAbdul Karim
65 Bpk. Warno
66 Bpk. Sumilan
67 Bpk. Sumarto
68 Bpk. Mulyono
69 Bpk. Mu'asim
70 Bpk. Muri
71 Bpk. Syamsul
72 lkhwan Jama'ah Al-Hilal
73 Hamba Alloh
74 Bpk.Sugiono
75 Bpk. Budi/Joko

Total Pemasukan

Alamat

Bekasi (Jama'ah Maslid Al-Huda) Jati Mulya
Bekasi (Jama'ah Masjid AFHuda) Jati Mulya
Bekasi (Jama'ah Masjid Al-Huda) Jati Mutya
Bekasi (Jama'ah Masiid Al-Huda) Jati Mulya
Bekasi (Jama'ah Masjid Al-Huda) Jati Mutya
Bekasi (Jama'ah Masjid Al-Huda) Jati Mulya
Bekasi (Jama'ah Masjid Al-Huda) Jati Mutya
Bekasi (Jamaah Masjid Al-Huda) Jati Mutya
Bekasi (Jama'ah Masiid Al-Huda) Jati Mutya
Bekasi (Jama'ah Masjid Al-Hucla) Jati Mulya
Bekasi (Jama'ah Masiid Al-Huda) Jati Mulya
Bekasi (Jama'ah Masjid Al-Huda) Jati Mutya
Bekasi (Jama'ah Masjid Al-Huda) Jati Mulya
Bekasi (Jama'ah Masiid Al-Huda) Jati Mutya
Surabaya
Metro - Lampung
Bontang - Kaltim
Surabaya
GKB - Gresik
Cirebon
Jl. Cendrawasih GKA
Surabaya
Lombok Timur
Madiun
Golokan - Sidayu - Gresik
Lombok
Bangka
Villa Nusa lndah - Bogor
Lombok
Lombok
Ponorogo
Tulungagung
Lombok Barat
Bumi Alloh
Bumi Alloh
Bumi Alloh
Bumi Alloh
Bumi Alloh
Bumi Alloh
Bumi Alloh
Kediri
Kebomas - Gresik
Bulurejo - Gurah - Kediri
Wates - Kediri
Kandat - Kediri
Ringinrejo - Kediri
Kandat - Kediri
Ngadiluwih - Kediri
Ngadiluwih - Kediri
Ngadiluwih - Kediri
Ngadiluwih - Kediri
Ngadiluwih - Kediri
Ngadiluwih - Kediri
Ngadiluwih - Kediri
Ngadiluwih - Kediri
Ngadiluwih - Kediri
Ngadiluwih - Kediri
Ngadiluwih - Kediri
Kras - Kediri
Kebon Dalem - Gresik
GKB - Gresik
Sedagaran - Sidayu - Gresik
Srowo-Sidayu-Gresik
Gresik
Sidoarjo
Gresik
Kromasan-Kras-Kediri
Kromasan-Kras-Kediri
Kromasan-Kras-Kediri
Ngasem - Kediri
Plosoklaten - Kediri
Surabaya
Bumi Madura
Bekasi (Jama'ah Masjid Al-Huda) Jati Mulya
Bumi Alloh

100.000 Rojab 1427Agustus 2006
100.000 Ro,ab l42zAgustus 2006
50.000 Roiab l42zAgustus2006
50.ff)0 Rojab 1427Agustus 2006
50.000 Rojab 1427lAgustus 2006

100.000 Roiab l42zAgustus 2006
1.000.000 Roiab l427Agustus 2006

20.000 Rojab l42zAgustus 2006
20.000 Roiab l42zAgustus 2006
20.000 Rojab l42zAgustus 2006
50.000 Rojab l42zAgustus 2006
50.000 Roiab l42zAgustus 2006

100.000 Rolab 1427lAgustus 2006
a00.000 Rojab 1427lAgustus 2006
300.000 Rojab l42zAgustus 2006
50.000 Roiab l42zAgustus 2006

250.000 Roiab 142zAgustus 2006
150.000 Rojab l42zAgustus 2006
250.000 Rojab l42zAgustus 2006
50.000 Rojab l42zAgustus2006

100.000 Roiab 1427lAgustus 2006
200.000 Rojab 1427Agustus 2006
225.000 Rojab l42zAgustus 2006
100.000 Rojab l42zAgustus 2006
100.000 Roiab 1427lAgustus 2006
200.000 Roiab l42zAgustus 2006
600.000 Rojab 142zAgustus 2006
50.000 Rojab 1427Agustus 2006
40.000 Rojab 1427lAgustus 2006
20.000 Roiab l42zAgustus 2006

190.000 Rojab l42zAgustus 2006
100.000 Rojab l42zAgustus 2006

1.060.000 Rojab 1427lAgustus 2006
50.000 Roiab 1427Agustus 2006
50.000 Rojab l42zAgustus 2006
50.000 Roiab 1427Agustus 2006
50.000 Rojab 1427lAgustus 2006
50.000 Rojab l42zAgustus 2006
50.000 Rojab 142zAgustus 2006
50.000 Roiab 1427Agustus 2006

100.000 Rojab 1427lAgustus 2006
200.000 Rojab 1427lAgustus 2006
100.000 Roiab 1427lAgustus 2006
100.000 Roiab l42zAgustus 2006
100.000 Rojab 1427lAgustus 2006
100.000 Rojab l42zAgustus 2006
170.000 Rojab 1427lAgustus 2006
50.000 Roiab 1427lAgustus 2006
50.000 Roiab 1427lAgustus 2006
50.000 Roiab 1427lAgustus 2006

100.000 Rojab 1427lAgustus 2006
150.000 Roiab 1427lAgustus 2006
50.000 Rojab 1427lAgustus 2006
50.000 Rojab l42zAgustus 2006

200.000 Rojab l42zAgustus 2006
50.000 Roiab l42zAgustus 2006

100.700 Rojab 1427lAgustus 2006
100.000 Roiab 142zAgustus 2006
50.000 Rojab l42zAgustus 2006

150.000 Ro.iab l42zAgustus 2006
100.000 Sya'ban 1427lAgustus 2006
300.000 Sya'ban 1427lseptember 2006
100.000 Sya'ban 1427lseptember 2006

2.700.000 Sya'ban 1 42zseptember 2006
500.000 Sya'ban 1427lseptember2006
100.000 Sya'ban 1427lseptember 2006
150.000 Sya'ban l427september 2006
150.000 Sya'ban l42zseptember 2006
250.000 Sya'ban 1427lseptember2006
100.000 Sya'ban l42zseptember 2006
100.000 Sya'ban 1427lseptember 2006
100.000 Sya'ban 1427lseptember2006
650.000 Sya'ban 1427lseptember 2006
500.000 Sya'ban 1427lseptember 2006
37.000 Sya'ban 1427lseptember2006

I
14.352.700

Nomlnal
(Rp)

Diterima Bulan

Masih ada
kesempatan bagi
para Muhsinin yang

hendak berpartisipasi.

Hub. $ekretariat:
Ponpes. Al-Furqon

Srowo-Sidayu-Gresik
Tel. (031) 3949156
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Jumlah kumulatif (Jumada Tsaniyyah s/d Sya'ban 14ZT H)
Rp (9.263.000 + 22.663.000 + 14.352.700) = Rp 46.278.7OO
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Antara Islam dan Filsafat
Di antara musibah terbesar yang menimpa kaum muslimin adalah tersebarnya ilmu kalam yang

sangat terpengaruh oleh ilmu mat ihiq datr filsafatYunani. Ilmu manthiq dicetuskan oiehAristoteles sekitar
800 tahun sebblum Islam karena Aristoteles dilahirkan pada tahun 384 SM (hhat Mausu'ah Falsafah 1198
dan Milal wan Nihal2/L77). Adapun filsafat, dia muncui sekitar 5 abad sebelum kelahiran Isa;*rr (lihat
lanib llahi mln Taftir Islami hal. 101). Maka jelaslah, ilmu manthiq dan filsafat datang berabad-abad sebelum
kedatangan Islam.

' Ketika Islam datang, Alloh mencukupkan manusia dengan Islam ini. Sehingga tidak membutuhkan
semua ilmu yang berbicara tentang aqidah atau syari'at, walaupun ilmu-ilmu tersebut datang dari agama
samattiyang turun dari langit, apalagr jika ilmu-ilmu tersebut datang dari manusia!

Tetapi hal yang sangat disayangkan, kita mendapati para ahli ilmu kalam -yffiBsebagian orang'
menyebutrrya dengan tlryv ushuluddinr.- berpaling dari ilmu yang datang dari Alloh rB. Mereka lantas
mengarahkan pandangan mereka kepada ilmu manthiq dan filsafat. Mereka terlampau mengagungkan
manthiq dan filsafat hingga mereka menjuluki Aristoteles sebagai "Guru Pertama". Mereka berdalih bahwa
mereka melakukan hal itu unfuk membela Islam atau untirk memahamr Islam!

Kita tanyakan kepada orang-orang yang terpedaya ini:
Apakah Islam membutuhkan ilmu-ilmu di luar Islam untuk membelanya?
Apakah Islam membutuhkan ilmu-ilmu di luar Islam untuk memahaminya?

]ikalau Islam masih membutuhkan ilmu-ilmu di luar Isllam untuk membelanya dan memaharninya maka
bukanlah ia datang dari Alloh!
Kemudian dengan apakah Islam mengalami kejayaan di saat datangnya? '

Bagaimanakah Islam diirahami di saat kedatangannya?
Apakah Rosululloh ffi aar, para sahabatnya menggunakan filsafat untuk memahami Islam?
Apakah paia tabi'in dan para i*uqr memahami Islam dengan metode filsafat? :

Setiap olang yang mau menelaah tarikh lslam akan melihat bahwasanya Rosululloh ffi, para
sahabatnya a{Ps, para tabi'in, dan para iinam tidaklah pernah menggunakanJilsafat sebagai sarana untuk
memahami Islam, dan tidak juga untuk membela Islam. Biihkan Rosululloh ffi begitutegas melarang umat
dari menelaah dan mengikuti ajaran-ajaran dari luar Islam. Suatu ketika Rosululloh ffi melhat lJlrrrar W)
memegang Thurot, maka beliau bersabda:

"Apakahknmumasukke dalamnyatanpaperhitunganwahaianakKltoththob? DemiDzatyang jiwaku ditangan-Nya,
sungguh aku telah tnembawa aghrna ynng putih bersih ... demi Dzat yang jiwaku.di tangan-Nya, seandainya Musa
hidupmakatidakbolehbaginyalcecualimengikutiku.'l(DikeluarkanolehAhmaddalamMusnadnyas/fi7,danlbnu.
AbdilBan dalanlnmi'Bayanllrniz/Sls,dandihasankanolehSyaikhal-Albani dalamlrwa'ulGhalil6/Y)

Demikian juga, para,sahdbat dan paraimam begitu tegas memperingatkan umat dari menelaah
ajaran-aiar.an {an pemikiran pemikiran dari luar Islam. Ketika kerajaan Persia berhasil ditaklukkan, kaum
muslimin mendapatkan kitab-kitab yang sangat banyak, sampai Sa'd bin Waqqosh menulis surat kepada
Kholifah Umar bin Khoththob #, minta diizinkan untuk memindahkan kitab-kitab tersebut kepada kaum

. muslimin. Kemudian lJmar .#t menulis surat balasan kepadanya, yaitu: "Agar dibuang ke iungai, jika
seandainya di dalamnya ada petunjuk, maka kita telah diberi petunjuk oleh Allah € lebih baik.darinya;
dan jika di dalaninya ada keseiatan, maka Allah ,€ sec*u Uaai Ungsungtelah meniauhkannya dari kita."
Lanias Sa'd membuang kitab-kitab tersebut ke sungai (hhat Maqoddimah-Ibnu Khaldin 2/ 609).-

Tatkala al-Imatn Abu tlanifah 'lt<t ditartya tentang orang-orang yeng membicarakan tentdng sifat
' batin dan jisim, maka beliau menjawab: 'Itu adatah perkataan para filosof,lendaklah engkau berpegang

teguh denghn Sunnah dan jaian salaf, dan jangan sekali:kali engkau membuat sesuatu yang baru karena hai
' tetsebut merupakan bid'ah." (Minhaj us Sunhah 3 / 286)

Al-Imam Ibnu Sholah fi:.L5 berkata: 'Filsafat aaAan induk kebodohan dan penghalalan terlradap
$emun yang diharamkan syari'at, sumber kebingpnga4 dap kesesatan, serta 

^u*t"itp"gyet"wengu;$emun yang dilralamkan syall'at, sumDef KeDrngUngan cran Kesesatan|serta melnDuat Pelyerewengan
dan kezindikan .... Adapun manthiq maka dia adalah pintu menuju filsafat, dan pintu kejahatan adalah
kejahatan." (Fatawa lbnu Sholah L/209)

Maka jelaslah bahwa filsafat bukan dari Islam, bahkan {ia adalEh virus ganps yang harusldisterilkan
dari aja.r4n Islam! I
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Pembaca yang di rahmati Alloh
Tidak terasa waktu terus bergulir, tamu agung kaum

muslimin pun kembali menghampiri. Bulan Romadlon
adalah bulan penggemblengan jiwa, dimana selama satu
bulan penuh kaum muslimin di tarbiyyah untuk menjadi
jiwa-jiwa yang bertakwa.

Kita juga patut bersyukur, sebab dengan segala inayah
dan maunah-Nya, kami masih tetap menemani pembaca,
dengan menghadirkan kajian-kajian yang sarat dengan
ilmu, dalam nuansa yang singkat, padat dan ilmiah.

Edisi ini, lain dari pada yang lairy kami hadir dengan
edisi khusus, karena kami menyadari pada bulan Romadlon
perhatian/waktu pembaca untuk menyelami Islam lebih
banyak dari bulan selainnya. Namun demikian, kami
mohon maaf kepada pembaca, karena ada beberapa rubrik
yang tidak dapat kami ketengahkan seperti rubrik Soal-
jawab, Kisatu Nisa'dan Konsultasi Keluarga, dikarenakan
keterbatasan halaman. Kendati sebenarnya, kita sudah
menambah kuantitas halaman.

Pembaca yang di rahmati Alloh
Bahasan kita kali ini, mengupas tuntas'slogan "Filsafat

Islam" dan menguak tabir terselubung benarkah filsafat
merupakan bagian dari Islam ?!! Ataukah ia merupakan
gabungan dari pemikiran-pemikiran asing yang sesat yang
di kemas dengan kemasan islami....? Simak pembahasan
tersebut dan juga bahasan-bahasan lain yang tak kalah
menariknya

Harapan kami, semoga edisi khusus di bulan yang
khusus ini, semakin menambah pembaca lebih tersirami
dengan siraman-siraman ilmu syar'i yang berbarokah ini.
Amiin.

sl+n,e is >r..s --4)s Dd\s

0l Muqodimah
02 Darikami
03 Risalatikum
04 Tafsir

Al-Qu r' a n Kal a m u I loh, Bukan M akhl uk
l2 Hadits

"Maut" Disembelih
l9 Aqidah

19 Ajimot Budaya Syirik
27 Filsafat lslam,Konspirasi Keji
36 Pembowa Bendero Fisafat

42 Manhaj
Hadits Dlo'if Dolam Fadlo'ilAmal

48 Kaidah Fiqih
Adat Bisa Menjadi Sandaran Hukum

51 Kitab
Penyelewengan Tafsir Fi Dhilolil Qur'an

54 TarbiyatulAulad
Berhias dengan Adab lslami(2)

58 Sirah Nabi
flabiM Dolam Asuhan Pamannya

SUPLEMEN ROMADLON .

55 Fawaid

I 0 Faedah Seputar'Puasa
55 Fiqih

64 Pembatal Puasa di Zaman Modern
72 Hukum I'tikaf

55 Aktual
Tradisi Hari Raya Dalam Sorotan

55 Nasehat
Solafuna di Bulan Romadlon

55 Tazkiyatun Nufus
Bila Romadlon Berlalu

Dal$,vah IGmi
Kembali kepada al-Qu'an dan as-Sunnah
dengan pcmahaman sdafush shalih.

Pemumian syari'at Iglam dad segala

bennrk syirilq bid'ah, dan pemikiran scsat.

Membina kaum muslimin dcngan ajaran
Islam yang benar dan bcramd dcngannp.

Menghidupkan metode ilmiah dcngan
berdasar pada al-Qur'an dan as-Sunnah
sesuai pemahaman salafirsh shalih.

Mcngajak kaum muslimin mcmulai hidup
baru ddam naungan rmnhaj salaf

Edisi I Tahun Vl / Sya'banl427 [Scpt '06]



Ana usul bagaimana kalau pe-
ngasuh majalah At FURQON ikut ber-
dakwah melalui media TV yang
ada, karena ana lihat banyak
ustadz di TV yang menyebarkan
kebid'ahan.
>>Jupri - Tulungagung

Ana suka dengan kajian A[FURQ0N,

semoga At I'URQ0N tidak melakukan
hal-hal seperti ditulis dalam buku
"Siapa Khawarij Siapa Teroris".
Ana harap At I'URQ0N istiqomah de-
ngan.akhlaq salaf, jangan sampai
dalam menjelaskan keburukan
hizbi dengan hal-hal dusta.
>>Abu Aisyah - Tangerang

Assalamu'alaikum, saya senang
dengan kehadiran majalah At
FURQ0N yang bermanhaj ulama
salaf ashabul hadits, saya juga
mohon agar AL IURQ0N suatu saat
nanti menjadi mediator bagi ula-
ma-ulama yang hendak menegak-
kan Daulah lslamiyah yang alur
perjuangannya sesuai dengan
sunnah Rasulullah dan para sa-
habat . Tidak hanya syariat lslam
lndonesia tapi Daulah lslamiyyah.
Karena kita telah didahului oleh
Uni Eropa yang telah berhasil
menegakkan kekhalifahan Eropa
di bawah 1 (satu) bendera.
>>085266432XXX

Wa'alaikumussalam. Jazakallah
atas penilaian anda terhadap ma-
jalah kami. Namun sebenarnya
kami masih jauh sekali dari kesem-
purnaan.

Daulah lslamiyyah bukanlah tu-
juan dari dakwah ilalloh, namun ia
adalah buah dari dakwah tauhid
itu sendiri sebagaimana janji Alloh
di dalam al Qur'an Surat dn-Nuur
: 55. Adapun keberhasilan (baca:
persatuan, bukan kekhalifahan!) .
yang telah dicapai oleh o;rang-
orang kafir, maka janganlah hal
tersebut membuat silau dan latah
bagi kaum muslimin. Sehingga
tergesa-gesa melakukan sesuafu
cita-cita tanpa mengikuti petunjuk'
dan jalan yang telah ditempuh gen-
erasi awal umat ini. Karena Alloh
menggambarkan tentang kaum

kuffar, "Kamu menyangka mereka
bersatu padahal hati mereka ber-
cerai berai" (al Hasyr: 1 4).

fema pembahasan AL FURQON su-
dah baik dan bagus, untuk lebih
bagus lagi AL FURQ0N harus sering
mengamati kondisi masyarakat ln-
donesia/dunia.

Tentang cara penyampaian, mu-
dah dicerna tidak terlalu berat bagi
orang awwam sekalipun walaupun
kadang ada yang berat.
>> Bahraisy Syah-Bandung
(Peseta dauroh bahasa Arab angk. Wl)

Wa'alaikumussalam, permasalah
di masyarakat demikian banyak-
nya, maka diutamakan yang pen-
ting dan mendesak. Jangan lupa,
sering-seringlah kirim info ke kami
perihal kebenaran (dapat diper-
tanggung jawabkan) yang terjadi
di masyarakat. Jika pembahasan
terasa berat, silakan dibaca ber-
ulang kali, jika belum paham juga
beftanyalah kepada yang lebih
berilmu.

Assalamu'alaikum, sejauh penga-
matan saya hampir setiap rubrik
AL FURQ0N berfaidah, terutama
pembahasan yang belum pernah
didengar atau diketahui. Kqdang
pembahasan kurang mendetail
jadi usul halamanya ditambah.
>> Ardiles Renato-Jakarta
(Peseta dauroh bahasa Arab angk. Wl)

0ssalamuialaikum, Rubrik Kaidah
Fiqih kalau bisa tetap dipertahank-
an karena sangat beimanfaat. Jika
memungkinkan tolong ditambah
rubrik konsultasi dokter. Yang na-
manya ilmu kalau itu shahlh lnsya
Alloh banyak manfaatnya dan ti-
dak kenal basi.
>> Abu Muhammad-Bandung
(Peseta dauroh bahasa Arab angk. Wl)

folong dibahas dalam rubrik Kai-
dah Fiqih, kaidah "Mengakhirkan-
penjelasan saat dibutuhkan hu-
kumnya haram", apa dalil, con-
toh-contohnya dan syarat-syarat
penerapannya?
>>085271411XXX

$ar"n unu untuk kesekalian ka-
linya bahwa kaidah tata bahasa
lndonesia tidak sama dengan
bahasa lnggris maka transliterasi
AL IURQ0N harus dirubah; tho, zho,
sho, dho, gho, dzo, ro. Bukankah
AL IUBQ0N sudah merintis penu-
lisan Alloh dengan benar? Kenapa
setengah-setengah. Maka EYD-
lah yang salah dan sudah waktu-
nya dirubah
>>Abu lnsan Kamil-Subang
081321704XXX

Jlasehat Untuk Saudariku di ja-
lan Alloh. Saudariku yang mulia,
inoatlah selalu hadits Rosululloh

M ,"nn artinya; "Wahai seka-'
lian wanita, bersedekahiah dan
perbanyaklah istighfar, sesung-
guhnya aku melihat kalian seb-
agai mayoritas penghuni neraka
(Mutafaq Alihi).

Wahai ukhti muslimah, hendaknya
kalian 'iltizam dengan petunjuk
yang telah diamalkan oleh um-
mahatul mu'minin, istri-istri para
sahabat dan kaum wanita dari
umat ini yang senantiasa mengi-
kuti mereka dengan baik. Mereka
senantiasa menjaga hijabnya dan
berhias dengan sifat malu.

Bagi orang awam masalah hijab
mungkin diangap sebagai masalah -

remeh, padahal sungguh persoa-
lan hijab merupakan persoalan
besar dan substansial. Karena
persoalan besar maka hendaknya
besar pula porsi perhatian kita,
karena ini adalah perintah Alloh
yang tentu banyak hikmahnya.

Sesungguhnya agama lslam ini
tidak diamalkan dengan dasar
hawa nafsu, barang siapa yang
mengikuti hawa nafsu maka ia
telah menjadikan hawa nafsunya
sebagai llah (sesembahan).

Semoga Alloh memberi taufiq ke-
pada kita semua dalam menjalank-
an ketaatan terutama dalamma-
salah hijab yang syar'i. Sholawat
dan salam untuk Nabi Muhammad

ffi , irtri-i"trinya,para )n"o"tny"
dan orang-orang yang mengikuti
mereka dengan kebaikan sampai
hari kiamat.lzl Rojab 1427)

>> Ummu Shofiyah as-Salafiyyah
d€s, p"mb".. yung r.rpunvu.g:I5:3",/ut% \ewat surat ataupun.e-mail ke meja redaksi ,l.ftrItQN\'
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'lirtkala lLosr-rlr-rlloh .HE cliutus

cian cliturunkan n'ahyu kepaclanya
[rertipir rrI-Qur'irn cltur Sunnah, r-r-rir-

syaraliat jahiliah liafir clan ahli l<itab

tcrlalinat nrcrilsrl gclisah clirn nrrrrrrh,

liarena rvahyn ini nrenrLrenclrng
ltlrrr'lr nlrl.rr rttc|cl<lr rl.tti s.'rttt[t lr,'r'-
Lruatarn jirhat. Lebenci:rn mereli:r ter
hadap al-Qtrr'an ticlahlah berhenti
rlcngan u,afirtnya beliau :.HE dan pirra
sahabat rrylr ..-*{.,,,t,,trtt.,t-r bcrlanj trt
sirurpai hiiri liian'rat.

PerlLr clilietahui, peurbenci wirl-r

r tr llrrlri ilri l.trk.rrt lrrtrtvir rrttrsult Is

lani clari ltrar, tctapi jtrga rlari clalanr;

clalirngnva ()rang mullatili, sekuler,
rihli bicl'ali, clan nrusyril<. Ajaran Is-

laur cliqusur clari liehirlupnn, bahkern

lcnrbaga yang nrcuanrakan clirinya
pcrrdiclikan Islanr pun nrcllrperselll
pit ajarrrn lslani clan parir doscnnyrr
nrenghintr al ()ur'an.

Selxrt sala 1.,\lN. Behrm lan'rii ini
IicnrbaIi nrcnccngirnllkan ler.vat ulah
saIah seorang closentrya, nrenclerttort
strasikan pcnehinaan tcrhadap al-
(]ur'an. Sang closen urentrlis lalrrclh
A//o/r dalan'r secirrik kertrrs kenru-
clian nrenginjali clengan sepirtllnya.
si closcn itLr lrcrkata: 'Al-Qtrr'an itu

FnE nRu AYAT

Avat tcrscbut cli attrs nreltgalt
.ltr rrg .ltr.r Irrctlrrlr:

l. l:iila orang kalir ntinta perlin
clungan licpirda r.r'aliyul anrri untuli
nrendc'ngarkan al-(]ur' an, l.rcnclali-

nya clilinclur.rgi sirnrpai clia nic'ncie-

ngarliannva.

N,lujahicl [6 berkata: "Jika ada

orang lia{ir clatang kepacla Nabi
.$E ingin nrcndcngarlian avat al

QtrI' iut. ttt.rkrt rlilt ,lij.rrrrrrr llllriln. \( -

l.ringea beliau nrenrbacrikan avat clan

schingua ciia kenrbali lic ncqarranva."

( l.ihat S/iolrllt Iltrkl t ttr i 6 I 2.7 33)

Iuranr Sl,rrli'i f,F bcrl<ata: "i\pl
lrila aclii orting l])usvr-ili clatarrg in-
gin nrendengarkan tcntanu lslarll,
hcnclalinya inranr nrelinclungi clia

sch i ngga cl ibaca l<an liepaclirnva li i tat.r

Allo]r dan diseru masuk Islani. di-
haraphan rucrelia nrasuli lslanr sebrr

gaiurrrna linnirn-Nya cli clalrrnr surat
at'lirr-rlrah [9]:6l'(rrl Urtttrt 1l l9O)

2. ril-(ltrr'arr itu Kalarrulloh bukon
nnkhluk.

Syailili Abcltu'rohnran bin Nashir
as Sirdi i,ii berkata: 'Ayat ini arci:ilirh

cialil yturg jelas bagi Al.rli Sunrriih wal

,rJ,, i",i,{:6 rki I ;ri ,l5'*" g
/ +"-. -/ ti '-
{P ri r rl . '! o-aJt-J\ \-; \-./J

Dan jiko seorang di untarn ()rang-orong musyrikin itu rnaminls
perlindungan kepodamu, nloka lindurrgiloh iu supnya ia mentlangtrr

kolrrm Alloh, kamudion antarkanlcrlt ia ke tentpot yang Luntul

bttgirtytr. I)arnikion itu disebobkttn ntcreko krtturr vang Iidttk
ntengettrltui. (QS. at 'laLrbah [9]:6)

beclanya dengan rurrput." Siinr[ril

niengir.rjali ayat lalnclh Alloh terse

btrt, ia nrelanjr,rtlian: 'Al-Qur'an itu
sakral sulrtansinya tapi ticlak sakrirl

tulisannya!!" la katalian itu sambil
berteriak clan nrata nrernbelalak.

Ile narhah al Qur'an btrclaya

nranusin? Bagirinriina hukunr bagi

pelecehnya clan lainnl,a? Mirri kita
sinrali keterangan ayat cli atas bcri-
kr-rt ini.

TnTSIR AYAI
Ibntr jarir irtl'r-Thobari [E b"r-

liata: 'Alloh $i nremberitahu Natri

:$: '\{ahai Mtrhanrnrail! Jilia arla

"lilll!l Illtl\)rik ritlt{ li;tttttt 1rt'1';111gi

ittr setelah lepas bulan-bulan yans

nrr.rliir, nrerekir niinta perlindtrngan
liepaclarnu ttntuli menclengarkan

Kalanrulloh yaitu al-(]ur" an vanll
clitnrunhrrn kepaclanru, nralia lin
clur.rgi clia seliingga clia menclensar

Iiirlan'rulloh yirnu kamu bircakan ke

pacla rrerel(a, setelah itu l<enrbalilian

lic ncgcrinya jika dia cllggan masuk
Islirnr ciirn ticlak nrar-r nrenganrbil
pelajaran clari yang l<anru bacakan."

lami'ul Btytn .fi lltisiril Qttr'ort
\0179)

-rr.l,.rlirlr 

budavt ttrttttusia, titlak ;.rtlir
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*:mffi
Jama'ah bahwa al-Qur'an irdalah

Kalamulloh, bukan makhluk. Kare-

na Alloh & yuttg berbicara dan Dia
menyifati dirinya dengan Kalaml'
(Taisir l(yimir Rohman 2 I 225)

DErtNtsr
AL-QRAN

Menurut bahasa it;,lir diambil
dariijmaknanya: .1:t, \ing itibaca)
dan gr;ir (mengandung hukum).
Lihat Mufrodat Alfudhil Qur'an:
668, Ushul fit Tafsir hal. 9 oleh Ibnu
Utsaimin.

Adapun menurut istilah, Ibnu
Utsaimin 'ffW berkita: 'Al-Qur'an
ialah Kalamulloh yang diturunkan
kepada rosul dan penutup nabi-Nya,
Muhammad ffi, diawali dengan su-

rat al-Fatihah dan diakhiri dengan

surat an-Nasl' (Ushul ft Tafsir hal.
e)

KEUTAMAAN
AL_QRAN

Al-Qur'an yang Alloh & ,u-
runkan kepada Nabi ffi memiliki
keutamaan yang tidak terhitung
banyaknya, di antara keutamannya:

l. Petunjuk bagi manusia,
pembedo antorayang haq
dan botil

. t nt ,- -*Js\ GAt otSt;pb
;r r:-i's t6,- -:'".'ot'"?i

a.
{','-D 'qGiiS U'4i

Bulan Romadlon, buJan yang di
dalamnya diturunkan (permulaan)

al-Qur'an sebagai petunjuk bagi

manusia dan penjelasan-penjelasan
mengenai petunjuk itu dan pemf;eda

(antara yang haq dan yang batil).
(QS. al-Baqoroh [2]: 185) '

Maka siapapun di antara manusia,
sekalipun mereka orang kafir, wajib
didakwahi dengan al-Qur'an dan
Sunnah.

2. Obat penyakit hati
dan rohmot bagi
yang mengimani dan
menerimanya

":,4;c 6r-,Vsi eJftV
{l''.D j.*^nn;-6

Dan Kami turunkan dari al-Qur'an
suatu yang menjadi penawar dan

rohmat bagi orang-orang yang ber-

iman.... (QS. al-Isro' llTl:82)

3. Mempermudah hidup di
dunia dan di akhirot

A:rtJ'ot;?i AiL a;i C Y

d'l:>

Kami tidak menurunkan al-Qur'an
ini kepadamu agar kamu menjadi
sasaft. (QS. Thoha [20]:2)

4. Penjelas segala sesuatu

t1at;li -aiL alj: ,..V
,yr-ir'^;:S,sa'u:J re F-

4r:i:)'dA-
.... Dan Kami turunkan kepadamu
al-Ktab (al-Qur' an) untuk menj elas-

kan segala sesuatu d,an petunjuk ser-

ta rohmat dan kabar gembira bagi

orang- orang yang berserah dtrr. (QS.

an-Nahl [16]:89)

5. Sebagai pelita yang
menyinari haiti

41D # t|;"&)s;i, *
.... Dan Kami turunkan kepadamu

cahaya yang terang-benderang (aI-

Qur'an). (QS. an-Nisa' lal: I7a)

6. Pembacanya mendapatkan
pahala dan derajatyang
tinggi

Aisyah 41!-, berkata: "Rosululloh

ffi bersabda: 'Barangsiapa mahir

membaca al-Qur'an dia bersama

malaikat yang mulia, dan barang-

siapa yang membacanya belum lan-
car, maka dapat dua pahala!" (HR.
Muslim l/549)

Masih banyak lagi keutamaan al-

Qur'an ini akan letapi kami hanya

menyebutkan sebagian.

BAGAIMANA
MTptRHAMI
AL-@RAN

Alloh dF menurunkan al-

Qur'an kepada Nabi ffi bukan
hanya lafadh akan tetapi dengan'

maknanya pula.

iifli -rr)L i'i Ssi't... y

"t"i 
u -rt*3'zs,Li't

;;L;;tM J-,s;rB
. su+e

.... Dan AIIoh telah menurunkan
Kitab dan hikmah kepadamu, dan
telah mengajarkai kepadamu apa

yang belum kamu ketahui. Qon
adalah karunia Alloh sangat besar

atasmu. (QS. an-Nisa' [ ]:.113)

Selanjutnya Nabi M, mem-

bacakan al-Qur'an ini kepada para

sahabatnya serta dengan maknanya.
Apa yang tidak jelas bagi mereka,

mereka bertanya langsung kepada

Rosululloh ffi. Kut"ttu itu tidak
semua manusia boleh menafsirkan
al-Qur'an.

Abu Abdirrohman as-Sulami
'l{!6 berkata: "Kami telah diberita-
hu oleh qurro'kami seperti Ustman

bin Affan .#r, Rbd.tlloh bin Mas'ud

&r, d^nlainnya; bahwa mereka ti-
daklah melampaui diri sepuluh ayat

yang mereka pelajari dari Nabi ffi
sehingga mereka mengilmui dan
mengamalkannya. Mereka berkata:
'Kami ini. mempelajari al-Qur'an
dengan ilmu dan amal."' (LlhatTafsir
Ibnu Katsir Ll4)

,*i.. SgE5lgg*g:9ron/Svawarl*Iryg



al-@ur an dalanulbhu, &akal

Ibnu Taimiyyah '1*a berkata:
"Hal yang harus kita ketahui bah-
wa kita harus memahami makna
al-Qur'an, bukan hanya sekedar
membaca lafadhnya, dan menD-
rut kebiasaan suatu kaum enggan
membaca kitab seperti ilmu hisab
dan pengobatan lalu mereka tidak
memahaminya; maka bagaimana
dengan al-Qur'an, Kalamulloh yang
m a\hum, penyebab kebahagiaan ma-
nusia, dan penyebab tegaknya agama
dan dunia mereka. Karena itulah ia-
rang kita jumpai para sahabat *&.t
berselisih tentang makna al-Qur' an
karena mereka memahaminya dari
Nabi ffi i' (Majmu' Fatawa lbnu Ta-
imiyyah 131322)

Ibnu Utsaimin 't:16 berkata:
"Karena itulah wajib bagi umat Is-
Iam ketika menafsirkan al-Qur'an,
bahwa dirinya seda_ng menerjemah-
kan dari Alloh $f , benar-benar
menyaksikan apa yang dimaksud
di dalamnya, disertai dengan peng-
agungan dan rasa takut kepada Alloh
$6, dan bila dirinya berbicara tanpa
ilmu akan jatuh dalam_ hal yang di-
haramkan oleh Alloh.ffi.

I u iti ,t"irjrr,ti': .. V

/ -: - ti'1
R ''E- t4tt*t

. .. (da,n Alloh (mengharamkan) men-
gada-adakan tentang Alloh apa yang
tidak kamu ketahui. (QS. al-Arof [7] :

33) l' (Ushul ft Tafsir hal. 26 -27)

Kami paparkan dalil dan kete-
rangan ulama di atas agar kita seba-

gai da'i, khothib, guru, dan penulis
tidak mengartikan ayat al-Qur'an
dan Sunnah menurut akal semata,
karena sangat berbahaya, sesat dan
menyesatkan. Akan tetapi, hendak-
nya memahaminya sebagaimana ahli
tafsir salaf memahaminya. Adapun
ahli tafsir salafush-sholih memaha-
mi ayat dan hadits sebagai berikut:

,
1. Hendaknya memahami

ayat dengan ayot, karena
kadangkala ayat ditafsirkan
dengan ayat,seperti:

, / 4r - -t - -.13"r ! 3!t ;P;t :r! il b

A'.t>3:|'?e{; *
Ingatlah, sesungguhnya wsli-wali
Alloh itu tidak ada kekhawatiran ter-
hadap mereka dan tidak (pula) me-
reka bersedih hati. (QS. Yunus [10]:
62)

Bahwa makna walilrrlloh (wali
Alloh) bukanlah kyai yang memun-
culkan keanehan atau keajaiban se-

perti tukang sulap dan mengaku
tahu urusan ghoib, akan tetapi di-
tafsirkan oleh ayat berikutnya:

<-'"ji *
{,:E-;--!fi

(Yaitu) orang-orang yang beriman
dan mereka selalu bertaqwa. (QS.

Yunus [10]:63)

2. Hendoknyo menofsirkan
ayat dengan haditsyang
shohih, karena Nabi
ffiditugaskan untuk
menjelaskan mdkna ayat.

Firman Alloh:

-er.'ptiU)asis 
v

{ 
','.E) 

.. gt;Jt 6 €Cx.
.... Dan Kami turunkan kepadamu
al-Qur'an, agar kamu meneraflg-
kan kepada umat manusia apa yang
telah diturunkan kepada mereka....
(QS. an-Nahl [16]: a)

Satu contoh ayat yangharus ditafsir-
kan dengan hadits:

iss"|ffrr*r,',*r
t;-3,'"'

Bagi orang-orang yang berbuat baik,
ada pahala yang terbaik (surga) dan
tambahannyc.... (QS. Yunus [10]:
26)

Agar kita tidak keliru menafsirkan
makna "... dan tambahannya'l Nabi

ffi menafsirkannya: ". . . dan melihat
wajah Altoh &" (nnut Shohih lbnu
Hibban L6l47I)

3. Hendoknya memahaminya
sesuai dengan pemahamon
sohabat,Ab,

Mereka adalah generasi
pertama yang memahami al-Qur'an
dan Sunnah dari Nabi ffi. Seperti
(misal)ayat:

,(.4,r(9"'
.., dan jika kamu sakit atau dalam
perjalanan atau kembali dari tempat
buang air (kakus) atau menyentuh
perempusn.... (QS. al-Ma' idah [5]: 6)

Untuk mengetahui maksud me-
nyentuh perempuan, Ibnu Abbas
wSrberkata: "... (yaitu) jimd athu
bersetubuh." (LIhaL Tafsir al-Qur-
thubi 51223)

4. Hendaknyo memahaminya
dengan pemahaman pala
tabfin,karena m.ereka
generasi kedua setelah
sahabat",4.$

Ibnu Taimiyyah 'trb ber-
kata: "Barangsiapa berpaling daii
pendapat para sahabat dan tabi'in
serta tafsir mereka, ketahuilah me-
reka itu keliru bahkan tergolong ahli
bid'ah, sekalipun mereka tergolong
ahli ijtihad yang diampuni kesalah-

annya." (Majmu' Fatawa Ibnu Tai-
miyyah 13136l)

Iikalau ahli ijtihad dilarang
menafsirkan nash al-Qur'an dan
Sunnah dengan go),i (akal)nya,
maka bagaimana halnya dengan
mereka yang tidak mengenal ajaran
Islam kecuali melalui terjemah, lalu
ia berkhuthbah, berceramah meng-
atasnamakan dirinya orang alim;
inilah yang lazim terjadi pada ahli
bid'ah, ahli filsafat, ilmu kalam; tentu

1-)Ls1;r; ;qi4
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saja mereka sesat dan menyesatkan.

Dari Ibnu Abb"s "+g Rosululloh

ffi bersabda:

l'1;e'ri yj,, 
"l.pt e i$ U't

,ril, & 6iifr
"Barangsiapa yang menafsirkan al:
Qur'an d engan akalnya, silahkan
menempati tempat duduknya di nera-
ka." (HR. Tirmidzi: 2875, dia berkata
hadits ini hasan)

Walaupun hadits ini didlo'ifkan para
ulama, namun maknanya dikuatkan
dengan keterangan ayat di atas.

lbnu Katsir 'fr!;su berkata: "Seba-

gian ulama telah berkata: 'Barang-

siapa menafsirkan al-Qur'an de-

ngan akalnya sekalipun dia benar,

sungguh ia telah keliru; karena dia
membebani dirinya dengan sesuatu

yang Alloh $q tidak memerintah-
kannya."' (Tafsir Ibnu Katsir 116)

Larangan di sini tentunya bagi
mereka yang bukan ulama Sun-

nah. Karena ulama Sunnah ketika
mengemukakan pendapatnya dalam
rangka memperjelas maksud yang
disampaikan oleh al-Qur'an dan
Sunnah yang telah dipahami oleh
para ulama Sunnah sebelumnya,
sekalipun berbeda dalam ungkapan
mereka tetapi (sebenarnya) satu

makna. Oleh karena itu, perselisihan
mereka lebih sedikit dibandingkan
mereka-mereka yang menafsirkan
ayat hanya semata-mata bersumber
dari akalnya.

5. Hendoknya memahami
bahasa Arob

Dengan demikian mampu
membedakan makna menurut ba-
hasa dan istilah, lantaran al-Qur'an
diturunkan dengan bahasa Arab.

614 |o1;t;';i86y
{@rr:i;;:p.(;

Kitab yang dijelaskan ayat.ayatnya,
yakni bacaan bahasa Arab, untuk

kaum yang mengetahui. (QS. Fush-
shilat [41]:3) '

Umar bin Khoththob "j$1, b erka_

ta: "Curigailah pendapatmu dalam
urusan Dien, karena pendapat itu
dugaan dan pemaksaan!' (Lihat al-
Muhalla 116r)

Umar bin Khoththob "{*, jugu

berkata: 'Al-Qur'an adalah Kalam
AIIoh, maka jangan kamu palingkan
menurut pendapatmu!' (Lihat asy-

Syari'ah:67; Hasan li ghoirihi)

PANDANGAN
SUNNRH

Ahlus Sunnah
memahami Firman
(*ur ixr '#. Fb

AHr-r

wal famahh
Alloh &

(sehingga

bahwa

Al-QnAN DALAM

S bnku.r makhluk, .sifat kalam
bagi AIIoh s adalah sifaL dzatiyyah
ditinjau dari asalnya, sedangkan

satuannya adalah sifat f'Iiyyah ter-
gantung pada kehendak-Nya.

Adapun dalil bahwa Alloh S
menyifati diri-Nya dengan kalam:

4 -*},y'psr; gt*y
d 6-:... als. '-tt:S\ \-/

Kemudian Adam menerima be-

berapa kalimat dari Robbnya, lnaka
.Alloh menerima taubatnya.... (QS.

al-Baqoroh l2l:37).
Untuk lebih jelasnya, lihat kitab Fir
Raddi'ala Zanadiqoh wal lahmiyyah
U28.

A g63pan (Kalam) Alloh
S Ulsa didengar
langsung dan bisa lewat
perantara.

Contoh ucapan Alloh S yang
bisa didengar langsung oleh hamba-
Nya ialah seperti k€tika Alloh S
mengajak bicara Nabi Musa.>r$fur:

'.(F6;'ii{3 y

{@
.... Dan AIIoh telah berbicara kepada

Musa dengan langsung. (QS. an-

Nisa' [4]: 164)

mendengar Kalamulloh)
maknanya sebagai berikut

AR 6;-qur'an adalah
Kalamulloh bukan
makhluk.

Qotadah 'AH berkata: "Kalam

Alloh di dalam ayat ini adalah al-

Qur' ari." (ad-Durrul Mantsur 41 132;
lihat I'tiqod Ahlus Sunnah 2133L)

Ahlus Sunnah tidak cukup me-
nyebut al-Qur'an itu Kalamulloh,
tetapi hendaknya Kalamulloh bu-
kan mqkhluk; karena orang-orang

fahmiyyah memahami bahwa Ka-
lam Alloh itu adalah makhluk, se-

perti halnya Baitulloh, unta Alloh,
dan lainnya.

Kita hendaknya bisa membedakan
antara rumah Alloh dan Kalam
Alloh. Rumaft bukan sifat-Nya akan

tetapi makhluk, sedangkan disan-
darkankan kepada Alloh menunjuk-
kan kemuliaan makhluk itu. Adapun
kalam adalah sifat-Nya, mustahil
bila terpisah dari dzat-Nya.

AA 11166 S menyifati
diri-Nya dengan kalam
{berbicara).

Sifat mengikuti yang disifati,
tidak terpisah dari dzat. Sifat Alloh

luga ayal-ayat lain; lihat surat al-
Baqoroh l2): 253, as-Syuro l42l: 51,
Thoha [20]: 11, al-Arof [7]: V4.

Abdulloh bin Anis ^5.' ber-
kata: Rosululloh ffi bersabda: "Be-

sok pada hari kiamat manusia akan

dibangkitkan dalam keadaan telan-
jang, tidak beralas kaki, dan tidak
berkhitan. Lalu Alloh Sf memanggil
mqreka dengan suara yang didengar
oleh yang jauh dan yang dekat: Aku
adalah Rajal" (HR. Bukhori 612719)

Adapun ucapan Alloh S bisa

didengar lewat orang yang mem-
bacakannya seperti keterangan ayat

di atas yaittt "sehingga mendengar
kan Kalamulloh", orang kafir buka

Edisi Khusu!, Romadlon/Syaml 1427 [Okt/Nop '06]

-.,.)il



kM
mendengar langsung dari Alloh $S,
akan tetapi dengan perantara.Nabi

ffi. K"...t" kalam dinisbahkan ke-
pada yang pertama kali bicara, bu-
kan kepada yang menirukannya.
Seperti ada orang yang bertanya:
Kata siapa? Maksud penanya ialah
menanyakan siapa yang pertama
kali bicara.

Ibnu Taimiyyah KH berkata:
"Firman-Nya :' Sehingga mendengar-
kan Kalamulloh', sesungguhnya dia
mendengarnya dari orang yang me-
nyampaikannya bukan mendengar
langsung dari Alloh dan sesungguh-
nya mendengar di sini bukan seperti
Nabi Musa -u*tr mendengar dari
Alloh secara langsung. Sesungguh-
nya jika kita mendengar kalam Nabi

ffi dari sahabat, tidak seperti saha-

bat ketika mendengarnyal' (Majmu'
Fatawa Ibnu Taimiyyah 121538)

Ibnu Taimiyyah &% berkata:
"Barangsiapa yang menduga bahwa
suara yang didengar oleh orang
musyrik itu dari Alloh, maka dia
tersesat dan mengada-ada, menyeli-
sihi akal yang sehat, dan tidak per-
nah seorang pun dari Ahli Sunnah
mengatakan demikian." (Majmu' Fa-
taw a lbnu Taimiyyah 12 I 259)

A 93134h al-eur'an itu
Kalaniulloh yang ada di
Lauh Mahfudh.

dan al-Qur'an itu didengar ketika
Nabi ffi membacanya, dihafal di
dalam hati, dan dibaca oleh orang
tua dan pemuda." (Lihat I'tiqod Ah-
Ius Sunnah LlI84)

A Al-eur'an yang dibaca
bukanlah makhluk,
sedangkan suara pembaca

' itulah makhluk

{ rAr -a,\\? /;

Janganlah kamu gerakkan lidahmu
untuk (membaca) al-Qur'an karena
hendak cep at-cep at (menguasai)nya.

(QS. al-Qiyamah [75]: 16)

Untuk lebih jelasnya, lihat kitab al-
Arbaunaf DaIa'il at-Tauhid 1193.

Ibnu Taimiyyah ':Jtf" berkata:
"Orang yang membaca al-Qur'an
bukanlah dia perkataan mereka,

akan tetapi itu kalam yang mereka
baca dengan perbuatan dan suara

merekal' (Majmu' Fatawa Ibnd Tai-
miyyah l2ll99)

AR Al-Qur'an yang ditulis,
huruf dan maknanya
bukan makhluk.Adapun
tinta, kertas, dan
penulisnya makhluk

Ibnu Taimiyyah f{'.z berkata:
'Al-Qur'an itu Kalamulloh huruf
dan makna, dan kalam itu dinisbah-
kan kepada yang pertama kali yang
mengatakan, bukan kepada yang
menyampaikannya." (Majmu' Fa-

t aw a lbnu Taimiyyah 3i 308 )

Ibnu Taimiyyah |fr)A berkata:
"Tinta yang dibuat untuk menulis
al-Qur'an dan suara hamba ketika
membaca al-Qur'an, gerakannya,

dan semua gaya yang timbul dari
pembaca itu makhluk; sedangkan al-

Qur'an yang ditulis dan yang dibaca
itu Kalamulloh sedangkan ruaranya
adalah suara pembaca, sebagaimana

hadits (yang artinya): 'Hiasilah al-

Qur'an itu dengan suaramu.' Maka

jelaslah bahwa suara itu adalah sua-

ra (makhluk) sedangkan al-Qur'an
yang dibaca adalah Kalamulloh. Oleh
karena itu, Imam Ahmad bin Hanbal
8!d d^n lainnya berkata hendaknya
insan membaca al-Qur'an dengan

suara yang balk' (Majmu' Fatawa

Ibnu Taimiyyah 121303)

AA AFQur'an yang dihafal
itu Kalamulloh, bukan
makhluk, sedangkan
penghafalnya makhluk

,t ,tt -!.lt

)3+ Cryt>:t-li'.l ",rY

{@. ;*'ii;riO"itt
Sebenarnya, al-Qur'an itu adalah
ayat-ayat yang nyata di dalam dada
orang-orang yang diberi ilmu. (QS.

al-Ankabut [29]: a9)

Ibnu Taimiyyah ':Jilf.-t berkata:
'Abu Bakr .#, ketika keluar men-
jumpai orang musyrik lalu memba-
cakan surat ar-Rum [30] : l-3. Mereka
bertanya: Apakah ini perkataanmu
ataukah perkataan temanmu?" Abu
Prakr 4.b menjawab: "Ini bukan ka-
lamku dan bukan kalam temanku,
akan tetapi Kalamullohl' (Majmu'
Fatawa Ibnu Taimiyyah 121259)

& Yang dibaca bilo ol-
Qur-an itu kalomulloh,
sedangkan bacaannya

^ pembacoadalah
makhluk

Imam Ahmad berkata: Saya ti-
dak tertarik dengan bacaan Hamzah,
dan ini bukan berarti saya tidak ter-
tarik dengan Al-Qur'an, sehingga

ada orang yang berkata: Barang-

siapa yang mendengarkan bacaan

Hamzah hendaknya dia mengulangi
shalatnya. Lihat Kitab Kholqu Afalil
Ibad 1/108

& fiaa* mendebat
ol-Qur'an.

Dari Abu Hurairah 4-,: Rosululloh

ffi bersabda:

C; ,9@3j'6r'"?;"eb
{@:*

Bahkan yang didustakan mereka itu
ialah al-Qur'an yang mulia, yang
(tersimpan) dalam Lauh Mahfudh.
(QS. al-Buruj l8s)z 2I-22)

Ulama Sunnah berkata: "Yang

mengatakan balwa lafadhku mem-
baca al-Qur'an itu makhluk maka
dia itu Jahmi dan yang mengatakan
dari makhluk adalah mubtadi'l' (Li.
hat I'tiqod Ahlus Sunnah 21255)

Ulama sunnah berkata: 'Al-
Lauh MahfudhQur'an ditulis di

Edisi Khusus, Romadlon/Syawal 1427 [Okt/Nop'06]



'tS qi.l|, u,t it.rglt

"Membantah al-Qur'an adalah per-

buatan kufur!' (HR. Abu Dawud:
3987, lihat Shohih al-Jami' oleh al-
Albani:6687)

Al-Qnns
MENURUT AHLI
BID,AH

Al-Qur'an menurut ahli bid'ah
i'tiqodi ada beberapa pendapat dan
semuanya tersesat, sebagaimana

yang dinukil oleh al-Imam al-Qodhi
Ali bin Abul Izzi 'i{H iulah sebagai

berikut:

1. Makna yang terkandung di dalam
hati yang muncul dari akal yang

. cerdas, sebagaimana pendapat-
nya ahli filsafat.

2. Makhluk yang dicipt-akan, ter-
pisah dari Dzat Alloh $f,. Ini per-
kataan Mu'tazilah.

3. Makna yang ada pada diri Alloh
$q berupa perintah, larangan, dan
berita. Ini perkataan Ibnu Kilab
dan disetujui oleh Asy'ariyyah
dan pendapat lainnya.

(Lihat Syarh Aqidah ath-Thbhawi-
yy ah I I 17 2- 174 tahqiq DR. Abdulloh
bin Abdul Muhsin at-Turki)

AL-QRAN
MENunuT ORANG
KRPIN

g lidaks ukoal-Qur'an
ba h kan m e ngi ng kari nya.

jlr:E <).iltJv'ry
{@ ..9t;;ilt+:-i

Dan orang-orang' kafr berkata:

"Kami sekali-kali tidak akan beri-
man kepada al-Qur'an ini.... (QS.

as-Saba' [3a]:31)

O AFQUr'an dituduh sebagai
perkataan manusia, korena

itu mereka menghina dan
menolaknya,

4@NtiuS|tu;rjF
Ini tidak lain hanyalah perkataan
manusia. (QS. al-Muddatstsir [74]: 25)

$ Mereka mengatakan'
bahwa al-Qur'an
p,erkataan penyair.

:{ GSic'ofii:;Jv v'ry

{@
Dan Kami tidak mengajarkan syair
kepadanya (Muhammad) dan ber-
syair itu tidaklah layak baginya....
(QS. Yasin [36]:69)
Karena al-Qur'an dinilai sebagai

syair, mereka hanya membaca dan
rnelagukannya, adapun memahami

-apalagi mengamalkannya- mereka
menolak.

$ Menuduh al-Qur'an buatan
NabiM.

{@ $sr 3rirfi7iy
Bahkan mereka mengatakan: "Mu-
hammad telah membuat-buat al-
Qur'an lfu."(QS. Hud [11]:13)
Karena al-Qur'an dinilai sebagai
makhluk, boleh dihina atau ditolak
dan ditinggalkannya.

Q Melarangmendengarkan
dan memahami ol-Qur'an

l.JASltjK uruut,sv'ty
"3i1 *".1pio sr,jii r:ut

{@'o;ri
Dan orang-orang yang kafir ber-

kata: "langanlah kamu mendengar

dengan sungguh-sungguh akan al-

Qur'an ini dan buatlah hiruk-pikuk
terhadapnya, supaya kamu dapat
mengalahkan (mereka)." (QS. Fush-

shilat [41]:26)

Untuk membuktikan kebencian
rnereka terhadap al-Qur'an ini, me-
reka berupaya agar orang Islam ge-

mar menonton TV mendengarkan
musi( ariasyid/lagu, dan lainnya.

Sengaja kami sampaikan sifat
mereka ini, karena sebagian tokoh
umat ada yang ingin merusak al-

Qur'an dengan berbagai macam
cara.

Hurcutvle.N BAGI
YANG MINCNTNKAN
AL-@RAN
MercuLUK

Adapun .hukuman bagi orang
yang mengatakan al-Qur'an itu
makhluk, waliyul amri hendaknya:

O Memukul dan
memenjarakannya

Imam Malik'ffiF..-t b erkata: "Amat
jelek orang yang mengatakan: Al-
Qur'an itu makhluk.' Dia harus
dipukul dan ditahan sampai mati."
(Diriwayatkan oleh al-Ajurri: 79,

shohih)

O Diakafir atau ahli bid'ah,.
Imam Syaf i berkata: "Barang-

siapa yang mengatakan al-Qur' an itu
makhluk, dia kafir. (Diriwayatkan
oleh al-Ajurri dalam asy-Syari ah: 90
dengan sanad shohih)

Imam Ahmad ':"H berkata:
"Barangsiapa mengatakan lafadh
al-Qur'an itu makhluk dan lain-
nya, dan barangsiapa ragu-ragu dan
berkata: 'Saya tidak tahu al-Qur'an
itu makhluk atau bukan, akan tetapi
itu Kalamullohl orang itu ahli biilhh
seperti orang yang mengatakan al-

Qur'an itu makhlukl' (Ushul as-Sun-
nah olehlmam Ahmad tahqiq-\Malib
bin Muharnmad an-Nashr : 48-49)

O Dijanjikan masuk neraka
Saqor

Imam Ibnu Abrl Izzi '&!6

kata: "Barangsiapa mendengar

Qur'an, lalu dia menuduh
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itu kalam manusia, sungguh ia

telah kafir, sungguh Alloh $f telah
mencelanya dan menjanjikan masuk
nerska Saqor!' (Lihat surat al-Mud-
datstsir 17 4l: 25-26; Iihat Syarh Aqi-
dah ath-Thohawiiyah llL72 tahqiq
DR. Abdulloh bin Abdul Muhsin
at-Turki)

Ahlus Sunnah berterima kasih
kepada Kholid bin Abdulloh al-Qas-
ri, karena dia telah menyembelih

|ad bin Dirham yang berkata: 'Alloh
tidak berbicara kepada Nabi Musa

,#fuf' (Lihat Madarijus Salikin t192,

Aqwalus Syadzah fit Tafsir olehDk.
Abdurrohman ad-Dahs: hal. 20)

O Jika mtati tidak boteh
disholati

Abdulloh bin Ahmad bin Han-
bal 'ffF.t berkata: "Saya mendengar
ayahku berkata:'Barang.siapa berka-
ta: Ilmu Alloh {$ makhluk atau Ka-
Iamulloh makhluk, maka dia zindik
kafir, tidak boleh disholati bila mati,
dan tidak boleh bermakmum di be-
lakangnya."' Llhat Kitab as-Sunnah

oleh Abdulloh bin Ahmad LlI64)

O Dilorang bergaul dan
bermakmum di belakang
mereka

Dan apabila kamu melihat orang-
orang memperolok-olokkan ayat-
ayat Kami, maka tinggalkanlah me-

reka sehingga mereka membicarakan
pembicaraan yaig lain, (QS. al-
Anhm [6]:68)

. Imam Ahmad'fflfu be*atat "Ba-
rangsiapa berkata: 'Lafadhku mem-
baca al-Qur'an ini makhluk jan-
gan duduk bersamanya dan jangan

sholat berjama'ah di belakangnyai"
(al-Maqshod al-Arsyad fi Dzikri

sh' habil Imam Ahmad 2 I 4L8)

SyugHAT DAN
BANTAHAN

Orang ahli bid'ah yang menjadi-
kan hawa nafsu sebagi tuhan dan pa-
nutannya, mereka senantiasa men-
cari dalil nash untuk memperkuat
kesesatannya. Adapun di antara
syubhat mereka bahwa al-Qur'an
itu makhluk ialah sebagai berikut:

\ Kalamulloh seperti unta|
Bantahannya: Al-Imam al-Qodhi
Ali bin Abul Izzi'ff)f.-t b erkata: " KaIi-
matyang disandarkan kepada Alloh
itu ada dua: berupa mskna danben-
da. Bila berupa benda maka untuk
memuliakan benda itu, seper{i (mis-
al): Baitulloh dan unta Alloh. Bila
berupa makna, seperti: ilmu Alloh,
kalamulloh, hidup Alloh, maka
mustahil dikatakan makhlukJ' (Li-
haL Syarh Aqidah ath-Thohawiyyah

.ll174 -175 tahqiq DR. Abdulloh bin
Abdul Muhsin at-Tirrki)

\Syobhu, mereka terhadap ayat:

{ ,Uk _"y ljt g: $,ron
Alloh telah berbicara kepada Musa
secara langsung.' (QS. an-Nisa' [4] :

164); kata mereka (ahli bidhh), yang
berbicara bukan Alloh ilF akan

tetapi Nabi Musa,@t.

Bantahannya: Abu Umar berkata:
"|ika ayat itu kamu balik, yang bicara
bukan Alloh $f akan tetapi Nabi
Musa ;r4l lalu bagaimana kamu
membaca firman-Nya:

e4,ai;vwih
4 tii";ti'1

'Dan tatkala Musa datang untuk
(munajat dengan Kami) pada wak-
tu yang telah Kami tentukan dan
Robbny a tel ah b erfirm an (l an gsung)

kepadanya.' (QS. al-Arof l7l: 143);

maka putuslah dalil Mu'tazilahl' (Li-
hat Syarh Aqidah ath-Th:ohawiyyah

Ur74 -t7s)

\ Me.eka (ahli bidhh) berdalil:

$.wF 6v$ n* G1y (es.
az-Zul<hruf [43]: 3). Kalimat itji;;'
(Kami menjadikan al-Qur'an) be-

rarti ia (al-Qur'an itu) makhluk.

Bantahannya: Kalimat ji; ber-
makna ;i; (menciptakan) apabila
hanya membutuhkan satu obyek, se-

' // rt - t '
perti {ilti .TaiJaJr ,1;if '...dan

menciptakan gelap dan terang.' (QS.

al-Anhm [6]: 1); sedangkan bila me-
merlukan dua obyek, maka tidaklah
berarti menciptakan, seperti:

4r€) tet'Ailiitr;;ii ,
... sedang kamu telah menjadikan
AIIoh sebagai salcsimu.... (QS. an-
Nahl [16]: 9l);bukanlah maksudnya
"Kamu menciptakanAlloh $f i

Ibnu Hajar 'ffH berkata: 'Ayat

{a1 6ai;r:L; 61}, kalimat
;uL; bukan artinya Kami mencip-
takan, akan tetapi Kami memberi
nflma al-Qur'an dengan bahasa

Lrab!' (Fat'hul Bari 131454)

\ Mereka berdalil dengan ayat :

fuff )ri i"e ilfi ,s,,,,gg,r,

nya al-Qur'an itu adalah per@pan
Rosul vanp mulia.'(OS. al-Haoaoh

[69]:  0); berarti dia bukan sifat
Alloh, akan tetapi perkataan Jibril
atau Nabi Muhammad ffi.
Bantahannya: Disandarkan al-

Qur'an kepada utusan Alloh S,
agar disamp'aikan amanat wahyu ini,
karena itu Alloh S menyifati utus-
an itu pernegang amanat. Firman-
Nya:

a

{@rui 'i twb
Yang ditaati di sana, Iagi dipercaya.
(QS. at-Takwir [81]: 2l). Ini menun-
jukkan bahwa utusan Alloh |s
tidaklah menambahi atau mengu-
nngiKalamulloh.
Untuk lebih jelasnya, lihat Syarh

Aqidah ath-Thohawiyyah Ill74 0-

184 tahqiq DR. Abdulloh bin Abdul
Muhsin at-Turki.

tr.4'{,
Ao*-f u"At,;1i lrJi F
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MENYIKAPI
PTNcHINR
nl-QnnN

Siapapun tidak boleh menghina
al-Qur'an karena dia itu Kalamulloh
bukan makhluk, dan karena Alloh
& menghukumi penghinanya
adalah kafir.

Dalam surat at-Taubah [9]: 65-
66 yang artinay: Dan jika kamu
tanyakan kepada mereka (te4tang
apa yang mereka lakukan itu), ten-
tulah mereka akan menjawab: "Ses-

ungguhnya kami hanyalah bersenda
gurau dan bermain-main saja."
Katakanlah:'Apakah dengan Alloh,
ayat-ayat-Nya, dan Rosul-Nya kamu
selalu berolok-olok?" Tidak usah
kamu minta maaf, karena kamu ka-

fir sesudah beriman. lika Kami me-
maaJkan segolongan daripada kamu
(Iantaran mereka bertaubat), nis-
caya Kami akan mengadzab golon-
gan (yang lain) disebabkan mereka
adalah orang-orang yang selalu ber-
buat dosa.)

Selanjutnya bagaimana kita me-
nyikapi penghinanya?

EI O.u.rg yang menjumpai pelaku
penghinaan ini tidak boleh bertin-
dak kekerasan, melainkan melapor
kepada Amirul Mu'minin, seba-
gaimana kisah orang munafik yang
menghina Nabi ffi dan sahabatnya
lalu dilaporkan kepada Nabi ffi.
(Lihat Tafsir lbnu larir ath-Thobari
l0/119; Iihat pula Majalah A[ trURQ0N

edisi 9 thn. 5 rubik Tafsir berjudul:
"Peleceh Islam Bermunculan')

EI wutiyut amri segera menindak
mereka sebagaimana yang pernah
dilakukan oleh Rosululloh ffi ke-
pada kaum munafik. Untuk lebih
jelasnya lihat kitab as-Siyasatusy
Syar'iyyah f Islahir Ra'i war Ra'iyyah
oleh Ibnu Taimiyyah bab "Uqubatu
al-Firyah'hal. 166.

V Puruularna Sunnah segera ber-
fatwa tentang cara menyikapi pele-
ceh al-Qur'an? Agar umat tidak ter-
tipu dengan berbagai pendapat.

EI Memberi peringatan yang keras
kepada penghinanya dengan mem-
bacakan surat at-Taubah [9]: 65-66
dan lainnya; bahwa melecehkan al-

Qur'an hukumnya kafir.

Ibnu Taimiyyah'iiF" berkata: "Ba-

rangsiapa menertawakan Alloh S
atau ayat-ayat-Nya atau Rosul-Nya,
maka dia kafir setelah dia berimanl'
(Majmu' Fatawa Ibnu Taimiyyah
7 t272)

g Hendaknya disuruh bertaubat,
barangkali dia sadar dan meneri-
manya.

Ibnu Utsaimif ifu berkata: "Diteri-
ma taubatnya mustahzi' karena
firman-Nya (yang artinya): 'lika
Kami memaaJkan segolongan dari-
pada kamu (lantaran mereka bertau-
bat)..;" (ril-Qoulul Mufid'ala Ktab
at-Tauhid 3130)

EI Hendaknya menjauhi mereka
dan tidak menemaninya selama be-
lum bertaubat (lihat QS. al-An'am

[6]:68).

V Tidak mengajak masyarakat
berdeinonstrasi agar mendesak pe-
mimpin, yang akibatnya rakyat men-
jadi korban, bermusuhan dengan
pemerintah; sedangkan pelecehnya
justru bebas. Itulah yang terjadi.

EI fia"t memboikot produksi me-
reka; lantaran Alloh $6 mengha-
lalkan jual beli dengan orang kafir
karena keumuman ayat surat al-
Baqoroh [2]:275 dan karena Nabi

ffi membeli barang orang Yahudi
yang jelas-jelas adalah musuhnya.
Kecuali, bila Amirul Mu'mininyang
memboikot, karena amir (penguasa)
lebih tahu mailahat dan madlorot-
nya. Wallohu Alam.

EI Uendaknyu orurrg muslim tidak
tertipu oleh musuh Islam yang irigin
membangkitkan nafsu jahat dengan
tindakan ringan tapi merusak baris-
an kaum muslimin dan melalaikan
tugas pokoknya.

q.blnnalb h u, & ukan ?'l'hkh luk

EI Hendaknya umat Islam memaha-
mi makna rnenghina al-Qur'an bu-
kan hanya menginjak ayat al-Qur'an
dengan kakinya, yang pelakunya
ialah salah satu dosen IAIN itu, atau
ungkapan bahwa al-Qur'an itu kitab
paling porno.

Akan tetapi ada hal-hal lainnya ter-
masuk pula penghinaan, seperti: per-
nyataan bahwa Islam tidak relevan,
tahu hukum dan mampu menger-
jakannya tetapi tidak mau menga-
malkannya, lebih menyukai hukum
manusia, meletakkan al-Qur'an di
atas kuburan dan tempat yang tidak
layak, pernyataan dan paham bahwa
agama itu sama, tidak mau membaca
al-Qur'an dan tidak mad memaha-
.minya.tetapi gemar membaca koran,
marah bila dibacakan ayat al-Qur'an
karena menyinggung perasaannya
namun senang bila disampaikan fil-
safat. Ada pondok pesantren yang
berupaya mengajarkan al-Qur'an
dan Sunnah menurut pemaha-
man salaf, akan tetapi difitnah dan
dibenci; rnereka lebih puas dengan
pendidikan umum yang gurunya
belum jelas aqidah dan akhlaknya.
Bukankah ini penghinaan kepada
al-Qur'an?

Orang awam hendaknya membaca
fatwa ulama salaf, jangan ikut tokoh
tanpa ilmu. Menghina al-Qur'an
bukan membakarnya, akan tetapi
yang disebut di atas juga terma-
suk menghina. Karena, boleh jadi
membakar kertas yang atla tulisan
al-Qur'an itu wajib hukumnya bila
kita menjumpainya ada di tempat
sampah atau mush'haf yang kertas-
nya sudah tua dan mudah tersobek,
dimakan rayap, atau tidak nampak
tulisannya, atau ditempatkan di ku-
buian -umpamanya-, atau cetakan
al-Qur'an yang salah.

Akhirnya, semoga Alloh senantiasa
memberi hidayat dan taufiq kepada
kita semua.

a \** Q ^-2 '--
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Sunnah Nabawiyyah sebagai penjelas kitab sucial-Qur'an
telah membahas secara gamblang tentang masalah-masalah
"ilmu ghoib" yang berada di luar alam kita; seperti malaikat,jin,
'arsy,kursi,dan sebagainya. Sunnah juga membahas secara de-

tail tentang*ejadian setelah kematian berupa nikmat dan sik-

sa kubur, kebangkitan hari kiamat, syafa'at, timbangan , shiroth,
surga, neraka, dan sebagainya. Semua ini telah dibahas tuntas
dalam Sunnah Nabawiyyah Shohihah sehingga tiada peluang

bagiseseorang untuk ragu-ragu dalam masalah ini.

Perlu kita ingat bersama bahwa pembicaraan kita adalah
mengenai hadits hadits yang shohih dari Rosululloh ffi saja.

Adapun hadits-hadits yang tidak shohih, maka hal itu di luar

tema pembicaraan kita dan telah dimaklumi bersama bahwa
hal itu tidak bisa dijadikan sandaran dalam agama.

Sebagai seorang muslim sejati, kita harus pasrah meneri-
ma hadits-hadits shohih tersebut dan tidak mementahkannya
hanya karena tidak diterirna oleh logika kita atau dimustahilkan
oleh akal pikiran kita. Kita semua tahu bahwa manusia pada za-

man sekarang initelah mampu membuat berbagai kecanggih-
an teknologi yang seandainya saja diberitakan kepada salah

seorang yang hidup dahulu kala, niscaya dia akan memustahil-
kannya dan mungkin memvonis'orang yang menceritakannya
sebagai orang gila. Kalau demikian,lantas bagaimana dengan
kemampuan Alloh, Dzat yang tidak ada sesuatu pun di langit
dan di bumiyang dapat mengalahkannya?!!

Oleh karenanya, para ulama menegaskan bahwa agama
mungkin saja datang dengan sesuatu yang membuat bingung
akal seseorang, tetapi tidak mungkin dia datang dengan se-

suatu yang dimustahilkan akal. Dari sinilah, maka selama-la-
manya tidak mungkin dalil bertentangan dengan akal.Apabila
ada yang terkesan demikian, maka perlu dikoreksi, kemungki-
nan dalilnya yang tidak shohi'h, atau dalil akalnya yang tidak
benar. (Lihat Kaifa Nata'amal Ma'a Sunnah Nabawiyyah DR.Yu-

suf al-Qardhawi hal. 173)

Saudara pembaca yang semoga selalu dirahmati Al.loh,

kajian kita kali ini masuk dalam kategori kaidah di atas,lanta-
ran haditsnya shohih menurut undang-undang ilmu hadits
dan merupakan masalah ghoib sehingga harus diterima oleh
seorang muslim dengan pasrah tanpa mempertentangkannya
deng'an logikanya. Namun mengapa masih banyak suara sum-
bang?! Semoga tulisan inidapat menggugah kita darikelalaian
kita selama ini dan menghilangkan kerancuan yang melekat
pada hati kita selama ini.Amiinya Robbal'alamin.

x
.l'
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TAI<HRIJ HADrrs
Ketahuilah wahai saudaraku tercinta -semoga

Alloh selalu memberkahianda- bahwa hadits pem-
bahasan kita ini derajatnya SHOHIH tanpa sedikit-
pun keraguan di dalamnya, diriwayatkan oleh para

ulama terpercaya dari sahabat Abu Sa'id al-Khudri,
Abdulloh bin Umar, Abu Huroiroh, Anas bin Malik

^l$br,dan 
sebagainya. Berikut keterangannya: ' .

1. Riwayat Abu Sa'id al-Khudri,.*!,

,iW Nti';; l,t ,i,i ,.4!, ftl*i' *- Hj V
J"i ';.';rii t++4 d -S W +'4\G'f-
rrii i-1ir"5 'JA ,j.ra 6"iJi.i b.g:;ajt ttWt

fgrii ir,"I, i fre"j,'>'4t'ii,,ii;,:ti'fr
'# ,J'thJ ,o't'hi.W'p;r3' Jii U :)s

6Ti ;jfifi c'f;rlr6 ,pa ,ti"F sr.u .i3i;
,,i 3'# Plt ,y\ Uin F :s,i *!, &.eri
ii:,uU> i'j F,o,:lrii"# rr3r ,gi Vs,eT

e'l.'t|{ #; *u" gc"j }'lr g slt';,',Jt ?3i-

Efu' j1 e1.-su;i')

Dari Abu So'id al-Khudri ,-$;, berkata: Rosutultoh M
bersabdo: "Kematidn didatangkan dalam bentuk
kambing berkulit hitam putih, lolu seorang penyeru
memanggil:'Wahai penduduk surga!' Mereka mene-
ngok dan melihat. Penyeru itu berkata:'Apakah ka-
lian mengenal ini?' Mereka menjawab:'Ya, ini adalah
kemotian.' Mereka semuo telah melihatnya. Kemu-
dian penyeru memanggil:'Wahai penduduk neraka!'
Mereka menengok dan melihat. Penyeru itu berkata:
'Apakah kalian mengenal iniT' Mereka menjowab:'Ya,
ini adolah kematian.'Mereka semua telah melihatnya,
lalu disembelih diantara surga dan neraka,lalu berko-
ta:'Wahai penduduk surga, kekekalan tiada kematian
setelahnya; don hai penduduk neraka, kekekalan dan
tioda kemotian setelahnya."' LalLt beliau membaca
(Dan beriloh mereka peringatan tatkala ditetapkon
perkara sedangkan mereka dalam kelalaian dan me-
reka tidak beriman). Dan beliau mengisyaratkan de-
nga n ta ng a n nya ked u ni o.

SHOHIH. Di riwayatka n Bu khori: 4 7 30, 6549,Musl i m:
2849, Ahmad 3/9, Tirmidzi:3156, Nasa'i dalam 5u-
nan Kubro:1 1316, al-Baghowi dalam Syarh Sunnah:
4366 dan Ma'olim Tanzit 1/232, al-Ajurri dalam asy-
Syari'ah:944,Abu Nu'aim dalam Hilyah Auliya' 8/184,

ath-Thobari dalam Jami'ul Bayon "16/87, al-Baihaqi
dalam al-Bo'tsu wa Nusyur 640, Abdu bin Humaid
da lam a l- M u ntakhob: 9'l 2.

Tirmidzi fr{i6 berkata:"Hadits ini hasan shohih."

Al-Baghowi '",H berkata:"Hadits ini disepakati ke-
shohihannya."

2. Riwayat Abdultoh Oin g rnsT'rf$.,

iv rs1,M Nr j.pi je ,j'6' '4" .e 
*, ,f

q;4\'*gr 11,iitJj ;g' ,Fi "t*.1, lld#, bi
q :ttii Srui fi #rJ it ,url a;*ir i# ,ffi,F
.piilri;i s-F '{ .,Or .pi vis oF { p.ir ,1.ii

Da r i t b n u IJ m a r @, be r kata : Rosu t u I t o h ffi be rsa b d a :
"Apabila pEnduduk surga telah memasuki surga don
penduduk neraka memasuki neroka, maka didatang-
kan kemation lalu diletakkan di antora surga dan
neraka kemtudian disembelih, kemudian diserukan
oleh penyeru:'Wahai penduduk surga tiada kemation
lagi don wahai penduduk neraka tioda kemotian lagi.'
Penduduk surga semakin bertombah kegembiraan
mereka dan penduduk neraka semakin bertambah
kesedihan mereko."

SHOH lH. Di riwayatkan Bu khoii: 6548, Muslim : 2850,
Ahmad 2/"118, 120, 121,Thobroni dalam al-Mu'jam
Kabi r:'13337, Abu N u'ai m dala m Hi lya h Au liya' 8/ 1 83-
184, al-Baghowi dalam Syarh Sunnah:4367, lbnu Adi
dalam al-Komil 5/1680, Baihaqi dalam ol-Bo'tsu wa
Nusyur:642.

Al-Baghowi 'ii)t4 berkata: "Hadits ini disepakati ke-
shohihannya."

3.Riwayat Abu Huroiroh &t

Gj",M N\ i'r\')i'i ,jrt &, t'5"-r^ E V
Ji\ u:iW tv4t cv ii'fi y.\ ?.r q;s\
V(-; :y rrfr li *i 3*nt 8$t!<J viat

Lei ots I

Wts 46ts.,e1r .Pi 3tsi3 W'j d'r'j'*.rs,

x
.l'
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Edisi Khusus, Romadlon/Syawal I 427 [Okt/Nop'06]



d€afitt'c\'{aut @tenbotihi :.ffi
Dari Abu Huroiroh 4L, berkata: Rosululloh M Aer-

sabda:"Kematian didatangkon pada hari kiamat lalu
diletakkon di otas shiroth (jembatan) Ialu diserukan:
'Wahai penduduk surga!' Mereko mengintip ketaku-

tan untuk keluar dari tempat mereka. Kemudian di-
katako n :'Wah ai pe n d u d u k nera ka!' Mereka mengi nti p
penuh gembira dengan harapan keluar dari tempat
mereka, lalu dikatakan: 'Apakah kolian mengenal
ini?' Mereka menjawab:'Ya, ini adalah kematian.' Ke-

mudian diperintohkan untuk disembelih di atas shi-

roth don dikatakan kepada kedua golongon tersebut:
'Kekekalan apa yang kalian dapati, tiado kematian di
dal am nya sel a ma-la m nya.'

HASAN SHOHIH. Diriwayatkan Ahmad 2/261,lbnu
Maja h: 4327, lbnu Hibba n dalam Shohi hnya: 7 450,

al-Hakim dalam al-Mustadrok "l /83, Darimi: 281 4, al
Ajurri dalam osy-Syari'ah:941, Abu lshaq bin Harb

dalam Musnod Abu Huroiroh: 6, Abdu bin Humaid
dan lbnu Mardawaih sebagaimana dalam ad-Durr
Mantsur 1/102 oleh as-Suyuthi.
Al-Hakim 'trH berkata: "Hadits ini shohih, sesuai

syarat Muslim."
Berkata al-Mundziri 'ita dalam at-Targhib waTarhib
(3/'1394):"Riwayat lbnu Majah dengan sanad iayyid
(bagus)."

Syaikh al-Albani Wu berkata dalam Shohih lbnu Ma-
j.ah!'Hasan Shohih."

4. Riwayat Anas bin Matik &t

Dari Anos bin Matik &., berkata: Rosututtoh M bersab-
da:"Kematian didatangkan pada hari kiamat seakon
kambing berKulit hitam putih tatu ditetakkon diantara
surg.a dan neraka dan diserukan oleh penyeru:'Wahai
penduduk surga!' Mereka mengatakan:'Kami penuhi
panggilanmu wahai Robb kami.' Lalu dikatakan:
Apakah kalian mengenal iniT' Mereka meniawab:'Yo,
wohai Robb kami, ini adalah kematian.' Kemudian

diserukan oleh penyeru:'Wohai penduduk neroka!'
Mereko mengatakan: 'Kami penuhi panggilanmu
wahai Robb kami.'Lalu dikatakan:'Apakah kalian me:
ngenal ini?' Mereka menjawab:'Ya, wohoi Robb kami,
ini adalah kematian.' Kemudian disembelih sebagai-
mana kambing disembelih, maka mereka (penduduk

surga) merosa aman don mereka (penduduk neraka)
putus harapan mereka.

SHOHI H. Riwayat Abu Ya'la da lam Mu sn adnya 5 / 27 8,

Th obro n i d a I a m o I - M u'j a m o I -Au sath:367 2, al-Bazzar :

3557 -KasyfulAstar-.
Al-Haitsami 'ffFt berkata: "Para perawinya perawi
shohih kecuali Kholid ath-Thohi dan dia tsiqoh (ter-
percaya)."
A l-M u ndzi ri'tr);4 berkata da I a m at-Ta rg h i b w a Ta r h i b
(3/1 394): "Riwayat Abu Ya'la, Thobron i, al-Bazzar, dan
sanad mereka shohih." Dan disetujui al-Albani 6j6
dalam Shohih Targhibnya.

Walhasil, sebagaimana yang anda lihat send-
iri wahai saudaraku, hadits ini derajatnya shohih,
diriwayatkan oleh para rulama hadits terpercaya
dalam kitab-kitab mereka. Maka janganlah anda
mudah terpedaya dengan hembusan syubhat yang

menantang di hadapan anda, bahkan gulingkanlah
dia dengan kekuatan ilmu yang anda miliki. Jadilah
da' :anggalah dirimu sebagai pembela Rosululloh

ffi aan janganlah merasa takut, sesungguhnya pa-

sukan Alloh pastiakan menang!!

MENyINGKAP TINRI SYUEFIAT

Setelah membawakan dua hadits di atas dari
riwayat lbnu Umar ,^{p, dan Abu Sa'id al-Khudri
.s,, penulis Kaifa Nato'amal Ma'a Sunnah Nabawiy-
yah pada hal. 160-161 membuat suatu pertanyaan
meragukan:

"Tahukah anda bagaimana cara memahami ha-

dits ini? Bagaimana kematian disembelih? Ataukah
kematian mengalami mati?

Al-Qodli Abu Bakar bin al-Arabi berkata: "Hadits
ini dianggap rumit karena bertentangan dengan
logika karena kematian adalah sifat dan sifat tidak
berubah menjadi dzat, lantas bagaimana mungkin
disembelih?" Oleh karenanya, sebagian kelompok
mementahkan keabsahan hadits ini dan meno-
laknya. Kelompok lainnya mentakwil (menafsirkan

tidak sesuai dhohirnya) seraya mengatakan: "lni

adalah majaz (kata kiasan), bukan hakikat sebenar-
nya." Lainnya lagi menimpali:"Yang benar adalah
disem bel i h seperti ha ki katnya, tetapi yan g d isem be-
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lih adalah malaikat pencabut nyawa, semua orang
mengenalnya karena dialah yang mencabut nyawa
mereka." Al-Hafi dh mengatakani"Pendapat ini dise-
tuju i oleh kalangan mutaakhirin (belakangan)."

Semua penafsiran ini adalah untuk lolos dari
menafsirkan hadits secara hakikatnya yang ber-
tentangan dengan logika sebagaimana kata lbnul
Arabi.

Cara ini lebih utama daripada menolak hadits,
karena hadits ini telah shohih dari jalur-jalur ter-
percaya dari banyak sahabat. Sungguh merupakan
tindakan serampangan kalau hadits ini ditolak pa-
dahal bisa kita tafsirkan seperti di atas...."

Jowaban

Sebelumnya, terlebih dahulu kita berterima ka-

sih kepada penulis di atas karena beliau sedikit me-
ringankan beban kita,yakni lantaran beliau sepakat
dengan kita tentang keabsahan hadits ini; bahkan
beliau menegaskan bahwa merupakan tindakan
ngawur kalau kita menolak keshohihan hadits ini.
Sekali lagi, kami berterima kasih atas pengakuan
ini. Namun masih tersisa masalah lain yang me-
ngundang tanda tanya yang menyebabkan gatal
di pikiran kita semua,yaitu apakah hadits ini secara
hakikatnya ataukan dia hanya sekedar mojaz se-
pertiyang dikuatkan oleh penulis di atas?!!(1)

lnilah yang akan kita singkap dalam point-point
berikut ini.

Pertama: Masalah Keimanan

Kaidah yang harus kita tanamkan bersama
dalam masalah ini dan juga masalah-masalah keya-
kinan terhadap mbsala'h gf'oiU lainnya adalah iman
terhadap khabar yang datang'dari Alloh, sebagai-
mana firman-Nya:

;r;i;u"'fr61t4$.ii .rj; '. $

/ .,_-\
* (l .l) '.'

.... Petunjuk bagi orang-orang bertaqwa.Yaitu mereka
yong'beriman kepada yang ghoib... (QS. al-Baqoroh
[2):2-3'1rzt

Syaikh Ali bin Hasan al-Halabi 'G!yg. dalam al-Aqlaniyyun hal.7"l-73 mengklitik metode yang ditempuh oleh penulis Ka ifa Nato'amol Ma'a
Sunnah Nabawiyyah ini dan menjelaskan bahwa hal tersebut merupakan metode terselubung dalam menggugat hadits Nabi ffi.
Muqoddimah al-Albani dalam Rof'ul Astar li lbthol Qo'ilina bi Fana'i Nor ash-Shon'ani, hal.45.

Syaikhul lslam lbnuTaimiyyah'K!6 berkata:"Kaidah asal suatu ungkapan adalah secara hakikatnya.Hal ini telah disepakati seluruh manusia

dari berbagai bahasa, karena tujuan bahasa tidak sempurna kecuali dengan hal itu." (Tanbih Rojulil Aqil 2/487). lbnu Badron juga berkata:
"Kapan saja ada lafadh, maka harus dibawa kepada hakikat dalam babnya, baik bahasa, syara'maupun furf(kebiasaan)." (al-Madkhol hal.174)

Oleh karena itulah,para ulama dan imam seperti
Sufyan ats-Tsauri, Malik bin Anas, lbnul Mubarok,
lbnu Uyainah,Wakil dan sebagainya meriwayatkan
hadits ini kemudian mengatakan:"Hadits ini diri-
wayatkan dan diimani tanpa ditanyakan:'Bagaima-
na?"'

lnilah yang dipilih oleh ahli hadits,yaitu meriwayat-
kan hadits ini dan diimani sebagaimana datangnya
tanpa dikhayalkan atau ditanyakan: "Bagaimana?"
(Li hat Sunan Ti rmi dzi: 2557)

Dari sini anda tahu rahasianya mengapa para

ulama mencantumkan masalah ini dalam kitab-
kitab aqidah,semisal Abdul Ghoni al-Maqdisi dalam
al-lqtishod fil I'tiqod hal. 194, lbnu Qudamah dalam
Lum'oh I'tiqad hal. 133 -Syarh lbnu Utsaimin-, Shid-
diq Haian Khon dalam QothfuTsamor hal. 125; bah-
kan dalam kitabnya Juz fihi lmtihan Sunni minal
Bid'i ha|.343, Abdul Wahid asy-Syirozi menjadikan
masalah ini sebagai pembeda antara Ahli Sunnah
dengan ahli bid'ah, beliau mengatakan:"Kalau ada
yang ditanya apakah maut akan didatangkan dan
disembelih ataukah tidak? Apabila dia menjawab:
Disembelih antara surga dan neraka, maka dia Ah-
lus Sunnah. Namun apabila dia mengingkarinya
maka dia ahli bid'ah."

Jadi, masalah ini adalah masalah keyakinan dan
keimanan yang berada di luar kapasitas akal sese-
orang, yang harus diterima oleh seorang muslim
dengan penuh kepasrahan. Kita berdo'a kepada
Alloh agar menjadikan kitb termasuk hamba-ham-
ba-Nya yang beriman.

Kedua: Hakikat Atau Majaz?!

Ada kaidah penting dan populer di kalangan
ulama yang harus kita pahamijuga dalam masalah
ini,yaitu sebuah kaidah yang berbunyi:

Kaidah asal suatu ungkapan adalah hakikatnya,
tidak boleh dibawo kepada majaz (kiason) -kolau
kito berpendapat ada majaz- kecuali apabila tidak
m u n g ki n di a rti ka n seco ra h a ki katnya.tzt

3y iu4r jt

x
.t
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Sebagai contoh sederhana: Lafadh *-irlr, pada

asalnya bermakna singa, salah satu binatang buas.

Apabila kita mendapati kata tersebut, maka pada

asalnya adalah bermakna binatang singa, kecuali
kalau ada indikasi yang menghalangi kita untuk
mengartikan secara hakikatnya, seperti dalam ka-

limat berikut:

eidj,'+;"".u'l r c.;"i:

Soya melihat singa khutbah Jumat di atas mimbar.

Dalam kalimat ini, tidak mungkin "singa" ber-
makna hewan, tetapi maksudnya adalah seorang
pemberani, karena ada indikasi kuat yang mengha-
langi kita untuk mengartikan secara hakikatnya.

Bentuk penerapan kaidah ini ke dalam hadits
pembahasan adalah kata "maut"tetap kita artikan
secara dhohirnya yaitu kematian, sampai ada indi-
kasi kuat yang memalingkan dari makna aslinya.
Wallohu A'lam. .

Ketiga: Jangan Ragukan Kemampuon
Alloh!!

Hal ini juga harus kita yakini bersama bahwa
Alloh Maha Mampu, tidak ada sesuatu pun.yang ti-
dak mampu Dia lakukan. Oleh karenanya,janganlah
kita ukur kemampuan Alloh dengan kemampuan
makhluh sebagaimana jangan kita ukur masalah
akhirot dengan masalah dunia, karena hal itu di
luar kapasitas akal kita. Berikut beberapa dalil yang
semoga bisa dijadikan sebagai gambaran bahwa
perubahan darisifat kepada benda bukanlah suatu
yang mustahil bagi Alloh. Alloh telah mengkhabar-
kan bahwa Dia akan menimbang amal perbuatan
hamba-Nya:

{f; \';syi;A r.4i u;di &'v
P

)+uFJq3t4ob6tr
S irD a:#; Q ,'6i"q^l*i. \_r..v-'. - .. 9 

.J

Kami akan memasang timbangan yang tepat pada
hari kiamat, maka tiadalah dirugikan seseorong ba-
rang sedikitpm. Dan jika (amolan itu) hanya seberat
biji sawi pun pasti Kami mendatang.kan (pahalo)nya.

Dan cukuplah Kami sebagai pembuat perhitungan.
(QS. a l-Anbi y a' [21]: 47)

Hal ini harus kita yakini bersama, sekalipun menu-
rut akal kita yang terbatas bahwa amal perbuatan

bukanlah benda yang bisa ditimbang.

,wj 4'i 3,'P )t-:*ie*t qt)i1r ryilr
Jt;,t^i L6+tK u4, i'y-

Bacaloh dua bunga, surat al-Baqoroh dan surat Ali

lmron, karena keduanya akan datang pada hari kia-
mot seperti naungan. (HR. Muslim:804)

Dan dalam hadits tentang adzab dan nikmat kubul
di antaranya Nabi ffi mengkhabarkan:

e6'itk6
Lalu dotang padanya seorang berwajah tampan,
berbaju bagus, dan aromanya wangi serayo berkata:
"Bergembiralah dengan hari yang menyenongkan-
mu, hari yang engkau dijanjikan untuknya." Si mayit
mengatakan: "Siapakah dirimu, wajahmu seperti wa-
jah orang yang datang dengon kebaikon." Dia men-
jawab:"Saya odalah amalmu yang sholih." (Shohih.

Riwayat Ahmad 4/287,Abu Dawud 2/281,a|-Hakim
1/37 dll..Dishohihkan Abu Nu'aim, al-Hakim, adz-
Dzahabi, al-Baihaqi, lbnul Qoyyim, al-Albani dalam
Ahkamul Jana' iz hal. 202)

Dan masih banyak lagi dalil-dalil lainnya yang
serupa. Nah, kalau demikian mustahilkah kalau
Alloh akan mengubah kematian dalam bentuk
kambing kemudian disembelih antara surga dan
neraka?!! Sulitkah hal itu bagi Alloh, wahai hamba
Alloh?!!Tidak, demi Alloh, kecuali bagi orang-orang
yang lemah imannya. (Lihat Hadiy Arwah ila Biladi
Afroh lbnul Qoyyim hal486-487 , Syarh Aqidah Tho-

hawiyyah lbnu Abil Azzi al-Hanafi 1 /93,Syarh Qoshi-
dah Nuniyyah Kholil Harros 2/431-4333)

Keempot: Kome ntar U lama
' Sebagaimana biasanya dalam tulisan-tulisan
lainnya, metode dalam tulisan kami hanyalah me-
nyusun dan menukil warisan peninggalan para

ulama kita dalam kitab-kitab mereka. Kami tidak
mengada-ngada atau membuat sesuatu yang baru
dalam agama. Demikian halnya dalam masalah ini,
kamidibimbing oleh para ulama kita dalam mema-
hami hadits ini. Berikut ini sedikit nukilan komentar
mereka:

-#\&
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1 . Af -Hafi d h I bn u Qoyyi m a l-Ja uziyy ah'iita be rka-
ta:"Kambing dan sembelihan serta persaksian pen-
duduk surga dan neraka adalah pada hakikatnya,
bukan khayalan atau sekadar kata kiasan, sebagai-
mana sebagian manusia terjatuh dalam kesalahan
yang amat fataf dalam masalah ini seraya berkata:
'Mati adalah sifat dan sifat tidak bisa menjadi benda
apalagi disembelih.'Semua ini adalah tidak benan
karena Alloh menjadikan amalan bisa memben-
tuk, mengubah sifat menjadi benda, atau merubah
benda menjadi sifat. Semua ini adalah hal yang
mungkin bagi Alloh, bukan sesuatu yang mustahil.
Tidak perlu kita bersusah payah mengatakan:'Yang
disembelih adalah malaikat maut, karena semua ini
adalah ralat yang rusak kepada Alloh dan Rasul-Nya,

serta penafsiran batil yang tidak diterima oleh akal
maupun dalil. Faktor penyebabnya adalah dangkal-
nya pemahaman terhadap maksud ucapan Nabi...."
(Hadiy Arwalt ila Biladi Afroh hal.486)

Beliau juga memiliki ucapan yang bagus dalam
kitabnya al-Kafiyah asy-Syafiyoh fit tnthishor lil Firqoh
Najiyah@ (329-331) dengan judul "Pasal tentang
disembelihnya kematian antara surga dan neraka,
serta bantahan terhadap orang yang mengartikan
hal itu adalah malaikat maut, atau itu hanyalah ma-
jaz bukan hakikatnya'1 Seandainya bukan karena
keterbatasan halaman, niscaya kami akan menukil-
kannya!!

2. Al-Allamah as-Saffa rini t{a berkata:'Al-Hakim
at-Tirmidzi menukil bahwa madzhab salaf ten-
tang hadits ini adalah tidak memperbincangkan
maknanya, kita beriman dengannya dan kita serah-
kan ilmunya kepada Alloh."

Setela h men u ki I ka n penafsi ran-penafsi ra n tenta n g

hadits ini, beliau berkomentar/'Pendapat yang kami
anut ialah bahwa kematian adalah sesuatu yang
ada dan merupakan dzat,bukan sifat,serta makhluk
dalam bentuk kambing sebagaimana telah shohih
hadits-hadits tentangnya dari Nabi ffi yang mulia
dan dinukil oleh para imam serta dihimpun oleh
pa ra pen u lis pi I i ha n." (La wa m i' u I Anwa r 2/236)

3. Syaikh Muhammad Kholil Harros Ek" berkata:
"Hal ini tidak mustahil dalam kemampuan Alloh,
bisa saja suatu sifat diubah menjadi benda, demi-
kian juga sbbalikn/a. Semua itu mungkin dan bisa

terjadi.Telah banyak dalil yang menunjukkan ten-
tang berubahnya suatu sifat menjadi dzat."

Lanjutnya:"Kalau telah tetap bahwa beberapa
amalan, bacaan, dan selainnya diubah oleh Alloh
menjadi suatu benda yang ditimbang, datang dan
berbicara, maka tidak ada-pinghalang selama-la-
manya kalau Alloh mengubah kematian menjadi
bentuk kambing yang dilihat oleh penduduk surga
agar bertambah gembira dan penduduk neraka
agar bertambah sengsara. Kematian merupakan
makhluk dengan ketegasan al-Qur'an. Alloh berfir-
man:

;;iKitUl{6uli'dt d;dt $
L/

Dialah Alloh yang menciptakan kemotian dan ke-
hidupan untuk menguji siapa di antara kamu yang
lebih baik amalryya. (QS. al-Mulk 167l:2)

Dan tidak ragu lagi bahwa makhluk bisa saja
diubah oleh Alloh kepada bentuk lain, dari sifat
kepada dzat, dan dari dzat kepada sifat. Semua ini
adalah mungkin dalam kemampuan Alloh. Hanya
saja orang-orang jahil itu tidak menghormati Alloh
sepenuhnya sehingga mereka menganggap bahwa
perubahan tersebut adalah mustahil, lalu mereka
perlu mendatangkan penafsiran-penafsiran batil.
Di antara mereka ada yang mendustakannya dan di
antara mereka ada yang sibuk memaling kan arti-
nya,dan sebagian lagi kebingungan tidak mengerti
harus ngomong apa karena virus orang-orang jahil
telah memenuhitelinganya sehingga dia buta dari
inemahami al-Qur'an yang mulia...." (Syarh Qoshi-
dah Nuniyyah 2/431 -433)

4. Af-Allamah Ahmad Syakir 'fflfu setelahmenukil
ucapan lbnul Arabi di atas, beliau berkomentar:
"Semua iniadalah bertele-tele dan bersusah payah
terhadap masalah ghoib yang disembunyikan il-
munya oleh Alloh.Kewajiban kita hanyalah beriman
dengan berita yang datang sebagaimana adanya,
kita tidak mengingkari atau menyelewengkan arti-
nya. Hadits ini shohih, maknanya juga shohih dari
riwayat Abu Sa'id al-Khudri dalam Bukhori, dan ri-
wayat Abu Huroiroh dalam lbnu Majah dan lbnu
Hibban. Alam ghoib yang berada di luar alam kita
tidak bisa digambarkan oleh akal kita dengan apa
yang kita saksikan di muka bumi ini ... benda dan
sifat hanyalah sebuah istilah untuk mempermudah

x
.{'

(4) YangpopulerdenganNuniyyahlbnulQoyyim.Lihatpulasyarahkitabini sepertiTaudhihMaqoshidwaTosh'hihQowa'idlbnulsa21591,
Syarh Qoshidah Nuniyyah Kholil Harros 2/430-433,Syarh Qoshidah Nuniyyah lbnu Utsaimin (kaset no. 58/B), at-Ta'liq Mukhfashor Sholih
al-Fauzan 3/ 1276-1281.
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Katakanlah: "Kalau sekiranya lautan menjadi tinta
untuk (menulis) kalimat-kalimot Rabbku, sungguh
habislah lautan itu sebelum habis kalimat-kalimat
Robbku, meskipun Kami datangkan tambahan se-

banyak itu." (QS. al-Kahfi [18]: 109) (Musnod lmam
Ahmad 8/240-241 no. 5993)

FrqlH HADTTS

Hadits yang mulia ini dijadikan dalil oleh para
ulama tentang masalah keabadian surga dan nera-
ka dan bahwa keduanya tidak akan fana. Hal ini di
samping telah ditunjukkan oleh hadits diatas,juga
telah ditetapkan dalam al-Qur:an dan merupakan
ijma' ulama kaum muslimin.

Dalilal-Qur'an:
Banyak sekali dali-dalil al-Qur'an yang menunjuk-
kan hal ini, di antaranya:

ci€aalt "CMaut " @uonbehh

pemahaman. Sebaiknya bagi seorang adalah ber-
iman dan beramal sholih kemudian menyerahkan
masalah ghoib kepada Dzat yang mengetahui alam
ghoib, dengan demikian niscaya dia akan selamat
di hari kiamat.

Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan melaku-
kan kedholiman, Alloh sekali-kali tidak akan meng-
ampuni (dosa) mereka dan tidak (pula) akan menun:
jukkan jalan kepada merekq, kecuali jalan ke neraka
jahannam; mereka kekal di dalamnya selama-la-
manya. Dan yang demikian itu adalah mudah bagi
A//oh. (QS. an-Nisa' t4l: 168-169)

Dalilljma':
Masalah inijuga merupakan kesepakatan ulama

Sunnah sebagaimana dinukil oleh banyak ulama.

Di antaranya, al-Qurthubi, beliau berkata: "Hadits-
hadits shohih ini merupakan dalil yang tegas ten-
tang kekalnya penduduk neraka selama-lamanya
tanpa kematian, kehidupan, ketenangan, dan kes-

elamatan .... Barangsiapa mengatakan bahwa me-
reka akan keluar darinya dan bahwa neraka akan
kosong serta fana maka dia telah keluar dari rel akal

dan menyelisihi ajaran yang dibawa oleh Nabi ffi
serta kesepakatan Ahli Sunnah.

u'4i {t'c;} G r; b l;li eL^",,fib
. t 7 - . i .t . . ti: : . i..4L:it UrG'4y ;.w.3lt j; p*&:t

{ @ (t"''; '>il*e ?6
Dan barangsiapa yang menentang Rosul sesudah
jelas kebenaran baginya. Dan mengikuti jalan yang
bukan jalan orang-orang beriman, Kami biarkali dia
leluasa terhadap kesesatan dan Kami masukkan ia ke

dalam jahannam, dan jahannam itu seburuk-buruk
tempat kembali.(QS.an-Nisa' [4]: 1 15)

Hanya saja bagian atas jahannam akan kosong yaitu
tempat orang-orang bermaksiat dari kalangan ahli
tauhid." (at-Tadzkiroh li Ahwal Akhiroh 2/51 1 -512)

Sya i kh u I I s la m I b n u Ta i m iyya h'iil6 berkatal' P ar a

salaf umat ini, para imam, dan seluruh Ahli Sunnah
wal Jama'ah telah bersepakat bahwa sebagian
makhluk ada yang tidak fana selama-lamanya se-

perti surga, neraka,'arsy, dan sebagainya.Tidak ada
yang mengatakan bahwa seluruh makhluk itu fana
kecuali kelompok ahli kalam, ahli bid'ah seperti
Jahm bin Shofwan dan yang sealiran dengannya
dari kalangan Mutazilah

tl .t/
,.4->')J^

z. j /-

t \ tl-s. 3 1 t-t; dt/J l-i +

x
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Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan
amalan-amalan yang sholih, kelak akan Kami ma-
sukkan mereka ke dalam surgo yong di dalamnya
mengalir sungai-sungai; kekal mereka di dalamnya;
mereka di dalamnya mempunyai istri-istriyang suci,

dan kami masukkan mereka ke tempat yang teduh
lagi nyaman (QS. an-Nisa' l4l: 57)

/ -z .

4 €) t-7-*e-+tr & Lu;i igi
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yang dirohmati Alloh- tidaklepas dari budaya ini, terlebih pada kurun-Lurun
terakhir ini.

Berangkat dari hal ini penulis dengan senantiasa memuji dan memohon
pertolongan Alloh dalam i1mu, amal, dakrvah, dan kesabaran di atasnya;

bun b.rrholawat serta salam kepada Rosululloh ffi, para sahabat, dan

para pengikutnya hingga hari akhir, mengajak kepada para pembaca untuk
memahamimasalahini,sesuaidenganporsidanpersepsiyangshohih,
berlandaskan al-Qrr'an dan Sunnah. Semoga Alloh memberikan kemudahan

bagi penulis dan rnenambahkan ilmu yang bermanfaat kepada kita semua.
Oleh: Abu Zahrah Zainuddin al-AnwaAmiin-

MAKNA AJIMAI
Ajimat dalambahasa Arab dise-

but dengan tamimah (penyempurna).

Makna tamimah adalah "setiap ben-
da yang digantungkan di leher atau

selainnya untuk memperlindungkan
diri, menolak bala'dari dirinya, ber-
asal dari bahan apapun".(1)

Dinamakan Tantimah karena

orang Arab meyakini bahwa benda-
benda tersebut dapat menyempur-
nakan obat dan kesembuhan. Dan
setiap orang yang menggantungkan
benda-benda tersebut, memiliki
pandangan bahwa penjagaan dan
penolakan bahaya-bahaya akan sem-
purna dengannya.'2)

Dengan pengertian di atas dapat
diketahui bahwa ajimat bukanlah
terbatas pada bentuk tertentu, bah-
kan mencakup hal-hal yang sangat

banyak dan ber-agam bentuknya.

AIIMAI DI MASA

JAH ILIAH
Penggantungan ajimat dengan

keyakinan bahwa ia dapat menolak

qodar, melindungi diri dan hewan-
hewan mereka dari penyakit, untuk
mengalahkan ruh-ruh jahat ataupun

pandangan mata jahat, dan lain-lain-
nya dari jenis bala', ini merupakan

madzhab yang tersebar luas di ten-
gah-tengah mereka.(3)

Di antara bentuk-bentuk ajimat
yang digunakan oleh orang-orang
jahiliah adalah:

1. Permata y^ng berlubang, di-
kalungkan pada anak kecil dan

orang dewasa untuk menolak

gangguan mata jahat.

2. Benang yarrg diikatkan pada

pinggang bayr, untuk menolak

gangguan mata jahat.

3. Pintalan benang dengan meng-

gunakan dua warna yang berbeda,

diikatkan pada bagian tengah
badan wanita agar tidak terkena

pandangan matajahat.

4. Tali busur anak panah, digan-
tungkan pada salah satu anggota

badan, untuk tolak bala'.

5. Benda-benda tertentu yang dibuat
untuk pengasihan.

6. Ti.rlang tumit kelinci, digantung-
kan untuk menolak gangguan si-

hir.

7. Kalung, gelang, dan perhiasan-

perhiasan lainnya, digantungkan
pada orang tersengat kala.

SITep ISLAM
TERHADAP AIIMAT

Islam mengingkari dan mencela

serta mengancam dengan keras ter-

(1)

(2)

(3)

L1h^t ash-Shihal oleh al-Jauhari 5/!878, Lisanul Arab 12/69, Taisirul Azizil Hamid:767, asy-Syirk usa Madhohiruhu oleh al-Miliy:.173.

an-Nihayahf Ghoribil Hadits oleh lbnul Atsir 5/795.

Thhdzibu/ Lugbah oleh aI-Azhari 14/260, Ma'alim Sunan oleh al-Khoththobi 5/354, Ghoribul Hadits oleh IbnulJauzi 1'/1'I2, an-Nihayahf

F{:

Choribil Hadits oleh lbnu Atsir 1./197.
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Dan sungguh jika kamu bertanya ke-

?;ada mereka: "Siapakah yang rnencip-

tahan langit dan bumi?" Niscala /ne-
reka rnenjaraab:'A//oh." Katakanlab:
"Maka ferangkanlah kepadaku ten-
tang a?a lang karnu seru selain Alloh,
jika Alloh hendak mendatangAan
madlorot kepadaku, apakah berhala-
berhalamu itu dapat mengbilangkan.
madlorot itu, atau jika Alloh hendak

memberi robrnat kepadaku, apaAah

mere ka dap a t rnenah an ro hrn at-Ny a? "

Katakanlah: "Cukuplah AIIoh bagiku."
Kepada-Nya-lah bertazoakkal orany
orang lang berserah diri. (Q$. az-Zu-
mar [39]:38)

Dalam ayat ini Alloh memerintah-
kan NabiMuhammad ffi untukber-
tanya kep a&a orang- orang musyrikin
dengan pertanyaan pengingkaran
terhadap patung-patung yang me-
reka sembah bersama Alloh Ta'ala;

apakah mereka memberi manfaat
an madlorot? Tidak boleh tidak,

mereka akan mengakui kelemahan-
nya (tidak dapat memberi manfaat
dan madlorot). Jikalau demikian ke-
adaanya, maka batal-lah peribadatan
mereka kepada selain Alloh.
Ayat ini juga menunjukkan bah-
wasanya memakai ajimat-ajimat,
baik berupa gelang, benang, dan
lain-lain tidaklah dapat menying-
kap kemadlorotan dan tidak pula
mencegahnya..
' Berkataasy-Syinqithi ff)14;"Ap^

yang disebutkan oleh Alloh Ta'ala
d2!am ayat ini, b ahwasanya sesemba-
han-sesembahan selain Alloh tidak
mampu menyingkap kemadlorotan
dikehendaki Alloh untuk ditimpa-
kan kepada seseorang atau menahan
rohmat yang Dia kehendaki untuk
dianugerahkan kepada seseorang,

telah dijelaskan di dalam banyak
ayat, semisal 6rman Alloh t'ala:
a. Maryam [19J: a2

* C.r.ttJ-y.\JttitY

1't:'A-'g{a$c
4(@ QraO\€

Ingatlah Aetika ia berkata kepada

bapaknya: "Wahai bapakku, menga?a

kanlu menyem&ah sesuatu yang tidak
rnendengar, tidak melihat, dan tidak
dapat menolong kamu sedikitpun?"

b. asy-Syu'ara [26J:72

'ori i "t) 5i j5-lp,l 16 y

. tt.-1 |-. t'.-f
@) o:;+--Jl Fi,.*cqJl @
AJ; is 6;Ui ti r?'r A. 1 ;Lt

{.@ tiq
B erkata I bro birt : %p akah b erh a/a- b er-
hala itu mendengar.(do'a)rnu sewaktu
kamu berdo'a (kepadanya)? Atau
(dapatkah) mereka memberi rnanfaat
kepadamu atau memberi madlorot?"
Mereka menjazrab: "(Bukan karena

\

itu) sebenarnya kami mendapati nenek

moyang Aami berbuat demikian."

c.Yunus [10J:107

vAfiia#"olty
/b

c'-.2-/--+Jf+;).3t 
>tt;e aij-

c

-o)t-le .7* iG;,.u -o.r';:
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.. \)/ -9' z) -. a

{@j*. liipik
lika AIIob menimpakan sesuatu ke-
madlorotan kepadamu, maka tidak
ada yang dapat rnenghilangkannya
kecuali Dia. Dan jika Alloh meng-

hendaki kebaikan bagi karnu, maka tak
ada yang dapat menolak kurnia-Nya.
Dia rnemberikan kebaikan itu kepada

siapa yang dikehendaki-Nya di antara
h arn b a- h arnb a-Ny a dan Dia- lah y ang
Maha Pengampun lagi Maha Penya-

!1"9'

Dan ayai-ayat semisal ay^t-^y^t
tersebut, yang sangat banyak lagi di-
maklumi." Q{dhua'ul Bayan 6/364)

2.Hadits Rosululloh:

a. Rosulullob M bersabda:

"Barangsiapa yang menggantungkan
alimat, maka tidaklah Alloh akan
menyempurnakan unrsannya dan
barangsiapa yang menggantungkan
(ajimat berupa) karang laut maka
tidaklah Alloh akan memberikan
ketenangan kepadanya." (HR. Ah-
mad dalam Musnadnya 4/154,Hah.tm
dalam MustadroZ kitab "ath-thib' 4/276
dan beliau katakan hadits ini shohih
dan disetujui oleh adz-Dzahabi)

b. Rosulullob M bersabda:

"B arangsiapa yang menggantungkan
ajimat, sungguh ia telah melakukan
kesyirikan." (HR. Ahmad dalam
Musnadoya 4/156, Hakim dalam
Mistadro klcttab "ath-thib" 4/ 279 dan
dishohihkan oleh al-Albani dalam
Si/silalt Ahadits Shohiltah: 493)

hadap orarig yang menggunakan
ajimat, .karena adanya keyakinan
orang-orang jahil di dalamnya yang
berupa memperlindungkan diri,
menggantungkan hati kepada selain
Alloh, dan melupakan Alloh Tiala.
Di antara dalil-dalil yang menun-
jukkan atas celaan dan ancaman

tersebut ialah:

l.Firman AllohTa'ala:

jb i*l;'t3-ra

ttL #;i;,$b
Lr6 4
dljl

Edisi Khusus, RomadlonlSyaml I 427 f*kttil}*p "*$l



c. Dalam hadits sbohih dariAbu
B a s y ir a I -A n t 6 or; .{Pr t

"Sesungguhnya beliau bersama Ro-
sululloh ffi di sebagian perjalanan-
perjalanannya, maka Rosululloh ffi
mengutus seorang utusan: "Jangan-

lah meninggalkan satu k4lung pun
(yang berasal dari benang busur pa-
nah) di leher unta atau kalung kecua-
li dipotong." (HR. Bukhori: 3005)

d. Dari Ibnu Mas'ud x*, berkata:

Aku telah mendengar Rosululloh

ffi bersabda: "sesungguhnya man-
tera-mantera, ajimat-ajimat, dan
benda-benda untuk pengasihan
adalah syirik." (HR. Ahmad 7/381.,

Abu Dawud: 3865, Ibnu Majah:
2845, dan Hakim dalam Mustadrok
kitab "ath-thib" 4/216 dan dishohi-
hkan oleh al-Albani dalam Sikitah
A h adits S ho h i lt a b: 331.)

e. DariAbduttoh bin fJkaim secara

marfu;:

"Barangsiapa menggantungkan ses-

uatu, ia akan dikuasakan atasnya."
(HR. Ahmad dalam Musnadnya
4/31.7, dan Tirmidzi: 21.52, Hakim
daJam Mustadrok litab "ath-thib"
4/219)

'Berkata Ibnu Abdil Bar 'ff!{u:

"Semua ini adalah peringatan yang
keras dan pencegahan dari apayang
dilakukan oleh orang-orang jahiliah.
Mereka menggantungkan ajimat-
ajimat dan kalung dengan sangkaan

bahwasanya ia menjaga diri mereka

dan memalingkan bala' darinya.
Yang sedemikian ini adalah karena

hanya Alloh semata yang mema-
lingkan bala' dari mereka, demikian
juga (Dialah) y"tg memberikan ke-
sehatan dan bala'. Maka Rosululloh

ffi *.h.".rg (kaum muslimin) dari
melakukan semisal ape-yang mereka
lakukan di mfsa jahiliah mereka."
(at-Tarnhid oleh Ibnu Abdil Bar
17/163)

HUKUM MEMAKAI
AJ IMAT

Hukum memakai ajimat secara

rinci adalah sebagai berikut:

1 , Syirik besar:

Seseorang yang menggunakan
ajimat dengan tujuan membentengi
dirinya dari marabahaya dan meya-
kini bahwa benda-benda tersebut
daoat memberi manfaat densan

sendirinya, maka telah terjerumus
dalam syirik besar. Hal ini terjadi
karena ia telah menjadikan selain

Alloh sebagai pengatur urusan suatu
masalah (yang tidak mampu melaku-
kannya kecuali Alloh) bersama Alloh
Tiala. Dan telah dimaklumi, hal ini
termasuk dalam masalah iu b ubiyyah.

Dengan demikian, ia terjerumus ke

dalam syirik besar dalam hal rubu-
bilyah Alloh.

2.Syirikkecil:
Seseorang yang menggunakan

ajimat dengan tujuan membentengi
dirinya dari marabahaya dan meya-
kini bahwa benda-benda tersebut
berfungsi sebagai sebab tertolaknya
suatu kemadlorotan atau terang-
katnva suatu kemadlorotan, maka

ia telah terjerumus ke dalam syirik
kecil. Hal ini disebabkan ketergan-
tungan hatinya kepada benda-benda
tersebut dan menjadikannya sebagai

sebab tolak bala'; sesungguhnya tidak
boleh menetapkan suatu sebab kecu-
ali dari syar'i (berdasarkan al-Qrr'an
dan Sunnah) ata'a, hisi (berdasarkan

eksperimen dan terbukti bermanfaat
sebagai sebab yang dhohir, bukan
secara samar). Orang yang meng-
gunakan ajimat untuk tolak bala'

telah menjadikan sebab yang tidak
diizinkan secara syar'i dan socara

hisi, dan tidaklah pula terbukti se-

cara nyata- bahwasanya ajimat dapat
berfungsi sebagai sebab tolak bala'

ataupun penyembuh penyakit dan
lain-lainnya, melainkan hanya sema-

:,-#:r.fl"F-rlwW;.
t^-mata_ keyakinan dari pemakainya.

Maksudnya, pemakai ajimat tersebut
kadang-kadang mendapatkan apa

yang ia kehendaki, karena bertepat-
an dengan qodar dari Alloh Ta'ala,

sehingga ia berkeyakinan bahwa
benda-benda tersebut dapat terbukti
sebagai sebab, padahal pada hakikat-
nya bukanlah sebagai sebab.

Dan sisi lain yang menyebab-
kan ia terjerumus ke dalam syirik
kecil adalah karena pemakai benda-
benda tersebut bergantung hatinya
kepadanya, rnenjadikannya penolak
dan pemberi manfaat atau berpe-
ngaruh dalam mengangkat musibah
dan mendapat manfaat. Dan telah
dimaklumi pula bahwa hal ini adalah

semata-mata hak Alloh Ta'ala.

3.Harom:
Menggunakan ajimat dengan

tuiuan untuk hiasan adalah harom,
karena hal ini menyerupai apa y^ng
dilakukan oleh orang-orang musy-
rikin. Rosululloh ffi bersabda: "Ba-
rangsiapa menyerupai suatu kaum,
maka ia termasuk dari mereka."
(HR. Imam Ahmad dalam Mus-
nadnya: 5114, lbnu Abi Syaibah

dalam Mushonnafnya: 1.9437; dan
dihasankan oleh Ibnu Hajar dalam
Fat'hul Bari 6/98)tat

SIgA.g-SEBAB
TERSEBARNYA AJIMAT

Apabila telah diketahui hal
tersebut di atas, maka telah di-
maklumi pula bahwasanya seorang

muslim tidaklah diperbolehkan
menggunakan ajimat dengan segala

macam bentuk dan ragamnya. Na-
mun, bila kita, melihat realita yang
ada di tengah-tengah masyarakat,

banyak kita jumpai kaum muslimin
yang masih memakai benda-benda
tersebut; apalagi pada kurun-ku-
run terakhir ini makin semarak dan

menjadi-jadi. Bahkan yang lebih

(a) Diringkas dari at-Tambid li Syarhi Kitab at-Tauhid oleh Syaikh Sholih Alu Syaikh: 93, 109-110.
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tragis lagi, ada sebagian umat ma-
nusia yang tertimpa musibah besar;

musibah tersebut bukannya menjadi
sarana mawas diri dari dosa-dosa

dan kekurangrnny^, namun justru
menjadi pemompa kesyirikan yang
mereka lakukan, terutama dalam
bentuk pemakaian ajimat dari jenis
benda tertentu.

Terseb arnya pemakaian aj imat, tidak-
lah lepas dari adanya sebab-sebab

yang membawa mereka kepada per-
buatan tersebut. Di antara sebab-se-
bab tersebut ialah:

1. Kejahilan terhadap ajaran tauhid
dan hal-hal yang bedawanan
dengannya -bahkan menghilan-
gkannya-, yaitu: kesyirikan. Dan
juga kejahilan mereka terhadap
'lkeberhalaan", padahal tidaklah
diutus seorang rosul dan tidak-
lah diturunkan kitab melainkan
dalam rangka membatalkan dan

menumbangkannya serta me-
mantapkan tonggak-tonggak ke-
tauhidan.

Bersandarnya kebanyakan manu-
sia kepada orang-orang yang me-
reka namakan "wali)'ulloh" -na-
mun hakikatnya mereka buk4n
walil'ulloh- dalam kebanyakan
urusan mereka. Tidaklah mereka

menginginkan sesuatu kecuali
pergi kepada waliy'ulloh yang me-
reka dakwakan untuk dibuatkan
ajimat-ajimat tertentu, sesuai de-
ngan kebutuhannya.

Tersebarnya buku-buku yang
memuat kebatilan dan kesesatan.

Bahkan ada buku yang memuat
secara khusus seluk-beluk ajimat
dan tatacara membuatnya, dijual
dengan harga yangsangat murah.

MACAM-MACAM
AJIMAI

Ajimat yang tersebar luas di
masyarakat ada dua maiam:

l.Ajimotyang telah
d i se p a kati.ke h a ro m a n nya

Yang termasuk dalam jenis ini
adalah:

a. Ajimat yang dinliskan natna-
nama yang tidak dikenal dan bait-
bait syi'ir (syair) yang terkandung
kesyirikan di dalamnya

Di antara contoh-contohnya ialah:

O Barangsiapa ingin mencegah hu-
jan dari kendaraannya hendaklah
ia menuliska n: Aa h iy a, Sy aro o hiya.

O Barangsiapa menggantungkan
nama-nama ini maka tidak akan
takut dari sesuatu pun, yaitu:
Kho I'as, Daus, Math lus.

O Ajimat "T\uh Perjanjian Nabi
Sulaiman"yang tertulis di dalam.
nya beberapa bait syirik, di anta-
fanyai

Wabai nabi pernbaua petunjuk,

sernpit kondisiku di tengah manusia

Dan engkau layak ntengabulkan,

. a?a )tang aku harapkan darimu

Kebanyakan ajimat-ajimat ter-
sebut, pada hakikatnya berisikan
meminta bantuan kepada selain

Alloh. Seyogyanya seorang muslim
mengetahui bahwasanya meminta
bantuan kepada selain Alloh dalam
perkara-perk^r^ yang tidak dapat
melakukannya kecuali Alloh Ta'ala
tidaklah diperkenankan. Ia meru-
pakan salah saru bentuk dari do'a,

dan do'a adalah ibadah. Ibadah ti-
dak boleh dipalingkan kepada selain
Alloh.

b. Aiimat yang tidak dapat dikenal,
karena di dalamnya tertuliskan
h uruf dan angka - angka s emata

Ajimat ini dikenal dengan nama
ilmu huruf dan rajah. Kebanyakan
dari ajimat'ajimat jenis ini pada
hakikatnya berisikan meminta ban-
tuan kcpada selain Alloh. Berkata
Ibnu Kholdun: "Aku menjumpai
sekelompok orar'g y^ng membuat

rajah dan akau menyaksikan perbua-
tan mereka. Mereka mengabarkan

kepadaku bahwasanya mereka mem-
punyai tempat yang ia menghadap
kepadanya, dan latihan khusus de-
ngan menggunakan do'a-do'a kufur
dan penyekutuan bagi ruh jin dan

bintang."(s)

Pada masa sekarang ini; ajimat-
ajimat dari jenis ini dituliskan pada
cincin, kalung,jam tangan, dan lain-
lainnya.

c. Ajimat yang paila hakikatnya ti-
dak berrnanfaat sarna sekali

Telah berlalu penj elasannyabah-

wa orang-orang jahiliah biasa meng-
gunakan ajimat-ajimat y^ng berasal
dari permata, benang, dan lain-lain-
nya dari benda-benda yang pada
hakikatnya tidak ada manfaat dan

tidak pula madlorot di dalamnya.
Dan pemandangan seperti ini telah
banyak berkembang luas di ten-
gah-tengah masyarakat. Di antara
bentuk-bentuk ajimat yang tersebar
tersebut ialah:

O Menggantungkan permata pada
anak dan sebagian kendaraan

O Menggantungkan sandal kecil di
bagian depan atau belakang Lo-
bil

O Menggantungkan sepatu kuda di
bagian depan rumah atau toko

O Menggantungkan patung hewan
tertentu di mobil atau rumah

O Menggantungkan salah satu ang-
gota badan binatang tertentu, se-

perti: mata anjing hutan, paruh
burung gagak, mata serigala, ta-
ring musang, taring dhobg (bina-
tang sejenis anjing hutan), tulang
kucing, dan lain-lain

d. Ajimat yang berasal dari ayat-
ayat al-Qur'an

Termasuk alimat yang tersebar
sangat luas di tengah-tengah ma-
syarakat dan kebanyakan manusia

tertipu dengannya, yakni ajimat yang
berasal dari ayat-ayat al-Qrr'an.

&u/,rya Mynk

')

Mugoddimah Ibnu Kholdun 2/627.
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Sebagian orang menutupi ke-
batilan mereka dengan sedikit dari
"kebenaran", karena mereka fiI€ITlx:
hami bahwa kebenaran akan diteri-
ma oleh masyarakat. Ketahuilah
wahai saudaraku rohirnakumulloh,

bahwasanya kebatilan yang tersem-
bunyi di balik penulisan al-Qrr'an
pada ajimat. ajimat tersebut melebi-
hi .berlipat ganda daripada sedikit
kebenaran yar'g mereka jadikan
bahan pelaris kebatilannya. Untuk
membuktikan hal ini, marilah kita
perhatikan bersama sebagian contoh
penulisan ajimat yang berasal dari
ay^t-^yat al-Qrr'an:

1. Di dalamnya dituliskan surat atau

ayat-^y^t al-Qrr'an dan diulang-
ulang beberapa kali dengan sifat
yang berbeda-beda, atau membalik
penulisan 

^y^t-^y^t 
al-Qrr'an (men=

jadikan bagian depan di belakang
atau bagian belakang di depan). Dan
kadang-kadang menulis al-Qrr'an
dengan huruf terputus-putus dan
menjadikan setiap huruf secara

menyendiri. Mereka , mempunyai
anggapan bahwa penulisan dengan

sifat seperti ini memiliki kekhusu-
san-kekhususan tertentu yang tidak
didapati pada sifat yang lain, disertai
dengan menjaga dan memperhati-
kan keadaan bintang (ketika mem-
buatnya).

Catatan. Ajimat jenis ini tidak dira-
sukan lasi keharomannva walauDun

berasal dari al-Qrr'an, karena ia ti-
dak ditulis dengan can yangbenar
dan tidak difungsikan sesuai dengan
tujuan diwahyrkan, apalagi disertai
dengan menjaga dan memperhati-
kan keadaan bintang-bintang ter-
tentu ketika membuatnya.

2. Di dalamnya dituliskan surat atau

^y^t- 
ay^t al-Qrr'an dan dihilangkan

beberapa huruf atau kalimat darinya
atau diganti dengan kalimat-kalimat
yang lain (bukan berasal dari al-

Qrr'an).
Contoh: hijib al-qorinab. Dalam
hijib ini terdapat penggantian dan

pengubahan dalam surat al-Fil. Beri-
kut ini perhatikan secara teliti penu-
lisan hijib ini:

al:t U"'8,

*".,ijl ,P,p'ri: H'A e
l/

6'.ti* ilr .ijl u"s .'l',vi (5J ' '----4- \) J J'

J.r+, . J=+-, d/
I /.

to

J-f 6
t

Artinya: (1) ApaAah kamu tidaA

memperhatikan bagaimana Robbmu

telah bertindak terhadap gorinah? (2)

Bukankah Dia telah menjadikan sia-
sia tipu daya gorinah? (3) Dan Dia
mengirirnkan kepada gorinah burung

yang berbondong-bondong (4) yang
melempari qorinah dengan batu (ber-

asal) dari tanah yang terbakaa (5) /a/u

Dia menjadikan gorinah seperti daun-
daun yang dimakan (u/at).

Catatan. Perbuatan ini merupakan
salah satu bentuk oenvelewensan.

mengubah dan mempermainkan
avat-avat Alloh Ta'ala. Sunssuh be-
tapa berani lagi amat celaka pelaku
perbuatan ini. Alloh Tdala betfrr-
man:

,i .. | !.a!- -1t;- O:J:"+ i W-*\
d -y1;84.fii y

{6b,&6&U:;'
Maka kerelakaan ))ang besarrlah bagi

orang-orang yang rnenulis al-Kitab
dengan tangan mereka sendiri lalu di'
katakannla; "Ini dari A//oh", (dengan

ma ks ud) un tuk me mp ero le h freuntung-

an lang sedikit dengan perbuatan itu.
Maka kecelakaan yang besarlah bagi

At itrKiaiJ,"$:;y

mereka akibat apa yang ditulis oleh

tangan mereka sendiri, dan kecelakaan

yang besarlah bagi rnereha akibat apa

yang mereka kerjakan. (Q$. al-Baqo-
roh [2]:79)

2. Aji m a,t yan g di pe rseli si h kan
kehoromonnyo

Apabila suatu ajimat murni be-
rasal dari ay^t-ayat al-Qrr'an serta
keluar dari jenis dan bentuk yang
telah disepakati keharomannya, ula-
ma berselisih menjadi dua pendapat:

a, Harom

Ini adalah pendapat Abdulloh
bin Mas'ud, Ibnu Abbas, Hudzaifah,
Uqbah,bin Amir, Ibnu 'IJkaim ni*k',
Ibrohim an-Nakha'i, dan salah satu
riwayat dari Imam Ahmad. Adapun
dalil dari pendapat ini adalah:

1. Keumuman larangan memakai
ajimat, karena tidak ada dalil yang
mengkhususkannya.

Rosululloh ffi bersabda: "sesung-
guhnya mantera-mantera, ajimat-
ajimat,dan benda-benda untuk pen-
gasihan adalah syirik-" (HR. Ahmad
1/381,Abu Dawud: 3855,Ibnu Ma-
jah:2845, dan Hakim dalam Mus--
tadrok "l<tab ath-thib" 4/21.6 dan
dishohihkan oleh al-Altani dalam

Silsilah Ahadits Sbohihah: 331.)

2. KaJau seandainya diperbolehkan,
tentu akan dijelaskan kebolehannya

oleh Rosululloh ffi.
3. Menutup jalan yang menjerumus-
kan seseorang ke dalam kesyirikan.
Hal ini merupakan perkara yang
sangat agung dalam syari'at. Telah
dimaklumi bahwasanya jika kita
memperbolehkan memakai ajimat
dari ayat-ayat al-Qrr'an, akan ter-.
buka lebar-lebar pintu kesyirikan,
akan terjadi kesamaran antara ajimat
yang diperbolehkan dan ajimat yang
diharomkan, tidak akan dapat dibe-
dakan antara keduanya melainkan
dengan sangat sulit; juru penyesat

dan penjaja khurofat akan meman-
faatkan pintu ini guna menyesatkan

manusra.

-/.-,/ 4, #n.-,"#*10-b t, NJ j,#

'j"di
?6bu,

.ra

y$
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4. Menjerumuskan pemakainya
ke dalam penghinaan al-Qrr'an,
karena ajimat yang berisi 

^y^t-ay^tal-Qrr'an tersetjut akan dibawa ke
tempat-tempat najis yang al-Qrr'an
harus disucikan darinya. Selain itu,
tidak menutup kemungkinan bahwa
ajimat tersebut digunakan sebagai

mainan anak-anak kecil; atau dipa-
kai dalam keadaan-keadaan tertentu
y4ng tidak selayaknya al-Qrr'an
dipakai dalam kondisi tersebut, se-

perti berjima', buang air besar, dan
melaliukan kemaksiatan.

b. Boleh

-, Ini adalah pendapat Aisyah
b4!-,, Abdulloh bin Amr bin Ash
*$r, Sa'id bin Musayyib, Ibnu Si-
rin, Atho', Abu Ja'far al-Bakir, Ma-
lik, Ahmad dalam salah satu riwayat
dari beliau,Ibnu Abdil Bar, al-Bai-
haqi, al-Qrrthubi, dhohir perkataan
Ibnu Taimiyyah,Ibnul Qryim, Ibnu
Hajar, dan lain-lain.

Dalil-dalil pendapat ini ialah:

1. Rosululloh ffi mengatakan:

"B arangsiapa menggantungAan s esua-

tu, ia akan dikuasakan olehAllohTa'ala
kepadanya." (HR. Ahmad 4/317,
Tirmidzi: 2152, aJ-Ha};rm 4/276;
dihasankan oleh Syaikh al-Albani,
dalam G h oy tu I M arorn: 298)

Kelompok yang membolehkan ini
mengatakan: "Barangsiapa meng-
gantungkan ajimat-ajimat syirik,
maka Alloh kuasakan kepada sesuatu

yang digantungkannya. Dan barang-
siapa menggantungkan al-Qrr'an
maka Alloh akan mengurusnya dan
tidak dikuasakan kepada selain-Nya,
karena Alloh Ta'ala yang diharap-
kan dan dijadikan sandaran dalam
berobat dengan menggunakan al-
Qrr'dn." r

2. Da:i Aisyah ,*$r!, beliau berkata:
'Ajimat adalah sesuatu yang digan-
tungkan sebelum turunnyabald, ada-
pun yang sesudahnya bukan dinamai
ajimat." (Diriwayatkan oleh al-Ha-
kim dalam Mustadrok 4/418, al-Bai-

dalam Sunan Kubro 9/439)

' Kelompok yang membolehkan
ini mengatakan: "Perkataan Aisyah
ini dihukumi marfu'."

3. Abdulloh bin Amr bin Ash ,^#;
menggantungkan ajimat pada anak-
anaknya. (Diriwayatkan oleh Ahmad
dalam Musnadnya. 2/787 ; Tirmidzi:
3590, al-Hakim dalam MustadroL
1./548.

4. Ajimat yang terlarang adalah aji-
mat yang terdapat unsur kesyirikan
di dalamnya. Dalilnya ialah bahwa
ia disebutkan secara berbarengan
dengan ruqyah syirik dalam sabda

Rosululloh ffi' "sesungguhnya
mantera-mantera, ajimat-ajimat,
dan benda-benda untuk pengasihan
adalah syirik." (HR. Ahmad 1/387,
Abu Dawud: 3865, Ibnu Majah:
2845, dan Hakim dalam Mustadrok
kitab "ath-thib" 4/276;dan dishohih-
kan oleh al-Albani dalam Silsilah
Ahadits Shohihah:331)

Pendafat yang kuat.
. 

Pendapat yang lebih kuat di
antara kedua pendapat di atas ialah
pendapat yans mensharomkannva
dengan alasan yang telah dikemuka-
kan di atas. Dan adapun argumen-
argumen dari orangyang memboleh-
kannya, dijawab dengan jawaban-
jawaban sebagai berikut

1. (a) Memang benar Alloh Ta'ala
yang diharapkan dan dijadikan san-
daran dalam berobat dengan meng-
gunakan al-Qrr'an. Namun keta-
huilah -rohimakalloh-, bahwasanya
pengobatan dengannya harus ses-

uai dengan apa yang disyari'atkan
oleh Alloh dan Rosul-Nya. Dan
telah datang dari Rosuluifon ffi
pengobatan dengan rugyah, bukan
dengan menggantun gkan ayat-ayat
al-Qu'an. Kalau seandainya terha-
dap orang yang memakai ajimat dari
al-Qrr'an Alloh akan mengurusnya
dan tidak dikuasakan kepada se-

lain-Nya, maka cukuplah bagi kita
menggantungkan al-Qrr'an dan ti-
dak perlu membacanya serta tidak

perlu membaca do'a-do'a dan dzikir.

Jika hal itu terjadi, maka akan me-
mandulkan apr- yang datang dari
Sunnah dengan sesuatu yang tidak
disyari'atkan oleh Alloh dan Rosul-
Ny"..(b) Bilamana kita memperha-
tikan realita kebanyakan pemakai
ajimat dari 

^y^t-^yat 
al-Qrr'an, hati

mereka bergantung kepada selain
Alloh. Kalau seandainya kita ambil
ajimatnya, ia akan takut tertimpa
kemadlorotan. Jikalau hatinya ber-
gantung kepada Alloh semata,tida-
klah akan terjadi hal ini dan ia akan
merasa yakin dengan pertolongan
Alloh seyakin-yakinnya.

2. Perkataan Aisyah +p-, rnerupakan
semata-mata ijtihad beliau dan be-
liau dalam hal ini diselisihi oleh sa-

habat yang lain.

3. (a) Riwayat dari Abdulloh bin
Amr *8i-' 

"a"Ufr 
dlo'if. (b) Kalau

seandainya shohih, maka hal itu
hanyalah semata-mata ijtihad beliau'dan beliau dalam hal ini diselisihi
oleh sahabat yang lain. (c) Perbuat-
an Abdulloh bin Amr ,"$L, kalau
seandainya shohih, ini mengan-
dung kemungkinan bahwasanya
beliau menggantungkan ayat-ay^t
al-Qrr'an pada leher anak-anaknya
dalam rangka mengajari membaca
dan menghafal al-Qrr'an terhadap
anak-anaknya dengan cara menulis
dan menggantungkan di lehernya,
bukan untuk ajimat.

4. (a) Qiyas ajimat kepada ruqyah ti-
daklah.benar, karena ada perbedaan
yang jelas antara keduanya. Ajimat
membutuhkan kertas atau kulit lalu
dijahit, sedangkan ruq;rah tidak.
Ruqyah dibaca dan dihayati kandung-
an maknanya, berlainan dengan aji-
mat. (b) Alloh memerintahkan kita
untuk memperlidungkan diri kita
dari setan dengan berdzikir kepada
Alloh Ta'ala, bukan dengan meng-
gantungkan ajimat yang berasal dari

^yat- ^y^t 
al-Qr r'an ; juga Rosu lulloh

M, bersabda: 'Janganlah kalian
menjadikan rumah-rumah kalian se-

bagai kuburan. Sesungguhnya setan
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akan lari dari rumah yang dibacakan
surat al-Baqoroh di dalamnya."(6)

Perhatikan perkataan Rosululloh

M "... yorg dibacakan surat a/-
Baqoroh di dalarnnya", beliau bukan
berkata "yang digantungkan". Dan
kalau seandainya seseorang meng-
gantungkan al-Qrr'an di rumahnya,
apakah ia menjumpai keistimewaan
ini? Tentu saja tidak. Berapa banyak
orangyang meletakkan mush'haf al-

Qr'an di rumahnya, namun setan

menjumpai tempat tidur siang dan
malam di rumah tersebut. Dan per-
hatikan pula perkataan Rosululloh

ffi : "Barangsiapa memba ca dua ayat
terakhir dari surat al .Baqoroh, maka
keduanya' mencukupinya."(7) Be.

liau mengatakan "membaca", bukan
"menggantunBkan".tsl

A,IIMAT PENGUSUNC
PETAKA, BUKAN
PENOLAK BALA DAN
DUKA

Ketahuilah wahai saudaraku

-rohimakalloh-, bahwasanya Alloh
dan Rosul-Nya tidaklah memerin-
tahkan sesuatu kepada kita kecuali
apabila di dalamnya terdapat masla-
hat yang murni atau maslahatnya
lebih besar daripada madlorotnya;
dan tidaklah melarang sesuatu kecua-
li di dalamnya terdapat kemddlorot-
an yarrg murni atau madlorotnya
lebih besar daripada maslahatnya.

Sedemikian pula dalam masalah

ajimat. Apabila anda telah rnenge-
tahui dan memahami hal ini, maka
sesungguhnya ajimat tidaklah ter-
dapat kemaslahatan di dalamnya.

Bahkan ia bukanlah penolak petaka
dan duka, namun sebaliknya dialah
sebab petaka b4gi anak manusia dan
a-lam semesta.

Berikut ini uraian singkat tentang
beberapa kemadlorota n ajimat, agar

Iebih memahamkan dan menenang-
kan hati kita.

l. Pemakai ajimat kadang
terjerumus ke dalam
kesyirikan.

fioh Ta'ala berfirman:

.... Sungguh jika engkau menyekutu-

kan Alloh, benar-benar akan hancur

amalanmu dan sungguh benar-benar

engkau akan menjadi golongan orang-

orang yang rnerugi. (Q5. az-Zumar

[39]:65)

-yofi.oi'&.t futll*
lt^-;l.eU.'i'osi G F:t

S e sunggubny a A lloh tidakla h rnengam -
puni dosa syirik, dan Dia mengampuni

segala dosa yang selain dari syirik, bagi

siapa yang Dia kehendaLi.... (S. u"-
Nisa' [4]:48)

.... Sesungguhnya orang yang 7ne7n-

persekutukan sesuatu dengan Alloh,
maka pasti Alloh akan mengharornkan

kepadanya surga, dan ternpatnya ialah

z6s([ ra ;1\-?

neraka, tidaklah ada bagi orang lang
dholim ituyorang penolong pun. (Q$.
al-Ma'idah l5l:72)

Dan Rosululloh ffi bersabda:

'rr3t 
1;S rr3 q lHi:p A

"Barangsiapa menemui Alloh dalam
keadaan menyekutukan sesuatu de-

ngan-Nya, ia aAan rnasuk neraAa."
(HR. Bukhari-Muslim)

2. Pemakai ajimat tidak akan
mendapotkan ketenangan

Rosululloh ffi bersabda: "Ba-
rangsiapa yang menggantungkan
ajimat, maka tidaklah Alloh akan

menyempurnakan urusannya dan

barangsiapa yang menggantungkan
(ajimat berupa) karang laut maka ti-
daklah Alloh akan memberikan ke-
tenangan kepadanya." (HR. Ahmad
dalam Musnadnya 4/154, Hakim
dalam Mustadrok lcttab "ath-thib"
4/276 danbeliau mengatakan bahwa
hadits ini shohih dan diserujui oleh
adz-Dzahabi)

3.Pemakai ajimat
tidak mendapatkan
keberuntungan

Dari Imron bin Hushoin
,{Pr, b^h*^tanya Nabi ffi melihat
seorang lakilaki pada lengan atas-
nya terdapat sebuah ba/oah('\ berasal

dari tembaga, maka Ro-*l,riloh ffi
bertanya: 'Apa ini?" Ia menjawab:
"(Aku memakunya dengan sebab

menolak) wahinah(10)." Maka Nabi

ffi menjawab: "Lepaskanlah! Sefab
tidaklah ia menambah kepadamu

kecuali kelemahan dan penyakit.
Kalau seandainya kamu meninggal
dan benda itu ada atasmu, tidaklah
enskau beruntuns selama-lamanva."

(6) Hadits riwayat Muslim: 780.
(? Hadits riwayat Bukhari: 5009
{s) Pembahasan di atas banyak mengambil manfaat dari kitab Ahkamur ruqo wat tamaim:,Doktor Fahd bin Dhuwaiyan as Suhaimi.
(e) Halqah pada asalnya, maknanya adalah: benda yang melingkar pada tangan yang berasal dari benang,besi, emas, perak dan lain -lainnya

dalam rangka tolak bala'.atau menghilangkannya.
(10) Wahinah adalah: jenis penyakit yang menimpa pada tangan.

'1,
!\
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(HR. Ahmad 7/711. dan dikatakan
dd,am Majma' Zazua'id: "Sanadnya

hasan", al-Hakim menshohihkannya
dan adz-D zahabi menyetuj uinya)

4. Pemakai ajimat termasuk
orang yang berbuot
kerusdkan.

Alloh Ta'ala berfirman:

,-r-;;tl\t-rgjqiV)
{@ t+A;t

Janganlah kalian berbuat kerusakan di
muka bumi ini setelah Alloh memper-
bairtinya.... (Q5. al-Arof L7): 56)

Berkata Ibnul Qrlyim 'ff.6: "Ke-
banyakan ahli tafsir berkata: Ja-
nganlah kalian berbuat kerusakan
di dalamnya dengan maksiat dan
seruan untuk taat terhadap selain
Alloh, setelah Alloh memperbaiki-
nya dengan mengutus para rosul dan
menjelaskan syari'at dan menyeru
untuk taat kepada Alloh, karena
beribadah kepada selain Alloh, me-
nyeru kepada selain Alloh, dan me-
nyekutukan-Nya adalah sebesar-be-

sar kerusakan di muka bumi; bahkan
kesyirikan dan r,r:renyelisihi perintah-
Nya adalah hakikat kerusakan di
muka bumi ini...."

Syirik dan menyeru kepada se-

fain Alloh mengadakan sesembahan

selain-Nya dan orang yang ditaair
serta diikuti selain Rosululloh ffi
adalah sebesar-besar kerusakan di
muka bumi. Tidaklah ada kebaik-
an bagi bumi dan penduduknya,
kecuali dengan menjadikan Alloh
semata-mata sebagai sesembahan
dan menyeru kepada-Nya semata,
serta tidak mengadak4n sesembah-

an selain-Nya dan juga tidak ada

orang yang ditaati dan diikuti se-

lain Rosululloh ffi Sedangkan se-

lain Rosululloh ffi diikuti apabila
memerintahk^n taat kepada Rosul,
jika memerintah bermaksiat dan
menyelisihi syarl'atnya, maka tidak
didengar dan tidak ditaati. Alloh

membagusi bumi ini dengan Rosul
dan agama-Nya dan dengan perin-
tah untuk mentauhidkan-Nya dan
juga dengan melarang untuk meru-
sakbumi dengan kesyirikan dan me-
nyelisihi rosul-Nya.

Barangsiapa mentadabbui alam se-

mesta ini, ia akan rnendapati bahwa
penyebab segala kebagusan di bumi
adalah tauhid, ibadah kepada Alloh,
dan taat kepada Rosuluiloh ffi;
dan segala kejelekan, fitnah, bala',
kekeringan, dan kemenangan musuh
(terhadap kaum muslimin) dan lain-
lainnya ialah disebabkan menyelisihi
Rosul-Nya dan lantaran seruan ke-
pada selain Alloh dan Rosul-Nya.

Barangsiapa mentadabburi hal ini
dengan sebenar-benar tadabbur
serta merenungi keadaan alam dari
awal penciptaan hingga sekarang

dan hingga hari kiamat, dia akan
mendapati sedemikian ini pula, di
dalam urusan pribadinya dan juga
urusan orang lain secara khusus
ataupun secara umum." (Badai'u
Tafsia al-Jami' Ii Tafsiri lbnul Qoy-
yin 7/234)

5. Menggunakan ojimot
merupakan sebab
kerusakan di muka bumi.

Fir;ti 43t6i,ipy
q1i,,s.)i6tt

' t. dt
iEa,lr;-;.-"1.;1,;-J.,

,/ .E=' I -'. llr'i
t (qo" o:q.,2 f4-

Telah nampak kerusakan di darat dan
di laut disebabkan oleh perbuatan ta-
ngan manusia, supaya Alloh mera-

saAan kepada mereka sebahagian dari
(akibat) perbuatan mereka, agar me-
reka Aembali (Ae jalan yang benar).
(QS. ar-Rum [30]: a1)

Berkata Syaikh Abdurrohman as-

Sidi'&H:"Muncul kerusakan di da-
ratan dan lautan, yaitu kerusakan ke-
hidupan ataupun berkurangnya serta

berbagai cacat padanya, dan juga

pada diri Tfiereka yakni: penyakit,
wabah, dan lain-lainnya adalah de-
ngan sebab perbuatan mereka yang
berupa amalan-amalan yang rusak
lagi merusak. Dan apa yzng tersebut
ini adalah 'supaya Alloh merasakan
kepada mereka sebahagian dari
(akibat) perbuatan mereka'." (Thisir
Kariruir Rohrnan 6/L35 cet. Markas
Sholih bin Sholih Ats tsaqofi).

6. Rosululloh ffi berlepas diri
dari orongyang memakai
ajimot.

Dari Ruwaifi'bin Tsabit 4k' i^
berkata: Sesungguhnya Rosululloh

ffi bersabda: "Wahai Ruwaifi', ba-
rangkali engkau berumur panjang
sesudahku, maka kabarkanlah ke-
pada manusia, sesungguhnya ba-
rangsiapa mengikat jenggotnya atau
memakai gelang dari benang bu-
sur anak panah atau istinja'dengan
menggunakan tulang, maka sesun_g-

guhnya Rosululloh Muhammad ffi
berlepas diri darinya." (HR. Nasa'i:
5067 danAbu Dawud dengan sanad

shohih, llhat S h o h i h Na s a' i 3 / 1.042)

Demikian apl-yang dapat penu-
lis sampaikan dalam bahasan rldisi
kali ini, semoga Alloh memberikan
taufiq dan hidayah di dalam jalan
yang lurus kepada $ta semua. Dan
segala puji serta keutamaan hanya-
lah milik Alloh, Robb seluruh alam
semesta. [l\

t al
^d.&4 6.Ait"
:J.Gr €l @'
ui: *+ $Ff bi,.

x * sk&,ffik$}

DOAACAR TERHINDAR
DARI SYTRIK

Ya Alloh! sesungguhnya aht berlindung
kepadofuIu agar tidak meny ekutukanMu

sedang aku mengetdhuinya. Dan aku
minta ampin kepailaMu terhadap apa

yang tiilak aku ketahuiriya.

HR. Ahmad,4/403

: ::*fu

,$.d X"
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DE rINIs I FIr-sRrAT MINURUT
BAHASA DAN ISTILAH

Lafadh fikafat diambil dari bahasa Yunani, asal-

nya: Fila-Sufia (artinya; Cinta Hikmah). Fila atau filu
mempunyai arti pencinta dan sufia bermakna hikmah,
sehingga dari asal itu sebutan filosof bermakna orang
pencinta hikmah.t')

Para pakar filsafat sendiri kesulitan mendefinisi-
kan makna filsafat, semua sumber yang berhasil pe-
nulis temukan sebatas penyebutan ciri, sifat, bidangnya
dan lainnya.

PEMBAHASAN FILSAFAT

Syahrastani membagi filsafat dalam tiga bagian;
1. Ilmu tentang'Apa"?
2. Ilmu tentang "Mengapa"?

3. Ilmu tentang "Berapa"?

Ilmu yang menerangkan tentang hakikat sesuatu

adalah ilmu ilahiyyah atarr metafi.sika, ilmu yang mene-
rangkan kaifiat sesuatu adalah ilmu fisika, sedangkan
ilmu yang menerangkan kapasitas slesuatu disebut de-
ngan ilmu pasti.f2r

Ape YANG DIMAKSUD ..FILSAFAT

IS LAM',?

Pendahulu umat ini tidak pernah merasa bangga
dengan sesuatu sebagaimana berbangganya mereka
terhadap Dienul Islam, Kitabulloh, dan Sunnah Ro-
sululloh M; dan mereka tidak pernah membahas apa

yang dinamakan dengan "filsafat" karena mereka me-
mang tidak membutuhkannya sama sekali.

Sikap ini merupakan kerja nyata dari pelajaran
yang beliau terima dari Rosululoh ffi. Suatu ketika
Rosul ffi mehhat di tangan tJmar @t ada beberapa
lembaran Taurot, maka Nabi & memandangnya dan

L---

ii
rlr Llhat: al-Farqu Bainal Firoq Abdul Qohir al-Baghdadi 2158, Minhajus Sunnahlbw Taimiryah 11359, Muqoddimahlbnu Kholdun 2/671,

Mabadi' al-Fakafah Rabu Bart hal. 19 (Beirut, 1976) Terjemah: Ahmad Amin, Tarikh Fatasifutil Islam Muhammad Luthfi Jum'ah hal. 248
(Beirut, Maktabah Ilmilyah), Qishshotul Iman Nadim Jasir hal. I l l (Beirut, al-Maktabul Islami cet. 3 (13S9), al-Mu'jamul Falsafi Jamtl
ShoIba 2/160 lDarul Kitab Lubnani, 1982).

(2) Llhat al-MiIaI wan Nihal2158-59.
(3) Muqoddimah Ibnu Kholdun 2/603.

ffimffi$Fmmmffim ffiH$m
Oleh: Armen Halim Naro

Setelah semua sebab dan proses berlangsung me,
lalui tangan orang-orang tertentu, masuklah filsafat de-
ngan semua virus dan racunnya ke Negeri Islam. Tentu
bukan filsafat murni, akan tetapi filsafat yang telah ter-
kombinasi dengan ilmu-ilmu Islam, kombinasi yang
terlampau dipaksakan, karena mengkombinasikan dua
ilmu yang saling berlawanan, nantinya dikenal sebagai
"Filsafat lslam'l

Bahwasanya mereka semua sepakat apa yang dina-
makan dengan rtbofrt Islam tidakmemberi gambaran
Islam yang murni, dan bukan pula menggambarkan fil-
safat murni. Akan tetapi, ia merupakan gabungan dari
pemikiran asing yang dikemas dengan kemasan Islam
atau diberi pakaian dengan pakaian Islam.

PI RTTmBANGAN .. 
F I LSAFAT

IS LAM''

Ketika kerajaan Persia berhasil ditaklukkan, mereka
mendapatkan kitab-kitab yang sangat banyak, sampai
Sa'ad (bin Abu Waqqo sD &, menulis surat kepada
Kh o lfat u r r o sy i d lJ mar bin kh o thth ob 4-' minta dlizrn -
kan untuk memindahkan kitab-kitab tersebut kepada
kaum muslimin, kemudian Umar @-, menulis surat
balasan, yaitu agar dibuang ke sungai, jika seandainya
di dalam kitab-kitab itu ada petunjuk maka kita telah
diberi petunjuk oleh Alloh gE lebih baik darinya, dan
jika di dalarhnya ada kesesatan, maka Alloh ffi secara

tidak langsung telah menjauhkannya dari kita. Kemu-
dian beliau buang ke sungai atau beliau bakar.(3)
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beliau marah serta berkata (artinya): "Apakah kalian

bimbang karenanya, wahai lbnul Khoththob?! Demi

Dzat yang diriku berada di tangan-Nya, sungguh aku

telah membawa untuk kalian yang lebih mengkilat dqn

suci... dan demi Dzat yang diriku berada di tangan-

Nya, jika seandainya Musa sekarang masih hidup, tidak

mungkin ia lepas kecuali harus mengifts|ift11."tt)

Begitulah berlangsung kemurnian dan kesucian

ini, hingga muncul ilmu campuran filsafat tersebut,

membuat rusak apa yang selama ini baik dan menjadi

berantakan apayangselama ini teratur dari urusan aqi-

dah, kecuali yang dirahmatiAlloh gE.

Perpindahan filsafatYunani, Persia dan India ma-

suk ke negeri Islam tidaklah sekaligus, dan tidak pula

melalui satu jalan, ada tiga hal yang paling menonjol
sebagai peran utama masuknya ilmu tersebut;

a. Pertama: Peranan perguruan
Iskandariyyah

Perguruan Iskandarilyah adalah perguruan ter-

besar Yunani yang terletak di wilayah timur dalam
pengaruhnya dalam bidang keilmuan, kebudayaan,

dan penemuan; sebagaimana ia juga merupakan ba-

sis'pertemuan bangsa-bangsa yang beraneka ragam:

Yunani, Mesir, Yahudi, Itali, Arab, Persia, Ethiopia, Su-

ria, Indian, dan Nubia serta bangsa lainnya. Penduduk

aslinya memiliki latar belakang pendidikan yang tinggi
dalam pengajaran filsafat. Sehingga tidak dapat di-
pungkiri bahwa perguruan tinggi tersebut adalah basis

dan markas pertama di dunia untuk mempelajari fila-
safat Yunani secara fokus.(s)

Kota ini -sekalipun penuh sesak dengan fi.lsafat-

telah mencapai masa kejayaannya di bawah pemerin-
tahan Nasrani. Hal ini membuat berkembang pesatnya

pengajaran Neo-Platoisme di wilayah ini.

Neo-Platoisme adalah gabungan antara ilmu fil-
safat dan agama yang muncul di akhir-akhir abad ke-

dua Masehi. Tempat asalnya adalah Iskandariyyah. Para

pendiri madzhab ini telah berupaya mengkombinasi-
kan antara ajaran agama Masehi dan madzhab Yunani,
terutama Plato(6). Di antara yang terkenal dari guru be-

sar mereka adalah Platin(7).

Madzhab penggabungan ini sudah mffaiberkem-
bang semenjak kemunculannya pada abad pertama di
tangan Vilon seorangyang beragama Yahudi, yang te-

ngah mengupayakan penggabungan filsafat dengan

ajaran Yahudi; semenjak itu ia menjadi sebuah mad-
zhab bagi setiap kelompok yang berpikir dan berupaya

untuk mengkombinasikan antara agama dan filsafat
atau filsafat dengan agama.(8)

Ketika kaum muslimin berhasil menaklukkan
Mesir, perguruan ini menjadi satu-satunya perguruan
Yunani yang tersisa. Semenjak itu berpindahlah peng-

ajaran filsafat dari Iskandariyyah ke Anthiokia. Setelah

beberapa lama berdiri, perguruan itu pun hampir tu-
tup; yang tinggal hanya seorang pengajar dengan dua

orang muridnya, salah seorang dari mereka dari Haron
dan yang satu lagi dari Marw. Yang dari Marw mem-
punyai dua murid, salah satu dari mereka bernama
Ibrohim al-Marwazi dan yang satu lagi Yuhana bin Hi-
lan(e). Sedangyangdari Haron belajar dengannya Isro'il
Uskup dan Quwairi.
Keempat murid ini pindah ke Baghdad. Isro'il mem-
fokuskan diri dalam pendalaman agama sebagaimana

Yuhana. Sedangkan Ibrohim al-Marwazi tinggal di
Baghdad, dan al-Marwazi mempunyai seorang murid
bernama Matta bin Yunan(to).

Sedangkan kaum muslimin yang menjadi pem-
beri fasilitas untuk mereka telah merasakan bencana

dari pengaruh Neo-Platoisme, (sebagai salah satu fak-
tor yang mendorong kaum muslimin untuk menganut
salah satu sekte filsafat ini, karena dialah sekte yang

berkembang ketika itu, juga karena dia dikemas de-

ngan kemasan agama).(rl) Beberapa waktu lamanya

mereka disibukkan dengan filsafat tersebut yang akhir-
nya mengorbitkan para filosof yang menisbatkan diri
kepada Islam.

HR.Ahmad dilamMusnad3l3ST,Darimidalamsunan 1/115, IbnuAbiAshim dalamSunnah hal.28, IbnuAbdilBarr dalamJami'2142;

dalam sanadnya ada Mujalid bin Sa'id (tidak kuat, dan telah berubah pada akhir kehidupannya (Taqrib no.6478)) akan tetapi sanadnya

hasan denganjalan-jalan lain. Oleh karenanya, dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Dhilalul Jannah dan dalam Takhrijul Misykah 1163,

serta di lrwa' 6134 no. 1589.

Lihat Qishshotul Hadlorohl 1/99- 101.

FilosofYunani yang terkenal, Iahir di Athena kira-kira tahun 427 SM, dia telah menghabiskan masa hidupnya dengan kajian dan pengaja-

ran fiIsafat, sampai dia meninggal tahun 347 SM. Meninggalkan banyak pengaruh dan tulisan. Lihat Ikhbarul Uama bi ,\khbaril Hukama

al-Qufthi hal. 13 cet. Darul Atsar - Beirut, dan Qishshotul Hadloroh 71468-490 disebutkan biografinya secara panjang.

Dilahirkan di Mesir 204 M, kemudian belajar di Persia dan mendalami Filsafat Tirnur, kemudian mengajar di Roma dari tahun 244 M
sampai dia meninggal kira-kira tahun 270 M. (Ikhbarul Ulama bi Akhbaril Hukama al-Qufthi hal. 170 dan Mabadi' al- Falsafah hal. 128)

Lihat Tarikh Firoq al-Iskamjyalr al-Ghorobi hal. 139.

Dan dialah nantinya menjadi guru besar al-Farobi (pen.)

Dia juga guru besar al-Farobi (per.)

Mabadi' al-Falsafah Rabu Bart hal. 128.
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b. Kedua: Peran individu
Ketika kaum muslimin berhasil menaklukkan

berbagai negeri di wilayah Timur dan di wilayah Barat,
mereka juga berhubungan dengan bangsa-bangsa yang
mempunyai kebudayaan, adat-istiadat, dan kebiasaan
yang bertolak belakang dengan kebudayan Islam,
bahkan tidak jarang bertentangan dengan pengajaran
Nabi ffi secara umum, sehingga para cendekiawan
bangsa lain hanya memiliki dua pilihan, kalau tidak
mengumumkan keislaman mereka secara jujur dan
dengan keimanan, maka: (1) masuk Islam dengan fa-
qiyyfu (berpura-pura, pen.) sambil menaruh kedeng-
kian, atau (2) tetap berada dalam kekufuran secara
terang-terangan, karena pada dasarnya Islam tidak per-
nah memaksa seseorang untuk menganut ajarannya.

Tidak dapat dipungkiri bahwa upaya individu
mempunyai pengaruh besar dalam penyampaian fil-
safat Yunani kepada kaum muslimin. Hal ini terbukti
dengan selalu berinteraksinya mereka dengan kaum
muslirnin, baik dalam hubungan dengan masyarakat
maupun pemerintah. Di antara mereka ialah:

F Vtusa bin Maimun bin Yusuf Abu Imron al-Qurthu-
bi, seorang tabib dan filosof beragamaYah:udizindik
(masuk Islam dengan menyembunyikan kekufuran,
pen.).Ia dilahirkan dan belajar di Cordova tahun
529 H,berpindah-pindah bersama ayahnya di kota-
kora Andalus (Spanyol, pen.). Pernah tinggal di Fas

selama sembilan tahun, tatkala itu dia mengaku
dirinya sebagai seorang muslim, sampai dia menye-
lesaikan hafalan al-Quran dan belajar fiqih dalam
madzhab Maliki. Ketika masuk Mesir tahun 567 H
ia kembali ke agama Yahudinya, kemudian ia pun
tinggal di Kairo menjabat sebagai pimpinan agama
Yahudi selama 34 tahun, sampai dia meninggal pada
tahun 601 H.rr2)

Selaku pemimpin Yahudi dia tidak pernah men-
jauhkan diri dari lingkungan kaum muslimin.
Bahkan orang-orang Mesir telah mengenalnya se-

bagai seorang tabib yang mahir, hingga diangkat-

lah dia sebagai tabib pribadi Nuruddin anak su-
lung Sholahuddin al-Ayyubi, dan juga sebagai tabib
pribadi Qadhi al-Bisani menteri Sholahuddin. Pada
waktu bersamaan ia juga memiliki peran di kancah
politik dan agama. Adapun peran politikeya, 4iu
pergunakan kedudukannya di sisi sulthan untuk
mengangkat permasalahan Yahudi Mesir; yaitu ke-
tika Sulthan Sholahuddin menaklukan Palestina, dia
telah lama punya rencana untuk mengusir mereka
yang tinggal di sana. Musa bin Maimun berhasil
memahamkan kepada Sulthan agar mereka tetap
diizinkan untuk tinggal di sana.(r3)

Sedangkan perannya dalam agamq dia telah ber-
hasil menyebarkan filsafat di kalangan kaum mus-
limin di sela-sela sepuluh karangannya yang dia tu-
lis dalam bahasa Arab, terutama dari kitabnya yang
berjudul Dalalatul Ha' irin.
Ia (Musa bin Maimun, red.) telah mewariskan ke-
pada anaknya, Abraham bin Musa, untuk meng-
gantikan posisinya sebagai pimpinan dan tabib
negeri, ia juga mewariskan kepada cucunya Daud
bin Abraham dan cucunya yang lain Sulaiman bin
Abraham dalam kepimpinan agama Yahudi; dan
ketiga-tiganya mewarisi filsafat Ibnu Maimun.(ra)

F eU,t Ja'far al-Manshur (meninggal 158 H). Sebagai
salah seorang khalifah Abbasiyyah ketika itu, beliau
begitu menyukai ilmu nujum(1s) dan ahli nujum,
dan menjadikan mereka sebagai penasehatnya -ke-
banyakannya dari para filosof-. Kita dapati salah sd-

orang dari orang-orang terdekat pemerintah tatkala
itu dan termasuk teman dekat al-Manshur dalam
rentang waktu yang cukup panjang yaitu filosof
Nubikht yang beragama Majusi; dia menyebarkan
pengajaran filsafatnya sambil bekerja sebagai ahli
nujum. Ketika ia tidak lagi mampu untuk men-

. jalankan tugasnya, al-Manshur memintanya agar
anaknya menggantikan posisinya; maka didatang-
kanlah anaknya, Abu Sahal{16), selanjutnya ia rnelan-
jutkan langkah ayahnya dalam ilmu nujum dan
dalam penyebaran filsafat.

(1'LihatQishsfiotulHadloroh14/120danal-A'lamZarldi71329cet.6(Beirut-1984).
(13) Lihat Qishshotul Hadloroh l4ll27.
(t4) Lihat Qishshotul Hadloroh I4lI21.
'r5' Lihat Siyar A'lam Nubala7l88.
t6 Namanya aslinya bukanlahAbu Sahal, akan tetapi diaberkata: "Ketika aku berhadapan dengan al-Manshur, diaberkata:'sebutlah nama)ru

di hadapan Amirul Mu'minin.'Maka aku berkata:'Namaku adalah Khor Syamaz Mah Thima ZaMaBazaDa Bada Khosru Nahsyah.'Ke-
mudian dia (al-Ma'mun) berkata: 'Semua ini adalah namamu?!'Aku berkata: 'Ya.'Kemudian al-Manshur tersenl.um dan berkata: Ayahmu
tidaklah berbuat apa-apa untukmu, maka pilihlah dua perkara; engkau singkat namamu dari semua nama yang engkau sebutkan dengan
(nama) Thimaz, atau aku memberimu kunyah sebagai pengganti dari namamu, yaitu Abu Sahal."'
Kemudian dia berkata: "Aku pilih kunyah." Maka terkenallah dia dengan kunyahnya dan hilanglah namanya. (Lihat Qishshotul Hadloroh
al-Quthfi hal.266)
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c. Ketiga: Peran terjemahan

Kebanyakan sumber menyatakan bahwa kegiatan

penerjemahan ini bermula pada masa khilafah Bani

Umalyah, tepatnya pada masa pemerintahan Khalifah
Kholid bin Yazid tahun 85 atau 90 H. Kholid ini sangat

gemar dengan buku-buku kimia(r7) (istilah kimia pada

zaman dahulu adalah semacam sihir dan semisalnya

bukan ilmu kimia yang ada pada zaman sekarang red'),

dan ia sendiri sangat pandai dalam ilmu ini, sampai-

sampai dia mengarang tiga risalah tentang kimia, se-

bagaimana yang disebutkan oleh Ibnu Kholkan, hanya

saja adz-Dzahabi mengingkari bahwa dia telah men-

garangnya(ts); bagaimanapun) sekurang-kurangnya
Kholid mempunyai perhatian kepada ilmu ini. Dialah

orang yang pertama kali yang mendatangkan para pen-

erjemah untuk menerjemahkan buku-buku asing ke

dalam bahasa Arab.

Hanya saja penerjemahan ini terbatas pada sebagian

bidang-bidang ilmu saja, seperti perkataan hikmah'
pepatah, surat-menyurat, wasiat, dan yang mempunyai

hubungan dengan sejarah filsafat secara umum.(te)

Pada masa Abu Ja'far al-Manshur, khalifah kedua

Bani Abbasiyyah, dimulailah penerjemahan buku-
buku Yunani tentang biologi, kedokterari, dan manthiq

ke dalam'bahasa Arab.(2o) Di antara yang ditugaskan

dalam penerjemahan pada masanya adalah Abdulloh
bin Muqoffa' (meninggal 142 H) yang telah mener-
jemahkan buku-buku manthiq dari perkataan Aristo-
teles.(2t)

Selanjutnya pada masa Harun ar-Rasyid (riening-
gal 19S H), ia dirikan tempat untuk penerjemahan

yang disebut dengan "Baitul Hikmah i Mulailah usaha

penerjemahan diatur secara tergrg4nisir yang lang-

sung ditangani oleh negara. Dipilihlah para pekerja

dan pegawai. Menterinya, Yahya bin Kholid al-Barmaki

al-Farisi, memberikan perhatian yang besar terhadap

dunia terjemahan ini, orang ini dikenal sebagai seorang

zindik dan mempunyai tipudaya terhadap Islam.(")

Dialah yang mengirim surat untuk meminta buku-
buku Yunani kepada raja Romawi -sebagaimanayang
diriwayatkan pada salah satu dari dua riwayat- dan dia

menetapkan beberapa penerjemah dari para filosof
dan orang-orang zindik. Karena sesuatu tujuan yang

ada pada diri mereka, mereka tidak mencukupkan diri
dalam menerjemahkan buku-buku yang ada manfaat-

nya saja seperti ketabiban, pengobatan, dan ilmu bio-'
grafi; akan tetapi, sampai kepada penerjemahan buku-
buku filsafat tentang ketuhanan yang dipenuhi dengan

kekufuran dan ilhad. Tujuan mereka tidak lain yaitu
berkhidmat untuk agama mereka dan melestarikan

kebudayaan nenek moyang mereka. Oleh sebab itu, ke-

banyakan mereka dari orang-orang Nasrani dari suku

Nashthur dan suku Ya'aqibah.

Pertama kali yang mereka lakukan adalah menge-

luarkan buku-bukuYunani dan memasoknya ke nega-

ra Islam. Lalu diterjemahkan ke dalam bahasaArab dan

tersebarlah di kalangan kaum muslimin.

Sebuah cerita sejarah tentang ketamakan Yahya

bin Kholid (al-Barmaki) ini untuk memasukkan filsa-

fat ke dalam tubuh kaum muslimin yaitu ketika sam-

pai kepadanya berita tentang buku-buku filsafat yang

telah dikuburkan oleh orang Romawi sendiri, mulai-
lah dia mencari muka.kepada raja Romawi dengan me-

ngirim hadiah-hadiah tanpa meminta balasan. Ketika

raja merasa hadiah yang dikirimkan tersebut berlebi-

han, dia kumpulkan para bithriq (penasehat)nya, lalu
ia berkata: "Orang ini sebagai pembantu orang Arab

yang telah memberikan kepadaku banyak hadiah dan

dia ti.iak meminta sesuatu apapun kepadaku. Aku me-

lihat ada sesuatu yang diinginkannya, dan aku takut
jika nanti permintaannya memberatkanku. Sungguh

permasalahan ini membuatku sangat risau."

Ketika sampai utusan Yahya, dia berkata kepada me-

reka: "Katakan kepada. tuan kalian jika ia m'engingin-

kan sesuatu, maka hendaklah ia sebutkan!" Ketika utus-

an tadi memberi tahu Yahya, ia membalasnya dengan

berkata kepadanya: "Aku membutuhkan buku-buku
yang berada dalam bangunan mati tersebut untuk
dikirimkan kepadaku, nanti akan aku pilih buku yang

aku butuhkan setelah itu aku akan mengembalikannya
kepadamu."

Ketika raja Romawi tersebut membaca surat itu, ia pun
tersenyum girang. Setelah itu dia langsung mengum-
pulkan para bithriQ, pendeta, dan uskup; kemudian ia

berkata kepada mereka: 'lsebagaimanayang aku sam-

piikan kepada kalian tentang pembantu orang Arab

(17) I ihat Shounul Manthiq as-Suyuthihal. 9.

o$ Wafayatul A'yan 21224 dan Siyar 41383
(re) Lihat al-Islam,\wal Madzahib al-Falsafah al-Mu'ashirah Muhammad Mushthofa Hilmi hat.97 ceI.2 (Iskandariah -

safah fl Islam hal.35.
t20) Thrikh Falsafah fil Islamhal.35.
t2t' LlhatQishshorul Hadlorohhal. l,t8 danTarikh Firoqal-Iskamiyahhat. 134.
(2) Lihat Shounul Manthl4 as-SuFrthi hal.7-8.

t406) dan TarikhFal-
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tersebut, ia memberi hadiah untuk menginginkan ses-

uatu dariku, dan ia telah menyebutkannya. Kiranya
yang dia butuhkan adalah sesuatu yang sangat mudah
dan ringan..." (Lalu mereka bertanya:'Apa itu?") Dan
ia berkata: "Dia menginginkan buku-buku Yunani, un-
tuk dipilih apa yang ia kehendaki dan nantinya akan
nengembalikannya kepada kita lagi." Mereka berkata:
'Apa pendapat Baginda tentang permasalahan ini3"
Dia berkata: "Aku mengetahui bahwa tidaklah orang-
orang sebelum kita membangun bangunan tersebut
kecuali karena takut jatuh ke tangan orang-orang Nas-
rani setelah mereka telaah yang menjadi penyebab ke-
hancuran dan perpecahan mereka. Pendapatku, agar
mengirimkan kepadanya dan meminta untuk tidak
dikembalikan kepada kita, dia akan merasakan efeknya
dan kita selamat dari keburukannya, karena sepening-
galanku nanti akan ada orang yang berani mengeluar-
kannya kepada masyarakat (hingga) membuat mereka
jatuh ke dalam apa yang selama ini ditakutkan." Me-
reka berkata: "Alangkah tepatnya pendapat Baginda
Raja! Teruskanlah!"

Lalu dikirimlah buku-buku tersebut kepada Yahya bin
Kholid.'2r)

Riwayat ini menerangkan kepada kita beberapa hal
yang sangat berharga:

1. Peran penerjemahan dalam memasukkan filsafat
kepada kaum muslimin.

2. Peran orang-orang zindik dan selain mereka yang
hidup dengan khalifah, yang tidak mempunyai niat
baik terhadap Islam dan kaum muslimin.

Kesepakatan Nasrani
Yunani.

Kesepakatan mereka
dan kaum muslimin
diri mereka.

dalam menghancurkan Islam
karena hasad yang ada pada

Berkata ash-Shofadi: "Disebutkan ketika al-
Ma'mun mengadakan perjanjian perdamaian de-
ngan raja-raja Nasrani -yaitu raja Pulau Cyprus-, ia
menulis surat meminta dikirimkan khazanah buku-
buku Yunani, karena mereka mempunyai peninggalan
buku Yunani yang cukup banyak pada sebuah tempat
yang tidak diperlihatkan kepada.siapapun. Raja pun
'mengumpulkan orang-orang terpercaya dan para
cendekiawannya, .kemudian dia meminta saran me-
reka. Mereka semua mengusulkan agar tidak dikirim,
kecuali seorang pendeta. Ia berkata kepada sang raja:
"Kirimlah kepada mereka, Ilmu ini tidaklah masuk ke
sebuah bangsa yang bersyari'at kecuali membuatnya
hancur dan membuat para ulama mereka berpecah-
SglSh."rzr r

Antara riwayat ini dengan riwayat sebelumnya
tentan! kisah al-Barmaki tidak ada pertentaugan.(25)

Riwayat pertama menerangkan tentang awal mula di-
datangkannya buku-buku Yunani yang sebelumnya
tersebar di daerah-daerah yang tersembunyi di gua-
gua, dan riwayat kedua menerangkan penambahan
buku-buku tersebut'oleh al-Ma' mun dan penerjemah-
an berkembang pesat pada masanya.

Upaya al-Ma'mun tidak hanya sebatas penukilan
dan per.rerjemahan *sebagaimana yang telah kita
terangkan-. Akan tetapi, bersamaan dengan itu ia juga
memaksa kaum muslimin kepada suatu bid'ah seba-
gai konsekuensi yang ditimbulkan dari penerjemahan
tersebut. Ia menindas para ulama Ahlus Sunnah wal
lama'ah, terutama Imam Ahlus Sunnah Ahmad bin
H anb al ffFu, dengan menyiks anya dalam p enj ara tanp a
alasan; hingga Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah ber-
kata: "Aku rasa Alloh ffi tidak akan membiarkan al-
Ma'mun dan ia harus memperoleh (balasan)-Nya dari
apayangtelah ia perbuat kepada umat dengan mema-
sukkan ilmu filsafat inir'(26)

Mengenai penerjemah, rata-rata berasal dari
orang-orang Yahudi, Nasrani, Majusi, dan Shabi' ilyah;
dan di sini berkatalah Muhammad Luthfi: "selayak-
nyalah kita memberikan penghargaan kepada pemi-
liknya dengan rasa bangga dan dengan senang hati,
kepada mereka yang telah menghabiskan waktu dalam
memindahkan ilmu dan filsafat pada masa Abbasiyyah

4.

tentang bahaya kitab filsafat

Pada masa Khalifah al-Ma'mun dunia terjemah-
an sedang berada di puncaknya, dengan menyempur-
nakan proyek pembangunan "Baitul Hikmah" yang
telah mulai digarap pada masa ayahnya Harun ar-Ra-
syid. Bahkan ia terjun langsung sebagai penanggung
jawab tugas *ini untuk menambah buku-buku Yunani
dan mengawasi pekerjaan terj emahan.

ammadbiriIbrahimHarun(ThesisS.3diUniversitas-
Madinah, 1409 H), dan diriwayatkan oleh adl-Dlobbi dalam kitab BughyatulMultumishal.744(Kairo, 1967) dari Humaidi daLamJaz.watul
Muqtabis hal. 109.

2a (Al-Ghaitsul Musjim syarah Lamiyatil 'Ajam) 1/79

'?5 (Shaunul Manthiq) 11-12

'?6 (Al-Ghaistul Musjim) ll79 dan penulis belum menemukan (perkataan di atas) dari kitab-kitab Syaikhul Islam sampai sekarang, dan ung-
kapan kata'l harus " perlu dikoreksi !
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yang pertama; kebanyakan mereka dari ahli kitab, bu-
kan dari kaum muslimin."(27)

Kami (penu[sj berkata: Kami sama sekali tidak
mengerti keutamaan apa yang layak mereka peroleh

dalam memindahkan musibah tersebut dan menam-

bah kesibukan kaum muslimin dengannya!!

Dan tentu kita dapat membayangkan sejauh mana

bahaya penerjemahan ini, dengan mengetahui berapa

buku-buku yang diterjemahkan dan berkembang di
masyarakat Islam tanpa pengawasan, ditambah tujuan
dari para penerjemah yang tidak terlupakan oleh kita.

Begitulah kaum muslimin diserang dalam segi pemi-
kiran dalam rumah tarrgga mereka sendiri, berjatu-
hanlah korban yang sangat banyak, jatuhlah mereka

satu persatu ke dalam bid'ah atau kezindikan.

SNPE YANG BERPIRRN DALAM
USAHA KOMBINASI ANTARA
ISLAM DAN FILSETAT?

Di bawah ini ada beberapa catatan tentang peran

para tokoh di balik masuknya filsafat ke dalam Islam.

O ul-farobi telah mengkombinasikan antara agama

dan filsafat, dia sebagai orang pertama yang me-

rintis untuk orang-orang yang datang setelahnya.

Ia berusaha memadukan pendapat Plato dan Ari-
toteles, padahal dua ajaran itu sangat berjauhan(28),

sampai dia mengarang kitab dengan iudril' al-lam'u
bainal Hakimain (Mengkombinasikan Antara Dua

Filosof).

O Ikhwan Shafa, m ereka adalah sekelompok filosof ke-

batinan terselubung yang muncul di Bashroh pada

abad keempat hijriyyah. Kemudian mereka mem-

bangun satu madzhab dan mendakwakan bahwa

syari'at telah dikotori dengan kebodohan dan telah

bercampur dengan kesesatan, tidak mungkin diber-

sihkan kecuali dengan fi.lsafat, (karena jika sejalan

antara filsafat Yunani dan syari'at Arab maka ter-

ciptalah kesempurnaan(2e))' dan menurut pandang-

an srereka, dengan syari'at Muhammad ffi saja

tidaklah cukup.

Usaha mereka tidak sebatas pada permasalahan

kombinasi agama dengan filsafat saja. Akan tetapi,

Ibid hal. (Sin)

Lihat. Mukaddimah (Bughyatul Murtad) DR. Musa AI- Duwaiys hal.70

(Rasa-il Ikhwan Al-Shafa) 3187

Lihat ( Rasa-il Ikhwan shafa) 4/103-104 dan (Tarikh Falasafah fil Islam) Hal.l62
(Rasa-il Ikhwan shafa) 4/105

usaha mereka sudah sampai pada tahap kombi-
nasi antara semua agama dan madzhab. Mereka

sendiri meyakini hal tersebut. Mereka sebutkan'

bahwa mereka berharap dapat mengkombinasikan
hikmah semua umat dan agama termasuk aiaran

semua nabi mereka: Nuh, Ibrohim, Socrates, Plato,

Razadisyt, Isa, Muhammad, dan Ali. Mereka sangat

mengagungkan Socrates dan Isa beserta para peng-

ikutnya, sebagaimana mereka mengagungkan anak-

anak Ali dan menganggap mereka sebagai syahid

yang suci, meninggal karena menegakkan aqidah

mereka yang berdiri di atas akal.(3O)

Mereka berkata secara terang-terangan: "Secara

umum, hendaklah para saudara-saudara kami

-semoga rnereka dibantu olah Alloh ffi- agar ia'
ngan pernah memusuhi suatu ilmu apapun, atau

meninggalkan satu buku dari buku apapun, serta

janganlah fanatik dengan madzhab apapun, karena

pendapat kami mencakup semua madzhab dan

semua ilmu."0tr

O pudu abad kelima muncul di pentas lslam Abu Ha-

mid al-Ghozali, seorang yang telah menghabiskan

waktu dan tenaganya dalam upaya kombinasi anta-

ra agama dan filsafat secara umum' antara manthiq
dan ilmu-ilmu Islam secara khusus. Ia memiliki se-

mangat dalam usaha ini, sulit ditemukan pada yang

lainnya.

F I ISRTNT ISLAM BUKAN LAH
IS LAM

Mudah-mudahan telah jelas dari pembahasan

yang telah berlalu, filsafat yang datang kepada kaum
muslimin tidaklah ada hubungan dengan Islam sedikit-
pun. Usaha yang telah menguras tenaga dalam upaya

pengkombinasian filsafat dengan Islam merupakan
bukti nyata betapa jauhnya perbedaan antara kedua-

nya.Lantaran bila saling berdekatan dan kebersamaan

tidaklah diperlukan upaya pendekatan dan kombinasi.

Islam ialah gabungan antara ilmu dan amal. Se-

dangkan ilmu -sekalipun penting- tujuannya tiada lain
kecuali untuk diamalkan. )ika seseorang mengambil
semua ilmu syari'at tetapi dia tidak mengamalkan apa

yang diinginkan oleh ilmu tersebut, tidaklah ia disebut
sebagai muslim yang sempurna keislamannya, bbkan
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juga mu'min yang sempurna keimanannya, dan tidak
termasuk ilmu yang bermanfaat. Sedangkan filsafat

-kebalikan dari itu semua- hanya sebatas analisis dan
kajian,lalu hasil. Menurut fiIsafat, amal tidak mernpu-
nyai arti sama,sekali.(32)

Dan yang menambahnya keyakinan kit3 tentang jauh-
nya filsafat dan manthiq dari Islam adalah sikap tegas

dan keras yang dicontohkan oleh ulama Islam, keba-
nyakan mereka adalah orang-orang yang memiliki ke-
disiplinan ilmu yang mendalam baik dalam sisi agama
maupun akal, sekiranya memungkinkan kombinasi an-
tara Islam dan filsafat tersebut dan dapat mendatang-
kan suatu mashlahat, niscaya mereka lebih dahulu dan
lebih layak dalam usaha tersebut daripada mereka-me-
reka yang sedikit tersebut.

PENDAPAT ULAMA ISLAM
TIRUnoAP FILSAFAT

Berikut ini selayang pandang sikap para ulama
semenjak munculnya benih-benih filsafat hingga terse-
barnya di kalangan masyarakat muslim:

S Di antara orang-orang yang mempunyai sikap
keras dan tegas terhadap filsafat adalah Imam Abu
Hanifah an-Nu'man M . BerkataNuh f ami' : "Aku ber-
kata kepada Abu Hanifah: "Apa pendapat anda tentang
perkara yang dibuat orang dengan pembicaan mereka
tentang sifat batin dan jisim?" Beliau menjawab: "(Itu)
perkataan para filosof, hendaklah engkau (berpegang)

dengan Sunnah dan jalan salaf, dan jangan sekali-kali
engkau membuat sesuatu yang baru karena hal terse-
but merupakan bid'ah."(33)

S Di antara mereka, Abul Faroj Abdurrohman
bin al-Jauzi trf" (meninggal597 H), dia menggolong-
kan orang yang disibukkan dengan filsafat sebagai

orang yang telah terperangkap dalam jerat setan tanpa
mereka sadari. Beliau berkata: "Iblis telah memasang je-
ratnya terhadap beberapa kelompok dari orang-orang
yang seagama dengan kita. Iblis tersebut masuk kepada
mereka dari pintu kecerdasan dan kejeniusan mereka,
dia perlihatkan kepada mereka bahwa kebenaran hanya
dengan mengikuti filsafat karena mereka adalah para
filosof, yang keluar dari ucapan mereka perbuatan dan
perkataan yang menunjukkan puncak dari kecerdasan
dan kematangan dalam cara berpikir.t34)

S Abu Amr bin Utsman bin Abdurrohman yang
dikenal sebagai Ibnu Sholah 'trla (meninggal 643 H).
Ketika ditanya tentang manthiq dan filsafat, beliau
menjawab -dalam fatwanya yang masyhur-: "Filsafat
adalah induk kebodohan dan penghalalan terhadap
semua yang diharomkan syari'at, sumber kebingungan
dan kesesatan, dan membuat penyelewangan dan ke-
zindikan. Adapun manthiq adalah pintu menuju filsa-
fat dan pintu kejahatan adalah kejahatan, syari'at tidak
membolehkan seseorang menyibukkan diri dengan-
nya, tidak dari para sahabat, tabi'in, para ulama mu-
jtahid dan salafush-sholih maupun orang-orang yang
mengikuti mereka."Gs)

Alasan (keluarnya) hukum yang jelas dan tegas

ini sebagaimana yang beliau katakan: "Syari'at beserta
ilmu-ilmunya telah sempurna, dan para ulamanya telah
menyelami ke dalam lautan hakikatnya yang sekiranya
tidak memerlukan filsatat dan para filosof, barangsia-
pa menyibukkan dirinya dengan manthiq dan filsafat
karena suatu faedah maka setan telah menipunya.(36)

S Syaikhul Islam Ahmad bin Taimiyyah 'iola

(meninggal 728 H), dia adalah orang yang paling ba-
nyak membantah dan memfokuskan diri terhadap ba-
haya manthiq dan filsafat, serta menyebutkan sanksi
yang diberikan syari'at terhadap yang memp elajari
keduanya.

Kritikan beliau terhadap filsafat memiliki cara
dan metode khusus; beliau terjun langsung menyelami
dasarnya, berenang di atas ombaknya, dan mempela.
jyinya secara mendalam mengalahkan pakar-pakar
filosof sendiri dan melebihi mereka dalam menjabar-
kan kaidah-kaidahnya, sehingga memungkinkan bagi
beliau menerangkan apa yangterkandung di dalamnya
dari kebatilan. Berkata Syaikh Abdurrohman al-Wakil
'l$6: "Cakuplah bagi anda bahwasanya beliau -yaitu
Ibnu Taimilyah- lebih mendahului para filosof Barat
dan p4ra pemikir mereka dalam membantah manthiq
Aristoteles, menerangkan apa yang terkandung dari
kelemahan dan kerancuan, dan cukuplah bagi anda
bahwasanya beliau bertarung melawan para filosof

-thoghut manusia dan sumber fitnah bagi mereka-,
maka kemenangan dan kejayaan selalu bersamanya,
bersenjatakan dengan nash yang shohih dan akal yang
sehat dalam pertarungan tersebut, dan beliau meng-
kombinasikan dua kekuatan tersebut."(37)

'2 The port: Ibid Hal.l86

" Lihai: (Minhajus Sunnah) 31286 dan(Bughyatul Murtad) Hal.183

'a (Talbis Iblis) Hal.48
rs (Fatawa Ibnus Shalah) 11209-2l2lBeirutl1406/Tahqiq: Qal'aji
b Ibid ll19g, di sini sesuai perkataannya dengan Ibntrl Jauzi bahwa mendalami filsafat merupakan bentuk makar syaithan.
17 (Mukaddimah Naqdhul Manthiq) Hal.5/Kairo/1370/Tahqiq Muhammad AbdurrazzaqHamazah dan yang lainnya.
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Sebenarnya karya ilmiah yang ditulis oleh Ibnu
Thimiyyah dalam metode membantah filsafat dan man-
thiq masih menunggu orang yang mengkajinya dengan

kajian secara mendalam dan teliti, dan usaha tersebut
tersebar di'semua karya beliau yang sangat banyak, di
samping kitab-kitab dan risalah-riruluh yang beliau
khususkan untuk membantah mereka. Di antara kitab
yang mengandung bantahan kepada mereka ialah:

Dar'u Ta'arudhil Aql wan NaqI (Penolakan Terhadap

Dakwaan Akal dan Naql Saling Bertentangan), Min-
hajus Sunnah, Buglryatul Murtad, ash-Shofadiyyah, al-
Istiqomah, dan Naqdhu Tq'sisil Jahmiyyah (Bantahan

Dasar Pehamaman Jahmryyah). Dan di antara kitab
khusus dalam membantah filsafat dan manthiq:Nashi-
hatu Ahlil Iman fir Roddi 'ala Manthqil Yunan (Nasehat

Ahli Iman Dalam Bantahan Ahli Manthiq Yunani(38)),

Naqdhul uanihiq (Bantahan Manthiq), dan yang lain-
nya dari kitab dan risalah-risalah kecil.

Metode bantahan beliau terhadap filasafat, secara

global mencakup dua segi: (1) menerangkan kesalahan

filsafat secara akalyang sehat,(2) menerangkan kesalah-

annya secara naql (nash) yang shahih. Tidak diragukan
lagi bahwa sisi pertama memakan banyak tenaga dan

waktu beliau, karena mereka mengaku berpegang de-

ngan akal, sehingga banyaklah yang tertipu oleh me-
reka. Sedangkan segi kedua, segi inilah yang berhubung-
an dengan pembahasan kita di sini, yaitu beliau mene-
rangkan bahwa filsafat adalah suatu hal dan agama

adalah hal lain (yakni tidak berhubungan satu sama

lain, red.).

tp al-Hafidh Syamsuddin Muhammad bin Ah-
mad adz-D zahabi'M ( me nin ggal 7 48 H) . B elia u s al ah

seorang yang menimba ilmu dari Syaikhul Islam Ibnu
Thimilyah'jFu, dun karangan-karangannya dipenuhi
tentang sikap beliau terhadap filsafat dan ilmu kalam
pada setiap kesempatan. Beliau berkata -tentang bio-
grafi Ali bin Abdulloh az-Zaghuni-: "Bahkan sedikit
sekali yang mendalami ilmu kalam kecuali ijtihadnya
membawanya kepada perkataan yang bertentangaq
dengan Sunnah. Oleh karenanya, para ulama salaf

merlcela orang yang memp.elajari ilmu orang yang ter-
dahulu, karena ilmu kalam lahir dari perkataan para

filosof (penganut mazhab) Dahriyyah. Barangsiapa

mengkombinasikan antara ilmu para anbiya' dan de-

ngan ilmu para filosof bermodal kecerdasannnya, mes-

tilah ia mendapatkan pertentangan; sebaliknya siapa

yang berhenti dan berjalan di belakang,para rosul, de-

ngan mendiamkan apayangmereka diamkan dan me-

reka tidak berlebihJebihan dan tidak memperdalam-
karena para rasul ,w*l mendiamkan dan tidak pernah
memperdalamnya, maka dia telah berjalan di atas jalan'

salafush-sholih, selamatlah agama dan keyakinannya.
Kita memohon kepada Alloh gffi keselamatan dalam
agama."/rq)

S Dan di antaramereka, pewaris Syaikhul Islam
dalam ilmu serta muridnya yang. jenius, Abu Abdillah
Muhammad bin Abu Bakr yring terkenal sebagai Ib-
nul Qayyim al-laaziyyah {H,b"liuu telah menguras

tenaganya -sebagaimana gurunya- dalam memban-
tah seluruh kelompok yang sesat, terutama orang-
orang rasionalis yang berusaha mehgkombinasikan
antara kaidah-kaidah manthiq dan kesesatannya de-

ngan pokok-pokok dasar Islam. Di antara perkataan-
nya membantah orang yang mendakwakan bahwa be-

lajar manthiq adalah fardhu'ain atau fardhu kifayah:
"Mempermasalahkan hal ini hanya memperturutkan
hawa nafsu, karena ilmu tersebut lebih layak disebut
suatu kebodohan daripada sudtu ilmu yang hukum
mempelajarinya fardhu'ain athu fardhu kifayah. Ini-
lah Syaf i dan Ahmad serta'para irnam yang lainnya
dan karangan-karangan mereka. Bagi siapa yang mau
memperhatikannya, apakah merdka memperhatikan
batasan-batasan manthiq dan ragamnya? Apakah ilmu
mereka sah tanpa hal itu? Sebaliknya, mereka lebih
agung dan lebih besar dalam segi pemikiran daripada
menyibukkan diri dengan igauan ahli manthiq. Tidak-
lah ilmu manthiq berada pada suatu ilmu, kecuali dia
akan merusaknya dan mengubah bentriknya serta dia
kacaukan kaidahnya." {ao)

I al-Allamah Abdurrohman bin Kholdun 5!d
(meninggal 80S H). Ketika membuat satu pasal dalam
muqoddimah kitab Tarikhnya dengan judul "Pasal:

Tentang batalnya filsafat dan rusak pemahaman peng-

anutnya'l beliau mengkritik banyak dari dasar-dasar

filsafat yang sangat berbahaya dan merupakan pele-

cehan terhadap aqidah. Misalnya, beliau membantah
mereka seperti: "sandaran wujud kepada akal", karena

akal menurut mereka adalah falak; sebagaimana juga

beliau membantah mereka dalam memasukkan semua

di belakang alam ke dalam filsafat, dan perkataan me-

reka b,ahwa Ilahiyat tidak akan bisa mencapainya secara

yakin, perkataan mereka: ('Sesungguhnya kebahagiaan

adalah mengetahui wujud dan ma'rifah saja." Perkataan

mereka: "sesungguhnya manusia dapat dengan sendi-

rinya rnenl'ucikan diri dan memperbaikinya."
'1,

!\ 38 Dan dia yang dikenal dengan (Ar- Raddu 'Ala1 Manthiqiyyin)
r' (9Mizanul I'tidal) 3lV4 no.5885

(Miftah Daris Sa'adah) 1/167
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Beliau berkata tentang buku-buku filsafat yang

terjemahannya telah tersebar luas pada masanya: "Hen-
daklah orang yang membacanya berhati-hati semam-
punya terhadap marabahayanya, dan hendaklah bagi

yang akan membacanya telah kenyang dahulu dengan

ilmu syari'at dan telah menelaah tafsir dan fiqih, dan
janganlah seseorang terjun ke dalamnya sedangkan dia
dalam keadaan kosong dari ilmu agam4 sangat sedikit
orang yang selamat dari kerusakannya'2(4r)

Jika seandainya kita bercerita tentang Ibnu Khol-
dun al-Ifriqi, sangat bagus kita menyebutkan tindakan
yang diambil oleh Raja al-Manshur perdana menteri
kerajaan-kerajaan Andalus Abu Amir Muhammad bin
Abdulloh bin Abu Amir. (393 H) karena dia telah ber-
jasa dalam memerangi filsafat yang dibuat-buat oleh
orang. Beliau ini menggunakan kekuasaannya, karena

beliau memegang tampuk kekuasaan dari Hisyam bin
al-Hakam yang menjadi khalifah padahal umurnya
masih sembilan tahun, sedang orang tua Hisyam sa-

ngat gemar mengoleksi kitab-kitab filsafat dan man-
thiq; maka dengan sengaja Ibnu Amir pergi ke per-
pustakaan Hikam, kemudian beliau keluarkan semua

yang ada di dalamnya dari kitab-kitab filsafat, kecuali
kitab kedokteran dan hisab, kemudian dia perintahkan
untuk dibakar di hadapan para ulama.(a2)

Muhammad bin Ibrohim al-Yamani yang dikenal
sebagai Ibnul Wazir li/" (meninggal 840 H). Ia men-
erangkan tentang kebobrokari filsafat dan menghan-
curkan pemahaman mereka dalam sebuah karangannya

yang dia beri judul Tarjih Asalibil Qur'an'ala Asalibil
Yunan (Membenarkan Metode al-Qur'an dari Metode
Yunani), di kitab ini beliau mentaqrir bahwa di dalam
al-Qur'an al-Karim telah terkumpul ilmu yang paling

shohih dan ilmu yang paling jelas.yang dapat dipahami
oleh akal, sebagaimana juga mencakup amalan yang

paling mulia dan paling mudah bagi manusia, serta di
dalamnya dalil-dalil akal yang mengalahkan ilmu man-
thiq dan ilmu kalam yang tidak lepas dari pemahaman

yang dibuat-buat dan dipaksakan dalam permasala-

han yang ringan dan yang mendasar, dan tidak ada di
dalamnya metode para filosof dan ahli kalam.(a3)

S Jahluddin as-Suyuthi 'iil6 (meninggal 911 H)
mempunyai jasa yang patut dipuji dalam bantahannya

terhadap manthiq. Beliau.mengarang l<ttab Fashlul Ka-
Iam fi Dzammil Kalam (Kata Putus Dalam Celaan Terha-

dap Ilmu Kalam), al-Qoulul Musyriq fi Thhrimil Isytighol

a' Lihat ( Al-Muqaddimah) Hal. 671,673,674,676,677 secar berurutan.
a2 (SiarA'lamin Nubala') 17115,123
a3 Lihat ( Tarjih Asalibil Quran) Hal. 7lMesirl7349 H.
aa (Ar-Raddu'alai Manthiqiyyin) Hal.162

@tLan d.onqtran &.gt

bil Manthiq (Untaian Cerah Tentang Haromnya Menyi-
bukkan Diri Dengan Manthiq), Shounul Manthiq wal
Kalam'an Fannil Manthiqi wal Kalam (Menjaga Ucapan

dan Kalam Tentang Seni Manthiq dan Ilmu Kalam), dan

Iqhdul Qorihah fi Tajridin Nashihah (Upaya Maksimal
Dalam Memberi Nasehat) yang merupakan ringkasan

dari kitab Syaikhul Islam (yakni: ar-Roddu'alal Man-
thiqiyin (Bantahan Terhadap Ahli Manthiq)).

KESIMPULAN.
Dari ini semua, jika seandainya dapat digabung-

kan antara filsafat dan Islam dan dalam kombinasi
tersebut ada mashlahat syar'i, niscaya para imam dari
kalangan ahlul hadits, fiqih, dan ijtihad, merekalah

yang terlebih dahulu mengupayakannya. Akan tetapi,
ketika mereka mengambil sikap tegas menentang filsa-

fat, dengan demikian kita jadi mengerti bahwa filsafat
adalah sesuatu yang lain, berbeda dengan Islam.

Agar lebih jelas bagi kita dari apa yang telah

disebutkan, bahwa buah menyibukkan diri dengan al-

Qur'an dan hadits tiada lain adalah hidayah, petunjuk,
dan istiqomah; sedangkan buah filsafat ialah kebalikan
itu semua. Berkata Ibnu TaimiyyahffF":"Alangkah in-
dahnya apayangdisifati oleh Alloh ,& akankitab-Nya
dengan firman-Nya:

t'- .t- .t -if -/ d.. j7'

Hs ?-9t 3 C s {i,bt;?i rJ,.; lJ }

Gi "J Li *,;t;*:i t;e f";ffi *pi
{ @)tk\.2 J-:

Sesungguhnya al-Qur'an ini memberikan petunjuk ke-

pada (jalan) yanglebih lurus dan memberi kabar gembi-

ra kepada orang-orang mu) min yang mengerjakan amal
sholih bahwa bagi mereka ada pahala yang besar. (QS.

al-lsro'll7l:9)
Sedangkan jalan yang ditempuh para filosof bersamaan

dengan kesesatan mereka di setiap sisi. Perjalanannya

berliku-liku dan jalan yang mereka tempuh sangat

jauh. Pada akhirnya, mengantarkan mereka kepada

suatu tujuan yang tidak dapat menyelamatkan mereka

dari adzab Alloh ffi, apalagi mendatangkan kebaha-

gtaan, apalagi memperoleh kesempurnaan bagi jiwa
manusia melaluinya.ta+) a
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]elaslah sudah bahwa filsafat adalah induk kebodohan, sumber kebingungan dan kesesatan,
penghalalan terhadap semua yang diharomkan, pembuat penyelewengan dan kezindikan.

Adapun manthiq adalah pintu menuju filsafat. Pintu kejahatan adalah kejahatan.

Filsafat dan manthiq telah mencemari agama yangyangbersih dan lurus ini.

Merupakan sebuah kebodohan jika kita menjerumuskan diri kita dan kaum muslimin ke lembah
kesesatan dengan mengadopsi virus filsafat. Apalagi jika hal ini dilakukan oleh sebuah lembaga

pendidikan yang berlabelkan Islam. Masyarakat awam yang haus bimbingan akan menerima dan
membenarkan kesesatan ini karena disampaikan oleh orang yang "berpendidikan islami"

Ironis memang, tapi demikianlah kenyataannya. Jika kita menghendaki masyarakat kita selamat
dari racun filsafat maka pihak yang bersangkutan harus segera mengambil sikap yang nyata.

Berikut ini kami sampaikan beberapa filosof yang dinisbatkan kepada Islam. Waspa dallah. (red.)

:.-."..":.- ".- " t .!-:::1;.:r;;-r ,i..:

ga dia memperoleh kedudukan di sisi dua khalifah

',-''l'"\

*s$!
$ rrrl

lI'
| :l
{

Lihat biografinya di al-Fohrosot hal. 357-365, Siyar A'lamin Nubala 12/337, Ikhbarul IJIama bi Akhbaril Hukoma hal. 240-247 Qufthl
Lisanul Mizan 6/305,dan Sarhul Uyun hal. 1 23 lbnu Nabatah.
Tarikh Falasifatil lslam ha|.177.
"Maqbul"(peringkat dia dalam periwayatan hadits) dari rowi Abu Dawud. LihatSiyar 12/337 danTaqrib no.360.
Tarikh Falasifatit Istam hal.12.
Tarikh Falasifatil lslam hal.1.
LihatTarikhul Falosifatil lslamiyyah oleh Kurbin hal.236 cet. lll (Beirut, 1983) diterjemahkan oleh Nashir Marwah dkk.

(2)

(3)

roi

{s)

(6)

Abu Yusuf Ya'qub bin Ishaq
tl

u1-ffinflitrr

Nisbat kepada kabilah Kindah salah satu kabilah
di Jazirah Arab.la dilahirkan di Kufah tahun 185 H di
saat kebanyakan dari individu kabilah ini berpindah
pada waktu yang sudah cukup lama ke lraq dan ber-
tempat tinggal di sana.(2) Ayahnya lshaq bin ash-Sho-
bah{3), menjadi gubernur di Kufah pada masa pemer-
intahan Mahdi, Hadi, dan Rosyid.

Al-Kindi lebih dikenal dengan sebutan "Filosof
Arab"lantaran kabilahnya dari bangsa Arab.Dia meng-
ambil ilmu di Bashroh dan Kufah, ahli sejarah tidak
menyebutkan siapa saja gurunya. Dia meninggal ta-
hun260 H dan dikatakan 258 H.

Dia banyak sekali meninggalkan karangan ten-
tang filsafat, dihitung oleh pengarang al-Fahrosat
sampai delapan halaman! Dan Muhammad Luthfi
menyebut di antaranya sebanyak 231 kitab(4). Se-

benarnya al-Kindi besar oleh pengajaran filsafat. Di-
alah filosof pertama yang dinisbatkan kepada lslam.
Dia telah mencapai dalam pengetahuannya tentang
filsafat kepada suatu tingkat yang paling tinggi, hing-

Abbasiyyah yaitu al-Makmun dan al-Mu'tashim. Al-
Makmun termasuk orang yang memberi dorongan
kepadanya dan orang-orang yang semisalnya untuk
menerjemahkan karangan Aristoteles dan yang lain-
nya dari para filosof Yunani. Dia sangat menguasai
bahasa Siryani dan Yunanl.(s)

Untuk menjalankan tugas ini dia memperker-
jakan orang-orang yang kebanyakan mereka dari
orang-orang Nasrani dari penerjemah yang mem-
bantunya. Dia juga yang mengawasi mereka, dan ti-
dak jarang menyunting (editing;, mentash'hlh hasil

terjemahan pada sebagian kata-kata yang menjadi
penghalang dalam jalannya penerjemahan.(6)

Kedudukan penting yang diperoleh al-Kindi
dalarn bidang filsafat di bawah naungan negara
tersebut tidak lain lantaran san,gat besar perhatian-
nya terhadap peninggalan Yunani dan pengagungan
terhadapnya, dan dia mempunyai perhatian khusus
terhadap Aristoteles beserta peninggalannya baik
dalam perihal penerjemahan, penyusunan, dan pe-
ngaturan, hingga dalam menghitung jumlah kitab-
kitabnya.

Edisi Khusus, Romadlon/Syawal I 427 f*kVllop'**i



Penghormatannya kepada para filosof lslam
telah sampai pada tingkatan keyakinannya bahwa ka-

keknya yang teratas mempunyai hubungan dengan
bangsa lghriq secara nasab. Berkata Diburt:"Dan dari
sini al-Kindi telah berhasil mengangkat kebudayaan
Persia dan hikmah Yunani lebih tinggi dari agama
Arab dan keutamaannya. Bahkan dia berpendapat
-tentu mengikut pendapat yang lain- bahwa Qah-
than silsilah yang teringgi bagi Arab selatan.saudara
Yunani yang turun besama keturunan lghriq."tzr

iesimputan. Bahwasanya laki-laki ini seorang
filosof dengan semua arti yang dimaksud, semua ka-
rangannya tidak keluar dari permasalahan filsafat,
falalc nujum, musib hisab, geometrika, dan dia sangat
mengagumi para filosof; hingga mereka berkata:
"Sesungguhnya perumpamaan yang agung menu-
rut al-Kindi adalah Socrates Syahid berhala di Athena,
dan dia telah mengarang kitab. yang sangat banyak
sekali seputar Socrates, buku-buku dan pendapat-
pendapatnya, dan dia berusaha untuk meleburkan
antara Socrates dengan Aristoteles dengan metode
madzhab Neo-Platoisme."(8)

Adapun tentang kepandaiannya dalam ilmu
syar'i, maka kitab-kitabnya tidak banyak bercerita ke-
pada kita tentang hal itu, dan para penulis biografi-
nya tidak pula pernah menetapkan hal ini sedikitpun.
Sedangkan mengenai sejauh mana pengamalan
agamanya dan iltizamnya dengan ajaran-ajaran ls-

lam, maka kita biarkan cerita ini kepada pakar sejarah
Ahlus Sunnah, al-Hafidh adz-Dzahabi'fu!6 dalam per-
kataan beliau: "Dia adalah pimpinan para hukama
pemula dan manthiq Yunani, ilmu bentuk dan nu-
jum, kedokteran, dan yang lainnya. Tidak ada yang
dapat menyamainya dalam ilmu yang telah lama
ditinggalkan ini. Dia mempunyai keahlian yang men-
dalam dalam ilmu geometrika dan musik ... dan dia
tertuduh dalam agamanya, bakhil, tidak mempunyai
muru'oh (wibawa) ... hendak menandingi al-Qur'an
setelah beberapa hari,akhirnya dia mengakui bahwa
dia tidak sanggup menyainginya!(e)

W
&endera, #iba{a "@ian' ffiffifiFffiv rw

lnilah dia al-Kindi yang diagung-agung-
kan oleh para rasionalis seakan-akan dia adalah
seorang imam dari imam kaum muslimin, kiranya
dia tidak lain hanyalah sebagai pewaris ilmu Per-
sia dan Yunani, dan dialah orang yang pertama
kali mengambil madzhab Masysya'un(ro) dalam
lslam, dan dialah yang merintis usaha peleburan
yang terkenal setelahnya.(t 1 )

Abu Nashr Muhammad bin Muhammad

bin Thorkhgn d-['11s[itt'?)
,,"'\.J , u-^l@, <Ma

Nisbat ke persimpangan Farob, suatu daeral'i di
Turki di Khurosan (Turkistan). Dia dilahirkan di kam-
pung Wasij tahun 259 H atau 260 H.(13)

Al-Farobi tiba di Baghdad dalam usia muda be-
' liau dan dia mengambil ilmu di sana, kemudian dia
menuju Halab tahun 330 H yang mana dia tinggal di
bawah bsuhan Hamdaniyyin darisekte Syi'ah,dan dia
memperoleh kemuliaan dari Saifud Daulah al-Ham-
dani. Kemudian dia berangkat ke Mesit kemudian
Damaskus,dan meninggal di sana 339 H,dia berumur
delapan puluh tahun.

Adapun perkembangan dan pengetahuannya,
dia telah berjibaku di Baghdad mempelajari manthiq,
filsafat, musik, dan matematika. Dia lama berguru ke-
pada Matta bin Yunuslla), filosof Nasrani yang terke-
nal;dia mengambil darinya filsafat, manthiq. Dan parg

ahlisejar,ah sepakat bahwa dia juga mempunyaiguru
satu lagi bernama Yuhanna bin Hilan, dia juga filosof
Nasrani, dan dikatakan bahwa al-Farobi menguasai
tujuh puluh bahasa,(1s)

Dari keahliannya memainkan musik gitar dan se-

ruling, suatu hari dia masuk ke majelis Saifud Daulah
dan dia berdebat dengan para ulama pada beberapa
bidang ilmu, kemudian dia mengeluarkan seruling
dan dia memainkannya sehingga gembira dan ter-
tawalah orang-orang yang hadir;kemudian dia meng-

(7t Tarikhul Falsafah fil lslam hal. 177-178 dan Mas'udi menisbatkan di Murujuz Zahab 2/243-244 pendapat ini kepada sebagian ahli
sejarah, dan dia menyebutkan bahwa al-Kindi mengikuti pendapat ini.

(8)

(e)

00)

{t r)

n2)

{ll)
(1 4)

(1s)

Tarikh Falasifatills/am hal. 188.

Siyar A'tamin Nubala 12/337
al-Masysya'un:Mereka adalah Aristoteles dengan para pengikutnya.disebut dengan itu karena mereka mendapat pengajaran filsafat
darinya sambil berjalan .(Lihat Dar'uTatarudhil Aqlwan Naql 6/210,10/93 dan lkhbarul lJlama bin Ahkamil Hukama oleh Qufthi hal. 14,

Tarikhul Falasifatil lslamiyyah oleh Kurbin ha1.2268 dan dia menyebutkan faedah dari penyampaian dengan llsan menurut mereka.
ihatTarikhul Falsafah fil lslam hal.176 dan Tarikhul Falsafah Islamiyyah hal.240.
Lihat biografinya di al-Fahrosathal.36T,Wafayatul A'yan 5/153-157 dan Siyar'15/416.
LihatTarikh Falasifatil lslam hal..l3,Tarikhul Folsafah fil Islam hal. 1 69, dan Tarikhul Falsafah Islamiyyah ha|.242.
Yang berakhir kepbmimpinan filosof kepadanya pada zaman tersebut,dia beragama Nasrani,meninggal di Baghdad tahun 328 H,dan
dia dikenal juga dengan:Yunus bin Yunan.
Lihat Siyar 15/417

:\
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bangun di atas penggabungan filsafat dengan ber-
bagai macam benturk pendapat mereka, sehingga
jika telah menyatu dia melangkah kepada langkah
berikutnya yaitu kombinasi antar syari'at dan filsafaq
maka dia mengarang beberapa kitab diantaranya:af-

' 
Tawassuth baina Aristhu wa Jalianius, al-Jam'u baina
Ra'yilHakimain Aflathun wa Aristhu,lttifaq baina Ara'i
Abqrotwa Aflathun.

Berkata adz-Dzahabi t{!6: "Dia mempunyai ka-

rangan-karangan yang r,nasyhur, barangsiapa mdn-
cari kebenaran dengannya niscaya akan sesat dan
bingung."(2')

Maksudnya, bahwasanya laki-laki ini (al-Farobi) telah
meninggalkan bagi umat pengaiuh filsafat sebagai
penanam saham besar dalam menambah wabah
yang ditimpakan kepada umat ini akibat menyibuk-
kan diri dengan peninggalan asing yang telah lama
ditinggalkan oleh pemiliknya, dan dia tidak dikenal
mempunyai murid selain dari orang-orang Nasra-

n i.(22)

Kenyataan ini menggambarkan kepada kita
suatu hal yang sangat mengkhawatirkan, seorang
muslim menjadi murid dari orang-orang Nasrani,dan
tidak ada yang berguru kepadanya kecuali orang-
orang Nasrani; mungkin saja percampuran yang
meragukan ini dengan mereka di samping karangan-
karangannya itulah yang membuat dia tertuduh seba-
gai orang zindik(23) sehingga Te bor berkata:?dapun
para ulama lslam yang hakiki telah menuduhnya zin-
dik, maka terkenallah dia dengan tuduhan tersebut,
dan pendapat mereka inijelas mempunyai sandaran
yang kuat.(2a)

Abu Ali al-Husain bin Abdulloh binr Hasan bin AIi fuin $innrzs)
l: ::.{\]::rs*r
i.. .':.......,,

l,

*f
N${
$ :rl$J.lj'I :r
!

o6) Lihat Wafayatul A'yan 5/155-156 dan Siyar 15/417.
(r7) Lihat Oishshotul Hadloroh 13/104.
(!s) Lihat Tarikh Fatosifatit lslamhal.:16.
ttet Siyar A'lamin Nubala 15/418.
(2ot al-Jamtu bainal Hakimain hal.29-30 (Kairo, 1907)
t21t SiyarA'lamin Nubala 15/417.
(22) Lihat Tarikhul Falsofohfit Islamhal.226,TarikhFalasifatil lslamhal.36,dan Tarikhut Fatsafahlslamiyyahhal.25l. ./
(23) Lafadh/zindik"bermuladari orangyangmangatakanalamadalahazali,dandisebutjugaorangyangmengikuti sebagiansektefilsafat

dengannya, kemudian berlaku umum pada seseorang yang sesat, rag u,dan mulhid.lihat Qamus aLwasith huruf "zai" l)1.(pen.)
(2at Tarikhul Falsafah fil Islam ha1.226.
{2s) Lihatbiogr:afinyadiWafayatul A'yan2/157-152,Mizan1/539,Siyar17/531-537.

ubah nada seruling, maka tidurlah semua yang ada
di sana termasuk para penjaga) kemudian dia berdiri
dan berlalu!(16)

Ketika dia telah sampai beberapa jenjang, mu-
lailah dia memfokuskan diri kepada karangan Arito-
teles, dan memberikan perhatian kepadanya yang
belum pernah ada seperti dia sebelumnya, oleh se-

bab itu dikenallah dia oleh penduduk timur sebagai
"Guru Kedua" dalam pengertian bahwa Aristoteles
ia la h "Gu ru Pertama'jda n d i antara bukti perhatian nya

kepada peninggalan Aristoteles bahwa dia pernah
membaca kitab Thabi'ah empat puluh kali, dan kitab
an-Nafsu dua ratus kali.(17) ")asanya" terhadap filsafat
Aristoteles sangatlah besar, dimulai dari menulis dan
menentukan buku-buku Aristoteles serta mering-
kasnya dari yang lainnya sebelum menerjemahkan
dan mensyarahkannya, dan orang-orang setelahnya
mengikuti metode dan kiatnya, hingga buku-buku
Aristoteles tidaklah diterjemahkan ke dalam bahasa-
bahasa Eropa lama dan baru kecuali sesuai dengan
metode penulisan yang dipilih oleh al-Farobi.(18)

Ditanyakan kepadanya: 'Apakah engkau lebih
mengetahui atau Aritoteles?"Dia menjawab:"Jika aku
bertemu dengannya niscaya aku adalah murid ter-
besarnya."(re) Dari ucapannya terkungkap bahwa dia
begitu mengkultuskan Aristoteles secara berlebihan,
dia berkata:"Kalaulah bukan karena dua filosof yaitu
Plato dan Aristoteles serta orang-orang yang me-
ngikutijejak mereka, niscaya Alloh tidak akan menye-
lamatkan orang-orang yang berakal ... dan niscaya
orang tinggal dalam kebingungan dan keragu an.il(21)

Karangan al-Farobi sangat banyak dan sangat
berbahaya. Tentang banyaknya, Muhammad Luthfi
menghitungnya berjumlah 102 kitab, dan disebutkan
oleh penta hq iq kita bnya Fush ush u I Hukam ju m lahnya
sebanyak 129 kitab. Dari sisi bahayanya, ialah bahwa
semua karangannya menyimpan semua bahaya yang
dibawa oleh buku-buku filsafat ketuhanan, dan dia
mengalahkan mereka dengan keluasan telaahnya
dan kefanatikannya kepada filsafat hingga dia men-
coba untuk mengkombinasikan antara agama dan
filsafat dengan sebuah metode yang khas yang dia

Digelari"Syaikh ar-Ra' is"(Guru Ketua),tabib yang
masyhur pada zamannya, filosof dan ahli manthiq. la

dilahirkan di Ansyinah -kota kecil dekat Bukhoro- ta-
hun 370 H. Aslinya orang Persia, dibesarkan di negeri
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belakang sungai (yaitu daerah Khurosan, pen.),ayah-
nya berasal dari suku Balakh,sang ayah lebih senang
tinggaldi Bukhoro pada masa pemerintahan Nuh bin
Manshur tempat dia bekerja sebagai pegawai kera-
jaan.la meninggal tahun 428 H.

Mengenai pertumbuhan dan perkembangan
wawasannya, keluarganya mengambil kebiasaan dan
gaya hidup Persia yang sangat kokoh, dan sepakat
semua sumber bahwa ayah dan saudaranya meru-
pakan para juru dakwah lsma'iliyyah Bathiniyyah
(salah satu sekte Syi'ah yang sangat berbahaya,pen.).
Maka tumbuhlah lbnu Sina di atas filsafat kebatinan,
dan dia tidak memperoleh ilmu syar'i kecuali apa
yang dia peroleh dari ayahnya yang menganut sekte
Bathiniyyah, dan juga dia mengambil sebagian ilmu
dengan Abu Bakr al-Khawarizmi, kemudian dia ber-
mulazamah dengan salah satu guru Nasrani yaitu
lsa bin Yahya, kemudian dia belajar ilmu kedokteran
da n beberapa i I m u fi lsafat.(26) Seda n g kan kebanya kan
ilmunya dia ambil dari menelaah buku secara otodi-
dak.

Ketika dia berumur tujuh belas tahun dengan

Manshur yang tertimpa penyakit sangat parah yang
tidak bisa diobati oleh para tabib. Maka Nuh merasa
gembira dengannya dan dia dekatkan. Setelah ke-

dia meminta izin agar diperbolehkan masuk di per-
pustakaan pribadinya, dia berkata: "Kemudian aku
masuk, kiranya aku temukan buku-buku yang tidak

ilmu-ilmu akal yang membuatnya duduk teratas di
antara pewaris Aristoteles dalam filsafat. Dan lbnu
Sina tetap berpegang dengan filsafat Aristotelesnya
sampai akhir kehidupannya.(28)

tidak paham, sehingga membuatku putus asa. Kemu-
dian jatuh ke tanganku satu jilid'karangan Abu Nashr
al-Farobi menerangkan kuci-kunci kitab sehingga
aku dapat memahami maknanya yang membuat aku
bahagia sekali, karenanya aku bersedekah harta yang
sangat banyak."(2e)

Oleh sebab itu, berkata adz-Dzahabi '6!5 tentang ka-

rangan-karangan'al-Ghozali:"Barangsiapa yang men-
cari petunjuk dengannya akan sesat dan bingung."
Kemudian beliau menambahkan:"... dan darinya la-
hirlah lbnu Sina./(30)

Adapun karangannya
kitabnya as-Syifa' bahkan
ensiklopedi dunia.(3r)

sangatlah banyak, dan
dicantumkan oleh buku

Di antara perhatiannya terhadap buku-buku mengambil ilmu kedokteran dari Abu Marwan bin
Aristoteles,dia pernah berkata:'15uatu hari aku mem- Khozbul, kemudian dia memfokuskan diri pada ilmu
baca kitab Ma Ba'daThobi'ah maka saya tidak dapat orang-orang terdahulu dan mendalami bala filsafat
memahaminya, maka aku ulang sebanyak empat pu- sehingga dia menjadi percontohan dalam ilmu tersel
luh kali, sampai aku hafal akan tetapi tetap saja aku but.(33)
(25) Lihat Tarikhul Falsafah al-lslamiyyah ha1.255, dan Tarikh Falasifatil Islam hal.53.
t") Siyar A'lamin Nubala 17/532.
t28t Qishshotul Hadloroh 13/208. \
t'"t Siyar A'lamin Nubala 17 /532.
t'ot Siyar A'lamin Nubala 15/417.
Btt Tarikh Folasifotil lstom hal.55.
{32) LihatbiografinyadiWafayatul A'yan2/114,SiyarA'laminNubalal2/3o-3lo,SyazarctuzZahablbnul Ammad4/420
t33t Siyar 12/308;adz-Dzahabi berkata (12l31O):"Tidak layak meriwayatkan (hadits) darinya."

AbulWalid Muhammad bin Ahmad

i lbnu Rusyd i
' . "\:j 

.*. ie:::3{- .1j:

'.... ..1 i\.. -

Dikenal dengan al-Hafid untuk membedakan-

, nya dengan lbnu Rusyd kakeknya(32), filosof pada

izin Alloh &, ata berhasil mengobati Amir Nuh bin zamannya, pemilik peninggalan filsafat yang sangat

jadian yang mengangkat namanya di sisi gubernur; gal 595 H, umurnya 75 tahun.

terbilang banyaknya dari segala bidang, maka aku ayahnya dari pemimpin madzhab Mdliki;dia, ayahn-
memperoleh banyak faedah .... Ketika umurku telah ya,dan kakeknya adalah qodliCordova,dan kelihatan
mencapai delapan belas tahun aku telah menyele- bahwa belajarnya semenjak kecil terbatas pada ilmu
saikan semua ilmu yang ada di dalamnya."{27)Artinya, syari'at, Arab, dan kedokteran, hanya menyebarnya
dia memfokuskan diri setahun penuh untuk menel- buku-buku filsafat yang telah diterjemahkan di An-
aah hingga dia menguasainya atau menghafal dari dalus penyebab langsung dari berkiblatnya lbnu

luas di Barat, dilahirkan di Cordova Andalus tahun 520
H, setelah meninggal kakeknya sebulan, lbnu Rusyd

hidup yang dapat membuat perdebatan; ia mening-

Pertumbuhannya. lbnu Rusyd -berbeda de-
ngan tokoh-tokoh yang sebelumnya- berada di
rumah ahli fiqih dan para qodli, yang mana ayahj

Rusyd kepada filsafat .dan kepada penguasaan ter-
hada p il m u tersebut. Berkata adz-Dza ha b i'i{tu : " Dia
mengambil dari Abu Marwan bin Masarroh dan yang
lainnya sehingga menjadi ahli dalam fiqih, dia juga
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Adapun karangan lbnu Rusyd telah disebutkan
oleh pentahqiq kitab al-Hidayah fi Takhriji Ahaditsil Bi-
dayah sebanyak 92 kitab. Dari jumlah ini bagian ilmu
syari'at tidak mencapai jumlahnya jika dihitung de-
ngan jari tangan sebelah, selain itu semuanya tentang
filsafat dan ilmu-ilmu yang berhubungan dengannya.

Perhatiannya kepada Aristoteles, Yang mem-
buat berbeda lbnu Rusyd dengan para filosof lainnya
adalah jasanya dalam mensyarah filsafat Aristoteles,
syarah yang menjadikannya berada di peringkat para
filqsof besar terdahulu. Merupakan kebenaran pahit
yang harus disebutkan, para filosof yang menisbat-
kan diri mereka kepada lslam pada kenyataannya
sangat mengkultuskan para filosof Yunani dan me-
ngangkat mereka pada derajat yang tertinggi. Para

filosof Yunani menjadi panduan dan imam mereka
untuk setiap urusan, hingga berkata Muhammad Lu-
thfi -salah seorang filosof modern yang mempunyai
perhatian khusus ter,hadap lbnu Rusyd dan filsafat-
nya-: "Sedangkan penghormatan lbnu Rusyd terha-
dap Aristoteles tidak mempunyai batas, hampir saja
dia menganggapnya tuhan, dan dia telah meletak-
kan untuknya sifat-sifat yan! berada di atas kesem-
purnaan manusia baik dalam segi akal dan kemu-
liaan.Jika seandainya lbnu Rusyd mengatakan tuhan
itu banyak, niscaya-dia akan menjadikan Aristoteles
adalah tuhan dils[2;1."t:+)

Berkata lbnu Taimiyyah 't*a dalam menyifati
lbnu Rusyd:"Dia orang yang sangat fanatik kepada
perkataan masysya'un Aristoteles dan para pengikut-
nya, dan dari orang yang paling banyak perhatian
kepadanya, dan kesepakatan dengannya, dan men-
erangkan apa yang telah diselisihi oleh lbnu Sina dan
yang semisalnya.tttt

Kedudukannya di mata filosof Barat. Barat
mempunyai perhatian terhadap lbnu Rusyd dan
filsafatnya sebagai hasil dari perhatiannya kepada
Aristoteles dan kelebihannya dalam mensyarah dan
merinci maksud-maksud filsafatnya, dan disifatilah
dia termasuk dari "orang bijaksana" yang besar pada
abad pertengahan secara umum,dialah pendiri mad-
zhab pemikiran yang beraliran bebas. Dia menempati
kedudukan tinggi di mata orang-orang Eropa hingga
mereka menjadikan dia sejajar dengan para filosof
mereka yang menentang aqidah-aqidah agama(36)'

salah seorang penulis lnggris menulis t6ntangnya:
"lbnu Rusyd merupakan pemikir lslam yang sangat
masyhur, karena dia pemikir terbesar yang memberi

pengaruh sangat jauh dalam pemikiran orang-orang
Eropa. Metodenya dalam dalam mensyarah Aristo-
teles menjadi teladan pada abad-abad pertengahan,
dan kelihatan jasanya ketika dia mensyarah madzhab
Siyanitzam (ketuhanan alam) yang mendukung ten-
tang abadinya alam materi ... maka sejarah telah
menetapkan bahwa lbnu Rusyd adalah filosof yang
paling sedikit terpengaruh dengan tasawuf, dan
orang yang sangat kuat mendukung akal. Dia sering
menentang sudut pandang syari'at pada setiap
pendapat yang sangat mendasar, maka dia menging-
kari tentang dibangkitkannya kembali jasad, dan
dia mengatakan pendapat jasad akan dibangkitkan
kembali merupakan khurofat belaka, sikapnya dalam
hal ini sama dengan orang-orang sebelumnya dari
mu,aththilah.ilt3T)

Ustadz Luthfi menilai sikap lbnu Rusyd tentang
aqidah agama, dalam perkataannya:"Dan lbnu Ru.syd

telah keluar dari aqidah agama karena tiga alasan.
Pertama: Perkataannya tentang azalinya alam dan
azalinya ruh yang menggerakkannya. Kedua: Wajib
adanya sebab dari terjadinya sesuatu, maka tidak
ada campur tangan Tuhan, dan tidak juga mukjizat
nabawiyyah, serta karomah para wali; karena mem-
percayainya berarti membatalkan teori adanya se-
bab dan akibat. Ketiga: Binasanya sesuatu tidak akan
menjadi hidu p keka I kemba I i (yaitu peng ing ka ran nya
akan hari akhirot, pen.)(38)

Maka tidak diragukan lagi keyakinan-keyakinan se-
perti ini yang membuatnya kehilangan kepercayaan
yang telah dia peroleh darimasyarakatdan negaranya.
Maka Gubernur Ya'qub bin Yusuf bin Abdul Mu'min
595 H mengasingkannya ke Alisanah, kota kecil yang
dipenuhi oleh orang-orang Yahudi, dan telah keluar
surat perintahnya ditempelkan ke seluruh daerah
di Andalus di dalamnya keterangan tentang perihal
lbng Rusyd dan murid-muridnya, di antaranya per-
kataannya: ".... Sesungguhnya mereka sama dengan
umat secara dhohir, pakaian dan bahasa; dan berten-
tangan dengan mereka secara batin, kesesatan dan
tuduhan mereka. Ketika kami mendapatkan mereka
bagaikan duri di pelupuk agama dan titik hitam di
lembaran yang mengkilap, kami buang mereka kare-
na Alloh,:E sebagaimana seseorang membuang biji,
dan kamijauhkan mereka sebagaimana layak dilaku-
kan terhadap orang-orang yang bodoh dan bersalah
.... Berhati-hatilah -semoga kalian diberi taufiq oleh
Alloh ffi dari sekelompok kecil ini sebagaimana ka-

t34t Tarikh Falasifatil lslam hal. 1 55.
rtst Dar' u Ta'otudhil Aql wan Naql 6/210.
t36) Torikh Falasifatil lslam hal. 1 1 2.
t37t TarikhWajiz lil Fikril Huri JohnRobertson hal. 1 12.
t38t Tarikh Falasifatil lslam hai.172.
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lian berhati-hati dari racun yang mengalir di badan.
Barangsiapa yang mendapatkan buku dari buku-buku
mereka maka hendaklah dibakar ... semoga Alloh ffi
menyucikan tanah kalian dari orang-orang mulhidin,
dan semoga Dia menulis di shohifah kebaikan kalian
karena bantuan kalian terhadap kebenaran dan ke-
bersamaan kalian di atasnya, sesungguhnya Dialah
Pemberi nikmat dan yang Maha Mu'lia.(3e)

Dan cobaan yang dirasakan oleh lbnu Rusyd dan mu-
rid-muridnya y'ang semasa dengannya tidak hanya se-
batas itu. Pada akhir abad ke-12 Masehi muncul di per-
simpangan kota Britania di Perancis seorang pemikir
yang terpengaruh oleh filsafat lbnu Rusyd, namanya
Amuri al-Binyawi, maka dia dan pengikutnya'menye-
ran g' aja ran-aja ran gereja seca ra terang-terangan, se-
hi n g ga terjad ila h kerusu han. Mereka di h u ku m dengan
cara dibakar hidup-hidup. Pemimpin mereka berhasil
melepaskan diri. Kemudian tahulah orang-orang ge-
reja bahwa sebab bala tersebut adalah filsafat Aris-
toteles sebagaimana yang telah disyarah lbnu Rusyd,
maka diadakanlah kongres agama di Paris tahun 1209
M, keputusannya adalah dilarangnya buku-buku Aris-
toteles dan syarah lbnu Rusyd. Dan pelarangan ini ber-
langsung selama tiga puluh tahun.

Sebenarnya metode lbnu Rusyd berbeda jauh
dari dua filosof yang mendahuluinya yaitu al-Farobi
dan lbnu Sina, ditambah lagi dengan dikenalnya dia
di kalangan Maghrib (Marokko) karena filsafat di sana

JAZAKUMULLOHU

tidak begitu dikenal Sebagaimana di timur lslam,
bersamaan dengan itu lbnu Rusyd tidaklah menge-
mukakan pemikiran dan pendapatnya secara terang-
terangan dan pemikirannya tidak diketahui kecuali
setelah masa yang cukup paniang, dia berpura-pura
di hadapan ahli syari'at dengan menyibukkan dirinya
dengan fiqih dan qodlo. Berkata Muhammad Luthfi:
"lbnu Rusyd telah mengetahui perseteruan antara
madzhabnya dengan aqidah yang tersebar sehingga
dia harus berpura-pura agar tidak dikenal pemikiran-
nya. Maka dia berusaha untuk mendapatkan keridlo-
an orang-orang syari'at dengan sebagian kitab yang
ia karang."(40)

Di antara kitab-kitab tersebut tanpa diragukan lagi
adalah kitabnya yang masyhur"BidayatuI Mujtahid'l

Mereka berempat: al-Kindi, al-Farobi, lbnu Sina,
dan lbnu Rusyd; merekalah quthub pemikiran filsafat
di dunia lslam dan simbolnya, dan kepada merekalah
kembali "jasa" penyempurnaan kombinasi antara fi lsa-
fat dengan lslam. Sekali lagi kami berpesan, berhati-
hatilah dari mereka sebagaimana kalian berhati-hati
dari racun yang mengalir di badan. Barangsiapa yang
mendapatkan buku dari buku-buku mereka maka
hendaknya dimusnahka n. (red).

Dinukilkan dan diringkas dari kitab

J i n ayotut Ta' wi I'a t a t Aq i dah t sl a m iyyo h

oleh DR.Ahmad Louh.

TT

Lihatnashdiatasdi TarikhFalasifatil tslamhal.lM-l45.Adasembilanbaitsyairtentangpujianterhadaptindakantegasdari Gubernur
Ya'qub yang sengaja penerjemah tinggalkan.
Lihat Tarikh Fatasifatil Islam ha|.222.

T T T T I I tr I-*u ILAT
ATweN ATAS KEHILAFAN KAMI ...

KHOIRON ATAS KRITIK DAN KOREKSINYA

Letak kesalahan Tertulis Yang benar

N

la
Et!

Hlm 22, kolom I baris ke-3 dari bawah Dan telah mengisyaratkan ..
Dan lmam Ahmad telah
mengisyaratkan . ..

Hlm 46, kolom ll baris terahir
... sama dengan penerapan kaidah
berikut:

...sama dengan penerapan

kaidah Lii:Jq J\i't'H\ ...

Hlm 35, kolom I
Tertukar dalam menempatkan ayat antara QS. An-Nahl [1 6]:44 dengan
QS. An-Nahl [16]:89

tA

tt
UJ

Di beberapa tempat
Hasan bin Ali-y"{il
Fathimah.>@r

Hasan bin AliwtLt
Fathimah *#-,

Hlm 7, kolom Ilbaris ke-4
USti a.gft U (4,b'o;;y

4@b't*i i:-$,*"et { @ P ,-i,a i6ii C\,'Fe
Hlm 32, kolom ll baris ke,12 dari bawah dibenarkan bida . . dibenarkan jika..

Hlm 36, kolom ll baris ke-3
... mengumpuli salah satu dari
keduanva... . mengumpuli keduanya...
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Disusun oleh: Arif Fathul Ulumbin Ahmad Saifullah

$NN Serupakan hal yang masyhur di kalangan

_$ N Nkaum muslimin bahwasanya hadits dlo'if
\ $ S(lemah) boleh dipakai dalam masalah
F sdlo' il A' mnl (keutamaan-keutamaan amalan). Me-
reka menganggap ini adalah kaidah ilmiah yang
tidak perlu dipermasalahkan lagi. Lebih jauh lagi,
ada sebagian dari mereka memahami maksud dari
kaidah ini bahwasanya dibolehkan memakai hadits
dlo'if di dalam masalah agarna, jika datang suatu
amalan yang terkandung di dalam hadits yang
dlo'if mereka bersegera mengamalkannya dengan
berdalil (baca: berdalih) bahwa hadits dlo'if boleh
diamalkan didalam fadlo'il a'mal!

Ada lagi sebagian jama'ah seperti jama'ah
Tabligh yang banyak membawakan hadits-hadits
lemah dan palsu di dalam fadlo'il a'mal di dalam
majelis-majelis mereka dan bahkan menjadikannya
sebagai metode wajib atas setiap "da'i-da'i" rne-
reka di dalam berdakwah. Ketika ditegur, segera
mereka menjawab dengan cepat bahwa para ula-
ma sepakat hadits dlo'if boleh diamalkan di dalam
fadlo'il a'mall

Yangbenar dalammasalah ini tentang maksud
sebagian ulama yang memutlakkan kalimat ini
bahwa dibolehkan di dalam masalah agama untuk
memakai hadits dlo'if, maka ini bukanlah maksud
dari perkataan ulama! Maksud mereka, dibolehkan
memakai hadits dlo'if dalam keutamaan amalan-
amalan yang disyari'atkan dalam.syari'at dengan
dalil-dalil yang tsabit, seperti dzikir, sholat, dan
puasa; dengan maksud supaya jiwa manusia meng-
harap pahala yang didapatkan dari ibadah-ibadah
tersebut. Para ulama tidak menghendaki peneta-
pan suatu hukum syar'i dengan hadits-hadits yang
lemah, karena hukum syar'i tidaklah ditetapkan
kecuali dengan dalil syar'i, dan hadits dlo'if sendiri
bukanlah dalil syar'i.

Untuk lebih memperjelas masalah ini, akan
kita bawakan nukilan-nukilan dari para tlamamu-
haqqiqin tentang masalah mengamalan hadits dlo'if

di dalam fadlo'il a'mal dengan banyak mengambil
faedah dari Muqoddimah Syaikh al-Albani terha-
dap kitab Shohih Targhib wa Tarhib dengan harapan
agar bisa menjadi penerang bagi kita dalam ma-
salah ini.

LennNcAN BERDUSTA ATAS
Nnue RoSULULLoH ffi

Berdusta atas nama Rosululloh ffi adalah dosa
besar karena Rosululloh ffi *"nguncam pelakunya
dengan neraka, Rosululloh ffi bersabda:

"Barangsiapa ynng berdusta atas namnku dengan senga-
jn maka hendaknya mengambil tempat duduknya di nera-
ka." (Muttafaq 'alaih, Shohih Bukhori 3/1275 dan
Shohih Muslim 1/10)

AI-Imam Ibnu Hibba n an berkata dalam
Shohihnya (7 /27): "Pasal tentang wajibnya seorang
masuk neraka atas siapa saja yang menisbahkan
sesuatu kepada Rosululloh ffi dulu^ keadaan ti-
dak tahu tentang keshohihannya." Kemudian be-
liau membawakan hadits yang semakna dengan
hadits di atas.

Dan Rosululloh Sf bersabdq

"Cukuplah seseornng dikatakan berdusta jika ia meng-

khabarkan setiap yang dia dengar." (Shohih Muslim
r/10)

Al-Imam Malik 
^)H 

berkata: "Ketahuilah
bahwasanya seseorang tidak akan selamat jika dia
mengkhabarkan setiap yang dia dengar, dan tidak-
lah dia layak menjadi seorang imam yang menjadi
panutan selamanya jika dia selalu mengkhabarkan
setiap yang ia dengar." (Diriwayatkan oleh Muslim
dalam Muqoddimah Shohihny a)

,EJr ;+ 6rtt;\'51Ji \"r-&ti * qs c



F!: r a. 
^u*,€d-t-!! !:1,

Dan Alloh ffi berfirman:

zf -,--],Wtrr^,J)...

... dari saksi-saksi yang knlian ridloi.... (QS. al-Baqo-
roh[2]:282)

Dan Alloh $S berfirman:

.... Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang ndil
di antara kalian.... (QS. ath-Tholaq [65]; 2)

Ayat-ayat yang kami sebutkan di atas menunjuk-
kan bahwa berita seorang yang fasik gugur dan
tidak diterima, dan bahwasanya persaksian orang
yang tidak adil adalah tertolak...."
(MuqoddimahShohih Muslfun hal. 61)

HADITS DLo,IF DI DALAM
TARcHIB WA TARHIS

Targhib artinya menghasung seseorang untuk
melakukan kebaikan, dan tarhib artinya menakut-
nakuti seseorang agar tidak melakukan kejelekan.
Di antara para ulama ada yang mengidentikkan is-
tilahtarghib wa tarhib denganfndlo'il a'mal.

Telah datang perkataan dari beberapa ulama
yang membolehkan mengamalkan hadits dlo'if di
dalam targhib wa tarhib, seperti perkataan al-Imam
Ahmad bin Hanbal '&tu: "Itka datang perkara ha-
lal dan harom maka kami menyangatkan dalam
sanad-sanad; dan jika datang rnasalah targhib wa
tarhib maka kami mempermudah dalam sanad-
sanad." (Majmu' Fatawq 78/65). Demikian juga,
datang pernyataan yang semakna dari al-Imam
Ibnu Sholah 'frb (tllu*ul Hadits hal. 113) dan al-
Imam Nawawi :frE 6ynrn Arbq'inha(2)

Di pihak lain, banyak ulama yang menyatakan
bahwa hadits dlo'if tidak boleh diamalkan secara
mutlak meskipun di dalam maSalah targhib wa
tarhib atau fadlo'il a'mal. Mereka adalah al-Imam
Yahya bin Ma'iry al-Imam Bukhori, al-Imam Mus-
lim, al-ImamAbu Bakr Ibnul'Arobi, al-Imam Syau-
kani, Syaikh Ahmad Syakir, dan Syaikh al-Albani
*rohimahumulloh-. (Lihat al.Qoulul Muntf fi Hukmil
Amal bil Hadits Dlo'if hal. 6)

Al-ImamAbu Bakr Ibnul'Arobi al-Maliki l1^li5

berkata: "Sesungguhnya hadits dlo'if tidak boleh
diamalkan secara mutlak." (Dinukil oleh al-Hafidh
Sakhowi dalam Qoulul Badi' hal. 1.65)

Al-Imam Ahmad bin HanbaI ':\6 berkata:
'1Seoran8 ulama jika tidak mengetahui hadits yang
shohih dari yang dlo'if, serta nasikh dan mansukh,
maka tidaklah layak dia disebut seorang ulama."
(Diriwayatkan oleh al-Hakim di dalam Ma'rfot
Ulumil Hadits hal. 60)

Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani
'&16 berkata: "Dari penukilan-penukilan di atas
jelaslah kesembronoan dari kebanyakan penulis,
apalagi para khothTb, da'i, pengajar, dan pencera-
mah di dalam periwayatan hadits dari Nabi ffi,
karena mereka semua meriwayatkan semua yang
mereka dengar tanpa menyeleksinya, tanpadiiringi
ketaqwaan kepada Alloh dan bersikap santun ter-
hadap Rosululloh M yung-karena sayangnya ke-
pada mereka- telah memperingatkan mereka dari
semisal perbuatan mereka ini, karena khawatir se-
seorang dari mereka tergolong para pendusta yang
disuruh mengambil tempat duduknya di neraka."
(Muqoddim ah Shohih Targhib wa Tnhib hal. 13)

Hurcum MEmercnI HADITS
DLo,IF

Al-Imam Muslim 'ff6 berkata: "Ketahuilah -
semoga Alloh memberikan taufiq kepadamu - bah-
wasanya wajib atas setiap orang yang mengerti pe-
milahan antara riwayat yang shohih dari riwayat
yang lemah dan antara para perowi yang tsiqoh
dari yang tertuduh; agar tidak meriwayatkan dari
riwayat-riwayat tersebut melainkan yang dia ke-
tahui keshohihan jalannya dan terperc ayanya para
penukilnya, dan hendaknya menjauhi riwayat-ri-
wayat yang berasal dari orang-orang yang tertuduh
dan para ahli bid'ah yang sengit permusuhannya
terhadap Sunnah. Dalil atas yang kami katakan
adalah yang wajib diikuti, yaitu firman Alloh ffi:

t1 -';!;t- Je\;&;ygg'*\#oi
4:i w--

Hai orang-orang yang beriman, jikn dnt)ng kepada

knlian orang fasik membawa sudtu berita, maka perik-
salah dengan teliti agar knlian tidak menimpakan suatu
musibah kepada suatu kuum tanpa mengetahui keadaan-
nyn yang menyebabkan kalian menyesal atas perbuatan
kalian itu. (QS. al-Hujurot l49l: 6)
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HADITS YANG DI'ADIKAN
ANCUTTZTTN PTMBOLEHAN DAN
KEDUDUKANNYA

Sebagian ulama yang membolehkan meng-
amalkan hadits dlo'if di dalam targhib wa tarhib
berdalil dengan hadits:

LVjJ r"uu:-] te,, -,-t|fu'*4li +il i-ts_nif' V 4 A
!,3i iii p o)s eJi iilr "o{.Li u.,tit

"Barangsiapa yang sampai kepadanyn keutsmaan dari
Alloh dan din mengambil keutamaan tersebut dengan

mengimaninyn dan mengharap pahalanyn, maka Alloh
akan memberiknn kepadanya apa yang sampai kepadan-

ya meskipun sebenarnya tidak seperti demikian."

Hadits ini diriwayatkan oleh Hasan binArofah
dalam I uzny a 1, / 100, Ib-nul Abar dalam Mu' j amny a

hal.28L, Abu Muhammad al-Khollal dalam Fadl'lu
Rojab 15 / [-2,Ibnu Thulun dalam Arbs'in 1.5 /2, dan
al-Khothib,dalam Tsrikh Baghdad 8/296 dari Furat
bin Sulaiman dan Isa bin Katsir; keduanya dari
Abu Roja' dari Yahya bin Abu Katsir dari Abu Sala-
mah bin Abdurrohman dari Jabir O't't Ob4n11sh re4!-,

secara marfu'.

Jalan ini disebutkan oleh IbnulJauzif,ttu dalam
Maudlu'at 1,/258 dan berkata: "Tidak shohih, Abu
Roja'pendusta."
Perkataan Ibnul Jauzi ini disetujui oleh Suyuthi
dalam Laalil./21.4.

Hadits ini dilemahkan oleh al-Hafidh Sakhowi,
Ib*nu Asakir, dan anaknya al-Qosim.

Di antara para ulama yang menyatakan ha-
dits ini palsd selain Ibnul Jauzi dan Suyuthi adalah
al-Hafidh Ibnu Hajar, asy-Syaukani, dan al-Alba-
ni. (Lihat takhrij hadits ini dalam Silsilnh Ahadits
Dlo' ifah wal Maudlu' ah 7 / 647 -654)

MeTsuD PARA ULAMAYANG
MEAIgoLEHKAN BEnRUI.T
DENceN H.e.oTTS DLO,IF
DALAM FADLO 

T 
IL AMAL

Sebagian orang memahami maksud dari pem-
bolehan sebagian ulama dalam beramal dengan ha-
dits dlo'if ialah bahwasanya dibolehkan memakai
hadits dlo'if di dalam mehetapkan perkara agama/
jika datang suatu amalan yang terkandung di
dalam hadits yang dlo'if tentang keutamaan suatu
malan mereka bersegera mengamalkanya dengan

berdalil (baca: berdalih) bahwa hadits dlo'if boleh
diamalkan di dalam fadlo'il a'mal!

Yang benar dalam masalah ini, maksud seba-
gian ulama yang memutlakkan kalirnat ini berarti
dibolehkannya di dalam masalah agama untuk me-
makai hadits dlo'if, maka ini bukanlah maksud dari
perkataan ulama! Maksud mereka tentang diboleh-
kan memakai hadits dlo'if ialah dalam keutamaan
amalan-amalan yang disyari'atkan dalam syari'at
dengan dalil-dalil yang tsabit, seperti dzikir, sho-
lat, dan puasa; dengan maksud agar jiwa manusia
mengharap pahala yang didapatkan dari ibadah-
ibadah tersebut. Para ulama tidaklah menghendaki
penetapan suatu hukum syar'i dengan hadits-ha-
dits yang lemah, karena hukum syar'i tidaklah
ditetapkan kecuali dengan dalil syar'i, dan hadits
dlo'if bukanlah dalil syar'i.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 'ffF.t berkata:
"Perkataan al-Imam Ahmad bin Hanbal: 'jika
datang perkara halal dan harom maka kami me-
nyangatkan dalam masalah sanad-sanad; dan jika
datang masalah targhib wa tarhib maka kami
mempermudah dalam sanad-sanad', demikian
juga apa yang dilakukan ulama di dalam meng-
amalkan hadits lemah dalam fadlo'il a'rnaI; bukan-
lah maksudnya menetapkan istihb ab (disunnahkan-
nya suatu amalan) dengan sebuah hadits lemah
yang tidakboleh dijadikan sebagai hujjah, karena se-

sungguhnya istihbab (penyunnan'an suatu amalan)
adalah hukum syar'i sehingga tidak boleh ditetap-
kan kecuali dengan dalil yang syar'i. Barangsiapa
yang mengkhabarkan bahwasanya Alloh menyun-
nahkan suatu amalan tanpa menggunakan dalil
syar'i maka sungguh dia telah membuat syari'at
dalam agama yang tidak diizinkan oleh Alloh....

Sesungguhnya maksud para ulama dengan
membolehkan memakai hadits dlo'if dalam keuta-
maan amalan adalah hendaknya amalan tersebut
dari amalan-amalan yang disukai atau dibenci oleh
Alloh dengan nash atau ljrna' , seplrti membaca al-
Qur'an, bertasbih, do'a, shodaqoh, memerdekakan
budak, berbuat ihsan kepada manusia, dibencinya
dusta dan khianat, dan yang semacamnya. Jika
diriwayatkan suatu hadits (yang tsabit) dalam keu-
tamaan sebagian amalan-amalan yang disukai dan
kebencian terhadap suatu amalan dan hukuman-
nya, maka kadar dari pahala dan hukuman serta
macam-macarnnya jika diriwayatkan di dalam
kadar ini sebuah hadits yang kita tidak mengeta-
hui bahwa hadits tersebut adalah maudlu' (palsu)
maka dibolehkan periwayatan hadits tersebut
dan beramal dengannya, dengan arti bahwasanya
jiwa manusia mengharap pahala tersebut atau ta-
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Untuk terpenuhinya syarat yang pertama dibu-
tuhkan dua hal:

1. Pemilahan antara hadits yang dlo;if dari hadits
yang shohih

2. Pemilahan antara hadits yang ringan kelemah-
an4ya dan yang sangat kelemahannya.

Syaikh al-Albani ff!6 berkata: "sesungguh-
nya sedikit sekali dari para ulama hadits -apalagi
yang selain mereka- yang memiliki keahlian sem-
purna dalam pemilahan antara hadits lemah dan
hadits shohih, seperti al-Hafidh al-Mundziri, al-
Hafidh lbnu Hajar, al-Flafidh Sakhowi, dan yang
lainnya. Dan dari ulama mu'nshirin seperti Syaikh
Ahmad Syakia dan pada hari ini lebih sedikit lagi.
Dan lebih sedikit lagi yang memiliki keahlian
sempurna di dalam memilahkan antara hadits-ha-
dits yang sangat kelemahannya dari yang ringan
kelemahannya...." (Muqoddimah Shohih Targhib
hal.22-23)

Kami katakan: jika ini keadaan para ulama
hadits, maka bagaimana keadaan para ulama
yang tidak memiliki spesialisasi bidang hadits?l
Lebihlebih para da'i yang hanya bermodal seman-
gat dakwah tanpa berbekal ilmu, apalagi orang-
orang yang menjauhi majelis-majelis ulama seperti
Jama'ah Tabligh!

Syaikh al-Albani 'iilfu rnengomentari syarat
yang kedua (Hendaknya hadits tersebut masuk
di bawah pokok yang umum....): "Pembatasa-n
ini sebenarnya belum cukup, karena kebanyakan
kebid'ahan berada di bawah pokok yang umum,
dalam keadaan bid'ah-bid'ah tersebut tidak
disyari'atkan, yang dinamakan oleh al-Imam asy-
Syathibi dengan bid'ah idlofiyyah. Merupakan hal
yang jelas bahwasanya hadits dlo'if tidak bisa dija-
dikan sebagai dalil syar'i dari suatu amalan, maka
harus diberikan pembatasan yang lebih teliti, se-
perti dikatakan: 'Hendaknya amalan 1)ang terkan-
dung dalam hadits dlo'if tersebut telah ditetapkan
pensyari'atannya dengan hadits lain yang liyak
dijadikan dalil syar'i....'
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah M berkata dalam
Maj mu' F at aru q (1 / 251) :'Sesungguhnya suatu ama-
lan jika dketahui bahwa dia disyari'atkan dengan
dalil yang syar'i, dan diriwayatkan sebuah ha-
dits tentang keutamaannya yang tidak diketahui
bahwa hadits tersebut adalah dusta maka boleh
jadi bahwa keutamaan tersebut adalah benar, dan
tidak pernah ada satu pun dari para imam yang
berkata tentang dibolehkannya menjadikan suatu
amalan wajib atau mustahab dengan sebuah hadi

kut terhadap hukuman tersebut, seperti seseorang
yang mengetahui bahwasanya perdagangan akan
membawa keuntungan, hanya saja sampai berita
kepadanya bahwa perdagangan tersebut akan
menghasilkan keuntungan yang banyak, jika berita
ini benar maka akan memberi manfa'at kepadanya
dan jika dusta maka tidak akan memberi madhorot
kepadanya....

Kemudian jika hadits-hadits dlo'if tentang
fadlo'il a'mal mengandung kadar dan pembatasan
seperti sholat pada waktu tertentu dengan bacaan
tertentu atau dengan sifat tertentu, maka hal itu
tidak diperbolehkan (diamalkan); karena menyun-
nahkan amalan dengan' sifat tertentu ini tidak
ditetapkan dengan dalil yang syar'i....

Maka kesimpulannya, bahwa hadits lemah
diriwayatkan dan diamalkan di dalam targhib wa
tarhib dan tidak di dalam istihbab (penyunnahan),
kemudian keyakinan terhadap kadar pahala dan
hukuman maka wajib berlandaskan dalil yang
syar'i...." (Majmu' Fatawa 1.8 / 63-68)

SyenAT MENGAMALKAN Hen ITs
DLO'IF DALAM FADLO,IT AueT

Al-Hafidh lbnu Hajar ';tfu menyebutkan
bahwa para ulama yang membolehkan beramal
dengan hadits dlo'if di dalam fadlo'il a'mal mem-
berikan persyaratan-persyaratan bagi hadits yang
boleh diamalkan dalam hal tersebut. Syarat-syarat
tersebut adalah:

(1) Syarat Pertama yang merupakan kesepakatan:
Hendaknya lemahnya tidak sangat, sehingga de-
ngan adanya syarat ini keluar (tersisihkan, red.)
riwayat hadits para pendusta, tertuduh berdusta,
dan yang parah kesalahannya.

(2) Syarat Kedua: Hendaknya hadits tersebut ma-
suk di bawah pokok yang umum, sehingga de-
ngan adanya syarat ini keluarlah hadits yang
diada-adakan yang tidak memiliki pokok lan-
dasan sama sekali

(3) Syarat Ketiga: Di dalam mengamalkannya ti-
dak meyakini keshohihannya, sehingga tidak
menisbahkan kepada Nabi ffi hal-hal yang ti-
dak pernah diucapkan oleh beliau.

Dua syarat terakhir berasal darilzzuddin bin
Abdussalam dan Ibnu Daqiq al-Id dan syarat per-
tama al-Allai menukil kesepakatan atasnya. (Lihat
Risalah Tnbyinul 'Ajab fi Ma Wqrada fi FadI-Ii Rojab
sebagaimana dinukil oleh al-Hafidh as-Sakhowi
dalam QouIuI Badi' hal. 1.65)
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perti ini maka sungguh telah menyelisihi Tirna'."'
(Muqoddim ah Shohih Targhib hal. 28)

SynnET-SYARAT DI ATAS
ADALAH TTOruTIS, SULIT SITRTI
DIpnETTEKKAN DALAM RIALITA

Syaikh al-Albani 'Mt berkata: "Bukanlah hal
yang terserrlbunyi bahwasanya tidaklah termasuk
perkara mudah pemilahan antara hadits dh'aif
yang boleh diamalkan dalam fadlo'il a'mal, de-
ngan yang tidak boleh diamalkan; kecuali bagi ahli
hadits yang faqih terhadap Kitab dan Sunnah yang
shohihah, alangkah sedikitnya mereka ini! Karena
inilah, aku memandang bahwasanya pendapat
yang membolehkan beramal dengan hadits dlo'if
di dalam fadlo'il a'mal dengan syarat-syarat di
atas adalah hal yang teoritis, bukanlah hal yang
bisa dipraktekkan bagi kebanyakan kaum mus-
limin, karena bagaimana mereka bisa memilahkan
antara hadits dlo;if dengan hadits y ang dlo' lf j idd an

(lemah sekali)? Dan bagaimana mereka bisa memi-
lahkan antara hadits yang amalan di dalamnya me-
miliki landasan syar'i dan yang tidak? Maka secara

praktek, pendapat ini kembali kepada perkataan
Ibnul 'Arabi yang terdahulu: 'Sesungguhnya ha-
dits dlo'if tidak boleh diamalkan secara mutlak.'
Dan inilah dhohir dari perkataan Ibnu Hibban:
'Karena sesungguhnya (antara) yang diriwayatkan
oleh perowi dlo'if dengan yang tidak diriwayat-
kan, sama saja hukumiya."' (Muqoddimah Shohih

Tnrghib hat. 38)

HADITS DLO,IF TIONrc BOLEH
Dn TEIKAN DI DALAM
FeolO IL AMAL

Maka pendapat yang rojih, bahwasanya ha-
dits dlo'if tidak boleh diamalkan di dalam masalah
agama secara mutlak; termasirk dalam masalah
targhib wa tarhib atau fadlo'il almal.

Al-Imam Muslim '&E berkata: "sesungguh-
rrya para ulama mewajibkan atas diri-diri mereka
menyingkap cela-cela para perowi hadits dan para
penukil khobar serta berfatwa tentang hal itu jika
ditanya, karena apayangdi dalamnya dari perkara
yang besar, karena khobar-khobar tentang perkara
Dien sesungguhnya datang membawa perkara ha-
lal dan harom, atau., perintah dan larangan, atau

b wa tarhib. Jika para perowi khobar-khobar

ini bukanlah orang yang jujur dan amanah, kemu-
dian ada orang yang meriwayatkan dari perowi
ini dalam keadaan mengetahui keadaan perowi ini'
tanpa menjelaskan kelemahan riwayat ini kepada
orang lain yang tidak tahu keadaannya, maka orang
seperti ini berdosa disebabkan oleh perbuatannya
ini dan berbuat kecurangan kepada kaum mus-
limin yang awami karena bukanlah perkara yang
tidak mungkin, jika ada orang yang mendengar ri-
wayat-riwayat tersebut lantas memakai dan meng-
amalkannya, yar:g barangkali riwayat-riwayat
tersebut atau kebanyakannya adalah kedustaan-
kedustaan yang tidak ada asalnya. Padahal hadits-
hadits yang shohih yang diriwayatkan oleh para
perowi yang tsiqoh dan kepercayaan lebih banyak
daripada terpaksa meriwayatkan hadits dari orang
yang tidak tsiqoh dan terpercaya." (Muqoddimah
Shohih Muslim haI. 1.23 -127 )

Al-Imam asy-Syaukani 'ff!6 berkata; "Se-
sungguhnya hukum-hukum syar'i sama kedudu-
kannya, tidak ada perbedaan di antara hukum-hu-
kum tersebut. Maka tidak dihalalkan menyebarlu-
askan sesuatu dari hukum-hukum tersebut kecu-
ali dengan dalil yang bisa dijadikan hujjah. Kalau
tidak, maka tergolong mengatakan sesuatu atas

nama Alloh tentang yang tidak difirmankan-Nya.
Perbr-ratan ini mendapatkan hukuman yang telah
dil-erLal." (Fnwa-id Majmu'ah hal. 100)

Syaikh al-Allamah Ahmad Sydkir #!t berkata:
"Tidak ada perbedaan antara masalah hukum.dan
masalah fadlo'il a'mal dan yang semisalnya dalam
hal ketidakbolehan mengambilnya dari riwayat-ri-
wayat yang lemah. Bahkan tidak boleh seorang Pun
berhujjah kecuali dengan yang shohih dari Rosu-
lulloh ffi betnpu hadits yang shohih atau hasan."
(B n' it sul Hat sit s 1 / 27 8)

KeSIMPULAN
Berdusta atas nama Rosuh-illoh ffi adalah

dosa besar karena Rosululloh ffi *"ttgu.,.u-
pelakunya dengan neraka.

Hadits dlo'if tidak boleh dijadikan dasar di
dalam menetapkan suatu amalan syar'i.

Telah datang perkataan dari beberapa ulama
yang membolehkan mengamalkan hadits dlo'if
di dalam targhib wa tnrhib. Di pihak lain, banyak
ulama yang menyatakan bahwa hadits dlo'if tidak
boleh diamalkan secara mutlak meskipun di dalam
masalah targhib wa tarhib ataufadlo-il a'mal.

Maksud sebagian ulama yang memutlakkan
kalimat ini mengenai dibolehkannya di dalam ma-
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Hendaknya lemahnya tidak sangat.

Hendaknya hadits tersebut masuk di bawah po-
kok yang umum.

3. Di dalam mengamalkannya tidak meyakini ke-
shohihannya.

Syarat-syarat di atas di dalam prakteknya su-
lit sekali diterapkan oleh kebanyakan kaum mus-
limin. Kebanyakan dari mereka tidak bisa memi-
lahkan antara hadits dlo'if dengan hadits yang
dlo'if jiddnn (lemah sekali) dan antara hadits yang
amalan di dalamnya memiliki landasan syar'i de-
ngan yang tidak.

Maka pendapat yang rojih dalam masalah
ini ialah bahwasanya hadits dlo'if tidak boleh
diamalkan di dalam masalah agama secara mut-
lak, termasuk dalam masalah targhib wa tarhib
atau fadlo'il 6'7n61. Ex\

salah agama untuk memakai hadits dlo'if, makabu-
kanlah ini maksud dari perkataan ulama! Maksud
mereka ialah bahwasanya dibolehkan memakai ha-
dits dlo'if dalam keutamaan amalan-amalan yang
disyari'atkan dalam syari'at dengan dalil-dalil
yang tsabit, seperti dzlkir, sholat, dan puasa; de-
ngan maksud agar jiwa manusia mengharap pa-
hala yang didapatkan dari ibadah-ibadah tersebut.
Para ulama tidak menghendaki penetapan suatu
hukum syar'i dengan hadits-hadits yang lemah,
karena hukum syar'i tidaklah ditetapkan kecuali
dengan dalil syar'i, dan hadits dlo'if sendiri bukan-
lah dalilsyar'i.

Para ulama yang membolehkan beramal de-
ngan hadits dlo'if di dalam fadlo'il a'mal mem-
berikan persyaratan-pers;raratan bagi hadits yang
boleh diamalkan dalam hal tersebut. Syarat-syarat
tersebut adalah:

Pendapat ini batil dan menyelisihi Kitabulloh,Sunnah
Rosululloh ffi, dan kesepakatan salaf."(s) (Majmu'Fatawa
18/307) Sebagai penutup, kita nukilkan bait al-Hafidh
Jalaluddin as-Suyuthi16) sebagai berikutr

{/ai i.W

7s:,i ttrt t,'s ttiiii Uii
Delapan perkara yang tetah ditetapkan kekekalannya

Darimakhuk,dan selainnya akan hancur binasa

Yaitu Arsy, Kursi, Neraka, Surga

Ajb (tulang belakang),Ruh,Lduh Mahfudh,dan Pena. tr{A

(5) Ucapan bagus ini menepis isu yang beredar bahWa lbnu Taimiyyah 'l()A ber-
pendapat neraka itu fana. Telah nyata dengan bukti-bukti ilmiah bahwai beliau
berlepas diri dari isu tersebut, demikian pula murid beliau lbnu Qoyyim al-Jau-
ziyyah'i{6 sebagaimana dijelaskan secara bagus oleh para peneliti masalah ini,
di antaranya DR. Ali al-Harbi al-Yamani dalam risalahnya "Kasyfu Astar li lbthol
lddi'a Fana Nar al-Manshub li Syaikhil lslam lbnu Taimiyyah wa Tilmidzihi lbnu
Qoyyim'!(Lihatpula lbnu Qoyyim al-Jauziyyah Bakr Abu Zaid hal. 1O8,al-Minhah tla-
hiyyah Abdul Akhi hal.276-277,fa'fiq asy-Syari'sh 3/1371-1375 oleh DR. Abdulloh
binUmar,Daf'u Syubah al-Ghowiyyoh Murod Syukri hal. 111-113,Da'awil Munawi'in
liSyaikhullslam lbnuTaimiyyah DR.Abdulloh bin Shalih al-Ghushn hal610-624)

(6) Demikianlah yang benar sebagaimana disandarkan oleh Syaikh lbnu lsa dalam
Taudhih Maqoshid 1 /96 dan Syaikh Abdussalam Barjas dalam ash-shofahat an-
Nadhiroh ha1.225. Adapun apa yang dikatakan Syaikh al-Albani dalam Muqod-
dimah Rof'ul Asfar hal. l8 dan muqadddim ah al-Ayat al-Bayyinat hal. 9t bahwa
ini adalah ucapan lbnui Qoyyim dalam Nuniyyahnya,maka saya lidak mengerti hal
ini,sebab jelas sekali bahwa qofiyah bait'ini bukan qofiyah nun.WallohuA'lam.
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STSLJAH ADAT KEBIASAAN

BISA DIIADIKAN SANDARAN HUKUM

METNN KruOEH

Secara bahasa iirjr terambil
dari kata 3pr dan ir_eunr yang Uer-

arti "pengulangan'j Oleh karena
itu, secara bahasa aFadah berarti
perbuatan atau ucapan serta lain-
nya yang dilakukan berulang-ulang
sehingga mudah untuk dilakukan
karena sudah menjadi kebiasaan.
Menurut jumhur ulama, batasan
minimal sesuatu itu bisa dikatakan
sebagai sebuah 'adah adalah kalau
dilakukan selama tiga kali secara

berurutan. t .

Sedangkan i;K;,l secara ba-

hasa adalah isim maf'uldari i5*i
yang berarti "menghukumi dan me-
mutuskan perkara manusia'j

Jadi arti kaidah ini secara ba-
hasa adalah sebuah adat kebiasaan
itu bisa dijadikan sandaran untuk
memutuskan perkara perselisisihan
antara manusia.

ANTenR AL-ADAH
DENGAN AL-.URF

Kata 'urf dalam bahasa lndo-
nesia sering disinonimkan dengan
'hdat kebiasaan'jnamun para ulama
membahas kedua kata ini dengan
panjang lebar, ringkasnya:

AFUrf adalah sesuatu yang
diterima oleh tabiat dan akal se-

hat manusia. Demikianlah yang di-'
katakan oleh lmam al-Jurjanidalam
at-Ta'rifat hal. 154, kemudian beliau
berkata: "Begitu jugalah makna a/-
Adah."

Oleh: Ahmad Sabiq bin Abdul Lathif Abu Yusut

Meskipun arti kedua kata ini
agak berbeda namun kalau kita
lihat dengan jeli, sebenarnya ke-

duanya adalah dua kalimat yang
apabila bergabung akan berbeda
arti namun apabila berpisah maka
artinya sama, seperti halnya kata "ls-
lam" dengan "iman'j

Dari keterangan di atas dapat di-
simpulkan bahwa makna kaidah ini
menurut istilah para ulama adalah
bahwa sebuah adat kebiasaan dan
'urf itu bisa dUadikan sebuah san-
daran rJntuk menetapkan hukum
syar'i apabila tidak terdapat nash

syar'iatau lafadh shonh (tegas) yanq
bertentangan dengannya.

Berkata Syaikh as-Sadi dalam
al-Qowa' id al-Jami'ah (hal. 35):"'U rf
dan adat kebiasaan dijadikan ruju-
kan dalam semua hukum syar'i yang
belum ada ketentuannya." (Lihat
pula Syarh al-Qowa'id as-Sadiyyah
oleh Syaikh Abdul Muhsin az-Zamil
hal.96)

DALIL KAIDAH
Lafadl atradah tidak terdapat

dalam al-Qur'an dan as-Sunnah, na-
mun yang terdapat pada keduanya
adalah lafadh alrurf dan al-ma'ruf.
Ayat dan hadits inilah yang dijadi-
kan dasar oleh para ulama kita un-
tuk kaidah ini. Di antaranya ialah:

Dalil al-Qur'an:
Firman Alloh Ta'ala:

-Ztt1- t>i)U i\i -+i*Jl j; *-ta :(t J

{ qg;r ll41i * ".tiu
Jaditah engkau ,"roof dan perin-

. tahkanlah orang mengerjakan yang
ma'ruf serta berpalinglah dari orang-
orang yang bodoh. (QS. al-A'rof t7l:
19e)
Juga firman-Nya:

;; tstsl;.5b

Diwajibkan atas kamu, apabila sese-

orang di antara kamu kedatangan
(tanda-tanda) kematian, jika me-

ninggalkan harta yang banyak agar
berwasiat untuk ibu bapak dan karib
kerabatnya secara ma'ruf.... (QS. al-
Baqoroh [2]: 180)ttt

Juga firman-Nya:

4 :D +t;r\,;'6s
... dan para istri mempunyai hak
yang seimbang dengan kewajiban-
nya secara ma'ruf.... (QS. al-Baqoroh

[2]:233)
Dan beberapa ayat lain yang

menyebut lafadh 'urf alau ma'ruf
yang mencapai 37 ayat. Maksud
dari 'urf dan ma'ruf di semua ayat

- -t. I ou

iet'a $-At &t v

Ayat ini dkhusukan oleh Rosululloh tentang tidak bolehnya memberi waisat kepada ahli waris. (Lihat semua kitab faro'idl)
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ini adalah dengan cara baik yang
diterima oleh akal sehat dan ke-
biasaan manusia yang berlaku.

Dolil dari as-Sunnah:
Banyak dalil dari as-Sunnah

yang memerintahkan sesuatu ke-
mudian mengaitkan pelaksanaan-
nya dengan cara ma'ruf. Di antara-
nya ialah:

/ t)
-.ot . o .6 ,9
4,i9 r-.i,r J.:n dl

Diari Aisyah w&,, sesungEuhnyb Hin-
dun binti Utbah berkata: "Wahai Ro-

sululloh, sesungguhnya Abu Sufyan
seorang yang sangat pelit, dia tidak
memberikan nafkah yang cukup un-
tuksaya dan anak saya kecuali apa
yang saya ambil sendiri tanpo sepe-
ngetahuannya." Maka Rosululloh

M bersabda: "Ambittah yang cukup
bagimu dan anakmu dengan cara
yang ma'ruf." (HR. Bukhori: 5364,
Muslim:1714)

Juga hadits dari Abdulloh bin
Umar *d!, yang artinya: "Abduttoh

bin tJmar berkata: Umar bin Khoth-
thob -8.--. mendapatkan sebidang ta-
nah di daerah Khoibar, maka beliau
mendatangi Rosututtoh M t"royo
berkata: "Saya telah mendapatkan
sebidang tanah yang selama ini
soya belum pernah memiliki harta
seberharga ini, maka bagaimanakah
perintahmu kepadaku?" Maka Ro-
sululloh M bersabda: "Jika engkau
mau, maka engkau tahan pokoknya
lalu engkau shodaqohkan hasilnya."
Maka tJmar 4h pun menshodaqoh-
kannya, namun tanah tersebut tidak
boleh dijual, tidak boleh dihibahkan,
juga tidak boleh diwarisi; hasilnya
dishodaqohkan untuk orang-orang

fakir, kerabat dekat, budak, mujahid,
tamu, dan musafir; tidak mengapa
bagi orang yang mengurusinya un-
tuk memakan sedikit hasilnya atau
memberi makan pada orang lain se-

cara ma'ruf serta bukan untuk mem-
perkaya d i ri. (H R. Bukhori: 27 7 2, Mus-
lim: 1632)

Mecem-MACAM
.URF 

DAN ADAT
KEBIASAAN

'tJrf kalau ditinjau dari umum
dan khususnya ada dua inacam,
yaitu:

1. 'Urf 'am (umum).Yaitu 'urf yang
berlaku di. seluruh negeri muslim,
sejak zaman dahulu sampai saat ini.
Para ulama sepakat bawa 'urf umum
ini bisa dijadikan sandaran hukum.

2. 'Urf khosh (khusus). Yaitu sebuah
'urf yang hanya berlaku di sebuah
daerah dan tidak berlaku pada dae-
rah lainnya. 'Urf ini diperselisihkan
oleh para ulama apakah boleh dija-
dikan sandaran hukum atakah tidak.
Jumhur ulama tidak membolehkan-
nya. Sedangkan sebagian ulama
Hanafiyyah dan Syaf iyyah mem-
bolehkannya, dan inilah pendapat
yang shohih insya Alloh; karena
kalau dalam sebuah negeri ter-
dapat'urf tertentu maka akad dan
mu'amalah yang terjadi padanya
akan mengikuti'urftersebut.
Contoh: Di sebuah daerah tertentu,
ada seseorang menyuruh seorang
makelar untuk menawarkan tanah-
nya pada pembeli, dan 'urf yang
berlaku di daerah tersebut bahwa
nanti kalau tanah Iaku terjual, make-
lar tersebut mendapatkan 2o/o dari
harga tanah yang ditanggung ber-
dua antara penjual dengan pem-
beJi; maka inilah yang berlaku, tidak
boleh bagi penjual maupun pem-
beli menolaknya kecuali kalau ada
perjanjian sebelumnya.

Sedangkan 'urf bila ditinjau dari sisi

ucapan dan perbuatan pun terbagi
dua macam,yaitu:

1.'Urf qouli (ucapan). Yaitu sebuah
kata yang dalam masyarakat ter-
tentu dipahami bersama dengan
makna tertentu, bukan makna lain-
nya.:Urf ini kalau berlaku umum di
seluruh negeri muslim ataupun be-
berapa daerah saja maka bisa dija-
dikan sandaran hukum.
Misalnya:
a. Ada seseorang berkata: "Demi

Alloh, saya hari ini'tidak akan
makan daging." Ternyata kemu-
dian dia maka ikan, maka orang
tersebut tidak dianggap melang-
gar sumpah, karena kata "daging"
dalam kebiasaan masyarakat kita
tidak dimaksudkan kecuali untuk
daging binatang darat seperti
kambing, sapi, dan lainnya.

b. Ada seorang penjual berkata:
"Saya jual kitab ini seharga lima
puluh ribu." Maka yang dimak-
sud adalah lima pulu ribu rupiah,
bukan dolar ataupun riyal.

2.'Urf amali (perbuatan). Yaitu se-
buah perbuatan yang sudah men-
jadi 'urf dan kebiasaan masyarakat
tertentu. lni juga bisa dijadikan
sandaran hukum meskipun tidak
sekuat 'urf qouli.
Misalnya:
Dalam masyarakat tertentu ada
'urf orang bekerja dalam sepekan
mendapat libur satu hari, pada hari
Jum'at. Lalu kalau seorang yang
melamar pekerjaan menjadi tukang
jaga toko dan kesepakatan dibayar
setiap bulan sebesar Rp 500.000,-
maka pekerja tersebut berhak ber-
libur setiap hari Jum'at dan tetap
mendapatkan gaji tersebut.

SynRRT 
.URF

Tidak semua 'urf bisa dijadikan
sandaran hukum.Akan tetapi, harus
memenuhi beberapa syarat, yaitu:

1.'Urf itu berloku umum
Artinya, 'urf itu dipahami oleh

semua lapisan masyarakat, baik di
semua daerah maupun pada dae-
rah tertentu. Oleh karena itu, kalau
hanya merupakan 'urf orang-orang
tertentu saja,tidak bisa dijadikan se-
bagai sebuah sandaran hukum.
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2. Tidakbertentangan
dengan nash syar'i
Sebuah 'urf bila kita hubungkan

dengan nash-ash syar'i, ada bebera-
pa kemungkinan:

o. 'Urf yang seldras dengan
nash syar'i
'Urf ini harus dikerjakan, namun

bukan karena dia itu 'urf;akan tetapi
karena dalil tersebut.
Misal:
'lJrf di masyarakat bahwa seorang
suami harus memberikan tempat
tinggal untuk istrinya. Urf semacam
ini berlaku dan harus dikerjakan,
karena Alloh berfi r,man:

4t) &?;e
Tempatkanlah mereka (para istri)
di mana kamu bertempat tinggal
menurut kemampuanmu.... (Q5. ath-
Tholaq [65]:6)

b. 'Urfyang bertentangon de-
ngan dalil syar'i
Dalant keadaan semacam. ini

perlu dilihat dari berbagai sudut:

D lUrf itu bertentangan secara total
dengan dalil.

Tidak diragukan lagi bahwa
'urf semacam ini batil. Contoh hal

semacam ini ialah pada sebuah
masyarakat yang mempunyai 'urf
tatkala melakukan resepsi perni-
kahan maka kedua pengantin di-
pertdntonkan di depan dengan se-

gala hiasannya dan disaksikan oleh
semua yang hadir. Maka urf ini wa-
jib ditinggalkan karena berbenturan
dengan banyak dalil mengenai pe-

rintah menundukkan pandangan,
larangan tabarruj bagi wanita, dan
lainnya.
Contoh lainnya adalah tentang 'urf
masyarakat kita bahwa orang yang
menaruh uangnya di sebuah bank
konvensional akan mendapatkan
"bunga" (baca: riba). Maka tidak bo-

untuk memanfaatkannya karena itu
adalah uang riba yang jelas-jelas ke-

haromannya dengan dalil al-Qur'an
dan as-Sunnah.

D'Urf yang berbeRturan dengan
dalil dalam sebagian permasalah-
annya saja.

Misal hal semacam ini, kalau se-

buah dalil itu bersifat umum dan se-

buah'urf bertentangan dengannya
pada sebagian masalahnya saja.'U rf
ini bisa digunakan kalau sifatnya
umum di semua negeri muslim.
Misalnya: Rosululloh ffi melarang
jual beli yang belum diketahui ba-

rangnya, namun ada'urf yang ber-
laku di seluruh negeri muslim sejak
zaman dahulu bawa jual beli pesan-

an, walaupun barangnya tidak ada,

tetapi diperbolehkan.

D Kalau sebuah nash didasarkan
pada 'urf yang berlaku pada za-

man turunnya wahyu, kemudian
furf tersebut berubah, maka bo-
lehkah untuk menetapkan hu-
kum dengan 'urf baru ataukah
tidak?

Sebagai contoh. mudah: Jual

beli gandum dengan gadum harus
sama ukuran takarannya sebagai-
mana dalam hadits tentang harta
riba. Padahal diketahui bersama
bahwa sama-sama gandum apa-

bila sama takarannya belum tentu
sama timbangannya. Kemudian za-

man berubah dan sekarang inijual
beli gandum menggunakan ukuran
timbangan, maka bolehkah jual beli
gandum satu kilo dengan satu kilo,
meskipun hal ini akan menyebab-
kan beda ukuran dalam bentuk ta-
karan? Permasalahan ini diperselih-
kan oleh para ulama.Jumhur ulama
melarangnya, namun sebagian ahul
ilmi di antaranya lmam Abu Yusuf
dan Syaikhul lslam lbnu Taimiyyah
membolehkannya sebagaimana
yang dinukiloleh lmam lbnulMuflih
dalam al-Furu'4/157.

D Kalau sebuah 'urf bertentangan
dengan sebuah hukum yang
dikatakan oleh para ulama muj-

tahid sebelumnya yang niereka
bangun atas dasar 'urf yang ber-
laku pada zaman mereka, maka

ketika 'urfnya berubah hukum-
nya pun bisa berubah.

inilah yang biasa dikatakan oleh
para ulama dengan sebuah kaidah
masyhur: "Hukum bisa berubah
dengan perubahan waktu dan za-

man."

3. 'Urf itu sudah berlaku se-
jak ldma, bukan sebuah'urf
boru yang barusan terjadi

Maknanya kalau ada seseorang
yang mengatakan:"Demi Alloh, saya

tidak akan makan daging selama-

nya." Dan saat dia mengucapkan
kata tersebut yang dimaksud de-
ngan daging adalah daging kam-
birtg dan sapi;lalu lima tahun kemu-
dian 'urf masyarakat berubah bah-
wa maksud daging adalah semua

daging termasuk daging ikan. Lalu

orang tersebut makan daging ikan,

maka orang tersebut tidak dihu-
kumi melanggar sumpahnya kare-

na sebuah lafadh tidak didasarkan
pada'urf yang muncul belakangan.

4. Tidak berbenturan dengan
tashrih

Lihat kembali masalah tash-

rh ini pada edisi sebelumnya ten-

tans: i$t Y* e1'tll:.;fr 1se-

buah datalah itu tidak dianggap
kalau berbenturan denga n tashrih).

lntinya, kalau sebuah 'urf berben-
turan dengan tashrih (ketegasan

seseorang dalam sebuah masalah),

maka 'urf itu tidak berlaku.

Misal:
Kalau seseorang bekerja di sebuah
kantor dengan gaji bulanan Rp

500.000,- tapi pemilik kantor terse-
but mengatakan bahwa gaji ini ka-

lau masuk setiap hari termasuk hari

Ahad dan hari libur, maka wajib bagi
pekerja tersebut untuk masuk se-

tiap hari maskipun 'urf masyarakal
memberlakukan hari Ahad libur.
Wallohu A'lam. [T*h bagisi pemilik rekening tersebut
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&Tr. Qur'an

.ryry$afsir Fi Dhilalil Qur'an (Di bawah Naungan al-Qur'an) oleh Salyid
- & l$ q"tnb adalah tafsir yang sangat populer di kalangan kaum muslimin

\-di Indonesia, terutama di kalangan aktivis pergerakan. Bahkan tafsir
Fi Dhilalil Qur'an ini pernah ditayangkan kajiannya secara berseri di sebuah

stlsiun televisi swasta nasional dengan pemateri seorang da'i terkenal.

Thfsir ini juga digemari oleh orang-orang yang memiliki perhatian
kepada bidang sastra Arab karena kebetulan penulisnya adalah seorang
sastrawan, bukan seorang ulama, sebagaimana dijelaskan oleh Syaikh Sholih
al-Fauzan, Syaikh Abdul Muhsin al-Abbad, dan Syaikh Sholih al-Luhaidan.

Penulis tafsir ini, yaitu Salyid Quthb, banyak mendapatkan kritikan
para ulama dari segi aqidahnya, manhajnya, dan pemikiran-pemikirannya.(ti
Demikian juga, tafsir ini secara khusus telah diteliti dan dijelaskan kesalahan-
kesalahannya oleh sebagian ulama seperti Syaikh Abdulloh bin Muhammad
ad-Duwaisy di dalam.kitabnya al-Maurid Zillal fi Thnbih'ala Akhta-i Dhilal
terbitan Daru Ulayyan Buroidah al-Qoshim Saudi Arabia setebal 325

halaman ditambah lampiran penjelasan dari Lajnah Da'imah sebanyak 6

halaman (kitab ini sudah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia), dan
Syaikh Abdulloh al-Maghrowi di dalam kitabnya al-Mufassirun baina Th' wil
wal l*bat fi,4yati Shifzt.

Berikut ini akan kami paparkan secara ringkas kesalahan-kesalahan
tafsir ini ditinjau dari syari'at Islam dengan merujuk kepada kitab Syaikh
Abdulloh ad-Duwaisy, di atas dan buletin Maktabah al-Furqon Uni Emirat
Arab yang berjudul Shuwqrun min Ghozwil Fikri: Inhirofat Sayyid Quthb al-
Aqodiyyah' 

-*e*nr@*s4*-s'*sm**

MTNcIoENTIKKAN
KA LAM UL LOH
DENGAN MUSIK DAN
Lncu
lh Penulis (Salyid Quthb) berkata

dalam tafsirnya, Fi Dhilalil Qur'an,
cetakan ke-25 (!) tahun l4l7 11

dalam tafsir surat an-Najrr' (613404):

"Surat ini secara umum seperti susun-

:',.......,.:.."-

an lagu yang indah membawa alun-
an nada dalam kalimat-kalimatnya
sebagaimana melantunkan ketukan-
ketukan irama di dalam potongan-
potongan ayatnya."

Hb Penulis berkata dalam tafsir surat
an-Nazi'at ( 6/38 I I ):'Allohmembawa-
kannya dalam alunan ndda musik." .

b Penulis berkata dalam tafsir surat
al-Adiyat (613957): "Alunan nada di
dalamnya keras dan bergoncang."

P Penulis berkata di dalam tafsir
Dhilatnya (5/30 I 8 ): "sesungguh-

nya Dau.ud seorang raja dan nabi,
selalu mengkhususkan sebagian
waktunya untuk urusan kerajaan,
memutuskan hukum di antara
manusia, dan mengkhususkan
waktunya yang lain untuk me-
nyepi, ibadah, dan melantunkan
nasyid untuk menl.ucikan Alloh
di dalam mihrab."

BERKATA BAHWA
AL-QR AN
AoRr-Ru Merculurc
HF Penulis berkata dalam tafsirnya
Fi Dhilalil Qur'an (1/38) tentang
al-Qur'an: "Keadaan mukjizat ini
seperti keadaan makhluk Alloh
semuanya, dan dia adalah seperti
buatan Alloh di dalam segala se-

suatu dan seperti buatan manu-
sia."

b Penulis berkata dalam tafsir su-

rat Shod (5/3006): "Huruf shod
ini Alloh bersumpah dengannya,
sebagaimana bersumpah dengan

al- Qur' an yang memil jki peringat-
an, huruf ini terrnasuk buatan
Alloh, Dialah yang mengadakan-
nya, mengadakannya sebagai se-

buah suara di dalam tenggorokan
manusia."

Syaikh Abdulloh ad-Duwaisy
mengomentari perkataan ini de-
ngan mengatakan: "Perkataan

Salyid Quthb 'huruf ini termasuk

Lihat beberapa kitab Syaikhuna al-Allamah Robi' bin Hadi al-Madl&oli W seperti Adlwa' Islamiyyah 'ala

Aqidati Sayyid Quthb wa Fikrihi, Matha'in Sayyid Quthb fi Ashabi Rasulillah M, dun al:^Awashim mimma fi
Kutub Sayyid Quthb minalQowasim.
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buatan Alloh, Dialah yang mengada-

kanyal adalah perkataan kelompok

fahmiyyah dan Mu'tazilah yang ber-
pendapat bahwa al-Qur'an adalah

makhluk. Adapun Ahli Sunnah, me-
reka mengatakan bahwa al-Qur'an
adalah Kalamulloh yang diturunkan
dari-Nya dan bukan makhluk." (a/-

Maurid Zillal f Tanbih'ala Akhta'i
Dhilalhal. ts})
b Penulis berkata dalam Dhilalnya

@ I 2328) : "Sesungguhnya al-Qur' an

adalah penampakan alam semesta

seperti langit dan bumi."

MrvRruNr AqDAH
WIHoATUL WUTUD

h Penulis berkata dalam tafsir surat
al-Ikhlash 6l a002): "Inilah keesaan

wujud, tidak ada di sana hakikat ke-
cuali hakikat-Nya, tidak ada di sana

wujud yang.hakiki kecuali wujud-
Nya, setiap wujud yang lain maka
dia mengambil wujudnya dari wu-
jud yang hakik...."

Syaikh Muhammad bin Sho-

lih al-Utsaimin'{i/.r berkata: "Aku
telah membaca tafsir Sayyid Quthb
terhadap surat al-Ikhlash. Sungguh
dia telah mengatakan perkataan
berbahaya yang menyelisihi aqidah
Ahli Sunnah wal Jama'ah, di mana
tafsirnya terhadap.surat ini menun-
jukkan bahwa dia mengikuti keyaki-
nan wihdatul wujud, demikian juga

dia menyelewengkan tafsir istiwa'
dengan menguasai." (Majalah Dak-
wah edisi 1591 tgl. 9-l-1418 H)

MTNnpSIRKAN
ISTIWA 

- 
DTNCEN

M E NGUASAT

Dalam tafsirnya terhadap surat Tho-
ha (412328),firman Alloh $#:

u-Fiq";i _b;xtib
{@

Alloh ar-Rohman yang b-ersemayam

di atas 'arsy. (QS. Thoha [20]:5)
b Penulis menafsirkan ayat di atas:
"Dialah yang menguasai alam se-

mesta semuanya ... istiwa' (berse-

mayam) di atas'arsy ad4lah kiasan

dari puncak penguasaan.'

Syaikh Abdul Aziz bin Baz '&H

berkata: "Makna ucapan ini adalah
mengingkari istiwa' yang sudah

dikenal yaitu meninggi di atas'arsy;
ini adalah batil, dan menunjukkan
bahwa Salyid Quthb miskin, tidak
tahu tentang tafsir." (Darikaset dars

Syaikh Ibnu Baz di \ediaman beliau
di Rlyadh tahun 1413 H, Tasjilat
Minhajus Sunnah Riyadh sebagai-
mana dalam l<tab Baro'ah Ulama'il
Ummah hal. i5)

MENyITETI ALLOH
BAHWA DIA
MrNor-rH
h Penulis berkata dalam tafsir
Dhilatnya (6 I 3936): "sesungguhnya

Alloh yang Maha Agung yang Maha
Perkasa, yang Maha Menguasai, yang

Maha Memiliki segala keagungan,

Raja Diraja, telah berkenan dalam
kedudukannya yang tinggi ,sehing-

ga menoleh kepada makhluk yang

dinamakan manusia ini."

MTNOIRK HADITS
AHAD DALAM
MASALAH AqDAH
bPenulis berkata dalam t4fsir DhiIaI-
nya (6/4008): "Dan hadits-hadits
ahad tidak boleh dijadikan landasan

dalam perkara aqidah, dan rujukan
yang dipakai adalah al-Qur'an."

MENGKAFIRKAN
MASYARAKAT ISLAM

b Penulis berkata dalam tafsir
Dhilalnya (al 2122): "Sesungguhnya
tidak ada Daulah Islam satupun di

muka bumi sekarang ini dan tidak
ada masyarakat muslim yang kaidah
mu amalahnya adalah syari'at Alloh'
dan fiqih Islami."

Perkataan ini mengandung makna
(konsekuensi pemahaman) bahwa

Negeri Haramain (Makkah dan
Madinah) yang berhukum dengan

syari'at Alloh bukanlah Daulah Is-

lam!!

b Penulis berkata dalam tafsir
Dh il alny a (3 I 1634): "sesungguhnya

kaum muslimin sekarang tidak ber-
jihad! Dikarenakan kaum muslimin
sekarang tidak ada wujudnya! ....

Sesungguhnya masalah eksistensi

Islam dan eksistensi kaum muslimin
adalah masalah yang butuh terapi
saat ini."

b Penulis berkat6 dalam tafsir Dhilal-
nya (2 I 10 57 ): " sesun gguh nya zaman
telah berputar kembali sebagaimana

keadaannya-ketika datang agama Is-
lam ini kepada manusia tanpa adan-

ya kalimat ij,lr 11 aJ1 i ; manusia telah
murtad menuju kepada periba-
dahan terhadap para hamba dan
kepada agama-agnma yang rusak
dan berbalik dari kalimat ijtr 11 ;J1 i
meskipun ada sekelompok darinya
yang mengulang-ulang kalimat
iitr i1ii1 ! di atas menara-menara
adzai...."

b Penulis berkata dalam tafsir
Dhilalnya (al 2009) : "sesungguhnya

masyaiakat jahiliah yang sekarang
kita hidup di dalamnya, bukanlah
masyarakat Islam."

MENyETEwENGKAN
MerNe olr'!r d: {i,

b Dalam tafsir Dhilalnya (512707)

ketika membahas surat al-Qoshosh,
firmanAlloh ffi:

Dan Dialah Alloh yang tidak ada

sesem.bahan yang berhak disembah

kecuali Dla.... (QS. al-Qoshosh [28]:
70)

,/.D\
db (f v. ll
\ \--l i$taj ffii'c,
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Penulis menafsirkannya: "Maksud-
nya, tidak ada sekutu bagi-Nya di
dalam menciptakan dan memilih."
Maka penulis menafsirkan makna
kalimat ;ilr ilafl* dengan tauhid
Rububiyyah 

- dun meninggalkan
tafsir yang seharusnya, yaitu tauhid
Uluhiyyah.

MENJADIKAN
KHILRT AneleH
MASALAH TAUHID
RueUBIYYAH

b Penulis berkata dalam ta fsir Dhilal-
nya (411846) dalam tafsir surat Hud:
"Masalah Tauhid Uluhiyyah tidak
pernah menjadi perselisihan (antara
para rasul dengan kaurrgrya) ! Sesung-
guhnya tauhid Rububiyyah-lah yang
dihadapai oleh para rasul, dan di-
alah yang dihadapi oleh rasul yang
terakhir."

MINoToIK UMAI
UNTUK MIT-RrcUKAN
Kuo'rre DAN
Re volus r

h Penulis berkata dalam tafst Dhilal-
nya (3ll45l): "Menegakkan peme-
rintahan berlandaskan atas pondasi-
pondasi Islam di tempatnya ... tugas
ini ... tugas mengadakan kudeta Is-
Iami yang menyeluruh tidaklah ter-
batas pada daerah yang satu tanpa
mengaitkan daerah yang lainnya,
bahkan dia adalah yang dikehendaki
oleh Islam dan meletakkannya di
hadapan matanya, hendaknya diada-
kan kudeta yang menyeluruh ini di
seluruh tempat ramai; inilah pun-
caknya yang tertinggi dan tujuannya
yang agung, yang selalu dia harap-
kan, hanya saja tidak ada pelebaran
sayap dari kaum muslimin atau para
anggota partai-partai Islam dari
memulai tugas merefta untuk men-
gadakan kudeta. yang diharapkan
dan berusaha di balik pengubahan
hukum di negeri-negeri tempat me-
reka tinggal."

MEMBOLEHKAN
KEBEBASAN
B e nncnme
b Penulis berkata dalam tafsir
Dhilalnya (l I 29I) : "Sesun$guhnya

kebebasan beraqidah adalah hak
manusia yang pertamayang dia san-

dang sebagai seorang manusia. Maka
siapa saja yang merampas kebebasan

beraqidah dari seorang manusia,
sesungguhnya dia telah merampas
dari awal sifat kemanusiaannya ...
dan bersama dengan kebebasan be-
raqidah adalah kebebasan mendak-
wahkan aqidah...."

Syaikh Robi'bin Hadi al-Mad-
kholi t$yA berkata: "Yang nampak
ialah Salyid Quthb memandang
bahwa di dalam daulahriya tidaklah
dilarang setiap pemilik agama untuk
mendakwahkan agamanya dengan

penuh kebebasan, yang sekaligus bo-
lehnya kaum muslimin sendiri men-
dakwahkan atas diri-diri mereka
kepada agama-agama ini yang telah
diberi kebebasan oleh Sayyid Quthb
untuk berdakwah kepada agama-

agalll.a mereka." (ql-'Awashim hal.
60)

Syaikh Muhammad bin Sholih
al-Utsaimin fri6 berkata: "sesung-

guhnya orang yang berkeyakinan
bahwasanya ditiolehkan fagi sese-

orang untukberagama sesuai dengan

yang dia kehendaki dan bahwasanya

dia bebas di dalam dia beragama,

maka sungguh orang berkeyakinan
seperti ini telah kafir kepada Alloh

& kurrnuAlloh ffi berfirman:

6;

Barangsiapa mencari agama selain
agama Islam, maka sekali-kali tidak-
lah akan diterima (agama itu) dari-

padanya; dan dia di akhirot termasuk
orang-orang yang rugi. (QS. Ali Im-
ron [3]:85)

Dan Alloh ffi berfirman:

fi 3+ 3)"AiUb
t( zer,r(9..

Sesungguhnya agama (yang diridloi)
di sisi Alloh hanyalah ftlaz. (QS. Ali
lmron [3]: 19)

Maka tidak dibolehkan bagi seorang

pun meyakini bahwa ada agama

selain Islam yang dibolehkan bagi
seorang manusia untuk beribadah
dengannya. Bahkan jika ada seorang

muslim yang berkeyakinan seperti
ini, para ulama menyatakan bahwa
dia telah kafir dengan kekufuran
yang mengeluarkan pelakunya dari
Islam." (Majmu' Fatawa Syaikh Ibnul
Utsaimin 3199 no.459)

PTN UTUP

Kami akhiri bahasan ini dengan

nasehat dari Syaikhuna al-Allamah
Abdul Muhsin bin Hamd al-Abbad
Ebt"rJrtab Fi Dhilatit Qur'an oleh
Salyid Quthb tergolong di antara
tafsir-tafsir kontemporer yang me-
nyandarkan pada ra'yi (pemikiran)
dan bukan alas naql, bukan atas

atsar .... Seseorang yang belum be-
gitu paham dan belum mendalam
ilmunya hendaknya tidak merujuk
kepada kitab ini, tetapi hendaknya
merujuk kepada kitab-kitab para
ulama yang diakui keilmuan me-
reka seperti Tafsir Ibnu Katsir, Tafsir

Ibnu larir, dan seperti tafsir Syaikh

Abdurrohman as- Sa'di ffltr dar i rla-
ma muta'akhirin; inilah tafsir-tafsir
para ulama." (Dari kaset dars Sunan

Nasa'i di Masjid Nabawi tanggalT-
11-1414 H)

ttll;!l
t

lt;"*
,'t
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Oleh: Abu Ibrohim MuhammadAli

Thnggung jawab setiap pendidik terus akan ditanya oleh eiloh ffi. Oleh
karenanya, seorang pendidik dan para orang tua -utamanya paru ibu- hendaknya
selalu menambah ilmunya, supaya bisa diajarkan kepada anak-anaknya, supaya mereka
selalu mengingat Alloh dari makar dan tipudaya setan dengan selalu mengamalkan
adab - adab Islami, do' a- do' a p enj aga, atau y ang lainnya.

Sering kita mendengar bahwa yang harus terus menambah ilmu adalah para
bapak saja, sedangkan ibu tidak perlu terlalu banyak belajar karena mereka sudah sangat

sibuk dan tidak mungkin untuk menambah ilmunya. Padahal kalau diperhatikan, justru
ibulah yang lebih banyak berinteraksi dengan anaknya, mulai ketika anaknya bangun
tidur sampai hendak tidur kembali mereka kebanyakan'lebih membutuhkan ibunya
daripada bapaknya. Oleh sebab itu, sudah menjadi keharusan para ibu untuk selalu

menambah ilmunya sebatas kemampuannya, supaya dapat diajarkan kepada anak-
anaknya yang sudah mulai mampu berpikir, sehingga anak lebih merasa membutuhkan
ibunya sendiri daripada ibu-ibu lain yang ada di luar rumah.

Untuk melanjutkan pembahasan yang telah lalu, maka kami jelaskan pada edisi
kali ini beberapa adab yang harus diajarkan kepada anak-anak.

AnRs Troun
Adapun yang berkaitan de-

ngan adab tidur, Rosululloh ffi
telah rnemberikan contoh terbaik
kepada kita dan buah hati kita, di
antaranya:

*i) Pertama: Bersuci sebelum ti-
dur,yaitu dengan berwudlu seperti
wudlu untuk sholat, sebagaimana
sabda Rosululloh ffi:

t'iF K"du"t Mengibasi tempat ti-
durnya dengan ujung sarung tiga
kali sambil mengucapkan do'a:

,.t, o t-o,.'&:-* ,.irrj 
"r; 

eLtta.,:
.s-t 3#i o! .arlri

"Dengan menyebut nama-Mu wahai
Robbku, aku letakkan badanku dan
dengan menyebut-Mu aku men-
gangkatnya, apabita engkau geng-

Eam jiwaku (mati) maka rohmatilah
(jiwaku), apabila Engkau lepaskan
(tetap hidup), maka peliharalah se-

bagaimana Engkau memelihara
hamba-hamba-Mu yang sholih."
(HR. Bukhori kitab ad-Da'awat
8/423,dan Muslim 8/79)

t".{F xetiga: Membaca do'a-do'a
lain yang shohih dari Nabi ffi.geri-
kut ini kami sebutkan beberapa
do'a , sekiranya buah hati kita kesu-
litan terhadap salah doa maka bisa
dipilihkan doa yang lain. Doa-doa
tersebut adalah:

U suoau Nabi ffi dalam kelanjut-
an hadits di atas (perintah untuk
berwudlu), beliau memerintahkan
seorang yang telah berwudlu dan
berbaring untuk berdo'a dengan
sabdanya:

alh; I ,4t n^t: ry) ,41
/A

L-5T .,..i.I)! il dl:, q';-YJ

bi^J l*t

!a 'b"*"tCtfu,
"Apabila kamu hendak tidur maka
berwudlulah sebagaimana wudlu
untuk sholat kemudian berbaring-
lah di atas sisi kananmu." (HR. Buk-
hori kitab ad-Da'awat 11/97, dan
Musl im kitab adz- Dzi kr: 27 1 O)

'!;"h't

;.$i
'. : i'.' '
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s;iJt 
-4{1

"Ya Alloh, aku serahkan diriku ke-
pada-Mu, aku hadapkan wajahku
kepadamu, aku serahkan segala
u ru san pada- M u, aku I etakkan pu n g-
gungku kepada-Mu dalam keadaan
berharap dan takut kepada-Mu;
tidak ada tempat perlindungan ke-

selamatan dari-Mu kecuali kepada-
Mu. Aku beriman kepada kitab yang
telah Engkau turunkan, dan kepada
nabi-Mu yang telah Engkau utus."
(HR. Bukhori dan Muslim)

Dan Rosululloh ffi mengatakan di
akhir hadits tersebut: "Apabila eng-
kau mati, maka engkau mati di atas
fithroh; oleh karenanya hendaklah
engkau ucapkan do'a ini pada peng-
hujung ucopanmu (sebelum mati)."

U uembaca surat al-lkhlash, al-
Falaq, dan an-Nas, kemudian di-
tiupkan pada dua telapak tangan-
nya .dan diusapkan ke seluruh
tubuh yang dapat dijangkau; seba-
gaimana hadits Aisyah ,*-#, beliau
berkata: "Apabila Rosututtoh M
hendak tidur setiap malam, beliau
kumpulkan kedua telapak tangan-
nya, lalu ditiupkan pada keduanya
dan dibacakan Qul huwa-Allohu
Ahad, Qul a'udzu bi Robbil falaq, dan

Qul a'udzu bi Robbin nas, kemudian
diusapkan kedua tangannya ke se-

luruh tubuhnya yang dapat dijan-
gkau, dimulai dari kepala, wajah,
dan tubuhnya bagian depan, beliau
melakukannya tiga kali." (HR. Buk-
hori 6/ 59l,Tirmidzi 5 / 441)

U ntuu membaca do'a:

t+V'r'.Jli i{ilr ei;rr
"Dengan menyebut narnamu ya
Alloh aku matidan hidup."

Dalam riwayat lain Rosululloh ffi
pernah membaca:

''Jt( €!'+q,
. i. "?

' C-l-'Jl

"Ya Alloh dengan menyebut nama-
Mu aku hidup dan mati."

Juga dalam riwayat lmam Muslim
disebutkan bahwa Rosululloh ffi
membaca do'a:

ggt+i*,tu6li
a'ti\

"Ya Alloh dengan menyebut nama-
Mu aku hidup dan dengan menyebut
nama-Mu aku mati." (HR. Bukhori
kitab a d - D a' awati 63 1 4, 6324, 7 394
dan Muslim:2711)

U Rosululloh ffi memerintahkan
kepada Ali bin Abu Tholib "$-, Aer-
sama istrinya apabila hendak tidur
untuk membaca tasbih (33 kali),

tahmid (33 kali), dan takbir (33 atau
3a kali), sebagaimana sabda beliau
kepada mereka tatkala keduanya
hendak tidur:"Maka bacalah tasbih
tiga puluh tiga kali, tahmid tiga pu-
luh tiga kali, dan takbir tiga puluh
tiga kali." Dan dalam sebuah riwayat:
"Takbirlah tiga puluh empat kali."
(HR. Bukhori 8/4B,f tmidzi 51444)

U Dianjurkan membaca ayat kursi
(yaitu: Q5. al-Baqoroh [2]: 255) se-

belum tidur karena dengan takdir
Alloh seorang yang membacanya
di malam hari akan dijaga oleh
Alloh, dan dijaga dari gangguan
setan sampai di pagi harinya (lihat

HR. Bukhori 4/437 dengan Fat'hul
Bari).

tll Demikian juga, dianjurkan
membaca dua ayat terakhir surat al-
Baqoroh, karena dengan izin Alloh
orang yang membacanya akan te-
rhindar dari gangguan setan (lihat

HR. Bukhori 9/94, Muslim 1/554).

-r Atau membaca ayat yang ke-

190 sampai 200 surat Ali lmron,
sebagaimana HR. Bukhori 8/237
dengan Fat'hut Bari, dan Muslim
1/530 dalam kitab Sholat al-Musafi-
rin:191

U Oun kalau memungkinkan,
dapat membaca surat as-Sajadah

dan surat Tabarok (al-Mulk), se-

bagaimana dalam HR. Tirmidzi
yang dishohihkan oleh al-Albani
no. 3404. Atau juga membaca su-

rat az-Zumar dan surat Bani lsro'il
(al-lsro') sebagaimana dalam HR.

Tirmidzi yang dishohihkan oleh al-
Albani no.3405.

U suhubut Anas bin Malik &;
menceritakan bahwa Rosululloh

ffi apabila hendak tidur membaca
do'a:

6e,j 6tbi air nit i:ai

"Segala puji bagi Alloh yang telah
memberi kita makan, minum, kecu-

kupan, dan memberi tempat ting-
gal, betapa banyak manusia tidak
ada yang mencukupinya lagi, tidak
ada yang memberinya tempat ting-
gal." (HR. Muslim 8/79, Abu Dawud
s/3o2)

Demikianlah beberapa adab
ketika hendak tidur, dan masih ba-
nyak lagi do'a-do'a yang diajarkan
oleh Rosululloh ffi, aan untuk
lebih lengkapnya bisa kita lihat
dalam kitab al-Adzkar oleh lmam
Nawawi dan kitab Hishnul Muslim
oleh Sa'id al-Qohthoni.

Aoeg BANGUN
DARI TIDUR

Sering kali ketika bangun tidur,
seorang anak kecil minta perhatian
kita dengan merengek atau bah-
kan menangis, jika hal ini dibiarkan
dikhawatirkan akan menjadi ke-

biasaan buruk. Sambutlah dia de-
ngan wajah ceria sambil kita ajak
untuk berdoa dan selanjutnya bisa

eA i E'* vriti, uuk3

";i 
\);J
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kita ajak ke kamar kecil.



@erhiar @mgaz Zdab @s/aml.:

Adab-adab yang berkaitan de-
ngan bangun tidur di antaranya:

-] uembaca do'a:

6'r';ur/i qir *,gi
j'u:'Jl 4t: Us,;i

"segala puji bagi Nbn yong t"hn
menghidupkan kami setelah mati
(tidu) dan kepada-Nyalah kembali
(semuanya)." (HR. Bukhori 11/113,
Muslim 4/2083)

U ntu, membaca do'a:

T ,b p3 "l:+i Ut i:,ri5r if
t o, o. 

- \- ' . ot to i.
-t+rtJlg Al tJltq-r ,J-: 

:€

'-./. o o t i 1. a..ir)l1 c\F.JJ Jt )1.9 cgiJ.^.? AoEg BERPAKAIAN
Adapun adab-adab yang berkaitan
dengan berpakaian di antaranya:
-IlV Pertama. Berpakaian tidak ha-
nya untuk berhias saja, tetapi ada
maksud yang lebih agung yaitu
untuk melaksanakan perintah Alloh
untuk menutup aurot,sebagaimana
dalam QS. al-A'rof l7l:26. Selain itu,
menjauhi larangan-larangan-Nya
seperti larangan memakai pakaian
laki-laki yang menyerupai pakaian
khusus wanita atau sebaliknya(a),
pakaian-pakaian yang merupakan
ciri khusus orang-orang O16rts), pak-
aian sutra bagi kaum laki-laki(6),atau
pakaian yang menjulur di bawah
mata kaki bagi laki-laki baik disertai
kesombongan'atau tanpa rasa som-
bongo; semuanya harus dihindari.

-V Kedua. Mengutamakan warna
pakaian yang diutamakan oleh Nabi
kita ffi,yaitu warna putih, sebagai-
mana dalam sabda beliau:."Pakailah
pakaianmu yang berwarna putih.
karena (warna putih) adalah sebaik-
baik pakaian kamu.'48)

-W Ketiga. Membaca do'a khusus
untuk memakai pakaian. Sebagai-
mana yang diriwayatkan oleh ah-
lus sunan (Tirmidzi, Abu Dawud,
lbnu Majah, lbnu Hibban, kecuali
Nasa'i), Nabi {$ mengajari orang
yang hendak memakai pakaiannya
dengan do'a:

|!ii'l'oi;G't li'r lt iit I

4'!u'r\
oo to ..

€.ry

's)t)

(4)

(5)

(6)

t7)

HR. Bukhori 3/39 dengan Fat'hul Bari,kemudian Nabi ffi berkata: "Barangsiapa yang mengucapkan do'a tersebut, maka Alloh akon
mengampuninya, apabila berdo'a maka akan dikabulkan, dan apabila bangun tidur lalu berwudlu lalu sholat maka diterima sholatnya."
Dishohihkan oleh al-Albani dalam Sunap Abu Dawud:5068, dan di akhir hadits tersebut dijelaskan bahwa ketika masuk malam hari
dianjurkan untuk mengganti kata (iji menjadi &?i .

Sebagaimana dalam HR. Bukhori,Tirmidzi, dan lbnu Majah (lihat Misykatul Mashobih:4429 oleh al-Albani).
Sebagaimana dalam HR. Abu Dawud dan dishohihkan oleh al-Albani dalam al-lrwa':1269.
Sebagaimana dalam HR. Bukhori 9/ 465, Muslim 5/ 1 4/36, dan lainnya.
Sebagaimana dalam hadits shohih yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, lbnu Majah, Nasa'i, lbnu Hibban (lihat 5hohih at-Targhib wat
Tarhib: 2031 oleh al-Albani)
Hadits ini shohih diriwayatkan oleh lmam Tirmidzi dalam kitab al-Jana'iz'.1 8, Abu Dawud dalam kitab al-Libasi 1 3, Nasa'i dalam kitab
al-Jona'iz:3S,dishohihkan oleh al-Albani, dan lihat Shohrh wa Dho'if al-Jami': I 236 dan 3305.

\') ,F( iilrjitst lf aif lt *il

6:91) J'f
t , ", .iI 91 cg$rjl

"Tiada llah (sesembahan yang hok)
kecuali Alloh satu-satu-Nya, tiada
sekutu bagi - Nya, mi I i k- Nya sem ua ke-
rajaan dan segala puji bagi-Nya, dan
la Maha Mampu segalanya, Maha
Suci Alloh, dan segala puji bogi-Nya;
tiada llah kecuoli Alloh, Alloh Maha
Agung, tiada'daya dan upaya kecu-
ali dengan (pertolongan) Alloh yang
Maha llnggi lagi Maha Agung, wa-
hai Robbku ampunilah aku.a2)

U ntru juga bisa membaca do'a:

. d i c'^. ,
I p i ivtb LiJr *Il il,iJr
v, v,

:f :d.
"Segala puji bagi Alloh yang telah
memberikan kesehatan jasmaniku,
yang telah mengembalikan ruhku,
dan yang telah memberikan restu
kepadaku untuk berdzikir kepada-
Nya." (HR.Timidzi kitab a d-Da'awat:
3401,lbnu Majah kitab ad-Du'a:22;
dihasankan oleh al-Albani)

:r Apabila tiba-tiba terbangun di
tengah malam atau semisalnya,
dianjurkan untuk berdo'a kepada
Alloh memohon kebaikan dunia dan
akhirotnya, karena saat itu akan
dikabulkan permintaannya, seba-
gaimana sabda Nabi ffi:"Tidaktah
seorang muslim yang tidur dalam
keadaan suci dan berdzikir,lalu tiba-
tiba terbangun di malam hari kemu-
dian memohon kepada Alloh kebai-
kan dunia dan akhirot, kecuali pasti
(Alloh) mengabulkan do'anya.!' (HR.

Abu Dawud:5042 dan dishohihkan
oleh al-Albani)

Pada pagi hari, maka dianjur=
kan untr-ik membaca do'a:

'o"J:J'eV.,S H'$..5
to t 2.

'JJ"#JI

"Ya Alloh dengan-Mu aku (hidup)
pada pagihari,dengan-Mu aku (hid-

up) di petang hari, dengon-Mu aku
hidup dan mati, dan kepada-Mulah
ke m b a I i (se m u a nya).'43)

r;Ji ett $,+i e"u iilr-
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"Segala puji bagi Alloh yang telah
memberiku pakaian ini dan telah
memberiku rezeki tanpa.usaha dan
kekuatan.ae)

Hadits di atas bukan berarti warna
selain.putih dilarang atau makruh,
akan tetapi dibolehkan warna yang
lain seperti hijau, hitam, dan lain-
nya sebagaimana Nabiffi;uga me-
ngenakan baju selain warna putih.

-V Keempat. Hendaknya memulai
mengenakan pakaian dari anggota
tubuh yang sebelah kanan, dan
apabila melepasnya dimulai dari
kirinya, karena inilah petunjuk Nabi

M yung sangat dia cintai, sebagai-
mana sabda dalam haditsnya:"Apa-
bila kamu hendak berpakaian dan
berwudlu, maka muloilah dari sebe-
lah kanan." (HR. Abu Dawud 1/187,
dan lihat ats-Tsamar al-Mustathob
1/11 oleh al-Albani)

Demikian juga, ketika memakai
sandal dan sepatu dianjurkan me-
mulai dari sebelah kanan dan me-
lepasnya dari sebelah kiri, seba-
gaimana Rosululloh ffi bersabda:
"Apabila di antara kalian hendak
mem a kai sa nd al, m aka m u I ai lah dari
kanan, dan apabila hendak melepas,

maka mulailah dari kiri, dan hen-
daknya memakai kedua sandalnya
atau melepas keduanya." (HR. Mus-
lim dengan Syarh lmam Nawawi
13/318)

*
W Kelima. Apabila baju yang hen-
dak dipakai adalah baju yang baru,
maka dianjurkan membaca do'a:

::.if ii;jr w'"i+,

f7Sarnia QonqanAlab

^*5"#

t.

t ftJ

(10)

(1 r)

(1))

Dihasankan oleh al-Albani dalam HR. Abu Dawud 3/42, dan lihat Shohrh wa Dho'if al-

Jami':6O86,Misykatul Mashobih:4343,dan Shohihat-TarghibwatTarhib:2042.
HR. Abu Dawud:4020, dan dishohihkan oleh al-Albani dalam Mukhtashor asy-Syama'il
al-Muhammadiyyah.
Dinukil dari Ba hjatun Nadhirin Syarh Riyadh ash-Sholihin 2/127 dengan penyesuaian.

Pembagian "agama lslam" menjadi dua bagian yaitu "pokok dan kulit" tidak pernah

diketahui pencetusnya, ini adalah syubhat yang dilancarkan oleh orang-orang
pergerakan dengan maksud supaya kaum muslimin terutama kaum muda tidak
terlalu detail mendalami ilmu-ilmu agama terutama yang'sepele'(menurut mereka)

seperti masalah haid dan nifas dan juga masalah menebarkan salam, sehingga tidak
perlu diingkari orang-orang yang melakukan kemaksiatan bahkan berbuat suatu
bid'ah atau meninggalkan suatu kewajiban dan yang sunnat, padahal pembagian
masalah seperti ini tidak pernah dikenal dalam lslam, dan justru lslam mengajari
kita untuk melaksanakan semua perintah dan menjauhi larangan-Nya, dan dengan
kembali kepada lslam itu sendiri Alloh menjamin kemenangan kaum muslimin. (lihat

I I m u U s h u I a l- Bi d a' hal. 247 -269)

Tafsir lbnu Katsir 2/369-371cet. Dar at-Thoyyibah 1425 H.

Asal perkataan ini dinukil dari kaset rekaman penjelasan Syaikh lbnu lJtsaimin ffH
tatkala menjelaskan hadits no.1242 dalam kitab Bulughul Marom.

:r-'4
::l:s;

'il'eicGft:fquai
, t ,, t... ,,. o

t* V ,i,9 O Fi ,'* 4l- t t .t -,
,^J

"Ya Alloh segala puji bagi-Mu, Eng-

kaulah yang memberiku pakaian,
aku memohon pada-Mu kebaikan'
nya, dan kebaikan yang diciptakan
padanya, aku berlindung dengan-
Mu dari kejelekannya, dan kejelekan
ya ng d ici pta ka n pad a nyo.'4to)

Demikianlah sebagian adab-
adab yang berkaitan dengan tidur
dan berpakaian,semoga kita dimu-
dahkan dalam mengajarkannya
kepada buah hati kita. Yang perlu
diperhatikan bahwa anak mempu-
nyai sifat suka meniru, terkadang
kita tidak sadar bahwa tingkah
laku kita sedang diperhatikan dan
direkam oleh anak dan anak didik
kita. Oleh karenanya sebagai orang
tua harus memberi contoh yang
terbaik dan selalu menghiasi diri-
nya dengan adab-adab lslam. AA

Ih{$8KS
i':'Sb$i'K!ilsu$ TH VI
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danam
Ahn}lffi

F$'dbi ffi
Asuhen
Oleh : Abu Hafshoh 3s-Salafi:;

1$atkala ibu beliau ffi mening-
Wgal dunia, lalu disusul oleh

kakeknya Abdul Muththolib, r.naka

semakin sempurna keyatiman be-
liau sebagaimana firman Alloh:

./ ,.., . 1/

{ (C ,33!l t;-1} rJr+ ill }
Bukankah Dia mendapatimu seba-
gai seorang yatim, lalu Dia melin-
du ngimu? (QS. adl-Dluha [93]: 6)

Maka paman beliau, Abu Tholib
mengasuh beliau ffi mulai dari
usia delapan tahun hingga masa
kenabian terus memberikan du-
kungan, pembelaan, dan perto-
longan terhadap dakwah beliau.
Bahkan Abu Tholib melakukan hal
ini hingga wafatnya walau dirinya
tetap berada dalam kekafiran.

Abu Tholib benar-benar sa-

ngat mencintai dan menghargai
Rosululloh ffi melebihi kecintaan-
nya terhadap anak-anaknya sendi-
ri. Maka ketika beliau ffi berusia
12 tahun, Abu Tholib mengajak
beliau ikut bersama rombongan
dagang Quraisy ke Syam (seka-

rang terbagi menjadi empat neg-
ara, yaitu: Syria, Yordania, Lebanon,
dan Palestina).

Tatkala mereka tiba di Bushro
kota dekat Syria, pendeta Bahiro
melihat Nabi ffi dan mengenal-
nya sesuai dengan sifat-sifat yang
ada pada kitab mereka,Taurot dan
lnjil.

lmam Tirmidzi dan lainnya
meriwayatkan dengan sanadnya
dari Abu Musa al-Asy'lvi ,$., ber-
kata: Abu Tholib bersama Nabi ffi
dan pembesar-pembesar Quraisy

berangkat ke Syam. Ketika me-
reka melewati rahib, yakni: Bahiro,
mereka berhenti dan istirahat di
tempat peristirahatan mereka.
Tiba-tiba pendeta (rahib) tersebut
datang menemui mereka, padahal
sebelum itu mereka lewat.tanpa
diperhatikan dan didatangi oleh
pendeta itu. Lanjut rowi: Di saat
mereka beristirahat ditempat me-
reka, rnaka datanglah Rahib Bahiro
masuk ke tengah-tengah mereka
lalu memegang tangan Nabi ffi
dan berkata:"1ni pemimpin semes-
ta alam, ini rosul Robbul 'alamin,
diutus oleh Alloh sebagai rohmat
seluruh alam." Makb pembesar-
pembesar Quraisy bertanya: "Dari
mana anda mengetahui, wahai
Rahib?" Maka jawabnya: "Sesung-
guhnya ketika kalian nampak dari
Aqobah tidak ada pohon maupun
batu kecuali semuanya sujud ke-
padanya, sedang mereka tidak
sujud kecuali pada seorang nabi;
dan sesungguhnya aku menge-
nalnya dengan cap kenabian(1) di
bawah pundaknya. Lalu Bahiro pu-
lang ke tempatnya dan menyiap-
kan makanan untuk mereka, de-
ngan tujuan agar dirinya semakin
lebih jauh mengenal sifat-sifat
beliau). Setelah makanan itu dihi-
dangkan buat mereka, Rostrlulloh

ffi tidak ada di tempat tersebut
karena sedang menggembalakan
unta. Maka kata Bahiro: "Panggil-
lah ia datang kemari." Maka Ro-

sululloh ffi datang sedang awan
menaunginya. Dan begitu Ro-

sululloh ffi aetat pada mereka,
Bahiro berkata:"Lihatlah anak itu
sedang dinaungi oleh awan." Dan

ketika beliau ffi datang pada me-
reka, beliau tidak mertdapatkan
naungan pohon karena telah dipa-
dati oleh mereka. Maka tatkala be-
liau dudub naungan atau bayan9-
an pohon tersebut condong pada

beliau ffi. tvtaka berkata Bahiro:
"Lihatlah bayangan pohon itu con-
dong padanya.

Maka akhirnya Rahib Bahiro me-
mohon pada mereka agar tidak
membawa Muhammad M ke

Syam, karena orang-orang Romawi
jika melihatnya akan mengenalnya
dengan sifat-sifatnya lalu mereka
membunuhnya. Kemudian Bahiro
menoleh, ternyata pada saat itu
juga datang tujuh orang Romawi.
Maka Bahiro bertanya pada me-
reka: "Mengapa kalian datang ke

sini?" Jawab Mereka: "Kami datang
karena seorang nabi telah keluar
pada bulan ini. Sehingga tidak
ada satu pun jalan kecuali telah
dipenuhi oleh utusan-utusan
kami untuk mencari nabi terse-
but, dan kami mendapat berita
bahwa nabi itu berada di jalanmu
ini." Bahiro bertanya: "Apakah di
belakang kalian ada orang yang
lebih baik dari kalian?"Jawab me-
reka:"Tidak ada. Kami hanya diberi
tahu bahwa nabi itu ada di sini."
Bahiro berkata kepada mereka:
"Bagaimana'pendapat kalian jika
Alloh menghendaki dan mentak-
dirkan sesuatu, apakah ada di an-
tara manusia yang sanggup untuk
menolaknya?" Jawab mereka: "Ti-
dak." Lalu mereka (orang-orang
Romawi tersebut) berbai'at pada

Bahiro dan tinggal bersamanya di
tempat itu.

Cap kenabian adalah berupa daging yang menonjol menyerupai telur burung.
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Kemudian Bahiro bertanya kepada
rombongan Quraisy: "siapakah di
antara kalian yang menjadi wali
anak ini?" Jawab mereka: "Abu
Tholib." Maka pendeta itu terus-
menerus memohon kepada Abu
Tholib agar mengembalikan Mu-
hammad ffi t" Makkah, hingga
Abu Tholib memenuhi dan memu.
langkannya ke Makkah bersama
Abu Bakr dan Bilal *$-,, dengan
diberi bekal oleh pendeta berupa
roti dan minyak zaitun atau men-
tega." (Dihasankan oleh Tirmidzi)

Hadits dan atsar ini diperseli-
sihkan oleh para ulama tentang
keshohihannya. Bahkan ada yang
mengingkarinya dengan sekeras-
kerasnya. Namun banyak ulama
yang menshohihkannya, di anta-
ranya selain Tirmidzi ialah al-Ha-
kim, lbnu Hajar, dan al-Albani (lihat
Shohih Srroh Syaikh al-Albani).

Kisah di atas menggambarkan
dengan sangatjelas bahwa Pende-
ta Bahiro benar-benar mengetahui
Nabi Muhammad M. Dan ini
adalah salah satu bukti di antara
sekian banyak bukti bahwa ahli
kitabYahudi dan Nashoro menge-
tahuinya, akan tetapi kebanyakan
mereka mengingkari dari kafir.ltu-
lah makna firman Alloh:

....Maka setelah datang kepada me-
reka apa yang telah mereka keta-
hui, mereka lalu ingkar kepadanya.
Maka laknat Alloh-tah atas orang-
orang yang ingkar itu. (QS. al-Baqo-
roh [2]:89)

Dengan kisah ini pula, musuh-
musuh lslam berusaha dengan
berbagai macam tuduhan untuk
membuat umat lslam ragu terha-
dap agamanya. Kata mereka:"Pada

pertemuan tersebut Rosululloh

ffi mengambil ilmu Taurot dari
Bahiro."

Tentu merupakan hal yang sangat
mustahiljika Nabi ffi dalam usia 1 2

tahun dapat menerima ilmu Taurot
dalam waktu hanya sekejap (yaitu

sesaat pada jamuan makan oleh
pendeta Bahiro), sementara Rosu-

lulloh ummi (tidak dapat membaca
dan menulis), lagi pula pada saat

itu belum ada terjemah Taurot dan
lnjil dalam bahasa Arab.

HARBUL Frlnn
Harbul Fijar artinya perang ter-

kutuk. Dinamakan demikian lan-
taran mereka menghalalkan yang
harom sesama mereka, dan me-
reka melakukan perang ini pada

bulan harom (bulan harom ada
empat, yaitu: Muharrom, Rojab,

Dzulqo da,h, dan Dzulhijjah).

_ Perlu diketahui; tidak ada
nukilan yang shohih tentang ikut
sertanya Rosululloh M secara
langsung dalam perang ini, pa-
dahal beliau telah mencapai usia

layak untuk ikut perang yaitu 15

tahun: Hal ini disebabkan lantaran
perang fijar initerjadi antara kaum
kuffar,sementara Alloh tidak mem-
bolehkan seorang mu'min untuk
berperang kecuali untuk tujuan
meninggikan kalimat Alloh.

Seandainya hadits yang me-
nerangkan bahwa pada perang
tersebut Rosululloh ffi it<ut me-
nyiapkan panah-panah untuk
dipakai oleh paman-paman beliau
adalah shohih, maka ini menun-
jukkan bahwa ikutnya beliau
adalah tida( langsung. Artinya, be-
liau ffi terbatas hanya membela
diri dari kedholiman, terlebih lagi
yang memulai dan menyerang
pada perang tersebut adalah
musuh Quraisy. lni adalah akhlak
mulia yang termasuk ajaran para
rosul, yaitu menolong orang yang
terdholimin. (Lihat Siroh Nabawi-
yyah Mahdi Rizqulloh Ahrnad)

HILFUL FUDLUL
Hilful fudlul adalah perjanjian

damaiyang dilakukan Quraisy de-
ngan tujuan untuk melindungidan
mengembalikan hak-hak orang
yang terdholimi di Makkah.

Sebabnya ialah karena seorang
datang ke Makkah dari Yaman
dengan membawa barang da-
gangan. Lalu dibeli oleh al-Ash
bin Wail (ia termasuk pembesar
kaumnya) tanpa memberikan
harga barangnya. Maka pedagang
tersebut memanggil orang:orang
Quraisy, dalam bait-bait syair ia

menjelaskan pada mereka bahwa
dirinya terdholimi. Maka Zubair
bin Abdul Muththolib bangkit un-
tuk menyambut seruannya. Kemu-
dian terjadilrh kesepakatan antara
bani Hasyim, bani Umayyah, bani
Zuhroh, dan bani Makhzum; me-
reka menetapkan untuk bersatu
membela setiap orang yang ter-
dholimi dan mereka pergi men-
gambil hak pedagang tersebut
dari al-Ash bin Wail dan diberikarr
padanya.

lni termasuk di antara bukti
bahwa walaupun mereka berada
dalam kondisi jahiliah, akan tetapi
dengan fithrohnya mereka benci
dan memusuhi kedholiman. Juga
diantara bukti kemuliaan keluarga
Rosululloh ffi sebab yang men-
jadi pelopor perjanjian ini adalah
paman beliau ffi.
Rosululloh ffi it<ut menyaksikan
dan memuji perjanjian ini.

"Aku menyaksikan perjonjian al-
m uth oyyabu n bersama pa m an -pa-
manku sedang aku masih berusia
muda, aku tidak suka sekalipun aku
memiliki unta merah sementara
aku melanggar perjanjian itu." (Li-
hat a s h - S h o hi h a h: 1 900)

(jt
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Dalam riwayat yang lain, kata be-
liau ffi: "seandainya aku diajak
untuk keperluan seperti itu dalam
lslam maka akan kupenuhi."
Yang dimaksud dengan al-muth-
oyyabun adalah empat kabilah
yang tersebut di atas, sedangkan
usia Rosululloh ffi pada saat itu
20 tahun.

PnmeN-PAMAN
nrr-reu ffi

Oleh karena sering disebut
paman-paman beliau ffi, maka
perlu pembaca ketahuibahwa Ro-
sululloh ffi mempunyai sembilan
paman dari pihak bapaknya. Lima
orang di antara mereka mening-
gal dunia sebelum lslam. Empat
orang lainnya, yaitu: Hamzah, al-
Abbas, Abu Tholib, dan Abu Lahab;
mereka hidup hingga datangnya
lslam. Akan tetapi, yang masuk ls-
lam hanyalah Hamzah dan al-Ab-
bas *#r. Adapun Abu Tholib dan
Abu Lahab, keduanya meninggal
dunia dalam keadaan kafir; be-
danya, Abu Tholib mencintai dan
membela Rosululloh ffi sedang-
kan Abu Lahab musuh yang paling
keras bagi Rosululloh ffi.

Kebanyakan orang-orang ka-
fir berada di antara kedua orang
tersebut, yakni kafir tetapi tidak
memusuhi Rosululloh ffi dan ls-
lam. Sebagian yang lain kafir serta
memusuhi Rosululloh ffi dan ls-
lam dengan sekeras-kerasnya.

Adapun Abu Jahal yang ma-
syhur di kalangan kaum muslimin
dianggap termasuk paman Rosu-
lulloh ffi,yang benardia bukanlah
paman beliau ffi. Oia dengan be-
liau ffi bertemu nasab pada Mur-
roh, kakek beliau ffi yang ke-6.

Adapun bibi Rosululloh ffi ada
enam orang, namun yang masuk
lslam hanya Shofiyyah bintiAbdul
Muththolib q,#-,.

PEKERJAAN
ROSULULLOH ffi

Rosululloh ffi bekerla sebagai
penggembala kambing. Sabda-
nya:

.€t e'rit g iisr a;t.r,

'id rlrr i'*i a ';,:15 
,riri

r.6rrji as p*
tk,yv

"Tidaktah Alloh mengutus seorang
nabi pun kecuali menggembalakan
kambing." Sahabat bertanya: "Dan
engkau wahai Rosululloh?" Jawab
beliau: "Ya, aku menggembalakan
kambing dengan beberapa qirothQ)

dari penduduk Makkah." (HR. Buk-
hori:2262)

lbnu Hajar 8,H berkata: Para
ulama mengatakan: Hikmah
menggembalakan kambing bagi
para nabi sebelum kenabian
adalah:

1. Agar terbiasa mengurusi dan
mengawasi urusan umat mereka.
Karena terbiasa berbaur {engan
kambing menjadikan mereka
memiliki sifat santun dan kasih
sayang. Karena apabila mereka
sabar dalam menggembalakan
dan mengumpulkan kambing-
kambing itu setelah terpencar di
tempat gembalaan dan berpin-
dah-pindah dari satu tempat ke
tempat lain serta menjaga dan
mengawasi sehingga aman dari
binatang buas atau lainnya seperti
pencuri, kemudian mereka men-
getahui tabiatnya yang berbeda-
beda, serta sanEat mudah untuk
bercerai-berai padahal ia lemah
dan butuh pengawasan ketat. De-
ngan demikian, maka para nabi
dapat bersabar dalam mengha-
dapi umat manusia.

2. Menunjukkan tawadlu'nya Nabi

ffi padahal beliau adalah manusia
paling mulia.

3. Sesungguhnya Alloh sffi fUaf'a
Sanggup untuk memberikan ke-
cukupan pada nabi-Nya,akan teta-
pi ini merupakan pelajaran bagi
umat manusia bahwa sebaik-baik
hasil usaha adalah yang dihasilkan
oleh tangan sendiri, sebagaimana
hadits Rosululloh ffi:

e+4,y"jt ,F =i6 k bi
Ditanyakan: "Wahai Rosululloh,
usaha apakah yang paling baik7"
Bel i au menjawab :"U sa ha seseoran g
dengan tangannya sendiri." (HR.

Ahmad 4/140; dihasankan oleh
al-Albani, lihat Shohih Targhib wa
Tarhib 1/479)

Dengan demikian, Rosululloh

ffi benar-benar sebagai qudwah
dalam ucapan dan perbuatan.

4. Seorang da'i harus berusaha se-
maksimal mungkin untuk mandiri
dan tidak menggantungkan " ke-
hidupannya pada manusia, sebab
hal ini akan merendahkan marta-
batnya dan menjadi penghalang
untuk terang-terangan dengan
kebenaran. Semoga Alloh mem-
berikan kecukupan pada para da'i
i/a-Alloh lewat usaha tangan me-
reka sehingga leluasa dalam ber-
dakwah tanpa ada seorang pun
yang memiliki ambisi untuk men-
guasai agamanya.

Di samping Rosululloh ffi meng-
gembalakan kambing, beliau juga
berdagang. Yang paling masyhur
perdagangan beliau adalah be-
rangkat ke Syam dengan memba-
wa barang dagangan milik Khodi-
jah v&., yang kemudian perdagan-
gan ini menjadi sebab pernikahan
beliau ffi dengan Khodijah. Aa

}d4j &

12) Pecahan uang dari dinar

Edisi Khusus, RomadlonlSyawal l4?7 f*LttN*p llSl



.lf medlhTepthTTsm?tun-

taranya hiburan bagi umat lslam,

sebab seseorang apabila menang-

gung beban secara bersama, maka

akan terasa ringan, sebagaimana

kata Khonsa'tatkala berduka cita
atas kematian saudaranya yang
bernama Shokhr:

,t'f ;Fi\ i';s u'ts

;SJi .di 
't+ t"fi u1t-t. J *. I

*'Elq i-:i-;"ul' *l-i
Seondainyo bukon koreno

bonyaknyo orong di sekitorku

Yong jugo menongisi soudoro-

nya,tentu soya okon bunuh diri

Sekoltpun mereka tidok menongis

sepertr tongrso nku pada sou daroku

Tetapi silyo menghibur

diri dolam duko cita ini.(t)

MAKNA S H tvntra

Secara bahasa, shiyom ber-
arti menahan dan tenang, lawan

kata dari bergerak. Oleh kare-
nanya,Alloh mengiringkan antara
puasa dengan sholat, sebab sho-

lat merupakan gerakan menuju

ol-hoq, sedangkan puasa berarti
menahan diri dari syahwat. Hal
ini mencakup menahan diri dari
ucapan dan perbuatan,juga men-
cakup manusia, hewan, dan se-

bagainya. Contoh menahan diri
dari ucapan adalah firman Alloh:

F;u o\ii ;J b

... Aku bernodzar untuk RobbYong

Moho Pemuroh shoum (tidak ber:

bicora)... (QS. Maryam [l 91: 26)

Contoh menahan diri dari per-

buatan adalah ucapan an-Nabi-
ghah adh-Dhibyanit2):

Fw F ,pi ?v ,v
ol ?

s1-)\; z t*--iJt .*r
u, AJ1 

jd----.ri
Kudo yong tenong don kudo yang

meringkik di bawah osop

Don yong loinnyo menggerok-

kon toli kekongnyo.

Adapun secara syara', shiyam

adalah menahan diri dari makan,
minum, berhubungan dengan is-

tri, dan sebagainya sesuai dengan

tuntunan syari'at; termasuk juga

]m'.

sUPIEMEN .r

Romeoron I 427

(r) Diwon Khonso' hal.84-85.

Faedah: Ucapan Khonsa' ini sebelum dia memeluk agama lslam.Adapun setelah lslam, maka dalam perang Qodisiyyah dia
memberi semangat kepada empat putranya untuk berjihad. Ketika sampai berita padanya bahwa mereka meninggal dunia,
dia berkata:"Segala puji bagiAlloh yang memuliakan saya dengan terbunuhnya mereka dan saya berdo'a kepada Robbku agar
mengumpulanku dengan mereka di surga-Nya." (al-lsti'ob lbnuAbdil Barr ll59l).AllohuAkbar|. Perhatikanlah saudaraku,antara
ucapannya sebelum lslam dan sesudahnya!!

(2) Sebagaimana dalam Diwonnya hal. l12.

f0 fuedn,ir
S*p#&er Ro,wftedfoftr,

Oleh :Abu Ubaidoh ol-Atsari

tri::r:::l r)$-i'.iirsill

RTNUNcRN AyAT

1 ---- i It'-t o{i' J-*
Hoi orong-orong yong berimon, di-

wojibkon atos kolion berpuoso se-

bagaimana diwojibkon otos orong-

orang sebelum kalion ogar komu
bertoqwa. (aS. al-Baqoroh l2l:
r 83)

Setiap ayat yang diawali de-
ngan "Hoi orong-orong yong

beiimon" menunjukkan bahwa
tuntutan dalam ayat tersebut
termasuk konsekuansi keimanan
seorang. Seakan-akan dikatakan:
"Seandainya iman kalian benar-

benar sejati, maka kalian akan

melakukan hal-hal yang dituntut
dalam ayat tersebut." (Lihat or-Ri-

saloh at-Tobukiyyoh lbnu Qoyyim
al-)auziyyah hal.43)

Adapun firman-Nya: "... se-

bogoimono diwojibkon otos orong-

orong sebelum kolian." Penyebutan
ini memiliki banyak hikmah, di an-

Edisi Khu$us; &dmadl€nlSyawal,tl4l? i*hi$.{*F'**l
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ISTaFd;itSrtruilI3-orifi Ion-

menahan diri dari ucapan kotor,
perbuatan dholim,dan sebagainya,

karena hal ini lebih ditekankan di

bulan puasa. (Lihat Syorh Umdoh

lbnu Taimiyyah I 123-24)

HNrcIKAT PUASA

Al-Hafidh lbnu Qoyyim al-

)auziyyah ffH berkata: "Orang

berpuasa yang sebenarnya adalah

seorang yang menahan anggota

badannya dari segala dosa, li-

dahnya dari dusta, perutnya dari
makanan dan minuman, farjinya
dari jima'. Kalau berbicara dia

tidak mengeluarkan kata yang

menodai puasanya. Kalau ber-
buat dia tidak melakukan hal yang

dapat merusak puasanya. Sehing-

ga ucapannya yang keluar adalah

bermanfaat dan baik. Demikian
pula amal perbuatannya, ibarat
wewangian yang dicium baunya

oleh kawan duduknya. Seperti itu
juga orang yang berpuasa, kawan

duduknya mengambil manfaat

dan merasa aman dari kedustaan,

kemaksiatan, dan kedholimannya.
lnilah hakikat puasa sebenarnya,

bukan hanya sekedar menahan

diri dari makanan dan minuman."
(ol-Wobil osh-Shoyyib wa Rofi'ul
KolimThoyyib hal. 57)

SITnN DIBELENCGU
. :,,)i.,r,::: !iii\{. i":r::..1 i:l:::ri.:. 

.:

*vr Jy:3i 4t,a;; g V
U*j 3,^z;j *v \sI,i,itW,

,rtr ir;i ,>t192;1/r -,r;j
,*6,q'&,)

DoriAbu Huroiroh $2, bohwosotnyo

Rosu/u/loh W, bersobda: "Apobilo

Romodlon teloh tibo, mako dibuko

pintu-pintu surgo, ditutup pintu-

pintu neroko, don dibelenggu paro

seton." (HR. Muslim : 1079)

Al-Hafidh al-Baihaqi EW ber'
kata: "lYaksud hadits ini bahwa

setan tidak bisa bebas pada bulan

Romadlon dalam mengganggu

manusia sebebas di bulan-bulan

lainnya, karena mayoritas kaum

muslimin sibuk dengan puasa,

membaca al-Qur'an, dan ibadah-

ibadah lainnya yang dapat me-

nahan syahwat mereka." (Kitob

Fodlo'il Auqot hal. 37)

TTMPET I'TIKAF

Sebagian ahli ilmu ber-

pendapat bahwa i'tikaf tidak
disyari'atkan kecuali hanya di tiga

masjid: Masjidil Harom, Masjid

Nabawi, dan MasjidilAqsho, ber-

landaskan hadits:

|\tt;.ry:'u g.lt liKt'r 'l

-d'!f *+:;Jt'o ill' .t*-:;Jt
qr,/- a '

4+q 4Ul - .-,i J*=;^,o steJ / :/ /.. /

Tidok oda i'tikof kecuoli di tigo

mosjid: Mosjidil Horom, Mosiidil

Aqsho, dan Mosjid Nobowi.

Namun pendapat ini dini-

lai mayoritas ulama sebagai

pendapat yang ganjil lantaran be-

berapa segi:

l. Hadits ini diperselisihkan ke-

absahannya sampai kepada

Nabi ;tS, bahkan yang lebih

kuat hadits ini hanya mouquf

sampai kepada Hudzaifah &-'
saja.

2. Seandainya shohih, tentu akan

populer di kalangan para sa-

habat; namun kenyataannya

tidak demikian, karena Ali bin

Abu Tholib, Aisyah, lbnu Ab-
bas n&' menyelisihi pendapat

ini, bahkan sahabat Abdullah

bin Mas'ud &.' tidak meneri-

manya dari Hudzaifah &.'.

3. Dalam matan hadits ini ter-
dapat perselisihan kuat, kare-
na dalam sebagian riwayat lain

dengan lafadh "Tidok odo i'tikof
kecuoli ditigo mosjid atou mos-

jid jomo'oh;'

4. Seandainya konsekuensi isi ha-

dits ini diterima, berarti kita

membawanya kepada sesuatu

yang jarang sekali. Metode se-

perti ini memiliki kecacatan

dalam berdalil.

5. Anggaplah hadits ini shohih,

maka maksudnya adalah tidak
ada itikaf yang lebih sempurna

(kecuali di tiga masjid. red).

6. Seandainya hadits ini shohih,

tentu umat tidak akan ber-

sepakat menerjangnya; tidak
dinukil dari seoqang ulama pun

yang memilih pendapat ini ke-

cuali dari Hudzaifah saia.

Jadi, pendapat yang benar,

itikaf boleh di semua masiid
jama'ah sebagaimana pendapat

mayoritas ulama. (Lihat Fiqh

/tikof DR. Kholid al-Musyaiqih

120- 123, Dof'ul l'tisaf 'on Maholli

Itikof Syaikh Jasim ad-Dusari)

. DO'A BENSUKA. PUASA
.

Dori lbnu (Jmar 
"&r,' berkoto:

"Nobi ffi apobito berbuko Puoso
beliou berdo'o:'Teloh hilong roso

dahoga, telah bosoh kerongkon-

gon, don telah tetap pahola, lnsyo

AIIoh."' (HR. Abu Dawud: 2357,

Baihaqi 41239, al-Hakim: 11422,

Daroquthni: 240 dan berkata: Sa-

nadnya hasan; disetujui al-Hafidh

s"\
;:-
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lbnu Hajar dalam Talkhis Habir
21802 dan al-Albani dalam lrwo'ul
Gholil920)

Pada tanggal 27 Romadlon
1425 H, kami bertemu al-Alla-
mah al-Muhaddits Syaikh Abdul
Muhsin al_Abbad d.ttF menielang
sholatTarowih di Maslld Nabawi.
Kami bertanya kepada beliau ten-
tang waktu do'a berbuka puasa di

atas,apakah ketika okon berbuka
atau ketika sedong berbukal Be-

liau menjawab dengan singkat:
"Kedua-duanya boleh, adapun

seteloh berbuka maka bukanlah

waktunya."
" ':

: TAK BIASA BIRPUNSR .

Suatu kali, ada seorang lelaki

datang kepada sahabat Abu Hu-
roiroh ^$.' seraya berkata: "Saya

puasa kemudian saya lupa makan

dan minum, bagaimana hukum-
nyat"
Beliau menjawab:"Tidak apa-apa!

Alloh telah memberimu makan

dan minum."
Lelaki itu berkata' lagi: "setelah

itu saya masuk ke rumah orang
lain,lalu saya lupa makan dan mi-
num lagi!"
Beliau berkata: "Tidak apa-apa!

Alloh telah memberimu makan

dan minum." t

Lelaki itu berkata lagi: "Setelah

itu saya masuk ke rumah orang
lain, lalu saya lupa makan dan mi-
num lagi!"
Kali ini,Abu Hurair711 ,$, men-
gatakan padanya:'lKamu ini orang
yang tak terbiasa puasa!!"

(Diriwayatkan Abdurro zzag da-

lam al-Mushonnof.7378 dan ad-

Dinawari dalam ol-Mujolosoh:

3 l9.Al-Hafidh lbnu'Hajar berka-
ta dalam Fot'hul Bori (41157):"lni
termasuk kisah yang lucu.")

I TIDAK BATAL
o PUASANYA

Samahatusy Syai kh Abdul Aziz

bin Baz M berkata:"Tidak apa-

apa menelan ludah ketika puasa.

Saya tidak mendapati perselisihan

ulama tentang bolehnya, sebab

hal itu sulit dihindari!' (Mojmu

Fatowo wo Moqolot 5/3 I 3)

Syaikh Muhammad bin Sho-

lih al-Utsaimin l(16 berkata:"Ti-
dak mengapa orang berpuasa

ber"enang karena hal itu tidak
termasuk hal-hal yang membatal-

kan puasa. Kaidah asalnya adalah

boleh, sampai ada dalil yang me-

nyatakan harom atau makruh.

Hanya saja sebagian ulama mem-

benci hal itu karena khawatir air

masuk ke kerongkongan tanpa

terasa."

Beliau iuga berkata: "Seor4ng

berpuasa yang keluar darah se-

perti dari hidungnya (mimisan,

red.) -sekalipun banyak- maka

puasanya tetap sah dan tidak ada

kewajiban qodlo (mengganti di

hari lainnya)!' (Fiqhul lbadot hal.

271,277)

ZAKAT FITH RI
. ;.

"Bulan Romadlon tergontung on-

toro longit don bumi, don dio tidak
diongkot kepodo Alloh kecuoli de-

ngoi zokot ftthri."

LEMAH. Dikeluarkan oleh lbnu

Syahin dalam at-Torghib dan adl-

I$la-edalTr;xrlArfi s-marllon-

Dliya' dari Jarir. Hadits ini dlo'if
(lemah). lbnul Jauzi &!tt mem-
bawakannya dalam al-Wahiyot se-

raya mengatakan: "Tidak shohih,
di dalamnya terdapat Muhammad

bin Ubaid al-Bashri, dia seorang

yang mojhul (tak dikenal)."

Makna hadits ini pun ti-
dak benar, sebab menunjukkan
bahwa diterima tidaknya puasa

Romadlon seseorang itu ter-
gantung pada zakat fithri, dan

barangsiapa yang tidak menge-

luarkannya maka puasanya tidak
diterima. Saya tidak mengetahui

seorang pun dari ahli ilmu yang

berpendapat seperti ini. (Lihat
Silsiloh Ahodits Dlo'ifoh l/ I 17- I 18

no.43)

,., "t'rn:.,,,,,., {a)r!{-i,.:r!r!:i.a .,r*. ...t"1.

; srmum HARr Rnvn
' " . .:

-.,tf "-! .l$ :i uri ; ;ito'V:/'. i'J Jvr

?1,t;;i';.\t H,xN
.# ;o '-# Jh E;c# ,-t

J"" tt V ' :.. '. \).

)t:-: +te^bi irr , i6 e S
.jti

&Ffi J-r+ ++l' p"d tjlt trl alt
: 'l

#:$.&r #ii:-fl
Zahir bin Thohir dalam kitab

Tuhfoh.ldul Fithri dan Abu Ahmad
al-Farodli dalam Masyikhohnya

meriwayatkan dengan sanad yang

hasan dari Jubair bin Nufair:, dia

tan kalian)."' (Wushul Amani bi

Ushul Tohani al-Hafi dh as-Suyuthi

hal.64) ,rrf

E_dJLi:Khusui; S;ompdlo:rLS.yaw;| i:4?? {*l*;l.f'fry'$$l

berkata:"Para sahabat Nabi,apa- 
rybila mereka saling bertemu di sr".rrr''St

hari raya, sebagian mereka 6"r- 'j]i?!!14l]!@
kata kepada sebagian lainnnya: : .,,

'Taqobboto-Allohu minno wa min-

kqm (semoga Alloh menerima

amal perbuatan kita dan perbua-

cte:Jr e ,i&t 5,8: ,p
l,i; i,]$ul Jj e.j,tirbj{i,

iat
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Oleh :Abu lbrohim Muhommod Ali

esungguhnya Alloh ffi mewajibkan hamba-Nya berpuasa sebulan

penuh selama bulan Romadlon dan tidak mewajibkan puasa di luar
bulan Romadlon kecuali hukumnya sunnat, sehingga Alloh menjanjikan

bagi orang-orang yang berpuasa akan mendapatkan kebahagiaan abadi

di akhirot kelak, bahkan mereka akan memasuki surga dari pintu yang

dikhususkan buat mereka yaitu pintu AR-ROYYAN(1). Oleh karena itu, kita
semua berharap mendapatkan ganjaran yang terbesar dengan melaksanakan

kewajiban puasa sebagaimana Rosululloh ffi berpuasa dan menghindari

pembatal-pembatalnya, baik yang telah dijelaskan oleh Alloh dan Rosul-Nya

ataupun pembatal-pembatal di zaman modern yang mungkin belum jelas

hukumnya bagi kebanyakan kaum muslimin.

KRI OEH. KAI DAH PEMBATAL
PUASA

Para ulama dari berbagai madzhab telah
menyebutkan di dalam kitab-kitab fiqihnya
beberapa hal yang dapat membatalkan Puasa
yang dapat kita simpulkan dalam beberapa kai-
dah, di antaranya:

q> L4t (bersetubuh), yaitu memasukkan
dzakar (penis) ke dalamfaryl (kemaluan) wanita.
Ini adalah pembatal yang paling besar, serta
pelakunya wajib membayar kafarot, hal ini di-
dasari oleh sebuah hadits yang menceritakan
seorang laki-laki menyetubuhi istrinya ketika
berpuasa kemudian diperintahkan membayar
kafarot. (HR. Bukhori1L/576, Muslim: 1111)

St et {?t (mengeluarkan air mani/
sperma dengan sengaja), seperti onani dan

semisalnya; sebagaimana dalam hadits qudsi,
Alloh berfirman:

.d*i c fr'*ti'os)'t"i'riut Lq
"Dia (orang yang berpuasa adalah) meninggalkan

makan, minum, dan syahwatnyn knrena-Ktr." (HR.

Bukhori kitab ash- Shoum: 3)

qb, $* ,)y,lr't fiUr (matan dan minum
dengan sengaja), yaitu memasukkan sesuatu ke

dalam ronggaQ)-nya melalui mulut alauhidung.

Adapun makan dan minum termasuk pembatal
puasa, maka didasari oleh firman-Nya:

(1)SebagaimanadalamHR.Bukhori:1897,Muslim3/97,Tirrr.idzi:3675,danlainnya.
(2) Te4adi perselisihan pendapat di kalangan para ulama tentang batasan dan definisi rongga ( 't'rj'). Madzhab Hanafiberka-

ta termasuk "rorrgga" adalah dada, punggung, perut, dua lempeng kiri dan kanary dan antara kemaluan dengan dubur
(Bada'i ash-Shona'i7 /297). Madzhab Maliki mengatakan termasuk lttorrgga" adalah punggung dan perut (Hasyiyah al-Khu-
rosyi 3/50).Madzhab Syafi'i mengatakan termasuk"rongga" ialah mencakup semua yang berongga seperti perut, bagian
dalam hidung, bagian dalam tengkorak kepala, bagian dalam kemaluan, dan tenggorokan bagian dalam (lrhat al-Ghuror
al-Bahiyah2/273 danasy-Syarh al-K,nbir oleh ar-Rofi'i 3/1,92-193). Madzhab Hanbali mengatakan lttorrgga" terbatas pada
dua hal yaitu perut dan bagian dalam tengkorak kepala (llhat al-Kafi oleh Ibnu Qudamah | /352). Adapun pendapat yang

kuat dai sesuai dengan dalil adalah " apa saja yang dimasukkan melalui mulut dan hidung baik mgkanan atau minuman,
maka membatalkin puasa; sedangkin apa saja yang dimasukkan ke dalam tubuh manusia yang tidak melalui mulut
dan hidung, maka asal hukumnya tidak membatalkan puasa kecuali apabila berfungsi sebagai makanan atau minuman"
(lihat penjelasannya pada bab berikut, yaitu: "Alat-alat modem dan hukumnya untuk orang yang berpuasa").
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.... Dan (seknrang) maknn dan minumlah hingga
terang bagimu benang putih dari benang hitam yai-
tu sampai terbit fajar, kemudian sempurnakai puasa
sampai (masuk) malam hari.... (QS. al-Baqoroh [2]:
187)

Dan adapun memasukkan sesuatu ke dalam
rongganya lewat hidung termasuk juga mem-
batalkanpuasa, karena Rosululloh ffi melarang
orang yang berwudlu menghirup air dalam-
dalam ke hidungnya. Sabda beliau:

.kv Sis ai ir gt,l.b.ryi e eu'r
"Hiruplah air dalam-dalam ke hidung kecuali knlau
en gkau b erp uas a. " (HR. Tirmid zi: 27, AbuDawud :

2366,Ibnu Majah: 407, dan dishohihkan oleh al-
Albani dalam lrtna-ul Gholil:935)

q*. V'Ati F\i ,* ;13t? u (segata se-
suatu yang semakna dengan makan dan mi-
num), seperti menggunakan cairan infus yang
berfungsi menggantikan makan dan minum,
dan semis.alnya; hal ini lantaran termasuk me-
masukkan sesuatu yang sama dengan makanan
dan minuman ke dalam rongganya, walaupun
tidak melalui mulut dan hidungnya.

$ t!* i;rallr (muntah dengan sengaja).
Adapun kalau tidak sengaja, tidak membatal-
kan puasanya, sebagaimana Nabi ffi bersabda:

ltle i*i *tr ,# F:,la *i i;j I;'ti 3;

,Ntry:l
"Barangsiapa muntah secara tidak sengaja sedang-
kan dia berpuasa, makn tidak ada qodlo baginya; lan
barangsiapa menyengaja ,muntah, maka dia harus
menqodlonya." (HR.Tirmidzi 3/79, Abu Dawud
2/310,Ibnu Majah 1./536, dan dishohihkan oleh
al-Albani dalam Misykatul Mashobih:2007, dan
hhat Silsilah Shohihah: 923)

PembalalTuix a rlif, aman fi orlern

Hadits di atas mengatakan bahwa orang
yang muntah dengan sengaja harus mengqodlo
puasa, ini menunjukkan bahwa puasanya tidak
sah sehingga harus diqodlo (diganti).

q; eqt) ;*J f t"t" (keluarnva darah
haid dai nifas)" sebagaimana hadits Arsyah v&;
tatkala ditanya tentang masalah haid, beliau
mengatakan:

li e;ji;, ,6,YF e;s:S v# irls

.iit-itr ,6A, yi
"Hal itu (haid) tilah kita alami jugn, makn kita
diperintah menqodho puasa dan tidak mengqodlo

sholat." (HR. Bukhori4/329, dan Muslim:335)
Adapun nifas juga termasuk pembatal puasa.
Hal ini didasari oleh hadits Ummu Salamah +4'-,

dalam riwayat Abu Dawud: 311.-312, Tirmidzi:
139, Ibnu Majah: 648, dan telah dishohihkan
oleh al-Albani'{f;z.

Demikianlah kaidah pembatal-pembatal
puasa sebagaimana yang telah dijelaskan oleh
Alloh dalam al-Qur'an dan Rosululloh ffi
dalam berbagai sabdanya. Adapun masalah-
masalah baru yang tidak terdapat dalilnya se-

cara khusus, maka para ulama mengkiaskan
(menggabungkan kepada dalil/kaidah di atas
kemudian menarik hukumnya) disesuaikan de-
ngan masalah tersebut.

ALAT-ALAT MODERN DAN
HUKUMNYA KETIKA BERPUASA

Berikut ini akan kami sebutkanbeberapa alat
modern@ yang biasa digunakan oleh manusia
dan hukum penggunaannya bagi orang yang
sedang berpuasa.

1, ylt at-s: (Bronkhodildtor)

Yaiiu sebuah alat yang berisikan obat pem-
buka saluran bronki yang menyempit oleh de-
nyutan, yang disemprotkan ke mulut untuk
mengobati atau meredakan penyakit sejenis
asma/sesak napas.(a)

:

,L'I&J.Ltl .g
Suprrua .fffi'
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Kami hanya menyebutkan beberapa hal saja karena keterbatasan ilmu
pembahasan ini akan berlanjut di kemudian hari.
Dokter di Rumah Andahal.296 pada kolom "Informasi Penting".

kami. Mudah-mudahan Alloh memuda.hkan
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AIat ini mengandung beberapa unsur di
dalamnya, antara lain: air, oksigen, dan bahan-
bahan kimia lainnya.

Hukumnya
Para ulama berbeda pendapat tentang alat ini
menjadi dua pendapat;

(a) Pendapat pertama. Mereka mengatakanbah-
wa alat ini tidak membatalkan puasa. Ini adalah
pendapat Syaikh Ibnu Baz(s), Ibnu Utsaimin(6),
Ibnu jibrin(7), darr keputusan Lajnah Da' imah(8).

Dalil merekn

6& Menurut mereka alat seperti ini tidak mem-
batalkan puasa lantaran bukan termasuk
makan dan minum, dan bukan termasuk
sesuatu yang semakna dengan makan dan
minum, bahkan unsur yang masuk kedalam
rongga hanya angin saja.

6& Andaikan kita katakan ada unsur kimia yang
masuk kedalam rongga walaupun sedikit,
maka ini hanyalah perkiraan yang belum
pasti, dan ini adalah sesuatu yang meragu-
kan, sedangkan asal hukum puasa adalah
sah/ tidak batal sampai ada pembatal yang
jelas dengan dalil yang jelas.

(b) Pendapat kedua. Mereka mengatakan
bahwa alat seperti ini membatalkan puasa. Ini
adalah pendapat Fadhl Hasan Abbas(e), Syaikh
Muhammad Mukhtar as-Salami, dan para ahli
medis di zaman ini(10).

Dalil merekn

AAMenggunakan alat ini hampir dipastikan
adanya unsur kimia yang masuk ke dalam
rongga, sehingga membatalkan puasa.

Pendapat yang kuat. Pendapat yang lebih
kuat adalah pendapat pertama, yaitu alat ini
tidak membatalkan puasa. lantaran tidak bisa
dipastikan adanya unsur bahan kimia dari alat
ini yang masuk ke dalam ronggil sehingga asal
hukum puasa adalah sah. Kemudian alat ini
dikiaskan kepada siwak yang mempunyai be-
berapa unsur bahan kimia, yang apabila siwak
digunakan, pasti unsur-unsur kimia(ll) yang
berupa angin itu masuk ke dalam rongga/ pada-
hal Rosululloh ffi menggunakan siwak walau-
pun beliau sedang berpuasa(12).

Walaupun demikian, sebaiknya tidak menggu-
nakan alat'(bronkhodilntor) ini ketika berpuasa
kecuali terpaksa.{13)

Z. i-*Wr ;j)r (Jarum suntild
injekii)

Yaitu penggqnaan obat yang dimasukkan
dengan jarum dan disuntikkan kepada bagian
tubuh seperti paha dan semisalnya, dimaksud-
kan untuk mengobati atau mengurangi rasa
sakit yang dikeluhkan.

Hukumnya
Apabila jarum suntik tidak berfungsi seba-

gai pengganti makan atau minum, maka para
ulama kontemporer mengatakan bahwa jarum
suntik tidak membatalkan puasa. sebagaimana
pendapat Syaikh Ibnu Baz(1a), Ibnu Utsaimin(1s),

Ibnu Bakhith(16), Muhammad Saltut(14, DR. Fadhl
Hasan Abbas(18), dan keputusan al-Majma' al-
Fiqhitlr), dan tidak diketahui perbedaan pendapat

dalam masalah inieo).

dh,

"MHHffi"5r".rrr"

(5)

(6)

o
(8)

(e)

(10)

(11)

(12)

(13)

01)

0s)

(16)

on
(18)

(1e)

(20)

Majmu' F atawa Ibnu Baz 15 / 265.
Majmu' Fatawa lbnu Utsaimin 19 /209-21.0.
F a tawa ash-Shiy a m hal. 49.
Fatawa lslamiyyah 2 / 131.
at-Tibyan rnal Ithof Ji Ahkam ash-Shiyam wal l'tikaf hal.Il5.
Lihat majalah al - Ma j m a' thn. ke-l 0, juz 2, hal. 65,7 6, 364,.dan 378.
Sebagaimana telah dilakukan penelitian medis terhadap siwak yang mempunyai delapan unsur bahan kimia yang sa-

ngat bermanfaat untuk memelihara gigi, gusi, lidalu dan sebagainya (MajalahMajma' al-Fiqh thn. ke-10, juz 2,ha1.259).

Sebagaimana dalam HR. Bukhori danFat'hul Bari 4/158.
Majmu' Fatazaa lbnu Baz'15/265.
Mijmu' F atawa lbnu Baz 15 / 257.
Majmu' Fatawa Ibnu Utsaimin 19 /220-221.
Lihat ad-Dien al-Kholish oleh as-Subki 8/457.
Lihat aI -F a t aw a hal. 1 36.
Lthat at-Tibyan wal Ithof hal L09.
Lihat majalah al-Majma'thn. ke-10, juz 2,ha1.464.
Lihat Mufaththirot ash-Shoum al-Mu' ashiroh hal. 65.



Dalil mereka

& Menurut mereka, jarum suntik yang tidak
berfungsi sebagai pengganti makanan dan
minuman adalah sekedar memasukkan obat
ke aliran darah.dan tidak sampai ke rongga
manusia. Sehingga tidak dapat dikatakan
sebagai makanan dan minuman dan tidak
dapat dikatakan sebagai pengganti kedua-
nya, juga.tidak semakna dengan rnakanan
dan minuman; bahkan tidak termasuk ke
dalam semua kaidah pembatal puasa.

A& Asal hukum puasa adalah sah (tidak batal),
kecuali ada pembatal yang jelas dengan dalil
yang jelas pula, dan dalam hal ini tidak ada
dalil bahwa sekedar penggunaan jarum sun-
tik membatalkan puasa.

s. i r"yu;-i)r (lnfus)

Yaitu suplemen yang dimasukkanke dalam
tubuh manusia dengan cara suntikan (masuk ke
pembuluh darah, red.), berfungsi sebagai peng-
ganti rriakanan dan minuman, dan biasanya di-
gunakan oleh orang sakit yang membutuhkan
cairan tambahan.

Hukumnya
Para ulama berbeda pendapat dalam ma-

salah ini menjadi dua pendapat:
(a) Pendapat pertama. Mereka mengatakanbah-
wa cairan infus dan semua yang dimasukkan ke
dalam tubuh manusia yang berfungsi sebagai
pengganti makanan dan minuman walaupun
tidak melalui mulut dan hidung adalah mem-
batalkan puasa. Inilah pendapat Syaikh Ibnu
Sa/di(21), IbnuBazQz), Ibnu Utsaimin(23), dan juga
merupakan keputusan al-Majma' al-Fiqhi{ze).

Dalil merekn

& Cairan infus apabila berfungsi mengganti-
kan makanan dan minuman, maka hukum-
nya sama dengan makanan dan minuman.

& Hal ini dibuktikan dengan kenyataan,bahwa
orang-orang sakit yang menggunakannya

Pe m balaJlu a s a rllTarnJn Moile rn

mampu bertahan berhari-hari bahkan ber-
minggu-minggu tanpa makan dan minum.

. Ini menunjukkan bahwa infus sama hukum-
nya dengan makanan dan minuman yang
membatalkan puasa.

(b) Pendapat kedua. Mereka mengatakan bah-
wa,infus tidak membatalkan puasa, ini adalah
pendapat Syaikh Muhammad Bakhith(2s), Mu-
hammad Saltut(26), dan Sayyid Sabiqtzzr.

Dalil merekn

& Penggunaan alat seperti ini tidak membatal-
kan puasa lantaran tidak ada sesuatu yang
masuk ke dalam rongga dari milut atau hid-
un8.

Pendapat yang kuat. Pendapat yang kuat
adalah pendapat pertama, yaitu: penggunaan
alat semacam ini membatalkan puasa karena
alasan-alasannya lebih kuat.

4. ,-i 1\\|-Li (obat retes hidung)

Hidung adalah saluran (jalan) yang sangat
berkaitan erat dengan tenggorokan dan dapat
mengantarkan sesuatu yang masuk melalui hid-
ung menuju tenggorokan, diteruskan ke dalam
rongga manusia, sebagairnana telah diketahui
dengan kenyataan dan juga dengan dalil syar'i,
seperti sabda Rosululloh ffi:

.w.ti 3"i3 &i ir gg+-'' €,eu;
"Hiruplah air dalam-dalam ke hidung kecualiknlau
engknuberpuasa." (HR. Tirmid zi:27 , AbrDawud:
2366,Ibnu Majah: 407, dan dishohihkan oleh al-
Albani dalam lrwa-ul Gholil:93l)

Hukumnya
Para ulama berbeda pendapat dalam peng-

gunaan tetes hidung ketika sedang berbpuasa.
(a) Pendapat pertama. Mereka mengatakan ti-
dak membatalkan puasa. Ini adalah pendapat
Syaikh Haitsam al-Khoyyath, dan 'Ajil an-
NasYami(ze).

ij. 9:3 :

-!! .., I
ffi.
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(21)

(n)

(2s)

(24)

(2s)

(26)

(27)

(?8)

Perkataan ini dinukil oleh muridnya, Syaikh Ibnu Utsaimin 'tr)24 , daIa,m Majmu' Fatwa Ibnu l-ltsaimin 19 / 220-221.
Lihat Majmu' Fatawa lbnu Baz I5 /258.
Llhat Majmu Fatatpa lbnu Utsaiffiin 19 /220-221.
Lihat majalah al -Ma j m a' thn. ke-10, iuz 2, hal. 464.
Llhat a d - D ien a l - Kh ol i sh.

Llhat a I - F a t awa hal. 736.
Fiqhus Sunnah 3/244.
Lihat majalah al-Majma'thn. ke-1.0, juz 2, hal. 385 dan399.
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Dalil mereka

s Menurut mereka bahwa tetes hidun g yang
masuk ke dalam rongga sangat sedikit, dan
cairan yang sangat sedikit itu kalau diband-
ingkan dengan bekas berkumur ketika wud-
lu masih jauh lebih sedikit; padahal seorang
yang berkumur ketika berwudlu bisa di-
pastikan ada sisa-sisa airnya masuk ke rong-
ganya dan sudah dimaklumi bersama bahwa
puasanya tidak batal.

6& Tetes hidung walaupun masuk ke dalam
rongga manusia tetapi dia tidak berfungsi
sebagai pengganti makan dan mimrm.

(b) Pendapat kedua. Mereka mengatakan bah-
wa tetes hidung membatalkan puasa. Ini adalah
pendapat Syaikh Ibnu BazQe), Ibnu Utsaimin(30),
Muhammad as-Salami, dan DR. Muhammad al-
Alfi(31).

Pendapat yang kuat. Pendapat yang kuat
adalah pendapat kedua, yaitu: tetes hidung
vanq samDai masuk ke dalam ronssa mem-J<)lau

batalkan Duasa.

-

Hal ini dikuatkan oleh beberapa hal, di anta-
ranya:

? SuUauRosululloh M, yungtelah lalu:

,Vs.w S"rSi Si if 9r i-:; "'Yt e eU't
"Hiruplah air dalam-dalam ke hidung kecuali kalau
engkau berpuasa."

Rosululloh ffi melarang orang yang berpuasa
untuk terlalu dalam ketika menghirup air ke
hidungnya. Tidaklah kita mengetahui hikmah-
nya melainkan bahwa dikhawatirkan (apabila
terlalu kuat menghirup air ke dalam hidung) air
akan masuk ke dalam rongga sehingga mem-
batalkan puasa, lalu Rosululloh ffi melarang-
nya, dan sudah kita maklumi bersama bahwa
air yang masuk kehidung ketika berwudlu
(beristinsya4) tidak akan menggantikan makan
dan minum(32).

? mdung adalah saluran yang berkaitan sa-
ngat erat dengan mulut dan keduanya adalah
jalart (saluran) menuju rongga manusia; ini ter-

(:2e) Majmu' Fatawa Ibnu Baz,l$ /26L.
(30) Majmu' Fatawa Ibnu Utsnimin 79 /206.
(31) Lihat majalah al-Majma'thn. ke-10 juz 2,hal.8I.
(32) Llhat Majmu' Fatawa Ibnu Baz 1.5 /280.
(33) Lihat F athul Qodir 2 / 257 , dan Majmu' Syarh al-Muhadzdzab 6 / 315.
(s) Llhat at-Taj znal IkIiI 3 / 347, dan al-Furu' 3 / 46.
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bukti dengan kenyataan, berbeda dengan mata.
Oleh karena itu, suatu ketika seorangyangterse-
dak akan keluar makanan atau minuman dari
mulut dan hidungnya. Begitu juga, kita men-
jumpai suatu ketika ada seseorang muntah dari
mulut dan hidungnya secara bersama-sama.

? Bahkan akhir-akhir ini telah digunakan
cara memasukkan cairan pengganti makanan
dan minuman melalui hidung bagi orang yang
sedang mengalami gangguan pada mulutnya.
Wallohu A'lan.

s. r-;st ?,-Li (Obat tetes mata)

Pembahasan masalah ini sebenarnya bisa
dikiaskan/digabungkan kepada pembahasan
penggunaan l'celak mata" ketika sedang ber-
puasa, baik celak yang berfungsi untuk obat
mata, atau hanya untuk sekedar berhias. Ma-
salah penggunaan celak mata bagi orang yang
berpuasa telah dibahas oleh pala ulama terda-
hulu.

Hukum celak mat a ketika b erpu as a

Para ulama terdahulu berbeda pendapat ten-
tang penggunaan celak mata ketika sedang ber-

Puasa:
Pendapat pertama. Mereka mengatakan celak
mata tidak membatalkan puasa. Ini adalah
madzhab Imam Abu Hanifah, dan madzhab
Imam Syafi'i3z), dan juga dikuatkan oieh Ibnu
Taimiyyah dalam Majmu' F atawany a 25 / 242.

Dalil mereka

&Mereka mengatakan celak mata walaupun
sampai terasa di tenggorokan tidaklah mem-
batalkan puasa; lantaran mata bukan terma-
suk saluran yang mengantarkan sesuatu ke
dalam rongga manusia, dan karena Nabi ffi
hanya menyebutkan hidung saja yang ada
keterkaitannya dengan tenggorokan seba-
gaimana dalam hadits yang telah lalu.

Pendapat kedua. Mereka mengatakan celak
mata membatalkan puasa apabila sampai terasa
di tenggorokan. Ini adalah pendapat madzhab
Imam Malik dan madzhab Imam Ahmad(34).

....,':t,-".
ff.lilil:..|&:
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Dalil mereka

& Menurut mereka, mata sangat berkaitan erat
dengan tenggorokan sehingga mengantar-
kan sesuatu yang masuk ke mata kemudian
menuju rongga manusia, dan ini terbukti
bahwa seorang yang menggunakan celak
mata (terutama jenis celak yang dingin), dia
akansegera merasakannya pada tenggorokan-
nya.

Pendapat yang kuat tentang celak mata.
Pendapat yang kuat tentang celak mata adalah
oendaoat nertama vaitu celak mata tidak mem-
batalkan puasa walaupun sampai terasa pada
tenggorokan atau pada rongga manusia;

Pendapat ini dikuatkan oleh beberapa hal, di
antaranya:

AA Rosululloh ffi hanya melarang beristinsyaq
(menghirup/memasukkan air ke hidung)
dalam-dalam ketika sedang berpuasa, dan
tidak melarang yang lainnya.

s Terbukti dengan keadaan para sahabat yang
menggunakan celak mata, dan mereka tidak
membatalkan puasanya dengan penggu-
naan celak mata.

& Rosululloh ffi memerintahkan para sahabat-
nya menggunakan celak mata secara umum
setiap saat tanpa dikecualikan ketika puasa
(lihat HR. Bukhori kitab ath-Thib:18).

& Adapun perkataan bahwa mata ada kaitan
erat dengan tenggorokan, maka ini bukan-
lah dalil syar'i, sehingga tidak bisa dijadi-
kan hujjah.

& Celak mata bukan makanan dan minuman
yang dimasukkan ke dalam rongga melalui
mulut atau hidung, juga tidak berfungsi
sebagai makanan dan minuman, dan tidak
dapat menggantikan keduanya.

Tetes mata dan pendapat yang kuat
Kami tidak menjumpai pembahasan tetes mata
bagi orang yang berpuasa di dalam kitab-kitab

Pembala-lTuasa rll?aman fi otlern

para pendahulu. Akan tetapi, kami menjump-
ainya telah dibahas oleh para ulama kontem-
porer; kebanyakan mereka mengatakan bahwa
Denssunaan obat tetes mata tidak membatalkan
puasa walaupun sampai terasa di tenggorokan.
Ini adalah pendapat Syaikh Ibnu Baz(35), Ibnu
Utsaimin(36), DR. Fadhl Muhammad Abbas(3n,
DR. Wahb ah az-Zuhaili, DR. Shiddiq adl-Dlorir,
dan kebanyakan ahli medis(38).

Pendapat mereka didasari oleh dalil-dalil
yang telah lalu. Selain itu, juga dikuatkan oleh
beberapa hal, di antaranya:

F Menurut penelitian, kelopak mata tidak
bisa menampung setetes pun dari benda cair.
Oleh karena itu, bila seseorang meneteskan satu
tetes obat mata (yang ukurannya +0,06 mm),
pasti cairan itu keluar/tumpah dari kelopak
mata; padahal satu tetes itu sangat sedikit. Se-

hingga cairan yang masuk ke dalam kelopak
mata sangatlah sedikit, apalagi yang sampai ke

'tenggorokan adalah lebih sangat sedikit lagi;
dan ini menjadikan hal tersebut dianggap tidak
ada (dima'afkan).

? rctut'rterbukti dalam penelitian medis bah-
wa yang dirasa pada tenggorokan hanya seke-
dar rasa dan tidak ada wujud dzat/bendanya.
Hal itu lantaran terlalu sedikitnya cairan yang
bisa ditampung oleh kelopak rnata, kemudian
cairan yang sangat sedikit tersebut diserap urat-
urat kelopak mata dan habislah cairan itu, ke-
mudian tinggallah sisa-sisa rasa cairannya saja
yang dapat dirasakan pada tenggorokan.

? laupun rasa cairan di tenggorokan, maka
itu tidak harus membatalkan puasa, dan itu bu-
kan alasan syar'i untuk membatalkan puasa.
Oleh karena itu, sebagai bandingan, apabila
ada seseorang yang menginjak buah handholah?e)

kemudian dia merasakan pahitnya buah ini di
tenggorokan dan alat pencernaannya, maka
puasanya tidak batal dan tetap sah.

I . t!,3. i:! r? t -:: l

....:1r....,tffi:.
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(3s) Llhat Majmu' Fatawa Ibnu Baz 15 /260.
(36) Llhat Majmu' Fatawa Ibnu Utsairnin 19 /206.
t37) Lthat at-Tibyan wal Ithof fi Ahkam ash-Shiyam wal l'tikaf hal110.
(38) Lihat majalah al-Majma' thn. ke-10 juz 2hal 378,381, 385, dan392.
(3e) Buahhandholah rasanya sangat pahit, banyak dipakai untuk bahan obat-obatan. Lantaran sangat pahitnya, buah hand-

holah dapat digunakan untuk membersihkan pencernaan (obat urus-urus) hanya dengan cara menginjaknya beberapa
saat sampai dirasa pahitnya di tenggorokan dan pencernaannya, lalu orang yang menginjaknya meiasa mual, kemu-
dian keluarlah isi perut saat itu juga; akan tetapi sangat berbahaya bagi wanita hamil, karena bisa mengakibatkan
keguguran hanya dengan menginjaknya. (Min Fawa'id Syaikh DR. Sami ash-Shuqoir 'trW IiSyarh Kitab ash-Shiyam
mtnZad a1-Mustaqni')

::r:rdi$,!!h.ur$;rfurrpd!9rd8,,ta??1,i*\{${r*rr,*$l
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6. r;:.ir l'--hi (Tetes telinga)

Yaitu cairan yang diteteskan ke dalam telinga
sebagai obat atau sekedar pembersih bagian
dalam telinga.

Hukumnya
Masalah tetes telinga telah dibahas oleh para
ulama terdahulu.

Pendapat pertama. Mereka mengatakan tetes
telinga membatalkan puasa. Ini adalah pendapat
rnadzhab Abu Hanifah, madzhab Maliki, salah
satu pendapat madzhab Syafi'i, dan madzhab
Ahmad bin Hanbal(ao).

DaIiI merekn

& Mereka mengatakan tetes telinga dan semi-
salnya membatalkan puasa dengan alasan
'tetes telinga dapat masuk ke dalam rongga
atau otak mar,uiiu.

Pendapat kedua. Mereka mengatakan bahwa
tetes telinga tidak membatalkan pqasa. Ini
adalah salah satu pendapat madzhab Syafi'i,
dan madzhab Ibnu Hazrn@I).

Dalil merekn

@ Menurut mereka, telinga bukanlah saluran
masuknya sesuafu menuju ke rongga manu-
sia.

& Sesuatu yang dimasukkan ke dalam telinga
bukan termasuk makanan dan minuman,
tidak dapat menggantikan keduanya, dan
tidak dapat, berfungsi sebagai makanan dan
minuman.

Pendapat yang kuat. Pendapat yang kuat
ialah tetes telinsa tidak membatalkan puasa.

karena alasan-alasannya lebih kuat, dan sebenar-
nya pembahasan tetes telinga tidak jauh dari
pembahasan tetes mata. Kalau kita telah meroji-
fukan (menguatkan) pendapat bahwa tetes mata
tidak membatalkan puasa/ maka demikiBn juga
tetes telinga lebih layak lagi untuk kita katakan
tidak rnembatalkan puasa (lihat kembali alasan-
alasan tentang tetes mata tidak membatalkan
puasa).

7. ry1\t \-7 (oksigen)

Dalam hal ini adalah unsur kimia yang di-
berikan kepada orang sakit dan yang membu-
tuhkan udara tambahan. Alat ini tidak men-
gandung zat-zat yang berupa gas atau benda
padat, tidak berwarna, dan tidak mempunyai
bau, melainkan hanya rdara)'sehingga tidak
berfungsi sebagai pengganti makanan dan
minuman, akan tetapi hanya sebagai pendu-
kung pernapasan saja$z).

Hukumnyn
Tidak diketahui 4danya perbedaan pen-

dapat para ulama tentang masalah ini. Dan ti-
dak dijumpai satu dalil pun yang kuat untuk
membatalkan puasa dengan penggunaan alat
semacam ini, karena oksigen bukan termasuk
makanan dan minuman dan tidak berfungsi seb-
agai pengganti makanan dan minuman, sehingga
alat seoerti ini tidak membatalkan Duasa(€).

ttg. a*_J! 7"'_3r (Donor darah)

Yaitu mengeluarkan sebagian darahnya un-
tuk diberikan kepada orang lain yang membu-
tuhkan. Masalah ini belum pernah dibahas oleh
para ulama terdahulu. Hanya sqa, para ulama
kontemporer menyamakan/mengkiaskan do-
nor darah dengan masalah bekam/cantuk
(pengobatan dengan cara mengeluarkan seba-
gian darah kotor), yang keduanya sama-sama
mengeluarkan darah. Oleh sebab itu, sebelum
meneniukan hukum donor darah bagi orang
yang.berpuasa, perlu dijelaskan hukum bekam
bagi orang yang berpuasa.

Hukum bekam ketika berpuasa
Para ulama berbeda pendapat tentang pem-

bekaman, termasuk membatalkan puasa atau-
kah tidak.
Pendapat pertama. Mereka mengatakan bahwa
bekam membatalkan puasa. Ini adalah madz-
hab Hanbali, Ishaq, Ibnul Mundhir, dan mayo-
ritas fuqoha (ahli fiqih)taa), dan dikuatkan oleh
Ibnu Taimiyyah, dan luga Ibnu Utsaimin dalam

(40)

(41)

(42)

(43)

(+L)

Lthat Rodd al-Mulclrtar 2/98, Syarh az-Zarqoni 1/204, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab 6/214, dan Syarh al-Umdah oleh
Syaikhul lslam 1. / 387 .

Lihat catatan kaki sebelumnya dan al-Muhalla 6/203-204
Lrhat Mufa t ht hi ro t ash - S h iy am al - Mu a sy i r oh 50.
Sebagaimana dinyatakan oleh Ibnu Baz dalam Majmu' Fatawanyal.S/272-273 dan Ibnu lJtsaimin dalam Mnlmu' Fataztta-

nya19/212-273.
Lthat al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab 6/349.



PemhatalTuasa rli-Zamaa ilorlern

';T;;r;;* ,l,*,:tt e €."wffi +, i.*:,_pi
P M"nurut mereka, bekam adalah salah satu "Rosululloh M m,emberi rukhshoh (keringanan)
hal yalg dapat membatalkan puasa,'karena bagi orang yang berpuasa untuk berbeknm.; 1lHR.
Nabi ffi bersabda: Nasa'i 3/432,Daruquthniz/Lg2,Baihaqi 4/264;

*,i*iid jd * +,o ! y:'f 7;f##*ti:trh:$::s\-l'5ilx#H";
('5,-*,-lt2 e6t #i.M i*i*'^'*)"'*nu Hazm '[ri: ,,perkataan ,Nabi M

Dari Rofi' bin Khodij ,$f;, berknta: Rosututloh ffi memberi rukhshoh'tidak lain menunjukkan arti
bersabda: "Berbukn (batal puasa) orang yang mem- larangan sebelum datangnya rukhshoh (sehing-
bekam dan yang dibeknm." (HR. Tirmidzi: 774, ga asalnya dilarang, lalu diizinkan). Oleh kare-
Ahmad 3/465, Ibnu Khuzaimah: 1964, Ibnu nanya/benarlahperkataan/pendapatbahwaini
Hibban: 3535; hadits ini telah dishohihkan oleh @adits Ibnu Abbas *Sr) menasakh hadits yang
Imam Ahmad, Imam Bukhori, Ibnul Madini pertama." (al-Muhalla6/204)
(lrhat at-Istidzknr 10/122). Demikian juga, al- ? Vend,apat ini diperkuat dengan adanya ha-
Albani menshohihkannya dalam lrwa'ul Gholil: dits-hadits lain yang mengisyaratkan bahwa
931., Ivlisykatul Mashobih: 2012, dan Shohih Ibnu hadits Rofi'bin Khuiaij &,"anup"s, seperti:

y:T#';::?" 
Menurut pendapat kedua, '-{b #v a #t ,Fiti giqrr ?,tr F

i:"1}i','1|#;T'#i:LIJ"n"# i|;lXl # & Fit"l.ut+4t s",."';s w
ilil1il:;'h:i#,:1'#:T":l"ffifiluf 

(t"'au- .#' ,yi i'' {, {' id sffi *'l'ni
Dalil merekn Dari Tsabit al-Bunani beliau berkata: Telah ditanya
p;:;\"utrnereka,ada-sebuahhaditsyangf 

:;'r!::#:"{";+l;r'rf W*r\lm,'rr:#;*:;,menyebutkanbahwa Nabi ffi pernahberbekam v4'/ w' Lw't

sedangkan beliau sedang dalam ruuauu"-p"* ":::t !,::g berpuasa?" Beliau menjawab: "Tidak

sa, sebagaimana dalam sebuah haditS d;': 5-- &nmi tidakmembencinya)'kecualikalau menjadile-

ffi;;&##"*rkata: r'rbnu 
f:!.r,:f';ff,"X:l::i.y;"r::^ffi:'.i/,'ltt'H

p;.v :"i M, &r i*.i #t H:3"ffi\llTl:m,:;;#,{;;E,T;:,ff;f^
"Rosululloh ffi pernah berbeknm sedangkan beliau Dari penjelasan di atas, menjadi jelas bahwa
berpuasa." (HR. Bukhori: 1838, 1939, Muslim: donor dirah tidak membatalkan puasa karena
1202) dikiaskan kepada masalah beklm menurut

pendapat yang kuat. pendapat yang kuat pendapat yang kuat adalah tidak membatalkan

adalah pendapat kedua, vaitu: berbekam tidak Puasa'
membatalkan puasa, dengan alasan dalil yang Demikianlah pembahasan singkat tentang
tersebut di atas; dan dikuatkan oleh beberapa pembatal-pembatal puasa di zaman modern ini
hal di antaranya:

? uudit"rbnu Abba s,ot{!.,yans men},atakan i":n:6it;XX;"*H,1"#:H:tTt#A#ii'tr
bahwa Nabi ffi berbekam dalam keadaan pua- petunjuk-Nya,-sehingga kita dapat menaati-
sa adalah menasal<li (menghapus) hadits yang Nya dalam setiap perintah-Nya; demikian juga
mengatakan batalnya puasa seorang yang ber- dalam kewajiban berpuasa, sehingga kita ber-
bekam dan yang dibekam. Hal ini dibuktikan hak memasuki pintu surga yang bernama AR-
bahwa Abu Sa'id al-Khudri @-, mengatakan: ROYYAN. Arnllrz. A
'*, tn^-t+r*.r rfUl trtajmu'6/349.-



fi-tfumTIlIaf

ffi:mfffi
Oleh : ol-UstodzYozid bin Abdul Qodir lowos

Hadits Pertama:DIpINISI I'TIKAF
I'tiknf berasal dari kata: ,3:'<L -'.;k- '.l3i, 

""-lanjutnya disebut ftikaf: ritKa - i;&"X- aj,1*r

I'tikaf menurut bahasa ialah: ;'Menetipi se-

suatu dan menahan diri padanya, baik sesuatu itu
berupa kebaikan atau kejahatan."

Alloh berfirman:

(Ingatlah), ketika Ibrnhim berkatn kepnda bapaknya dan

kaumny a: " P atun g-p atun g ap akah ini y an g kamu t ekun

beribadat kepadanya?" (QS. al-Anbiya' [21]: 52)

I'tikaf berarti: "Tekun dalam melakukan se-

suatu. Karena itu, orang yang tinggal di masjid
dan melakukan ibadah di sana disebut mutakif
atau /akif.'/(r)

Sedangkan arti i'tikaf menurut istilah syara'
adalah: "Seseorang tinggal/menetap di masjid de-
ngan tujuan mendekatkan diri kepada Alloh de-
ngan sifat/ciri tertentu." (Lihat Fat'hul Bari 41271,,

Syarh Muslim 8166, Muftodat Afudhil Qur'an }l.al.

579 oleh ar-Roghib al-Ashfahani, al-Muhalla 51779)

,:' ::,

I#i, DISYRRI,ATKANNYA I'TIKAFv,-"T:; JUPLEMEN

-Esu eterllZ Para ulama sepakat bahwa i'tikaf disya-
ri'atkan dalam agama Islam pada bulan Romadlon
dan bulan-bulan lainnya, dan i'tikaf yang paling
utama adalah pada sepuluh malam terakhir pada
bulan Romadlon. Hal tersebut karena Nabi ffi
selalu mengerjakannya, sebagaimana disebutkan
dalam beberapa hadits:

i U,:gi oi; J -y?r*-! .116 :t *

0l' 'bf ,W""f!t 1-l.iu*b *,o V
otaj'U,'"t t\t';At t-tS,X"

.o& J/ qrt:i 
';31*t f 

'Jw

Dari jisyah a$.' istri Nabi M, ia berkata: "Adatah

Nabi ffibiasa beri'tikaf pada sepuluhhari terskhir dari
bulan Romadlon, sampai beliau wafat, kemudian istri-
istri beliau melaksanakan i'tikaf sepeninggalnya." (HR.
Ahmad 6192, Bul<hrori: 2026 - Fat'hul Bnri 41271,

Muslim : 717 2 (5), Abu Dawud : 2462, B aihaqi 4 I 375,
320)

Hadits Kedua:

'q"M'YtJ"Ytil jr; l"w :i't
.J\b;3 ;s'ft3\r'rzint

Dari lbnu Llmar wdk', ia berkattr: "Adalah Rosululloh

M, bioto i'tikaf pada sepuluh hari terakhir dari bulqn
Romadlon. " (HR. Bukho ri: 2025, Muslim: 117 1 (2))

Hailits Ketiga:

of ,Liti ''*,
cfts

Dari Aisyah @r, io berkata: "Rosululloh ffi npabila

sudah masuk sepuluh hnri terakhir (dari bulan Roma-

dlon, maka beliau) mengencangkan ikat pinggangnya,
men ghidupkan mal am itu, memb nn gunkan ist r i ny r{. "
(HR. Ahmad 6141, Bukhori: 2024, Muslim: 1.174,

Abu Dawud: 1376, Nasa'i 31218; lafadh ini milik
Bukhori)

s$f itr
^t4 ls?'

t .-. 6,
ot99 Gertt

4 r.:i 
-rtit* 
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1't.t'^ o '^4dJv ,'t

t,, 6 .
6r5$
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(1) Lihat an-Nihayah fi Ghoribil Hadits 3/284 dan Lisanul Arob 91341 cet Dar lhya'ut Turots al-Arabi.

Edisi Khusus, Romadlon/S)awal I 427 f Ckr l'.{op "0$.1



Maksud dari kalimat:
l. "Mengika,t kainnya", adalah suatu kinayah bahwa

beliau ffi betsungguh-sungguh dalam beriba-
dah dan tidak bercampur deng;in istri-istrinya
karena beliau selalu melakukan i'tikaf setiap
sepuluh hari terakhir dari bulan Romadlon se-
dangkan orang i'tikaf tidak boleh bercampur
dengan istrinya.

2. " Men ghidupkan malamny a", artinya beliau ffi t"-
dikit sekali tidur dan banyak melakukan sholat
dan berdzikir.

3. "Membangunkan istrinya", yakni menyuruh me-
reka sholat malam (Tarowih) serta melakukan
ibadah-ibadah lainnya.

(Lihat dalam Subulus Salam 21357 karya ash-
Shon'ani, Fiqhul Islam Syarh Bulughil Marom 31257-
25S)

Hailits Keempat:.

i6hi"M

Aisyah q,SLs bterkata: "Ialah Rosululloh M brrrurg-
guh-sungguh dalam beribadah pada sepuluh hari ter-
akhir (dari bulan Romadlon) melebihi kesungguhannya
di m aI am-m al am I ainny a. " (HR: Ahma d 6 I 25 6, Mus-
lim: 1175)

Setiap ibadah yang nash-nya sudah jelas dari
al-Qur'an dan as-Sunnah yang shohih, maka itu
pasti mempunyai keutamaan, meskipun tidak
disebutkan keutamannya. Begitu pula tentang
i'tikaf, walaupun i'tikaf itu merupakan taqorrub
kepada Alloh yang mempunyai keutamaan, akan
tetapi tidak ditemukan sebuah hadits pun yang
menerangkan tentang keutamaannya.

Imam Abu Dawud as-sijistani 'i{6 berkata:
'Aku bertanya kepada Imam Ahmad: 'Tahukah
engkau suatu keterangan mengenai keutamaan
|'tlkaf?'Jawab beliau: 'Tidak aku dapati, kecuali
sedikit riwayat dan riwayat ini pun lemah.'Dan
tidak ada khilaf (perselisihan) di antara ulama bah-
wa i'tikaf adalah Sunnah." (Lihat al-Mughni 41455-
456)

H IruaH I'TIKAF
Imam Ibnul QoyyimfrH mengatakan:

"Kebaikan hati dan kelurusannya dalam
menempuh jalan Alloh tergantung pada totali-
tasnya berbuat karena Alloh, dan kebulatannya
secara total hanya tertuju kepada Alloh tE. Keter-

lll[uaTl]ldl

cerai-beraian hati tidak bisa disatukan kecuali oleh
langkah menuju Alloh €. Berlebih-lebihan dalam
makan, minum, pergaulan dengan manusia, pem-
bicaraan yang banyak dan kelebihan tidur, hanya
menambah ketercerai-beraian hati serta terserak
di setiap tempat, memutusnya dari jalan menuju
Allotu atau melemahkan, merintangi, atau meng-
hentikannya dari hubungan kepada Alloh.

Adanya rohmat Alloh Yang Maha Perkasa
lagi Maha Penyayang kepada hamba-hamba-Nya
menuntut disyari'atkannya puasa bagi mereka
yang dapat menyirrgkirkan ketamakan hati dari
gejolak hawa nafsu.yang menjadi perintang bagi
perjalanan menuju Alloh. Dia mensyari'atkan
puasa sesuai dengan kemaslahatan, di mana akan
memberi manfaat kepada hamba-Nya di dunia
dan hkhirot, serta tidak mencelakakannya dan
juga tidak memutuskan dirinya dari kepentingan
duniawi dan ukhrowinya.

A[oh € juga mensyari'atkan i'tikaf bagi me-
reka, yang maksud dan ruhnya adalah keteguhan
hati kepada Alloh UE semata serta kebulatannya
hanya kepada-Nya, berkhulwaf kepada-Nya, dan
memutuskan diri dari kesibukan duniawi, serta
hgnya menyibukkan diri beribadah kepada Alloh
gffi semata. Di mana, dia menempatkan dzikir,
cinta, dan menghadapkan wajah kepada-Nya di
dalam keinginan dan lintasan-lintasan hati, se-
hingga semua itu menguasai perhatiannya.

Selanjutnya, keinginan dan detak hati hanya
tertuju kepada dzikir kepada-Nya serta tafakkur
untuk mendapatkan keridloan-Nya serta menger-
jakan apa yang mendekatkan diri kepada-Nya,
sehingga keakrabannya hanya kepada Alloh, se-
bagai ganti dari keakrabannya terhadap manusia.
Sehingga ia siap dengan bekal akrabnya kepada
Alloh pada hari yang menakutkan di dalam ku-
bur, saat di mana dia tidak mempunyai teman
akrab, dan tidak ada sesuatu yang dapat menye-
nangkan, selain DiA. Ifulah maksud dari i'tikaf
yang agung."
(Zadul Ma' ad2l86-87 cet.ke-25 thn. 1412 Mu' assasah
ar-Risalah, tahqiq dan takhrij Syu'aib al-Arnauth
dan Abdul Qodir al-Arnauth)

HUKUM I,TIKAF
Hukum i'tikaf ada dua macam, yaitu: (a) sunnat
(b) wajib.

I'tikaf sunnat ialah yang dilakukan oleh se-
seorang dengan sukarela dengan tujuan mendekat-
kan diri kepada Alloh dengan mengharapkan pa-

\ala daripada-Nya serta mengikuti Sunnah Nabi
ffi ai sepanjang tahun.

!, l"r.1ig tU;6 vt, er.v ,f
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I'tikaf seperti ini sangatlah ditekankan. I'tikaf
yang sunnat ini tidak boleh ditetapkan t hari atau
3 hari secara rutin kecuali yang ditetapkan syari'at.
I'tikaf yang paling utarna adalah yang dilakukan
pada sepuluh hari terakhir dari bulan Romadlon,
sebagaimana yang dilakukan Rosulullo| :ffi pada
setiap bulan Romadlon sampai beliau ffi wafat.

I'tikaf yang wajib ialah iatikaf yang diwajibkan
oleh seseorang terhadap dirinya sendiri; ada kala-
nya dengan nadzar mutlak, misalnya ia mengatakan:
"Wajib bagi saya i'tikaf karena Alloh selama sehari
semalam." Atau dengan nadzar bersyarat, misalnya
ia mengatakan: "jika Alloh menyembuhkan pe-
nyakit saya, maka saya akan irtikaf dua hari dua
malam."

Nadzar ini waiib dilaksanakan. Dalam sebuah
hadits dari Aisyah W*-t aariNabi ffi, beliau ber-
sabda:

x ->x" at ,s'J^'r Wi ilt &.013$ Jt

v
"Barangsiapa yang bernadzar akan melakukan sesuatu

ketaatan kepada AIIoh, hendaklah ia penuhi nadzarnya
itu. Dan barangsiapa bernadzar untuk melakukan

maksiat (kedurhakaanlkesyirikan) kepada AIIoh, maka
janganlah lakwkan maksiat ifu. " (HR. Bukhori: 6696,

6700, Abu Dawud: 3289, Nasa'i 7117, Tirmidzi:
1.526, D arimi 2l I84, Ibnu Majah : 2726,Ahmad 6/36,
41, 224, Baihaqi 9 1231., 10 I 68, 75, Ibnul Jarud: 934)

:'Jte M, 4t';U^#1,'frbf .db f i, ,f
;-**Jr 4 ill;-aKlbi oi a!:tar g't"1i t*s

.3-,ru, O'ttl ,'U ,?t'-',Jr

Dari Ibnu g*or,*-$,., bahwa't-l*o, Ui, *rorrrTo| ^,$,
pernah bertanya kepada Nabi M: "Ya Rosululloh, aku

pernah bernadzar di zaman jalliliah akan beri'tikaf satu
malam di Masjidil Harom?" Sabdabeliau: "Penuhilah
nadzarmu itu." (HR. Bukhori: 2032 - Fat'hul Bari
41274, Muslim:1656)

WAKTU ['TTrAr
I'tikaf yang wajib, dilakukan sesuai dengan

apa yareg telah dinadzarkan dan diiqrorkan sese-

orangi maka jika ia bernadzar akan beri'tikaf satu
hari atau lebih, hendaklah ia penuhi seperti yang
dinadzarkanitu. Adapuni'tikaf yang sunna! tidak-
lah terbatas waktunya:

Imam Syafi'i, Imam Abu Hanifah, dan keba-

nyakan ahli fiqih berpendapat bahwa i'tikaf yang
sunnat tidak ada batasnya. (Lihat Bidayatul Mujta-
hid u22e)

Imam Ibnu Hazm ff!{o berkata: "Boleh sese-

orang beri'tikaf siang saja atau malam saja. Ini
merupakan pendapat Imam Syafi'i danAbu Sulai-
man." (al-Muhalla 5 1779-1.80 masalah no. 624)

SyInAT-SYARAT I,TIKAF

Syarat-syarat bagi orang yur,g i'tikuf iuluh'

a. Seorang muslim.

b. Mumayyiz.
c. Suci dari janabat, suci dari haid, dan suci dari

nifas.

Apabila i'tikaf dilakukan di luar bulan Romadlon,
maka:

o Menurut Ibnul Qoyyim: "Puasa sebag'ai syarat
sahnya i'tikaf dan ini merupakan pendapat
jumhur (mayoritas) ularna salaf." Dan
pendapat ini dikuatkan oleh Syeikhul Islam
Ibnir Taimiyyah. (Lihat Zadul Ma'ad2188)

o Menurut Imam Syaf i dan Ibnu Hazm, bahwa
puasa bukan syarat sahnya i'tikaf: Jika seorang
yang beri'tikaf mau puaga, maka ia puasa. Jika
ia tidak mau, tidak apa-apa. (Lihat al-Muhalla
5/181, masalah no. 625)

o Imam Nawawi 'M berkata: "Yang afdhol
(utama) i'tikaf dengan berpuasa dan bila ia
i'tikaf tanpa berpuasa juga boleh." (al-Majmu'
Syarhul Muhadzdzab 6 I 484)

Seandainya ada orang sakit i'tikaf di masjid, maka
i'tikafnya sah.

Imam Ibnul Qoyyim dan Syeikhul Islam Ibnu Tai-
miyyah -rohimahuma-Alloh- berpendapat bahwa
orang yang itikaf harus berpuasa. Hal ini ber-
dasarkan perkataan Aisyah kSk-r:

lo tr r.
'?tal

"Barangsiapa yang i'tikaf hendaklah ia berpuasa."
(Diriwayatkan oleh Abdunozzaq: 8037)

) !f .i<frjr uSclJl;,t,Lj6'*Al ,::rb ,f
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Aisyah q&, jugo berkata: "sunnah bagi orang yang Parafuqohaberbedapendapatmengenaimas- t 
,

i,tikafadalahtidakmenjengukorangsakit,tidakme-jidyangsahdipakaiuntuki,tikaf.Dalamhalini
Iayatjenazah,tidakbercampurdenganistrinyadanti-adabeberapapendapat,yaifu:..
dak bercumbLt rayu, tidak keluar dari masjid kecuali a.da 7. Sebagian ulama berpendapat bahwasanya 

, ,, .';,:,,, ,,,.sesuqtu yang mesti diakeluar, tidak ada i'tikaf kecuali di i,tikai itu hanya dilakukan di iiga masjid, yaitu: .,.,,,, ".,; _",,
masjid jami'." (HR. Abu Dawud: 2473 dan,Baihaqi Masjidil Harom, Masjid Naba,iri, dan Misjidil . ;.'"-,41375-376,lihat Shohih Sunan Abi Dawud 71235-236 Rqsho- Ini adalah pendapat Sa,id bin al-Mu- :. ;'.;:r,no' 2135) s ayyab.Imam Nawawi berkata: 'Aku kira ri- . . ;ul;,;J*;

RurcuN-RUKUN |rrKAF ;mmri#**liYffi*xY3;:miif:l ,,,,,,,,,,,$[I*i

Rukun-rukun i;tikaf adalah: hadzdz:ab 6148g) t ''",1,!i$tJ

1. Niat,karenatidaksahsuatuamaran 2 
Hx1fJ."#il:il*i;"#*l?1#?*t:n,.i*i*u,

mel.ainkan dengan niat. aiiut"tu" di setiap masjid yang dilaksanakan ,, 
t't',.i;:t t'..,

Alloh ffi berfirman: sholat lima waktur dan didi;ikaln jama'ah. (Li- :.-, .. ,ri,.;r, ,::,,..,

, o.,,, .,,,2..r_ 4 , , hatal-Majmu'syarhulMuhadzdzab6l4S3).U"'^it.G^i1J33x-$1'2ic.'y3.lllMalik,ImamSyafi,i,danAbuDawud
berpendapat bahwa i'tikaf itu sah dilakukan .

&ifi\ . .. ;-J-L pua:u t"ti"p masjid, karena tidak ada keterang- :r::::,. ' l ,,,,,t1
u 'v an yang sah yang menegaskan terbatasnya ,, : ,,

PadahalmerekntidakdisuruhkecualiSupnyaryenyembahmasjidsebagaitempatuntukmelaksanakan
Alloh dengan memurnikan ketaatan kepida-Nyi datam i'tikaf. : ''
menjalankan aSama yang lurus... (QS. al-Bayyinah Setelah membawakan.beberapa pendapat terse- ':'it,., ,,i,,.,'t;:,
[98]:5) but, Imam Nawawi 'fM berkata: "I'dkif itu sah "*J ':tt:,'i ,..',,i:i

stlum niml

Rosurunoh#.bersabda: ;+;'**n$il*tr#.H]i$"i"fff l"j*jlffi; i

..- 61 6 r/'F srt:,6 .ru;'r' 4 ;:"rT:ru,ffi:ilI,!#J!ff-#;:::!;#f,';E .,,.i"'1.

hadzdzab61483) : . ' ....,.,i

;?:i';:ff,y:,,;x:r'^':::;::;:ff,,';':;::1ff,,:::; ,.,il:"zm berkata: "r'tikar itu sah dan bo,eh ' .

apa yang diniatkannya...- (HR. Bukhori: t --irt:n'"1 giJ"f"k"i di setiap masjid' baik itu (masjid yang) 
,..,..: , , ., ,,,',,,

Bari 6l4g,Muslim: 1902) dilaksanakan jum'at ataupun tidak." (al-Muhalla '' - "

Niat tempatnya di hati, tidak dilafadhkan. 51193' masalah no' 633) 
1t* li i.lliTelah terjadi ittifaq (kesepakatan) di antara ula- i'.;,:i l;''.L..:t2. Tempatnya harus ili masjid. m a salaf, bairwa di antara iyarat i'tikaf harus di- ,,,;:", , ,.,,:

Hakikat titkuf, iaJah tinggal di masjid dengan i"i"t"" ir masjid, dengan p"rb;;;;;"i"p", it -.$ . , .,...;.lij;

tujuan mendekatkan diri kepada Alloh Ta'ala. antara mereka apakah masjid-masjid tertentu atau , ', " .

Mengenai tempat'iltikaf harus di masjid berdasar- di masjid manapun (pada umumnya), bila dilihat " . ,'
kanfirmanAllohTa,aladaridhohjrfirmanAlloh:....

.9 .r:-9 ;ttt - . ,Ay}4 Vj & 
'6 
qD )2.*;JI g or;{,* -7;\', V

J 
,nn Lnin,, urrlr,-^, ), :i{LD . J+cAl ... sedangknn kamu beri'tikaf di masiid... (QS. al- :i6I.,rs",::,.:i:::Baqorohl2l:1,87) s,r.r"r"'ilf i

...Tetapijanganlahkamucampurimerekaitu,sedang:- eyut lrri membolehkan i,tikaf di semua masjid -@&,.,.,,,,,U'

masjid jami'saja tidak ada dalilnya; sebagaimana
Pf NOepAT FU@HA MENGENAI halnya'pendapat yang mengkh.rr,rskari hanya

MAS'ID YANG DtpRreI I',TIKAF ti*_1,T,1# (vaitu: Masjidil Flarom, Nabawi, dan
Aqsho). Karena pendapat (yang mengkhususkan)

\al.kamuberi'tikaf di masjid... (QS. al-Baqoroh [2]: berdasarkan keumuman lafadhnya. Karena itr, 
-__. 

.,.,787) siapa saja yang mengkhususkan makna dari ayai .... ..,' ,": ,.

jadi, i'tikaf itu hanya sah bila dilaksanakan di mas- tersebut, mereka harus membawakan dalilnya. :;r,i,:"" " ,..,j-.. ",jid. Demikian juga, yang mengkhususkan masjid ..;tr*';:;,;,.$"



llukurn l likal

tidak ada dalilnya, rnaka gugurlah pendapat terse-
but. (Lihat al-lami'li Ahknmil Qur-an karya Imam

Qurthubi U222, Ahkamul Qur'aru al-]ashshosh
71285, dan Rautn'i'ul Bayan fi Tafsiri Ayatil Ahkam

u214-215)
Pendapat pertama yang mengatakan bahwa

i'tikaf hanya dilakukan di tiga masjid -Masjidil
Harom, Masjid Nabawi, dan Masjidil Aqsho- ini
berdasarkan hadits Nabi ffi:

"Tidak ada i'tikuf melainkan hanya di tiga masjid."
(FIR. isma'ili dalam ai-Mu'jam dan Baihagi dalam
S un nnny a 4 I 37 6 dari sahabat ruO"utt u6 ^$)
Tentang keshohihan hadits ini dan takhrijnya
dapat dilihat pada kitab Silsilah al-Ahsdits ash-

Shohihqh: 2786 (ilhd 6 al-Qismul Awwal hal. 667-
676J karya-besar Imam Muhammad Nashiruddin
al-Albani i.li{)
Lihat juga al-Insho-f fi Ahkamil I'tikaf oleh Syeikh Ali
Hasan Ali Abdul Hamid II):66.

Mentrrut Imam Albani 'ff.6, ayat tentang i'tikaf
bentuknya umum sedangkan hadits mengkhu-
suskan di tiga rnasjid. (Lihat Qiyamu Romndlonhal.
36)

Wnllohtt A'tan bish showab.

TTxTRNG WANITA YANG
Be nI'TIKAF

Menurut jumhur ulama, tidaklah akan sah
bagi seorang wanita beri'tikaf di masjid rumahnya
sendiri, karena masjid di dalam rumah tidak bisa
dikatakan- masjid; lagi pula keterangan yan9 2V,
dah sah menerangkan bahwa para istri Nabi ffi
melakukan i'tikaf di Masjid Nabawi. (Lihat Fiqhus
Sunnnh U402)

Tentang wanita yang beri'tikaf di masjid diha-
ruskan membuat kemah tersendiri dan terpisah
dari laki-laki. Sedangkan untuk masa sekarang
harus dipikirkan tentang fitnah yang akan terjadi
bila para wanita hendak I'tikaf, yaitu terjadinya
ikhtilqth dengan laki-laki di tempat yang semakin
banyak fitnah.
Adapun soal bolehnya, para ulama membolehkan
namun diusahakan untuk tidak saling pandang
antara'laki-laki dan wanita. (Llhat al-Mughni 41464'
465,baca Fiqhul lslam Syarh Bulughil Marom 3126A)

Wnrcru MrmulAr DAN
MENcRKHIRI I'TIKAF

Edisi Khrisus, RomadiirnlSyawal.'.14?7 i*krjN*p l*$J

Pada pembahasan yang lalu telah disebutkan
bahwa waktu i'tikaf sunnat adalah tidak terbatas.

Maka apabila seseorang telah masuk masjid dan
berniat taqorrub kepada Alloh dengan tinggal di
dalam masjid beribadah beberapa saa! berarti ia
beri'tikaf, sampai ia keluar.

Dan jika seseorang berniat hendak i'tikaf pada
sepuluh hari terakhir di bulan Romadlon, maka
hendaklah ia mulai memasuki masjid sebelum
matahari terbenam.

Pendapat yang menerangkan bahwa waktu
dimulainya i'tikaf adalah sebelum matahari ter-
benam pada tanggal 20 Romadlon, yaitu pada
malam ke-27, merupakan pendapat Imam Ma-
lik, Imam Hanafi, Imam Syaf i, dan Imam Ah-
mad dalam salah satu pendapatnya. (Lihat Syarh

Muslim 8168, al-Majmu' Syarhul Muhadzdzab 61492,

Fat'hul Bari 41277, al-Mughni 41489-490, Bidayatul

MujtahidU230)

Dalil mereka ialah riwayat tentang i'tikafnya
Rosululloh 4& ai awal Romadlon, pertengahan,
dan akhir Romadlon:

'J6 
W, &r'J":-: J( ^it' gt'-rljr ra- g.i gp

.o.t1\r';Ar ;,SA+ ot" .t(,*t u€ V
D ar i Ab u S a' i d at - Khu dr i &', b ahw as any a Ro s ululloh

M bersabAa: "Barangsiapn yang hendak beri'tikaf
bersamaku, hendaklah in melakukannya pada sepuluh
malam terskhir (dalom bulan Romadlon)..." (HR.
Bukhori:2027)

Maksud "sepuluh terakhir" adalah nama bilangan
malam, dan bermula pada malam kedua puluh
satu atau malam kedua puluh. (Lthat Fiqhus Sunnah

u403)
Tentang hadits Aisy ah v$2 :

'>rji

Dari Aisyah,r$r, ioberkqta: "AdalahNabi ffi apabila

hendak i'tikaf, beliau sholat Shubuh dulu, kemudisn
mssuk ke tempat {tikaf." (HR. Bukhori: 2033, Mus-
lim: 1173)

Hadits ini dijadikan dalil oleh orang yang ber-
pendapat bahwa permulaan waktu i'tikaf itu
adalah di permulaan siang. Ini menurut pendapat
al-Auza'i, al-Laits, dan ats-Tsauri. (Lihat Nailul
Author 41296)

,; i1 Ot(,;r I

d
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Maksud dari hadits Aisyah q*t-' at atas ialah
bahwa Nabi ffi masuk t e tempat yang sudah
disediakan untuk i'tikaf di masjid setelah beliau
selesai mengerjakan sholat Shubuh. Jadi, bukan
masuk masjidnya ba'da Shubuh.

Adapun masuk ke masjid untuk i'tikaf tetap
di awal malam sebelum terbenamnya matahari.
Wallohu A'lam bish showab. (Lihat Fiqhus Sunnoh
u4o3)

Mengenai waktu keluar dari masjid setelah
selesai menjalankan i'tikaf pada sepuluh hari
terakhir dari bulan Romadlory menurut Imam
Abu Hanifah dah Imam Syaf i waktunya adalah
sesudah matahari terbenam (di akhir Romadlon).
Sedangkan menurut lmam Ahm ad 'i,!6, ia disun-
nahkan untuk tinggal di masjid sampai waktu
sholat Idul Fithri. Jadi, keluar dari masjid ketika ia
keluar menuju lapangan untuk mengerjakan sho-
lat Id. Akan tetapi, menurut mereka boleh pula ke-
luar dari masjidsetelah matahari terbenam. (Lihat
Bidayatul Mujtahid U230, al-Mughni 41490)

Jadi kesimpulannya, empat imam telah sepak-
at bahwa waktu i'tikaf berakhir dengan terbenam-
nya matahari di akhir Romadlon.

Ibrohim an-Nakho'i berkata: "Mereka meng-
anggap sunnah bermalam di masjid pada malam
Idul Fithri bagi orang yang beri'tik af pada sepuluh
malam terakhir dari bulan Romadlon, kemudian
pagi harinya langsung pergi ke lapangan (untuk
sholat Idul Fithri)." (al-Mughni 41490-49,1)

Dan orang yang bernadzar akanberi'tikaf satu
hari atau beberapa hari tertentu, atau bermaksud
melaksanakan i'tikaf sunnat; maka hendaklah ia
memulai i'tikafnya itu sebelum terbit fajar, dan
keluar dari masjid bila matahari sudah terbenam,
baik i'tikaf itu di bulan Romadlon maupun di
bulan lainnya. (Lihat Bidayatul Mujtahid 1.1230, nl-
Majmu' Syarhul Muhadzdzab 61494, Fiqhus Sunnnh
u403-404)

Ibnu Hazm berkata: .'Orang yang bernadzar
hendak i'tikaf satu malam atau beberapa malam
tertentu, atau ia hendak melaksanakan i'tikaf sun-
nat; maka hendaklah ia masuk ke masjid sebelum
terbenam matahari, dan keluar dari masjid bila
sudah terlihat terbitnya fajar. Sebabnya, karena
permulaan malam ialah saat yang mengiringi
terbenamnya matahari, dan ia berakhir dengan
terbitnya fajar. Sedangkan permulaan siang adalah
waktu terbitnya fajar dan berakhir dengan terbe-
namnya matahari. Dan seseorang tidak dibebani
kewajiban melainkan menurut apayan1, telah di-
ikrarkan dan diniatk armya." (al-Muhalla 5 1198, rna-
salah no. 636)

fitfiuillTtikit-

HAL-HAL SUNNAT DAN
MeT<nuH BAGI OnRNc YANG
I'TI KAF

Disunnatkan bagi orang yang i'tikaf memper-
banyak ibadah sunnat serta menyibukkan diri de-
ngan sholat berjama'ah dan sholat-sholat sunna!
membaca al-Qur'an, tasbilu tahmid, takbir, istigh-
far, berdo'a membaca sholawat atas Nabi M, iu"
ibadah-ibadah lain untuk mendekatkan diri kita
kepada Alloh Ta'ala. Semua ibadah ini harus di-
lakukan sesuai dengan Sunnah Nabi ffi.

Termasuk juga dalam hal ini disunnahkan
menuntut ilmu, membaca/menelaah kitab-kitab
tafsir dan hadits, membaca riwayat paranabi'nlai-
himush sholatu wa sallam dan orang-orang sholi[
dan mempelajari kitab-kitab fiqih serta kitab-kitab
yang berisi tentang masalah aqidah dan tauhid.

Dimakruhkarr bagi orang yang i'tikaf melaku-
kan hal-hal yang tidak perlu dan tidak berman-
f aat, b aik b erup a perkataan atau perbuatan. Sab da
beliau *l€:

.&'t u i?"-; i/, fytt_,,r,"- 1
"Di antara kebaikan lslam seseorang ialah ia mening-
galkan hat-hal yang tidak berguna." (HR. Tirmidzi:
23,,77, Ibnu Maj ah : 397 6, dari sahabat Abu Huroiroh
1ff-r; dishohihkan oleh SyeikhAlbani dalam Shohih

lami'ush Shoghir no. 591i;

Dimakruhkan pula menahan diri dari ber-
bicara, yakni seseorang tidak mau bicara karena
mengira bahwa hal itu mendekatkan diri kepada
Alloh rE.
Ibnu Abbas *iil, berkato: "Ketika Nabi ffi sedang
khuthbah, tampak oleh beliau seorang laki-iaki
yang tetap berdiri (di terik matahari). Maka beliau
bertanya (kepada para sahabat): "siapakah orang
itu?" Para sahabat menjawab: "Namanya Abu
Isra'il, ia bernadzar akan terus berdiri, tidak akan
duduk, tidak mau bernaung, dan tidak mau berbi-
cara, serta akan terus berpuasa."
Maka Nabi ffi bersabda:

...:l:.:.,

. :&f'i: -
>UPLEMEN -*'

-b3e o)-f

" Suruhlah iq berbicaro, bernaung, dan duduk, dnn hen-
dakluh ia menerusknn puasanya. " (HR. Bukhori: 6074,
Abu Dawud: 3300, Thahawi dalam kitab Musykitul
Atsqr 3144, Baihaqi 70175)

wd t./ o t--/.-

f*J"l Jt+t.l

Edisi Khusus; R.madlorf$yawal I427.!*i* \ir:r '$* 
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FuTumTiTlaf

PEMBATAL I'TIKAF
Pertama: Sengaja keluar dari masiid tanpa suatu
keperluan walaupun hanya sebentar. Keluar dari
masjid akan menjadikan batal i'tikafnya, karena
tinggal di masjid sebagai rukun i'tikaf.

Kedua: Murtad, karena bertentangan dengan mak-
na ibadalu dan juga berdasarkan firmanAlloh:

*t rSl;o(i'&i 3t;'rtr B
':,.1. &

i'i,::-+^ clraio,r;* gaS "f.*
t 2-?rtL<_s-...i. ..,,'-. rr c- t.L+t rfl-.;"\ iylifrSlrK't Eb

tl t e .t . L.1. a .Alt u4rtas Yj ,-Ul J?Ql"'''"i

.",:,,r y, 4i i3L Las' -,i.3i al:ti,1c

Dan sesungguhnya telah dizaahyukan kepadamu dan

kepada (nabi-nabi) yang sebelummu; iika kamu mem-

persekutukan (Robb), niscaya akan hapuslah amalmu

dan tentulah kamu termasuk orang-orang yang meru-

Sl. (QS. az-Zumar [39]: 65)

Ketiga: Hilang akal disebabkan gila atau mabuk.

Keempat Haid.

Kelima: Nifas.

Keenam: Bersetubuh/bersenggama, berdasarkan
firman Alloh:

C- t - . . ,,t *zr, t .1 t

F"ti 4u')t4;4tN'es J.r b

'Hi Ait &""l J"q.ei,e'*e.;

wntukmu, dan maknn minumlah hingga terang br2gimu

benang putih dari benang hitam, yaitu fajar. Kemu-

dian sempurnakanlah puesa itu sampai (datang)

malam, (tetapi) janganlah kamu campuri mercka
itu, sedang kamu beri'tikaf dalam masiid. Itulah
Iarangan Alloh, maka janganlah kqmu mendekatinya.

D emikianlah Alloh mener angkan ay at-ay at-Ny a kepa-

da manusia, supaya mereka bertaqwa. (QS. al-Baqo-
roh [2]: 187) (Lihat Fiqhus Sunnah U406)

Menurut pendapat Ibnu Abbas w.{52: "Apabila senrang

mu'takif (yang i'tikafl bersetubuh, maka batal i'tikafnya

dan ia mulai dari awal lagi." (Diriwayatkan oleh Ibnu
Abi Syaibah dan Abdurrozzaq; dengan sanad yang

shohih. Lihat Qiyamu Romadlon hal. 41., imam Alba-
ni)

HAL-HAL YANG D IBOLE HKAN
SIwErcrU ['TIKAF

Pertama:
I'tikafnya seorang wanita dan kunjungannya ke-
pada suaminya yang beri'tikaf di dalam masjid.

Diperbolehkan bagi seorang wanita untuk
mengunjungi suaminya yang tengah beri'tikaf.
Dan suaminya yang sedang beri'tikaf diperbole-
hkan untuk mengantarkannya sampai pintu mas-
ji ,'

Shofiyyah &Ek, b"rr.rita: "Nabi ffi perrruh
beri'tikaf (pada sepuluh malam terakhir dari bu-
lan Romadlon), lalu aku datang untuk mengun-
jungi beliau pada malam hari, (yang saat itu di
sisi beliau sudah ada beberapa istrinya, lalu me-
reka pergi). Kemudian aku berbicara dengan be-

liau beberapa saat, untuk selanjutnya aku berdiri
untuk kembali. (Maka beliau bersabda: '|anganlah
kamu tergesa-gesa, biar aku mengantarmu.') Ke-
mudian beliau berdiri merigantarku -dan rumah
Shofiyyah di rumah Usamah binZaid-. Sehingga
ketika sampai di pintu masjid yang tidak jauh dari
pintu Ummu Salamatr, tiba-tiba ada dua orang
dari kaum Anshor yang melintas. Ketika melihat
Nabi ffi, kedlla orang itu mempercepat jalannya,

maka Nabi ffi bersabda: 'Janganlah kalian terge-
sa-gesa, sesungguhnya dia adalah Shofiyyah binti
Huyay.' Kemudian keduanya menjawab:,'Maha
Suci Alloku wahai Rosululloh.' Beliau bersabda:
'sesungguhnya setan itu berjalan dalam diri ma-
nusia seperti aliran darah. Dan sesungguhnya aku
khawatir setan ifu akan melontarkan kejahatan
dalam hati kalian berdua", atau beliau bersabda:
'melontarkan sesuatu."' (HR. Bukhori: 2035, Mus-
lirr.:2175)

':rt:#-u;iE t;;;T

Dihalalknn bagi kamu pada malam hari bulan puasa

bercampur dengan istri-istri kamu; mereka adalah pa-

kaian bagimu, dan kamu adalah pakaian bagi mereka.

Alloh mengetahui b ahw asany a kamu tidak dapat mena-

han nafsumu, karena itu AIIoh inengampuni kamu dan

memberi maif kepadamu. Maka sekarang campurilah

mereka dan ikutilah apa ynng telah ditetapkan Alloh

rxl*li;;;]:i*.i**i,* *ft*xv**h,l**::'.t, ,'l',,',..'',..',.r':';,':..:i .' ',



Kedua:
Menyisir rambut, berpangkas, memotong kuku,
membersihkan tubuh, memakai pakaian terbaik,
dan memakai wangi-wangian.

Ketiga:
Keluar untuk sesuatu keperluan yang tidak dapat
dielakkan.

94t "td"..rt 9ry fiVg
'Aa.tt) lt .-*f' yU'l O€ j i;i:,

qe o€ $lffl'
Dari ,lisyah @r, boh*o ia pernah menyisir rambut
N,gli M padahat ia (Aisyah) sedang haid, dan Nabi
ffi sedang beri'tikaf di masjiflr-Aisyah berada di dalam
kamarnya dan kepal.a,Nabi W" dimasukkan ke kamar
Aisyah. Dan Nabi M Uito sedang beri'tikaf tidak per-
nah masuk rumah melainkan kalau untuk menunaikan
hajat. (HR. Bukhori: 2029, 2046, Muslim: 297 (6-
7), Abu Dawud: 2467, Tirmidzi: 804,Ibnu Majah:
7776,1778, Malik L1257 no.1", Ibnul Jarud: 409, Ah-
mad 611.04, 781., 235, 247, 262)

Berkata Ibnul Mundzir "Para ulama sepaka!
bahwa orang yang i'tikaf boleh keluar dari masjid
(tempat i'tikafnya) untuk keperluan buang air be-
sar atau kencing, karena hal ini merupakan sesua-
tu yang tidak dapat dielakkan (apabila tidak ada
kamar mandi/WC di masjid, pent.). Dalam hal ini,
sama hukumnya dengan kebutuhan makan mi-
num bila tidak ada yang mengantarnya, maka bo-
leh ia keluar (sekedarnya)." (Fiqhus Sunnah U405)

Aisyah v#t juga meriwayatkan bahwa ia ti-
dak menjenguk orang sakit ketika sedang i'tikaf
melainkan hanya sambil lewat saja, misalnya ada
orang sakit di dalam rumatr, ia bertanya kepada
si sakit sambil lewat saja. (Hadits ini diriwayatkan
olehAhmad, Bukhori, dan Muslim)

KHorrmeH
Dianjurkan bagi orang-orang yang beri'tikaf

pada sepuluh hari terakhir di bulan Romadlon
dan yang tidak i'tikafT berusahalah memanfaatkan
waktu untuk ibadah kepada Alloh, perbanyaklah
membaca al-Qur'an, berdzikir kepada Alloh, dan
melakukan sholp!-sholat sunnat yang disunnah-
kan oleh Nabi ffi; mudah-mudahan kita terma-
suk orang yang mendapatkan malam Lailatul Qo-
dar yang keutamaannya lebih baik daripada seribu
bulan dan muda,h-r.nudahan pula dosa kita diam-
puni olehAlloh ffi.

Alloh berfirman:

ui' @ f 4i #'j; )"difr *, )ai
qbii ,f c v| 9\r\ue fulist4ai

S esungguhny a Kami tel ah menurunknnny a ( al-Qur' an)
pada malam kemuliaan. Dan tahukah knmu apakah
malam kemuliaan itu? Malam kemuliaan itu lebih baik
dari seribu bulan. Pada mulam itu turun malaikat-ma-
laikat dan Malaikat libril dengan izin Robbnya untuk
mengatur segala urusan. Malam ini (penuh) kesejahter-
aan sampai.terbit fajar. (QS. al-Qodar l97l:7.5)
Rosululloh ffi bersabda:

i'?uJ o'i-ii try,,t rhal ,ut q $ V
.cj!

"Barangsiapa berdiri (melaksanakqn ibadah) pada
malam Lailatul Qodar, kqrena iman dan mengharapkan
ganjaran dari Alloh, maka akan diampuni dosa-dosanya
yang telah lalu." (HR. Bukhori: 2014, Muslirn:760
(175), Abu Dawud: 1372, Nasa'i 411,57)

Dianjurkan pula banyak do'a dan dzikir ini
pada malam ganjil di akhir Romadlon yang di-
harapkan adanya Lailatul Qodar:

e ut ru,'f *Uy;ali
"Ya Alloh, sesungguhnya Engkau Maha Pemaaf dan
suka memaafkan, maka maafkanlah aku." (HR. Ah-
mad 6117)t Ibnu Majah: 3850, Tirmidzi: 3513 dari
Aisyah taS-r. Lihat Shohih Tirmidzi no.2789, Shohih
lbni Majah no.3015)
Wallohu A'lam bish showab.

a.itr llaif I bf Wt':Jic-r'"6atr asa} :: ::: .
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Wt,+'fOlryi
Maha Suci Engkau, ya Allotr, aku memuji-Mu.
Aku bersaksi bahwa tidak ada Ilah (yang berhak
untuk diibadahi dengan benar) kecuali Engkau,
aku meminta ampun dan bertaubat kepada-Mu.
(HR. Nasa'i dalam Amalul Yaum wal Lailah: 403,
Ahmad 6177. Lihat Fat:hul Bari 131546, Silsilah al-
Ahadits ash-Shohihah no.3164) A

U c af >it; q.D;ffi \D e^ali(tV
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(1) Lihat Shohih Abu Dawud:7486, Shohih Adabul Muftad:56, Shohih Muslim bab al-Birru wash Shilah hadits ke 20.
(2) Lihat Shohih Adabul Muftad:68 bab Laisal Washil bil Mukafi''

Antara yangi Ohunnalt daru &iC'G/4 -

9lel-d| ? 41? qg 
-4 s, t e// b

Segala puji hanya milik Alloh. Salam dan shola-
wat semoga selalu dilimpahkan kepada Nabi Mu-
hammad ffi, k"l.targa, sahabat, dan para pengikut
sunnahnya dengan baik hingga hari pembalasan.

Wahai manusia, hiasi kehiduPanmu dengan
shilaturrohmi dan peliharalah hubungan baik de-
ngan sanak kerabatmu dalam rangka mencari ridlo
Alloh. Karena dengan bersilaturrohmi, keberkahan
umur dan rezeki bisa diraih, kedamaian hidup bisa
lestari, serta kemuliaan akan tercapai baik di dunia
maupun di akhirot. Ketahuilah shilaturrohmi akan
mempererat dan menjaga keharmonisan hubungan
kekerabatan serta merupakan bentuk ibadah yang
sangat besar pahalanya.

Alloh berfirman:

-: "t 6f "' '-: n-

-)]ye * b *r qc i*4 d/-Ili $

/ t 't. i. t i- r1.1 .-il- ./ ti"--.
OJJ-:a4i J-* y ,Sl -l4JJlll V ,-' ,ybiu-3

)t'llti:; JrAi Crptt
.4 _.-\
WLfror)

, .: :' .. Ornng-orang yqng merusak janii Alloh setelah diikrar-
' ,. - kan dengan teguh dan memutusknn apa-apa yang Alloh

' '" -' perintahkan supaya dihubungkan dan mengadakan ke-
r , rusakan di bumi. Orang-orang itulah yang memperoleh

,., kutukan dan bagi *rriko tempat kedinman yang buruk
(iahannam). (QS. ar-Ra'd [13]:25)

'm ,,o..,," Dari Anas bin Malik *4!.,, Rosululloh ffi bersabda:

a9i r ,.J '^J i"d" 3i 6; s..JT Y,

e3J41
"Barangsiapa yang ingin diluaskan rezekinya dan di-
tambqh umurnya hendaklah shilaturrohmi." (1)

Shilaturrohmi yang hakiki bukanlah menyam-
bung hubungan baik terhadap orang yang telah
berbuat baik terhadap kita, namun shilaturrohmi
yang sejati adalah menyambung hubungan yang
telah putus dan retak, dan berbuat baik'kepada
orang yang telah bersikap buruk kepada kita.

Dari Abdulloh bin Amr *4!--,, Nubi ffi bersabda:

W')ry')
" Sesungguhnyabukanlah orang yang menyambung shi-
laturrohmi itu orang yang membalas kebaikan, namun
orang yang menyambung shilaturrohmi adalah orang

vang rnenyaffibung hubungan dengan orang yang telah

m emu,t u skan shil qt ur r ohmi.(2)

SHIInTuRROHMI TDENTIK
DENGAN LN SRRAN

Sebagian besar orang awam di negeri kita me-
manfaatkan momen hari raya untuk bersilatur-
rohmi. Mereka mengira bahwa shilaturrohmi yang
dilakukan pada hari raya memiliki keutamaan. Se-

hingga meieka sangat antusias mempersiapkan se-

gala sesuatunya kendati harus mengeluarkan biaya
dan tenaga yang tidak sedikit.

Mudik lebaran sudah menjadi tradisi di ma-
syarakat kita. Mereka menyambut mudik lebaran
melebihi mengejar pahala puasa dan Lailatul Qo-
dar. Mereka tidak segan-segan mengeluarkan sega-

la simpanannya karena menyangka inilah saat-saat
yang paling utama, bahkan sebagian mereka ada
yang mengira bahwa mudik lebaran ada kaitannya
dengan puasa Romadlon atau Idul Fithri.

Menjelang hari raya Idul Fithri, pegadaian ra-
mai dibanjiri manusia. Mereka berbondong-bon-
dong menukarkan harta benda mereka dengan
,uang untuk bekal mudik.
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Sungguh aneh tapi nyata, pahala Lailatul Qo-
dar yang berlipat ganda dan keutamaan i'tikaf yang
spektakuler ternyata kalah dengan tradisi mudik
yang berbalas capai, letih, lelah, dan penat; belum
lagi perjalanan yang penuh risiko.

Padahal yang benar, shilaturrohmi khusus
pada hari lebaran -yang biasa dihiasi dengan mu-
dik- tidak memiliki kaitan dengan puasa Roma-
dlon, karena tidak ada satu perintah p* baik dari
al-Qur'an maupun as-Sunnah. Anjuran shilatur-
rohmi, saling meminta maaf, tidak ada kaitannya
dengan bulan Romadlon. Shilaturrohmi dan saling
memaafkan dilakukan kapan saja disesuaikan de-
ngan kebutuhan dan kondisi.

Lain halnya apabila yang dimaksud mudik le-
baran ialah sebagai bentuk kegiatan rriemanfaatkan
momentum dan kesempatan untuk menjemihkan
suasana keruh dan hubungari yang retak, semen-
tara tidak ada kesempatan yang baik kecuali hanya
waktu lebaran; maka yang demikian itu boleh-boleh
saja. Namun bila sudah menjadi suatu yang lazim
dan dipaksakan, diyakini sebagai bentuk kebiasaan
yang berkaitan dengan ajaran Islam atau diistilah-
kah "tradisi Islami"; maka yang demikian ini bisa
menjadi bid'ah dan menciptakan tradisi yang batil
dalam ajaran Islam. Se-bab seluruh macam tradisi
dan kebiasaan yang tidak bersandar pada petunjuk
syari'at merupakan perkar,abid'ah dan tertolak, se
bagaimana sabda Nabi ffi:

W et"lt6:6 d y@t ,ysb ?gi dt
.iuu \':g

"sesungguhnya aku telah meninggatkan bagi katian
ajarnn yang putih bersih, malamnya laksana siangnya.
Tidaklah seorqng yang menjauhinya kecuali pasti aknn
men g alami kehancur an. " (3)

Hnru Rnyn YANG TtRcrrraeR
I RADISI

Hari raya merupakan bagian syi'ar Islam yang
mulia yang memiliki nilai ibadah yang agung. Na-
mun kemuliaan dan keagungan tersebut.terkikis
oleh budaya dan tradisi ying menyimpang, di an-
taranya:

O Meniru orang kafir. Banyak kita saksikan
pemandangan aneh yang menghiasi hari raya,
orang-orang muslim dengan pakaian dan dandan-
an ala orang kafir; sehingga hari yang penuh de-

TrafisfmrIHyd

ngan nilai ibadah berubah menjadi hari yang sarat
maksiat, tabarruj, pamer aurot, dan ikhtilath. Hal ini
merupakan pelecehan terhadap syari'at Islam kare-
na syari'at sangat melarang ikhtilath (bercampur
baur antara kaum laki-laki dan kaum perempuan),
sebagaimana firman Alloh: "Dan hendaklah kamu
tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhins dan ber-
tingknh laku seperti orang-orang jahiliah yang dahulu."
(QS. al-Ahzab [33]:33)

Seorang muslim seharusnya. memiliki sema-
ngat untuk menjaga agarrra, kehormatan, dan
fithrohnya. Bukannya justru meniru orang yang
jelas-jelas dimurkai Alloh dan Rosul-Nya.

O Sebagian orang menjadikan hari raya sebagai
arena pesta dalam kemaksiatan. Tidak segan-segan
mereka melakukan hal-hal yang diharamkan de-
ngan berbdgai musik dan nyanyian serta memakan
makanan haram.

O Banyak ziaroh (kunjungan) yang tidak mem-
perhatikan etika Islami. Contohnya, bercampurnya
laki-laki dan perempuan yang bukan mahrom, sa-
ling berjabat tangan laki-laki dan perempuan yang
bukan mahrom dan bahkan berciuman atau berpe-
lukan.

Padahal Nabi ffi bersabda:

143,$ ir!;r os {'t ;iy\ hr:t.&t
"Sungguh tidaklah seorang laki-laki menyendiri dengan
seorang wanitq, kecuali setan akan menjadi pihak yang
ketiga."

Tidak boleh seorang laki-laki berjabat tangan de-
ngan istri saudaranya atau istri pamarrrya. juga
tidak boleh berjabat tangan dengan semua wanita
ainabivaah (tidak ada hubungan mahrom). Sebab,
seorang laki-lakibukanlah mahrombagi istri saudar-
anya, bukan pula mahrom bagi istri keponakannya,
bukan pula mahrom bagi istri sepupunya.

Aisyah d4i berkata:

3G u ai 9ivt, qM ,v\ 4-t-i s- &,.t; v ,g:rtl

ly<rg i1 rutr !H
"Demi Alloh, tangan Rosululloh ffi tiaA, pernah me-
nyentuh tangan wanita. Beliau tidak membqi'at kaum
wanitq kecuali dengan ucapan."

Berjabat tangan dengan wanita yang bukan, mah-
rom bisa menjadi fitnah, misalnya memandang
atau yang lebih berbahaya dari itu. Adapun orang-

.,:':i.

:i*.
- !r;!.:g

suprrua J;r!f,r.'
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igt HR. Ahmad dalam Musnadnya 4/126,Ibnu Majah dalam Muqaddirnah Sunannya:5, Silsilah al-Ahadits ash-shohihah:
688, dan Dhilalul lannah fi Takhriiil Ahadits Kitabus Sunnah Ibnu Abi Ashim:49 lnal. 44.
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orang yang memiliki hubungan mahrom, maka
tidak mengapa berjabat tangan; misalnya seorang
laki-laki berjabat tangan dengan saudara perem-
puannya, bibi, istri ayah (ibu tiri), dan istri anaknya
(menantuny a). Wallohu Waliyyuttaut'iq.tat

O Berlebih-lebihan dalam hal makanan, padahal
banyak kaum muslimin yang kelaparan.

Alloh berfirman: " S esun gguhny a p emboros-p emboros

itu qdelah satLdara-snudara setan, dan setan itu adalqh

sangat ingkar kepada Robbnya." (QS. al-Isro' l77l:27)

O Hari raya merupakan kesempatan yang sangat
baik untuk menyatukan hati kaum muslimin baik
yang ada hubungan kerabat atau tidak. Sekaligus
merupakan kesempatan untuk menyucikan jiwa
dan menyatukan hati. Namun pada kenyataannya,
penyakit hati masih .tetap saja bercokol. Padahal
orang yang beruntung adalah muslim yang mam-
pu menyucikan jiwa dari berbagai kotoran hati.

Alloh berfirman: " sesungguhnya benrntunglah orang

yang menyucikan jiwa itu, dan sesungguhnya merugilah

lrang yang mengotorinya." (QS. asy-Syams [91]: 9-10)

O Menganggap bahwa shilaturrohmi hanya pada
saat lebaran. Anggapan demikian tidak pernah dia-
jarkan Rosululloh ffi, sedangkan Alloh berfirman:

,- €.. - t .t l.

oi -o/\ * o{.tsay-,rJl ;.r-{l-e ' &

{iig;-i+tib"&;"''i4'G
... Maks hendaklqh orang-orang yang menyalahi perin-
toh Rosul takut aknn ditimpa cobaan atau ditimpa adzab

yang pedih. (QS. an-Nur L2al 63)

O Menganggap bahwa lebaran adalah saat yang
tepat untuk ziaroh kubur. Ser4entara ziaroh kubur
yang dianjurkan Rosululloh ffi tidak terikat oleh
hari atau kondisi tertentu.

';t'& Grir:t J;:ti s:t; u: V

4 'G) "'\rtt'3
... Apayang dibazaakepadakatian oteh Rosul ituhendak-
lah knlian ambil dan apa yang dilarang olehnya hendak-

loh kalian me.nahqn diri darinya.. . (QS. al-Hasyr l59l: 7)

Asy-Syuqairi berkata: "Menziarohi kuburan
(umum) atau kuburan para wali setelah shalat Id
merupakan perbuatan bid'ah.(s)'

O Satlng berkunjung dalam rangka bermaaf-maaf-
an di antara para kerabat dan famili dengan keyakin-

an saat itulah yang paling afdho,lr,padahal ini tidak
ada dalilnya; sedangkan Nabi ffi bersabda:

,W A yi2 u';i in"a:^G ar^l

' 2 t-.,?ayi tV eV\ :)4 uat!. i\

W,,F ,Y 3:::a3::M q
.tga Pt:':i , g

"Bnrangsiapa memberi contoh yang baik ffiqka.ia meu-

dapatkan pahalanya dan pahala orang yang menger-
j akanny a t anp a m en gur ang i s e dikitpun d ar i p ahnl a y an g
diperolehnya, dan barangsiapa memberi contoh yang bu-

ruk mska ia mendapatkan dosanya dan dosq orang yang
mengerjaknnnya tanpa mengurangi sedikitpun dari dosa

y a n g d i pe rolehnya. " tot

O Sungkeman, yakni memohon maaf dengan me-
letakkan tangan di pangkuan orang yang lebih tua
disertai duduk jongkok memohon maaf atas segala
kesalahan selama satu tahun. Bahkan seorang abdi
(pesuruh) harus sujud kepada majikannya.

O Budaya kupatan (ketupat), biasa dilakukan pada
hari ketujuh (atau lainnya) pada bulan Syawwal.

ACAR SHILATURROHMI
BERBUAH PAHALA

Imam al-Allamah ar-Roghib al-Asfahani berka-
ta bahwa ar-rohim berasal d.ari rohmoh yang berarti
lembut, yang memberi konsekuensi berbuat baik
kepada orung yung disayangi.'7'

Shilaturrohmi dan berbuat baik kepada orang
tua dan kerabat merupakan hal yang sangat pen-
ting dan amal sholih yang memiliki kedudukan
mulia dalam agama Islam, serta merupakan akti-
vitas ibadah yang sangat dicintai ar-Rohman dan
berpahala besar; sehingga banyak nash dari al-

Qur'an dan Sunnah yang memberi motivasi untuk
shilaturrohmi dan mengancam bagi siapa saja yang
memu tuskannya dengan ancaman berat.

Alloh berfirman:

' .. | 71 " ' t ' " 
(p

-aA!4 )-'b *rl 4 JJ*J4 J-rill e

3s4;,-ky-Ot -p.4lrlr,.l U 4:b\9

l)u)' e * ti
:.i> 2a ofi ze lat

v2 ?/ .v. e.

"aH 
7'tl\r e:;

J\ -rP b e#.:y
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A'idw' supLrmn

-Spu^alq!l.42z

(a) Fatawa an-Nadhor wal Kholzuah wal Ikhtilath oleh Syaikh bin Baz, Syaikh Utsaimin, dan Syaikh Jibrin hal. 79;

'"' as-Sunan wal Mubtnds'at hal.17.
(6) Imam Muslim d,alam Kitab az-Znkat, bab al-Hats 'alash Shodaqoh wa Lau bi Syiqi Tamr au Kalimatin Thoyyibah

'7' Lihat Mufrodatul Qur'an hal346.
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(Yaitu) orang-orang yang melanggar perjanjian Alloh
sesudah perjanjian itu teguh, dqn memutuskan apa
yang diperintahkan Alloh (kepada mereka) untuk meng-
hubungknnnya dan membuat kerusakan di muka.bumi.
Mereks itulah orang-orang yang rugi. (QS. al-Baqoroh
[2]:27)
Pada ayat di atas terdapat anjuran agar setiap mus-
lim melakukan shilaturrohmi dengan kerabat dan
famili. Abu ja'far Ibnu Jarir ath-TTrobari iffH b"r-
kata'. "Pada ayat di atas, Alloh menganjurkan agar
menyambirng hubungan dengan kerabat dan orang
yang mempunyai hubungan rahim dan tidak me-
mutuskannya."{8)

Oleh sebab itu, hendaknya setiap muslim ber-
silaturrohmi dengan kerabat, baik dengan saudara
laki-laki dan saudara perempuan, baik sekandung
maupun hanya saudara sebapak atau seibu atau
sepersusuan; serruanya hendaklah saling menya-
yangi, menghormati, dan menjalin hubungan ke-
kerabatan baik pada saat berdekatan maupun ber-
jauhan karena hal ini sangat dianjurkan dan memi-
liki keutamaan yang agung.

Dari Aisyah,*$, bun* uNabi ffi bersabd a:

@ Viittr'ilol Wr'j V N\ cie: ;ag,
{lt t;ii

"Rahim adalah syajnah (bagian dari limpahan rohmat)\o)
dari Alloh, barangsiapa yang Tnenyambungnya maka
Alloh akan menyambungnya dan barangsiapa yang me-
mutusknnny a maka Alloh akan memutuslunnq s. " ttot

S H IIITURRoHMI YANG PALING
UTAMA

Alloh mewajibkan seorang anak untuk taat,
berbuat baik, dan berbakti kepada kedua orang
tuanya. Bahkan Alloh menghubungkan beribadah
kepada-Nya dengan berbuat baik kepada kedua
orang tua, sebagaimana firman Alloh:

*i,a: ierv
ii r; i;i bii a'-.*e,X e1",3.;l

,.1 t t ' l- N. z. j zt1 ,btt-"jft !i/f -t.3;i.u y.r 6yt

Tr"fi$fTdiiTdya

A.?" a ., .r./,,.2.' tc' -l,,lt.i rt.p.itlij t-s L4l.lt i) Jr+rJt b
Dan Robbmu telah memerintahkan supaya kamu jangan
menyembah selain Dia dan hendaklah ksmu berbunt baik
pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. lika salah
seorang di qntqra keduanya atau kedua-duanya sampai
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, mlkn sekali-kctli
janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkata-
an "ah" dan janganlah kamu membentak merekq dan
uenpkanlah kepada merekn perkataan yang mulia. Dan
rendahkanlah dirimu terhadap merekn berdua dengan
penuh kesaynngan dan ucapkanlah: "Wahai Robbku,
kasihilqh mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua
telah mendidik aku waktu kecil." (QS. al-Isro' [77]:2a)

Birrul Walidain adalah berbuat baik kepada
kedua orang tua, baik berupa bantuan materi, do'a,
kunjungan, perhatian, kasih sayang, dan menjaga
nama baik pada saat hidup atau setelah wafat.
Orang tua merupakan kerabat terdekat yang mem-
punyai jasa yang tidak terhingga dan kasih sayang
yang besar sepanjang masa sehingga tidak aneh ka-
lau hak-haknya pun besar.

Rosululloh ffi bersabda:
"Celakslah, celakalah, kemudian celakalah." Beliau di-
tanya: "Siapa wahni Rosululloh?" Beliau menjnwab:
"Seseorang yang mendapnti ayah ibunya, salah satu
atau keduanya hingga berusia lanjut, kemudian ia tidak
masuk sur4a."tllt

KIuTAueeN S H ILATURRoHMI
KRRENE ATTOH

Imam al-Qurthubi ffH berkata: "shilatur-
rohmi terbagi dalam dua macam; shilaturrohmi
khusus dan shilaturrohmi umum. Shilaturrohmi
menurut pengertian umtrm adalah hubungan
sesama muslim secara umum yang wajib dierat-
kan dengan kecintaan, saling menasehati, bersi-
kap adil, bertindak arif, dan menunaikan hak-hak
mereka baik yang bersifat wajib maupun sunnat.
Dan shilaturrohmi secara khusus bisa dalam
bentuk tambahan nafkah kepada sanak kerabat,
mengenali keluh kesah mereka, dan lapang dada
terhadap kekurangan mereka serta mernaafkan
kesalahan mereka."(12)

. Imam Ibnu Abi Jamroh menegaskan: "Shi-
laturrohmi bisa berbentuk pemberian santunan
harta, sumbangan pikiran, bantuan tenaga, dan
memenuhi kebutuhan hidup, serta menjauhkan

(8) Lihat Tafsir ath:Thobari 1 / 1,44 , Tafsir Ibnu Katsir 1. / 83 .

(e) Lihat Syarh Adabul Mufrod karya Husain bin Uwadah al-Awayasyahl/72.
(10) Lihat Silsilah al-Ahadits ash-shohihah no.925, Adabul Mufrod no. 55, dan Shohih Muslim bab al-Birr wa Shilah: hadits ke-17.
(11) Lihat Shohih Muslim dalam kitab al-Birr wa Shilah: 6457.
ttz, Fat-hulBariKitab al-Adabbab: ManWasholaWasholahulloh, IbnuHajar, l0/471.
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berbagai macam gangguan dan keburukan, atau
bisa dalam bentuk senyum dan bermuka manis
serta mendo'akan mereka dengan kebaikan.(13)

Shilaturrohmi dengan sesama kaum mus-
limin hanya bisa diwujudkan dalam bentuk
ukhuwah Islamiyyah karena Alloh, yang berarti
menuntut.semua kaum muslimin untuk men-
egakkan prinsip ukhuwah di atas manhaj yang
lurus.

Tidak ada cara yang tepat untuk menghada-
pi gerakan pemusnahan karakter Ahli Sunnah,
menjaga kemurnian Islam, dan memelihara ke-
utuhan syi'ar agama kecuali dengan menerapkan
makna persaudaraan secara berrar, kemudian di-
wujudkan dalam hubungan sosial dan perilaku
kehidupan, sebagaimana sabda Nabi ffi: "Ornng
mu'min bagi orang mu'min lainnya seperti bangu-
n,an, satu sama lain saling menguntkan." Dan Nabi

ffi menjalinkan jari-jemarinya. (Muttafaqun'alai-
hi)
Dan sabda beliau juga: " Perumpamaan orang-orang
mu'min dalam saling cinta, saling belas kasihannya,
dan saling perhatiannya laksana satu badan; jika salah
satu anggota ada ang sakit, maka yang lainnya turut
mengeluh dan merasa panas." (Muttafaqun 'alaihi)
Ketahuilah, bahwa ukhuwah tidak akan bisa di-
raih kecuali bila dibangun di atas pondasi yang
kokoh dan berangkat dari sikap ketulusan, aqi-
dah yang lurus, keimanan yang murni, manhaj
yang benar, dan saling ikhlas dalam memberi
nasehat.

MenurutAhli Sunnah wal Jama'ah, bangunan
persaudaraan dan solidaritas hanya bisa ditegak-
kan di atas aqidah dan manhaj yang shahih, kare-
na persaudaraan dan solidaritas tanpa adanya
landasan,yang jelas dan kokoh yang mampu me-
nyatdkan berbagai kepentingan, ambisi, dan ke-
inginan merupakan suatu yang mustahil dan be-
.rakhir tanpa membawa hasil. Maka memperjelas
landasan dan manhaj persaudaraan itu lebihpen-
ting daripada persaudaraan itu sendiri. Kecu-
ali apabila yang dikehendaki dari persaudaraan
tersebut hanya bersatu secara jasad dan kosong
dari nilai ketaqwaan dan keimanan. Oleh karena
itu, para rosul khususnya Nabi Muhammad ffi
diperintahkan terlebih dahulu untuk menegak-
kan agama dan jangan bepecah-belah dalam me-
nerima kebenaran, sebagaimana firman Alloh:
"Dia teiah mensyari'atkan bagi ksmu tentang agama
apa yang telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa

yang telah Kami wahyukan kepadamu dan apa yang
telah Kami wnsiqtknn kepada lbrahim, Musa, dan Isa
yaitu: 'Tegakkanlah agama dan janganlah kamu ber-'
p ecah-b elah t ent angny a."' (QS. asy-Syura [a2]:73)

Setelah menegakkan landasan dan pilar
ukhuwah secara benar, maka hendaknya ma-
sing-masing umat mampu menghiasi ukhuwah
dengan adab-adab berikut ini:

a. Saling mengasihi antara sesarna mu'min ber-
d.asarkan ,ibdu Rosululloh M,: "Tidaklah ber-
iman di ontara kalian sehingga snudarnnya lebih
dicintai daripndn dirinya sendiri.t / (14\

b. Saling mernberi pertolongan dalam segala
keperluan. Rosululloh ffi bersabda: " Barangsia-
pa y&ng menghilangknn kesulitau dari saudaranya
sesama mu'min, maka Alloh aknn menghilangkan
kesulitan darinya di hari kiamat. Dan barangsiapn
yang memudahfuin orang sedang dalam kesulitan,
makn Alloh aknn memudahkannyn di dunia dan
akhirot." (HR. Muslim, Ahmad, Abu Dawud,
Tirrnidzi, dan Ibnu Majah)

c. Saling mengunjungi dan menziarohi, kare-
na hal tersebut akan mendatangkan rohmat
Alloh serta akan diluaskan rezekinya dan di-
panjangkan umurnya. Sebagaimana sabda Ro-
sululloh ffi: " Bara ngsinpa y ang senang diluaskan
rezekinya dqn ditunda umurnya maka hendaklah
bersilaturrohmi. " (Mutlafaqun'alaihi)

d. Saling menjaga nama baik, kehormatan, dan
harga diri. Berdasarkan sabda Rosululloh ffi:
"Keicthuilah, sesungguhnyq darah knlian, harta ka-
lian, dan kehormqtan kalian menjadi haram terha-
dap kalian seperti haramnya bulan kalian ini dnn
negerikaliqn ini." (HR. Ahmad)

e. Saling mendo'akan dan memohonkan am-
pun kepada Alloh, sebagaimana firman Alloh:
'lDan orang-orang yang datang setelah mereka
(Muhajirin dan Anshor) merekq berdo'n: 'Ya Robb
kami, beri nmpunlah kami dan saudara-saudara
kami yang telah beriman lebih dahulu dari kqmi,
dan jangnnlah Engkau membiarkan kedengkian
dalam hqti kqmi terhadap orang-orang yang beri-
man. Ya Robb kami, sesungguhnya Engkau Mnha
Penyantun Ingi Maha Penyayang."' (al-Hasyr

[59]: 10) r:n

(tz) Fat'hul BariKitab al-Adab bab: Man Washola Washolahulloh, Ibnu Hajar, l0/47I.
(14) HR. Bukhori: 13, Muslim: 45, Ahmad dalarn Musnadnya:176, Tirmidzi dalarn Sunannya:5215.
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(Beberapo hori yong ditentukon
itu iolah) bulon Romodlon, bulon

yang di dalomnyo diturunkon (per-
muloon) ol-Qur'on sebogoi petun-
juk bogi monusio don penjeloson.
penjeloson mengenoi petunjuk itu
don pembedo (ontoro yang hoq

don yong botil).... (QS. al-Baqo-
roh [2]: 185)

Saudaraku yang mulia...
Bulan yang sedemikian is-

timewa, penuh dengan kekhu-
susan dan keutamaan, deng4n

Secercoh

Nosehot

Kepodo

Saudoroku

Se-lslom
:*s*i :

Oleh:

Syaikh Kholid bin Abdillah
aI-Hamudi

W PUASA

Dalam sebuah hadits Nabi

ffi bersabda:

"e:"At i isf it ,F ,F
-::itip uv 3.-., J! liJLi.li _i;{

1 ,,. d t 6 t t

UiJ .J 'iirl iQ, i! +Ur J",.li

brJ"3 i{Ai lj ,;'u.Uhi
,3 ,. o ,o i

i%lJ ,;tri .o i;.r;t
t , '' o ' 'u

b"-p) :P + at'j!' ,l6t'j'

f u'Jl, ;s ytj:6.Y
vt) :fa.iJr .Lc j"( pr;lrl>'J v

o

q,&jr

'lSetiap omalan keboikon anok

Adom, okon dilipotgondokon men-

yang aku haturkan dengan hati

Kita senantiasa berdo'a kepadaAlloh, untuk mengumpulkan kita
dalam kampung keselam"t"n y"ng senantiasa mengalir rohmat-Nya,

Be rsamaan d engan meryron,grohg:rti$np:bj*lan, :Romadlon,
aku saj i kan nasehat i n i sebagai nadr3h yaryS,i$reogp..:rn,enjad i kan ku

rendah hati,en$an,berhafap bisa d iteri ma dengan

lapang dada dan juga bisa menjadi nasehat bagiku.

SemogaAlloh tetap menjaga dan memelihara diri-diri kalian.

AIloh berfirman: apakah kita menyongsongnyal
Apakah dengan menenggelam-
kan diri dalam senda gurau,
bergadang malam, atau bahkan

mencela kedatangannya dan

merasa berat hati dengannyal?

Kita berlindung kepada Alloh
dari hal-hal yang semacam itu.

Seorang hamba yang sho-
lih, ia akan menyongsong bulan
Romadlon dengan taubat yang

sebenarnya, dan dengan tekad
yang kuat untuk meraih kesem-
patan emas yang telah diberikan
kepadanya, mengisi waktu-wak-
tunya dengan amalan-amalan
yang sholih, seraya meminta
pertolongan agar dimudahkan
untuk melakukan amal kebaikan
di bulan itu.

Beberapa amalan yang ha-

rus lebih engkau tekankan pada

bulan Romadlon adalah:

G,irtiv-.: **

:,.,:]:'

]A
x,lj4.

Supuuen 'Y'
Rovnoron 1 427

(l) Diringkas dari risalah Hal os-Solof fi Romodlon, dengan penambahan nomor hadits dan ayat. Dialihbahasakan olehAbu Faiz

al-Atsari.
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jodi serotus sompai tujuh rotus

koli lipot", Alloh mengotokan: "ke-

cuali puoso, rnoko sesungguhnyo

puosa itu untuk-Ku, don Akuloh

ya n g oko n m en ggo nja rnyo, ko ren o

dio teloh meninggolkon syohwat,

mokan don minumnyo oleh sebob

toot kepodo-Ku; moka orong yong

berpuoso, baginyo duo kebaho-

gioon (yokni) kebahogiaon totkolo
berbuko don kebohogioon tatkolo
bertemu dengon Robb-Nyo; dan

sungguh bou mulut orang yong

berpuoso lebih wangi di sisi Alloh

diboidingkan wonginyo minyak

misk." (HR. Bukhori:5927, Mus-

lim: I l5l)
Rosululloh ffi pun bersabda:

a^.

r3.r-J\ UL"i! .JLa;j ?t-:;
' 

o', o' ,l'-... ti ..14i) j,o lJtoi L. tJ )t9
"Barongsiopo berpuosa Roma-

dlon dengon penuh keimonan don

pengharopon, moko diompuni

doso-dosonyo yong telah lolu."
(HR. Bukhori: 39, Muslim :7 60)

Tidaklah disangsikan, bahwa
pahala yang berlimpah terse-
but tidak akan didapatkan oleh
orang yang hanya sekedar me-
ninggalkan makan dan minum
saja, akan tetapi Rosululloh ffi
bersabda:

'.,,o.. "t.'..74 )A9 i:J, J"P L-t il F
. ..;.i. .:. . "

Lr; oi e G6 ntJ :*"1!
Jz4r\?J i;t'b

"Barangsiapo yang tidak mening-

golkon perkatoan dusto don oma-
lon-omalon yong tidok berguno,

maka Alloh somo sekoli tidok bu-

tuh terhodap opo yong io tinggol-
kan berupo makon dan minum-
nya -yoitu puosonyo, (red.)-."
(HR. Bukhori:6057)

Beliau ffi bersabda:

i* ?'i o€ 6$ ,l; itot
",#"'l:'a!;w ,ioi

6 t o. 4 - a / , 
'.

.rriJ-i i;i ;iL, Jg ,J$.-- 1'1

"rr, 
I toto:.

e,w u-rt €}
"Pt)oso odolah pe'risoi, oleh se-

bob itu opobila soloh seorong di

ontoro kolion berpuaso moko

tinggolkonloh perkatoon-perkota-

an keji dan fasik serto perkato-

onferkataan dusto; opobilo oda

orong loin mencelomu kotokon-

/oh: Sesungguhnyo oku sedong

berpLtoso."' (HR. Bukhori: 1894,

Muslim: ll5l)
Maka bila engkau sedang ber-
puasa -wahai hamba Alloh-
puasakanlah pula pendengaran,

penglihatan, dan lisanmu serta
selufuh anggota badanmu, dan
janganlah hari-hari berpuasamu
itu sama dengan hari-hari tat-
kala engkau tidak berpuasa.

s*rl QmmuLllll
Rosululloh ffi bersabda:

try,'t tStA oa;t ?,t ,f
d.. ,t'- ' t

+, ;" ?& u il'7i
"Borongsiopo Wng ^etorkuko,
sholot molom di bulon Romadlon,

dengon penuh keimonon dan

penghorapon, diampuni doso-

dosonyo yong telah lolu." (HR.

Bukhori: 38 Muslim: 759)

Alloh berfirman:

3j". FliiQsv
. ./ . 2=o 1. . t .-
trJi b_eo,-"olYl .Jo ,r:,gr^r

i;s3rigs$tb

3iry,efr'@(l;
46 (*:(k"4)

Don hombo-hombo Robb yong

Moha Penyoyang itu (iolah) orong-

orang yong berjolan di atos bumi

dengon rendoh hati don opobilo

orong-orong jahil menyaps me-

reko, mereko mengucapkon koto-

kata yang boik. Don orong-orong

yong melalui molom hari dengan

bersujud dan berdiri untuk Robb

mereko.(QS. al-Furqon [25]: 63-

64)

Sesungguhnya qiyamul-loil

merupakan kebiasaan Nabi ffi
dan para sahabatnya ^4t'. Ai-
syah v*, pernah. mengatakan:
'Janganlah engkau tinggalkan
qiyomul-loil karena sesungguh-

nya Rosululloh ffi tidak pernah

meninggalkannya; maka tatkala
beliau sakit atau merasa ca-

pai, beliau sholat dengan posisi

duduk."
Sahabat mulia Umar bin

Khoththob 4-, beliau selalu

menghidupkan malam-malam-

nya sekehendak dia; sampai-

sampai bila tiba tengah malam,

beliau membangunkan keluarga-

nya untuk melaksanakan sho-

lat malam dengan mengatakan

kepada mereka: "Bangun dan

sholatlah kalian", kemudian ia

membaca ayatAlloh:

ty)is'fui,tsi .,ity
.1- b

.o? 
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Don perintahkonloh kepodo ke-

Iuorgomu mendirikon sholot don

bersoborloh komu dolom menger-
jokonnya, Komi tidak meminto

q4;
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rezeki kepodomu, Komiloh yong

memberi rezeki kepadamu, don

okibat yong boik itu odoloh bagi

orong-orang yong bertaqwo. (QS.

Thoha [20]: I 32)

Maka s.elayaknya bagimu

-wahai saudaraku s€-lslam- un-

tuk menyempurnakan sholat
Tarowih bersama imam sholat,

sehingga engkau dicatat terma-
suk orang-orang yang meng-

hidupkan malam-malamnya, dan

sungguh Rosululloh ffi pernah
bersabda:

'r.hi ,Jt y6lg i,t"c;

9 rq,^i;k
"Borongsiopo yong sholot ber-

somo imom sampoi berakhirnyo

sho/ot terseb ut, m oko dicotot b o gi-

nyo seperti sholot sotu molom
penuh." (HR.Abu Dawud: I375,
Nasa'i: 1606;lihat Shohih Sunon

Abi Dowud l/380)

Wi gnRsHODAQOH

Nabi ffi adalah orang yang

paling dermawan, terlebih-lebih
pada bulan Romadlon beliau se-

lalu mengeluarkan shodaqohnya

seperti angin yang berhembus
... beliau mengatakan: "Semu-

lia-mulianya shodaqoh adalah di

bulan RomadlonJl (HR. Nasa'i:
2097;lihat Shohih Sunon Noso'i:

atet)
Zaid bin Aslam telah meri-

wayatkan sebuah hadits dari
bapaknya, beliau mengatakan:
Aku mendengar Umar bin

Khoththob ,4*, 6erkata: "Rosu-
lulloh ffi memerintahkan kami

bershodaqoh, dan beliau me-

nyetujui kalau aku mengeluar-

kan hartaku, maka aku katakan

kepada beliau: 'Pada hari ini

aku akan mendahuluiAbu Bakr

&-, iilia aku mampu dalam me-

ngeluarkan shodaqoh.' Aku pun

datang kepada Rosululloh ffi
dengan membawa setengah dari

hartaku untuk aku shodaqoh-
kan, maka Rosululloh ffi ber-

kata kepadaku: 'Apakah telah

kau sisakan untuk keluargamu?'
Aku katakan: 'Ya. Aku tinggal-

kan separuhnya.' Kemudian
datanglah Abu Bakr ^$, mem-
bawa seluruh hartanya untuk
dishodaqohkan, Rosululloh ffi
pun bertanya kepadanya:'Apa
yang engkau tinggalkan untuk
keluargamu?' Maka Abu Bakr

".#-, menjawab:'Aku tinggalkan

untuk mereka Alloh dan Ra-

sul-Nya.' Maka aku (Umar ^-{L-')

berkata: "'sungguh aku tidak
akan bisa mendahuluimu sela-

manya."'
Selain itu, di sana ada pula

amalan-amalan lain yang sangat

banyak di antaranya:

U Mengundang orang lain
untuk makan bersama

Para salafush-sholi h, mereka
adalah orang-orang yang pal-

ing bersemangat dalam meng-

hidangkan makanan (kemudian

mengundang orang lain) untuk
makan bersama. Bahkan mereka
lebih mengutamakan hal itu dari
ibadah-ibadah yang lainnya, (me-

reka lakukan) baik dengan cara

memberi makan orang yang

sedang kelaparan, atau dengan

mengajak saudaranya yang lain

(untuk makan bersama), karena

hal itu tidak disyaratkan hanya

kgpada orang-orang miskin saja.

Rosululloh ffi bersabda:

lialaluna dr $[lan itOrnasl0n

6,
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"Seorang mu'min mana sojo yang

memberi mokon mu'min loin-

nyo yong keloparon, niscayo Alloh

okan memberi dio mokon de:ngqn

buoh-buohon dori surgo. Don bo-

rangsiopo yong memberi minum

(sau do ranyo) yo n g keh o uso n, Atloh

okon memberi dia minum dori

rohiqul-mokhtum." (H R. Tirmidzi:
24+e1ut

Dan sungguh sebagian salaf

pernah mengatakan: "Sesung-

guhnya (bila) aku mengundang

l0 dari sahabatku untuk kuberi
makan dengan makanan yang

mereka sukai, itu lebih aku su-

kai dari pada aku membebaskan
l0 budak dari keturdnan Nabi
lsma'il '@sf'

Dan ibadah memberi makan

tersebut dapat menumbuhkan
ibadah-ibadah yang lain seperti
at-towoddud (saling kasih sa-

yang), ot-tohobbub (saling cinta)
di antara sesama teman dan sa-

habat, disebabkan kita memberi
makan kepada mereka; dan hal

itu pulalah yang menyebabkan

seseorang masuk ke dalam sur-

'ga. Sebagaiman sabda Nabi ffi:
"Tidokloh kolion mosuk surgo,

kecuali jiko kolion berimon, don

tidokloh kolion beriman sompoi
kalion soling mencintai." (HR.

Muslim:54)

I Memberi makan orang
yang berbuka puasa

Rosulutloh ffi bersabda:

Edisi Khusus, Romdlon/Syawal 142/ 1*rur'l*p 0ti
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"Borongsiapo memberi 

^okon
orong yong berpuasa, maka bogi-

nya poholo semisal orong yong

berpuaso, tonpo mengurangi po-

holonya sedikitpun." (HR. Tirmi-
dzi 807,lihat Shohih SunanTirmi-

dzi |.1424)

Dan dalam hadits dari
Salman .*r, bahwa Rosululloh

M bersabda: "Borangsiopo
memberi mokon orong yang ber-

puosa, moko boginya ompunon
otos doso-dosanyo (yong telah

lalu), don dibeboskon dari adzob

neroko, serto baginyo poholo

semisol poholo orong yong ber-

puoso tersebut tonpo mengurangi

paholonyo sedikitpun." Maka

para sahabat bertanya: "Wa-
hai Rosululloh, tidaklah setiap

kita mesti meniumpai makanan

untuk diberikan kepada orang
yang berpuasa." Rosululloh ffi
menjawab: "Sesungguhnyo Alloh

memberikon poholo yang ogung

ini, kepodo siopo sojo yong mem-

beri mokon orong yang berpuosa

waloupun honyo seteguk oir susu;

otou sebiji kurmo, otau (bohkon)

seteguk air putih. Dan borongsio-
po yong rnemberi minum orong

yong berbuko, moko Alloh akan

memberi dio minum seteguk oir
doritelogaku don (sesudoh itu) ia

tidok okon hous selomonyo, som-

pai mosuk ke surgo."

BERSUNGGUH.SUNGGUH

DATAM MEMBACA

AL-QUR'AN

dua perkara dari amalan-amalan
para salafush-sholih:
a. Memperbanyak membaca al-

Qur'an.
b. Menangis ketika memba-

ca al'Qur'an atau mende-

ngarkannya dengan penuh

rasa khusyuk dan cinta kare-
na Alloh semata.

Bulan Romadlon adalah bu-

lan (diturunkannya) al-Qur'an,
maka selayaknya bagi seorang

hamba yang muslim memper-
banyak membaca 2llQur'an dan

sungguh para salaf kita telah
mencurahkan kesungguhannya

dalam membaca Kitabulloh, yai-

tu al-Qur'an.
Malai kat J i bril,>C!tr m engaja-

ri Nabi ffi al-Qur'an pada bu-

lan Romadlon. Sahabag Utsman

bin Affan .S, mengkhatamkan
(bacaan) al-Qur'an setiap hari.

Sebagian salaf mengkhatamkan

al-Qur'an pada shblat malam

mereka setiap tiga hari sekali,

dan sebagiannya lagi setiap tujuh
hari sekali, sebagiannya lagi se-

tiap sepuluh hari sekali;mereka
selalu membaca al-Qur'an baik

ketika sholat atau di luar sholat;

sedangkan al-lmam asy-Syaf i

t(lr" mengkhatamkan al-Qu r' an

pada bulan Romadlon sebanyak

enam puluh kali, beliau mem-
bacanya di luar sholat; al-As-
wad mengkhatamkan al.Qur'an
setiap dua malam sekali pada

bulan Romadlon; demikian pula

Qotadah, beliau mengkhatam-

kan al-Qur'an setiap tujuh hari

sekali secara terus-menerus
dan apabila di bulan Romadlon
beliau menghatamkannya setiap

tiga hari sekali, bahkan ketika
masuk pada sepuluh hari yang

akhir (pada bulan Romadlon)
beliau mengkhatamkannya se-

tiap hari.
Berkata al-lmam lbnu Rojab

'!f)?u : " Lar an ga n m e n gkh ata m ka n

al-Qur'an kurang dari tiga hari
itu hanyalah berlaku bila di-

lakukan secara terus-menerus.
Adapun apabila dilakukan pada

waktu-waktu tertentu yang

memiliki keutamaan, seperti
pada bulan Romadlon, terle-
bih-lebih pada malam-malam
yang diharapakan munculnya
loilotul-qodar, atau pada tempat-
tempat yang dimuliakan, seperti
Makkah bagi orang luar kota
Makkah yang memasukinya,
maka disen4ngi tatkala itu un-
tuk memperbanyak membaca
al-Qur'an, sebagai kesempatan
baik baginya (untuk menuai pa-

hala) pada kemuliaan waktu dan

tempat tersebut. Dan itu pu-

lalah yang merupakan pendapat

lmam Ahmad, lshaq, dan selain

keduanya dari para imam Ahlus
Sunnah. Demikian juga amalan-

amalan para salaf menunjukkan

akan hal tersebut, sebagaimana

telah disebutkan di atas.

V Menangis tatkala mem-
baca al-Qur'an

Membaca al-Qur'an dengan

cepat tanpa mentodobburi dan

memahami maknanya bukan
termasuk petunjuk para salaf,

bahkan mereka tatkala mem-
6aca Kolomulloh (al-Qur'an) hal

itu dapat membekas dan dapat

menggetarkan hati-hati mereka.
Dalam sebuah hadits yang

diriwayatkan oleh al-lmam Buk-
hori dari sahabat Abdulloh bin
Mas'ud "4!., beliau mengatakan:
Rosululloh ffi pernah bers-
abda: "Bacakanlah al-Qur'an ini

kepadaku!" Maka aku katakan:

"Bukankah al-Qur'an itu ditu-
runkan kepadamu, mengapa aku

ii,.t::

;IJX
'*l4". 

sun,,,*
RoMApLoU!-4*27

.i ffi
,i$$*

Wahai saudaraku.
Saya akan sebutkan di sini
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harus membacakannya, . wahai
Rosululloh?" Kemudian beliau
menjawab:'Sesungguhnyo aku
ingin mendengornya dori orong

/oin." Kemudian dia (Abdulloh
bin Mas'ud ^-*r) mengatakan:
"Maka aku membaca surat an-

Nisa'.Tatkala sampai pada ayat:

'2"t
fiiKot:4tli"*y
,'Jpik44t#

S@y11r'o;"v

Mako bogaimonakoh (holnyo

orong kafi) opobilo Komi men-
dotongkan seordng soksi (rosul)

dari tiop-tiap umot, don Komi
mendotongkan kamu (Muhom-
mad) sebogoi soksi otos mereko
itu (sebogai umotmu)? (QS. an-

Nisa'[4]:41)

Nabi ffi mengatakan:"Cu-
kup." Kemudian beliau berpa-
ling (dari lbnu Mas'ud), maka
tiba-tiba kedua mata beliau ber-
linang, mencucurkan air mata.

Dan dalam sebuah hadits
yang dikeluarkan oleh lmam al-
Baihaqi W" dari sahabat Abu
Huroiroh ^-{p, beliau berkata:
Tatkala Alloh menurunkan ayat:

v;i
{@lr*

Apakoh kamu merosa heron ter-
hodop pemberitaon ini, don komu
menertowokonnyo dan tidak
menangis? (QS. an-Najm [53]:
59-60); maka menangislah para
penduduk shuffoh, sampai air
mata terus mengalir membasa-
hi pipi-pipi mereka. Maka tat-
kala Rosululloh ffi mendengar

isakan tangis mereka, beliau pun

ikut menangis, sehingga kami

pun menangis karena (menden-

gar) tangisan beliau ffi. t',tat<a

Rosululloh ffi bersabda: "Tido-

kloh okon disentuh api neroko,

orong yong menongis kareno ta-

kut kepoda Alloh." (HR.Tirmidzi:

231 l, Nasa'i: 3l l0; lihat Shohih

Sunon Noso'i 21372)

Dan tatkala sahabat lbnu

Umar *$l membaca surat al-

Muthoffifin, sampai pada ayat:

"Yoitu hari ketiko monusio berdiri,

menghodop Robb semesto olom."

(QS. al-Muthoffifin [83]: 6); be-

liau menangis sampai jatuh ter-

sungkur dan tidak bisa menerus-

kan ayat selanjutnya.

DUDUK DI MASJID

SAMPN MATAHARI

TERBIT

Diriwayatkan dalam sebuah

hadits:

;.13t |]Jd;-o\*ai
"Adoloh Nobi ffi opabila selesoi

sholot Fojar (yokni sholot Shubuh),

beliou duduk di tempat sholatnya

sompai terbitnya motohori." (HR.

Muslim:670)

Dan dalam riwayat dari lmam

Tirmidzi, bersumber dari saha-

batAnas .$r, beliau mengatakan

bahwasanya Nabi ffi bersabda:

$hTlnddiTnlail t_omidlon

un ,#') & |j l'-.:.'l'
/, I,

,ehl,tlu 6'-e's ar; ;i? i
"-a.,
A.U

"Barangsiopa sholot Shubuh de-

ngo n berja m a' oh, kemu dio n d u d uk

berdzikir kepoda Alloh sompoi ter-

bitnyo motahari, kemudion sholot

duo roka'ot, mako sungguh bog-

inyo poholo semisol orong yang

mengerjokon haji don umroh se-

coro sempurno, secoro sempurno,

secero sempurno." (Dishohihkan

oleh al-Albani, lihat Shohih ot-

Targhib;464)

Dan hal ini berlaku untuk se- 
,.,,,,,

tiap hari, maka bagaimana (bila .l.,li.

dilakukan) pada hari-hari bulan

Romadlon... ?

,, dO - -. /f ?we'H,gvu
t6 a t ot t. / 6z t z./ . /-i.ll2i .:r alJl 5 J.l Jrt

L\)JE

,t'tiI,M ;t o,s

: j & -'fujr !i- ar"r$rv,-

Wahai saudaraku.....

Mudah-mudahan Alloh se-

nantiasa menjagamu. Minta.

lah selalu pertolongan kepada

Alloh, agar bisa mendapatkan

pahala yang agung ini dengan

melaksanakan qiyamul-lail, dan

mengambil teladan terhadap

orang-orang sholih, serta /nu-

jahadoh (bersungguh-sungguh)

dalam mencari keridloan-Nya,

dan juga disertai keinginan yang

kuat untuk mendapatkan dera-
jat yang tinggi dalam tingkatan-

tingkatan surga-Nya.

tsl mnmrunAN I'TIKAF

Dalam sebuah hadits diri-
wayatkan:

i{:

:flfKl
s*.*F, ."r
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lialalnna dt sulan ltOmadl0n

"ti; 'Js&"ffilr3s
' tk'$i ,y:-ii:F'oG)

. .'t,. : 'J,*Lt ^J -q JiJr iliJr
'o

b'i J.;:*
"Adoloh Nobi M, beliou selolu

beri'tikof di bulon Romod/on se-

Iomo sepuluh hari; dan podo to-

hun meninggolnyo beliou, beliou

beri'tikof selomo dua puluh hari."

(HR. Bukhori:2044)

Itikaf merupakan suatu iba-

dah yang di dalamnya terkumpul
banyak ketaatan, semisal mem-
baca al-Qur' an, sholat, berdzikir,
berdo'a, dan sebagainya.

Kadang-kadang terbetik
dalam sanubari orang-orang
yang belum pernah menco-
banya, perasaan berat dan sulit.
Tetapi pada dasarnya hal itu mu-
dah bagi orang yang Alloh mu-

dahkan atasnya dan bagi orang
yang berkeinginan kuat serta
ikhlas karena Aloh, maka Alloh
akan memberikan pertolongan
kepadanya.

Beri'tikaf sangat ditekankan
pada sepuluh hari yang akhir
di bulan Romadlon, karena di

dalamnya terdapat malam lor-

lotul-qodor, yang di saat itulah
dilakukan kholwoh syar'iyyoh

(menyendiri dan berdiain diri
mengingat Alloh); maka seorang
yang beritikaf hendaknya selalu

Robbnya serta melakukan hal-

hal yang dapat mendekatkan
diri kepada-Nya, sehingga tidak-

lah tersisa keinginan dari relung
hatinya, melainkan hanya Alloh
dan apa-apa yarrg di ridloi-Nya.

Fffi unuFuKAN uMRoH

Dan sungguh telah tsobit (tetap)
dari Nabi ffi bah*asannya be-

liau bersabda:

11 2, o.'. .!.."d*-r ,\&8 )lb ' J s.-ot

"(Metokukon) umroh di bulan

Romodlon (poholonya) serniso/

orong yong melokukan hoji." (HR.

Bukhori: 1782)

Dan dalam riwayat yang lain:

"... seperti berhoji bersomoku."

Maka beruntungnya dirimu bisa

berhaji bersama Nabi ffi.

BERUSAHAMERAIH

MArAM INIATUr-QODAR

Alloh berfirman:

4@;r4i G:6),i;^#
Sesungguhnyo Komi teloh menu-

runkonnyo (al-Qui on) podo

molom kemulioon, don tohukoh

komu opokah malom kemulioon

itu? Molom kemulioon itu lebih

baik dori seribu bulon (QS. al-

Qodar [97]: l-3)

Rosululloh ffi bersabda:

r3.r7,>t rrJ6,i1 r:rilr q ;t A
.t6 .5 -. ., t. . ..

Ar,J i,t' lJ\4i L. { Jts

"Barangsiopo yong menegak-

kon malam lailotul-qodor dengon

penuh keimonon don penghora-

pon, diompuni doso-dosonya yang

teloh lalu." (HR. Bukhori: 1901,

Muslim 760)

Rosululloh ffi selalu meng-
hidupkan malam lailotul-qodor
dan memerintahkan para sa-

habatnya agar berusaha meraih
malam lailatul-qodar, beliau pun

membangunkan keluarganya
pada sepuluh malam yang akhir
di bulan Romadlon berharap
agar bisa meraih malam loilotul-
qodor tersebut.

Sebagian salaf dari kalangan

para sahabat dan tabi'in, mereka
mandi dan memakai wewangian
pada kesepuluh malam-malam
yang akhir di bulan Romadlon

dalam' rangka meraih malam
Ioilotul-qodor, malam yang Alloh
muliakan dan diangkat derajat-
nya dari malam-malam selain-
nya.

Wahai orang yang selalu

menyia-nyiakan umurnya un-

tuk hal-hal yang tidak berguna,

raihlah apa yang telah luput
darimu di saat malam loilotul-
qodor, karena sesungguhnya

kebaikannya mencukupi kebaik-

an yang ada pada umurmu. Ber-

amal pada malam itu lebih baik

daripada beramal selama seribu
bulan dari malam-malam yang

selainnya. Maka barangsiapa

yang tidak mendapatkan kebaik-

an pada malam itu, sungguh ia
telah terluputkan kebaikan yang

sangat banyak.

Malam itu adalah pada sepu-

luh malam yang akhir di bulan

Romadlon yaitu pada hari-hari
ganjil pada malam-malam terse-
but, dan malam yang paling di-

harapkan adalah pada malam
,1ang ke-27 dari bulan Roma-

dlon, sebagaimana disebutkan

dalam sebuah hadits yang diri-
wayatkan oleh lmam Muslim

dari sahabat Ubay bin Ka'ab 4.L.'

beliau mengatakan:
"Demi AIIoh, oku mengetohui ko-

@;ffi M e";1i(1y
@;tri U carrtic't

ffi mengkondisikan dirinya melaku-
w sr".r'r" kan ibadah, berdzikir kepada
-W Alloh, dan membuang jauh-jauh

,:,,,..,,.:ir" .i hal-hal yang dapat melalaikan
''.."' :111,,.;,,,'...,:,,r,r. diri dari berdzikir kepada-Nya.

,,1. -$.\i:ll'..*,.,,,,,,',. Maka hendaklah hati dan selu-
*iiiii;:$S ai ruh gerakannya tunduk kepada



p an m olom loilotul-qo d o r itu,su otu
malom'yong Rosuluttoh ffi ketika
itu memerintahkon kami untuk
menghidupkonnyo, yaitu podo

malom ke-27 dori bulan Romod-

lon." Bahkan sahabat Ubay bin
Ka'ab &.' bersumpah akan hal

itu seraya menegaskan: "Sesu ng-

guhnya hari itu bersesuaian de-
ngan tanda-tanda yang Nabiffi
khabarkan yaitu matahari pada

keesokan harinya terbit dengan

cahaya yang cerah ta;rpa ada ka-

but yang meliputinya."
Dan dalam sebuah hadits

shohih yang bersumber dariAi:
syah v&,, beliau berkata:

oa

otl Ugt-J o\yt J-r*l t"

"Wohoi Rosululloh, opo yong ho-

rus oku ucopkon bila mendopoti
molom itu?" Rosululloh ffi men-
jowab: " Kotokanlah:'Yo Alloh, ses-

ungguhnya Engkou odoloh Maho
Pengompun don cinto dengon
pengompunon, (sebob itu) om-
puniloh dosoku." (HR. Tirmidzi:
35 13, lbnu Majah: 3850; lihat
Shohih Sunan Tirmidzi 31446)

MEMPERBANYAI( DZII{IR,

DO'4, DAN ISTIGHFAR

Wahai saudaraku yang mulia...
Malam-malam dan hari-hari

bulan Romadlon adalah waktu-
waktu yang dimuliakan, maka
ambillah kesempatan tersebut
dengan memperbanyak dzikir
dan berdo'a, terutama pada

waktu-waktu yang mustojoboh
(terkabulkan do'a). Waktu-
waktu tersebut adalah:

@ Ketika akan berbuka dan

do'airya orang yang berpua-
sa ketika akan berbuka tidak
akan tertolak.

@ Sepertiga malam yang akhir
yaitu tatkala Rab kita turun
ke langit dunia seraya ber-
firman:" Adakah orang yang

meminta, yang pasti akan

Aku beri. dan adakah orang
yang memohon ampun, yang

pasti akan Aku ampuni".

@ Beristigfar pada waktu
makan sahur
Alloh berfirman:

4@trbd1,wTu;y
Don di okhir-akhir molom
mereko memohon ompun.

(QS. adz-Dzariat [5 l]: l8)
@ P"a" saat-saat di hariJum'at,

terutama sekali di akhir hari
pada hari Jum'at.

Sebagai penutup,
Wahai saudaraku yang mulia...
Aku mengingatkan kembali ke-
padamu terhadap suatu perkara
yang sangat penting; tahukah
engkau perkara apakah itu?

Perkara itu adalah "keikhlasan"
... ya ... ikhlas.

Betapa banyak orang yang

berpuasa, tapi tidak mendapati
dari puasanya tersebut se-

lain lapar dan dahaga saja, dan

betapa banyak 'orang yang
melaksanakan sholat malain
tapi tiada hasil dari sholatnya
tersebut kecuali hanya kelela-
han dan keletihan belaka. Kita
berlindung kepada Alloh dari
hal-hal tersebut.
Maka (perhatikanlah) potret
salaf, mereka adalah orang-orang
yang paling bersemangat dalam

menyembunyikan amal-amal baik

$Aaldnarl-f Bilan-Srlmadlon

mereka, sebab takut akan mem-

banggakan diri sendiri.

Telah dikisahkah bahwa
Ayyub as-sihtiyani 'ff^Fu, beliau
sholat malam semalam suntuk
dengan melirihkan bacaannya

dan apabila telah mendekati
waktu Shubuh, beliau menger-
askan bacaannya sehingga di-
sangka bahwa dia hanya sholat
pada waktu itu saja.

Wahai saudaraku...
Tidakkah engkau merasa

sakit hati dan merisa rugi, pada

apa yang engkau saksikan dari
kebanyakan para pemuda mus-
lim; mereka selau memenuhi
hari-harinya de ;rgan bermain-
main dan bersenda gurau pada

malam-malam bulan Romadlon
yang mulia ini...

Berapa banyak dari kehar:om-

an-keharoman Alloh dan ke-
maksiatan-kemaksiatan kepada-

Nya yang mereka lakukan pada

malam-malam bulan Romadlon
yang penuh dengan barokah.

Akan tetapi ... tidaklah hal

itu patut bagimu. Sesungguhnya
jalan untuk menuju kebahagiaan-

mu dan kebahagiaan sesama

muslim yang lainnya adalah de-
ngan berdakwah dan berdo'a.

Berdakwah kepada orang-
orang yang lalai dari kalangan

kaum muslimin dan menun-
juki mereka ke jalan yang lurus,
serta mendo'akan baik tanpa
sepengetahuan mereka.

Mudah-mudahan Alloh sela-

lu menerima do'a kita sehingga

kita tidak tersesat selamanya.

Amiinlt.

Semoga. keselamatan, baro-
kah dan rohmat-Nya senantiasa

tercurah kepada kalian dan kita

ffi

i.ifiH,die:
SUPTE EN ::qfj:
RommroN 1427
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Pembaca,i,O&i?,lrik*tarltbJi;':,',,.:'.',,i,i','

ada hal yang patut menjadi sorotan

kita bersariia; laitu kebiasaan giat

hanya pada bulan Romadlon, sedangka*t,,i$ltSlii:$6l9iiflr:::1,:,:,::lr,:.r't,;

selainnya, lain pula catatan amal shalihnya. Bukannya kita '

melarang berbuat baik pada bulan mulia ini, tetapi yang kita ingkari adalah

kebiasaan jelek yang terus berulang setiap tahun. Perkara inilah yang ingin penulis

singgung pada kesempatan kali ini, sebagai nasehat bagi diri sendiri dan bagi seluruh

saudaraku-saudaraku seiman, semoga kita selalu taat, beribadah dan istiqomah

dalam beramal sholih pada bulan Romadlon dan bulan-buld,n lainnya.

Wallohul Muwffiq.9

ISTIW)MAH DALAM
BEnnVIL SHOLIH

Saudaraku seiman, sesung-

guhnya alama Islam yang mulia
ini mempunvai keistimewaan
dibandingkan agama-agama sa'

mawi lainnya dari sisi praktek
dan amalan. Islam adalah agama

yang selalu mendampin gi para
pemeluknya, tidaklah terpisah

antara agama Islam dengan ke-

hidupan yang kita lakoni, tidak
terhenti ketika telah selesai dari
suatu ritual ibadah. Islam meng-

anjurkan para pemeluknya un-
tuk terus beramal di setiap waktu
dan tempat, baik pada bulan Ro-

madlon, Syawwal, dan bulan-bu-
lan lainnya. Tidak terhenti aktivi-
tas seorang muslim dari amalan
dan ibadahnya kecuali apabila
ajal telah menj emputnya.

Alloh berfirman:

'l;.'s- g U: ""tiSy

Dan sembahlah Robbmu samPai

datang kepadamu yang diyakini
(ajal). (QS. al-Hijr [ls]: ee)

Sebagai contoh mudah ada-

lah ibadah sholat. Ibadah ini
senantiasa kita kerjakan ber-

ulang-ulang, lima kali dalam

sehari semalam, tidak boleh. di-
tinggalkan walau bagaimanapun
keadaannya. Kontinl'u dalam ber-

amal tidak terbatas pada amalan
yang wajib. Yang sunnah pun di-
anjurkan pula untuk istiqomah.
Aisyah ,"'*-' telah menuturkan
bahwasanya Rosululloh pernah

bersabda;

"Amalan sholih yang paling di-
cintai Al,loh adalah yang terus-

menerus dikerjakan sekalipun se-

dikit." (}{F.. Bukhori: 6464, Mus-
lim:782)
Diriwayatkan Imam Muslim
dari Jalur Aisyah u&.. bah*unya
Nabi ffi senang untuk istiqomah
mengerjakan sholat. Adalah be-

liau, apabila tertidur atau sakit
hingga tidak bisa sholat malam,

beliau sholat pada siang harinya
12 roka'at (HR. Muslim:746).

Renungkanlah wahai para
hamba Alloh... Nabi kita yang

mulia mengganti sholat malam-

nyayang terluputkan pada siang

harinya, padahal kita tahu, sholat
malam tidaklah wajib?! Ini tiada
lain karena semangatnya beliau
untuk istiqomah dalam beramal.

KpurnvaaN
lsrrqovteH DALAM
BTnnuEL SHOLIH

Istiqornah dalam beramal
sholih mempunyai banyak ke-

utamaan, bermanfaat di dunia
dan akhirot, di antaranya ialah:

1. Mendapat kecintaon Alloh

Orang yang senantiasa ber-

amal sholih akan selalu ber-
hubungan dengan Alloh. Ia akan

selalu menjaga kewajiban yang

diembankan, ntendekatkan diri
kepada Alloh dengan amalan
sunnat hingga menjadi hamba
yang dicintai oleh-Nya. Kemulia-
an apalagi yang lebih mulia dari
ini semua? Rosululloh ffi b".t-
abda (hadits qudsi):

,y e.rt r4;jsi +ur ,ll Jn;!i d,+i

l

:

-, .:ii:...".,,lt ,-
- !,r!

xi-'!"i t: )uPtEMEfl

RoMADLON 
'l 427

:si 4i il. s:v c iti ant 31

+* €lqy tt: ,lflu,)'!!t
,4t W';ar L{+,fl +*i t*,

,: o
(') Penulis banyak mengambil faedah dari risalah Maciza Ba'da Romadlon oleh Syaikh Ibrahim bin Muhammad al-Haqil ffM6, drngun

tambahan referensi penting lainnya dan penomoran hadits.

Edisi Khusus, Romadlon$yasral: 1427 l*kvl**f '*$l



h
L]
ItJ.' g.;l\!)+'xu*:JiE

Alloh berfirman: "Barangsiapa .

yang memusuhi waliku maka Aku
nyatakan p eperangan kep adanya.
Tidaklah seorang hamba mende-
katkan diri kepada-Ku dengan
sesuatu yang paling Aku cintai
daripada kewajiban yang Aku
embankan kepadanya, dan senan-
tiasa hamba-Ku mendekatkan
diri kepada-I(u dengan amalan-
amalan sunnat hingga Aku men-
cintainya." (HR. Bukhori: 6502,
Baghowi: 1248, Abu Nu'aim 1/4)

Imam al-Faqihani '$6 berka-
ta: "Makna hadits ini, apabila
seorang hamba menunaikan ke-
wajibannya dan melazimi amal-
an sunnat baik berupa sholat,
puasa, atau lainnya, maka hal itu
akan mendatangkan kecintaan
Alloh kepadanyal' (Fat'hul Bari
rU4r7)

2. Sebab terkobulnya do'a

Mayoritas manusia apabila
ditimpa kesusahan baru ber-
sandar kepada Alloh. Namun
pantaskah seorang hamba lupa
kepada Alloh ketika senang dan
hanya ingat kepada-Nya ketika
susah saja?? Kenali dan ingatlah
Alloh tatkala senang, jangan lalai
ketika mendapat nikmat, Nabi
# bersabda:

6gi X rv,)r,"J +lJr Jl -iifrt" J V//

i.uJl ,p
"Kenalilah Alloh tatkala lapang,
niscaya Alloh akan mengenalmu
tatkala susah." (HR. Tirmidzi:
2516, Ahmad 11293, Abu Ya'la:
2556. Lihat al-Misykah 5302)

Sabdanya yang lain:

1b'i.il' q,{rir* 3i ey 3;

ev3tr $4s 
=,Fts'rjtra\tutg\ €,

"Barangsiapa yang ingin dikabul-
kan permohonannya ketika susah

dan sempit, maka perbanyaklah
do'a ketika senang." (HR. Tirmi-
dzi: 3382. Lihat ash-Shohihnh:
se3)

3. Tercegah dari perbuatan
mungkar

Terus-menerus beramal sho-
lih akan melatih jiwa memerangi
racun syahwat, menghalangi dari
perbuatan yang tidak pantas.
Alloh menyebutkan salah satu
manfaat sholat dalam firman-
Nya:

Sesungguhnya sholat itu
mencegah dari (perbuatan-per-
buatan) keji dan mungkar... (QS.

al-Ankabut l29l: a5)

4. Tetap ditulis pahalonyo
sekolipun berhalongon

Apabila seseorang senantiasa
beramal sholih, kemudian suatu
ketika tidak bisa mengerjakan
kebiasaannya karena suatu ha-
langan, maka Alloh akan tetap
menulis ganjaran amalan shoiih
yang biasa ia kerjakan. Rosu-
lulloh ffi bersabda:

j, il g ;iu -1i r+l' ,a j \i\

t*a* W,W.8S v
'Apabila seorang hamba sakit
a'tau sedang bepergian, akan tetap
ditulis pahalanya seperti ketika
dia sehat dan mukim.': (HR. Buk-
hori: 2996,Abu Dawud: 3091 )

filtRomalFn g-erlalt

Dalam riwayat yang lain,
Nabi ffi bersabda:

t

#! ,)ta il r"Fs q/, b u'
o -. ,. t E

Fi 'ti i4f {l .i} q&n q&

^s* * U'e 3€ I sxa
"Tidaklah seseorang terbiqsa
mengerjakan sholat malam lalu
suatu ketika tertidur, melainkqn
akan tetap ditulis pahala sholat-
nya dan tidurnya adalah shodaqoh
baginya." (HR' Abu Dawud: 1314,

Nasa'i 31257, Ahmad: 6/130.
Dishohihkan al-Albani dalam al-
Irwa'21205)

Al-Hafizh Ibnu Hajar flr.zberka-
ta: "Ini adalah untuk orang yang
biasa mengerjakan ketaatan ke-
mudian terhalangi sesuatu, dan
niatnya andaikan tidak ada ha-
langan akan tetap mengerjakan-
nya." (Fat'hul Bari 61136)

Ini adalah anugerah paling be-
sar yang Alloh berikan kepada
para hamba-Nya, bahwa amalan
mereka yang terus-menerus dan
menjadi kebiasaan apabila terha-
langi karena sakit atau safar tetap
akan ditulis ganjarannya secara
sempurna. (Lihat Bahjah Qulu-
bul Abror hal. 96)

BECEIMANA
ISTIQ]trztlH DALAM
BERAMAL SHOLIH?

Pertanyaan ini sering mun-
cul dari saudara-saudara kita
yang menghendaki istiqomah
dalam beramal. Baiklah, berikut
ini kami'berikan sedikit kiat-kiat
agar bisa istiqomah dalam ber-
amal sholih.

I . Memperboharui taubat
dan senontiasd istighfar

Karena hal itu akan menam-
bah semangat dan.kekuatan un-
tuk istiqomah dalam beramal.
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Renungkanlah firman Alloh
berikut:

*"63Jirlki,";*3y
;t;,ti,bi41;;

?i".oiiSt1rr:+4
<*ri';-rt'St"&i Ul

{@
Dan (dia berkata): "Hai kaumku,
m oho nlah amp un kep a d a Robb mu

lalu bertaubatlah kepada-Nya,

niscaya Dia menurunkan hujan
yang sangat deras atasmu, dan Dia
akan menamb ahkan kekuatan ke-

pada kekuatanmu, dan janganlah

kamu berpaling dengan berbuat
dosa;' (QS. Hud It I]: 52)

2. Memilih omalan sholih
sesuai kesonggupan

Amalan sholih banyak ra-
gamnya, maka pilihlah amalan

sunnat yang kira-kira kita sang-

gupi, tidak memberatkan, dan
bisa istiqomah di dalamnya wa-

laupun hanya sedikit. Generasi

salaf terdahulu, mereka pun ber-
beda-beda dalam beramal. Di
antara mereka ada yang banyak
sholat malam, yang lain banyak

dzikir dan tasbih, dan lain-lain.
Akan tetapi, perlu diperhatikan,
hal ini bukan berarti menekuni
dan mengkhususkan suatu amal-

an tertentu saja kemudian me-

ninggalkan amalan yang lain.
Yang benar, hendaknya mem-

mudah bosan. Andaikan sese-

orang memberatkan dan me-

maksakan diri dengan suatu

amalan yang tidak ia sanggupi,

bisa jadi ia malah meninggalkan

amalan itu secara keseluruhan,

dan hal ini tercela. Rosululloh ffi
bersabda:

L6 J1.6'xi ;y # r.|CIr r$j r;
3t/6.t

':"bi.:^t J5 
-i ilJt ,-tti .j:€r:lai

"Wahai sekalian manusia, ker-

jakanlah amalan yang sesuai ke-

sanggupan kalian, karena sesung-

guhnya Alloh tidak akan jemu

hinggakalian sendiri yang merasa

jemu." (HR. Bukhori: 1970, Mus-
lim:783)

4.Memohon pertolongan
kepoda Alloh

Taufiq datangnya dari Alloh.
Maka sudah menjadi kemestian

bagi siapapun yans men$hen-

daki istiqomah unuuk meminta
kepada-Nya' Karena pentingnya

hal ini, di setiap roka'at kita se-

lalu mengulang do'a: "Hanya

kepada-Mu kami beribadah dan

hanya kepada-Mu kami meminta
pertolongan " Demikian pula Ro-

sululloh ffi, beliau selalu me-

minta pertolongan kepada Alloh
dalam ibadahnya, sebagaimana

do'a yang beliau ajarkan kepada

Mu adz bin Jabal ^$.. yang ber
bunyi:

o#itft+pii i#1
,r,isqt Fi

"Ya Alloh, tolonglah aku untuk
berdzikir kepada-Mu, bersyukur

kepada-Mu, dan memperbagusi

ibqdah kepada-Mu." (HR. Abu
Dawud: 1522, Nasa'i 3153, Ah-
mad 41338, Ibnu Khuzaimah:

7 2 4. Lihat al - Mi sykah: 9 49)

5.Mengambil pelojoran
dari orang ydng tidak
istiqomah dalam beramal

Maksudnya, jadikanlah hal
itu sebagai pelajaran agar kita ti-
dak mencontohnya. Karena orang
yang tidak istiqomah dalam ber-
amal sholih berhak mendapat

celaan. Nabi ffi pernah meng-
ingatkan hal ini sebagaimana

yang diriwayatkan oleh Abdulloh
bin Amr *$l bahwasanya beliau

bersabda:

jK ,g# J+ jS3'! +u' ,io 
';

J+l i'+5. 
g';t ,yt,{g

" Wah ai Ab dulloh'j an ganl ah kamu
seperti si fulan, dia dulu menger-

jakan sholat malsm kemudian
meninggalkannya." (HR. Bukho-
ri: IIl2,Muslim: 1159)

TINCGALKAN
KEMAKS IATAN
SELAMA-LAMANYAI

Pada bulan Romadlon semua

orang memahami dengan baik
hadits Rosululloh ffi yang ber-
bunyi:

,4!Jr erSi-i i-ili ir i ir+ ri)
.t, t , '' 2dt

qr4.t:.t3t .*lt-oii cAl2

c*ujrt
"Apabila bulan Romadlon tiba,

dibukalah pintu-pintu surga, di-
tutuq P:intu-Pintu neraka, dan di-
belenggu setan-setan." (HR. Buk-
hori: 1899, Muslim: 1079)

Berlandaskan hadits ini, banyak

dari kaum muslimin yang ber-

semangat mengerjakan ketaatan

padabulan ini. Masjid-masjid di-
penuhi jama'ah sholat Throwih;

pria, wanita, anak-anak berkum-
pul meramaikan masjid. Sam-

.;!t!l-'!s_ff "; SUpf€MEil
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perbanyak sebuah amalan yang

;.,:,li::,,::i1i,i:,,'.',,,,iiii:i.' i kita pandang mampu untuk is-

":i.,"..:, tiqomah, dengan tetap menger-

"Wt, " *': jakanamalanyanglain.*:.i".u,, .11. jakan amalan yang lain.

3. langan memberatkan diri
Tabiat jiwa adalah sangat

senang.,dengan hawa nafsu dan

l Ediil :rKhirtls i:Rr{$rd lo ri$yatrsl il*:,7r't'$kijl'd $$ i :*sJ



pai-sampai orang yang tadinya
tidak pernah sholat pun apabila
bulan R.omadlon tiba, berse-

mangat dalam mengerjakan ke-

baikan?l Belum lagi acara-acara
TV yang berlagak Islami dengan
rnenampilkan acara keislaman,
para wanita yang biasa telanjang
pun berubah seratus delapan
puluh derajat dengan memakai
busana muslimah!! Akan tetapi,
lihatlah bagaimana setelah bu-
lan Romadlon ini berlalu?l Me-
reka umumnya kembali kepada

kebiasaannya, masing-masing!l
Seolah-olah ketaatan dan ibadah
itu hanya khusus di bulan Ro-
madlon sajal!

Pantaskah seorang hamba
mengikuti setan setelah Roma-
dlon berlalu? Apakah dibenar-
kan untuk menerjang dosa dan
keharoman setelah ia beramal
ketaatan? Apakah dengan bera-
khirnya Romadlon berakhir pula
rasa takut dan taubat kita kepada

Alloh?

Tidak, sekali-kali tidakll Wahai
orang yang berpuasa dan sholat
serta orang yang mendapatkan
malam Lailatul Qodar, pantaskah
setelah engkau dihapus dosamu
kemudian engkau kembali ber-
maksiat lagi? Tidakkah engkau
ingat tatkala engkau menangis
di malam Romadlon atas segala

dosamu? Lupakah engkau akan
tangisanmu yang baru beberapa
hari saja? Kita berlindung kepada
Alloh agar tidak menjadi orang-
orang yang hanya mengenal
Robbnya pada bulan Romadlon
saja.

Dikisahkan, ada sekelompok
orang pada generasi terdahulu
yang membeli budak wanita.
Tatkala hampir dekat bulan
Romadlon, orang-orang ini ber-
siap- siap menyambutnya dengan

makanan dan selainnya. Lantas

budak wanita itu pun bertanya:
"Ada acara. apa ini?" Mereka
serentak menjawab: "'Kami ber-
siap-siap menyambut bulan Ro-
madlon." Budak wanita itu akh-
irnya berkata: "Kalian tidak ber.
puasa kecuali di bulan Romadlon
saja? Sungguh aku dulu hidup di
sekeliling orang-orang yang se-

luruh waktu mereka adalah Ro-
madlon, kembalikan saja aku ke-

pada mereka )' (Latha'iful Ma'arif
hal.378)

Sebagian salaf mengatakan:
"Berpuasalah pada kehidupan
duniamu dan jadikanlah berbu-
kanya saat tiba kematian."

Kehidupan dunia ini ibarat
bulan puasa bagi orang-orang
yang bertaqwa. Mereka berpuasa

dari syahwat dan keharoman.
Apabila telah datang kematian,
saat itulah berakhir bulan puasa

mereka dan mereka merayakan
hari berbukanya. (Latha'iful
Ma'arifhal.378)

Maka barangsiapa yang ber-
puasa pada kehidupan dunianya
dari segala hawa nafsu, ia akan

berbuka setelah kematiannya.
Sedangkan barangsiapa yang

tergesa- gesa untuk mendapatkan
apa yang diharomkan padanya,

maka ia akan disiksa untuk tidak
mendapatkannya di akhirot. Hal
ini sesuai dengan gambaran al.

Qur'an yang berbunyi:

J,I,:KA;ftUF?w*
c&'#"{i"ti'Ai

U#i'rq,':'Ji59l-
e e$i+(ita';*?"{"
*,-e"t'fi ctt;#"is

Filtnornn{m[T€rialu

l 1+ z | )

{,g :rrL:U *3 GJ,*I
Dan (ingaslah) hari (t rtlt o)

orang-orang kafir dihadapkan
ke neraka (kepada mereka di-
katakan): "KAmLt telah meng-

habiskan rezekimu yang baik
dalam kehidupan duniawimu
(saja) dan kamu telah bersenang-

senang dengannya; maka pada
hari ini kamu dibalasi dengan

adzab yang menghinakan karena

kamu telah menyombongkan diri
di muka bumi tanpa hak dan

karena kamu telah fa.sik." (QS. al-
Ahqof [a6]:20)

Akan tetapi, sangat disa-

yangkan dan membuat hati ini
menangis bila memperhatikan
keadaair kaum muslimin dewasa

ini. Mereka umumnya meremeh-
kan perkara agama mereka. Me'
reka hanya bersemangat pada

waktu dan acara tertentu saja.

Apabila telah selesai, maka kewa-
jiban pun kembali ditinggalkan,
masjid kembali sunyi, larangan
kembali diterjang, al-Qur'an di-
tinggalkan, mereka tidak kembali
beramal kecuali pada acara beri-
kutnya.

Waspadalah dari perkara ini wa-
hai saudaraku, tinggalkan dosa

selama-lamanya, ucapkan se-

lamat tinggal kepada dosa dan
kemaksiatan, buang jauh-jauh
agar engkau selamat di dunia
dan akhirot, beribadahlah kepada

Alloh di setiap waktu dan tempat
hingga berjumpa dengan-Nya.
Alloh berfirman:

a;.U eU: -;iSb

',:.::,

:ffi.
' -g.r!:'

SUPLEMEN *'
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Dan sembahlah Robbmu sampai

datang kepadamu yang diyakini
(ajal). (QS. al-Hijr [ls]:ee)
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"Sebaik-baik manusia adalah
pada masaku, kemudian yang

setelahnya, dan sete]ahnya." De-
mikianlah ketegasan Nabi M,
terhadap generasi terbaik umat
ini, yaitu pata sahabat .&.'.
Dalam beramal sholih, para sa-

lafush-sholih telah memberikan
teladan kepada kita bagaimana
seharusnya beramal sholih dan
istiqomah di atasnya. Berikut ini
cuplikan perikehidupan mereka.

C ari bin Abu Tholib ^.$-, tidak
pernah meninggalkan sebuah

amalan sholih setelah men-
dengarnya dari Rosululloh ffi.
Diceritakan bahwa 61i ^$!.., dan
Fathimah ,-g$,' pernah meminta
seorang pembantu kepada Ro-
sululloh ffi, kemudian beliau
menjawab: "Maukah kalian aku

ajari kebaikan yang kalian min-
ta? Apabila kalian hendak tidur,
maka bacalah takbir 34 kali, tas-

bih 33 kali, dan tahmid 33 kali;
maka hal itu lebih baik bagi kalian
daripada seorang pembantu." Ali
,$,., berkata: "Sejak saat itu aku

tidak pernah meninggalkannya."
Ada yang bertanya: "Sampai sek-

alipun ketika malam perang Shif-
fin?" Dia menjawab: "Ya, sampai
perang Shiffin aku tetap menger-
jakannya." (HR. Bukhori: 6318,

Muslim:2727)

C eduluh sahabat yang mulia
Bilal S2 selalu men gerj akan sho -

lat dua roka'at setelah berwudhu.
Hal ini sebagaimana diceritakan
oleh Buroidah, bahwa Rosululloh

ffi pernah memanggil Bilal4L.'
dan bertanya kepadanya: "Wahai

Bilal, dengan amalan apa kamu
mendahuluiku masuk surga? Ti-

daklah aku masuk surga kecuali
aku mendengar suara sandalmu

di hadapanku." Bilal menjawab:
"Wahai Nabi, tidaklah aku adzan
kecuali aku sholat dua roka'at

terlebih dahulu, dan tidaklah aku

berhadats kecuali aku berwudhu
kemudian sholat dua roka'ati'
Rosululloh ffi menyahut: l'Oh,
rupanya karena itu." (HR. Tir-
midzi: 3690. Lihit Shohih Sunan

Tirmidzi oleh al-Albani)

C Ummul Mu'minin Aisyah vS;
biasa mengerjakan sholat Dluha
delapan roka'at, kemudian ia

berkata: "Andaikan kedua orang

tuaku dihidupkan kembali, aku
tetap tidak akan meninggalkan-
nya." (HR. Malik 1/i53)

C Apa yang diriwayatkan oleh

Urnmu Habibah *#, buhl"utu-
nya Nabi ffi bersabda: "Barang-

siapa yang sholat empat roka at

sebelum Dhuhur dan empat
roka'at setelahnya, maka Alloh
haromkan dagingnya tersentuh
api neraka." Ummu Habibah

W mengatakan: 'Aku tidak
pernah meninggalkan amalan
itu sejak aku mendengarnya dari
Nabi il&." (HR. Nasa'i 31265, Abu

Dawud: 1269, Tirmidzit 421. Lihar

al-Misykah: 1167)

0 Yurrg paling mengherahkan
dari ini semua adalah apa yang
diriwayatkan oleh Imam Mus-
lim (no. 728), dra berkata: Telah

menceritakan kepadaku Mu-
hammad bin Abdulloh bin Nu
mair: Telah menceritakan ke-

padaku Sulaiman bin Hayyan,

dari Dawud bin Abu Hind, dari
Nu'man bin Salim, dari Amr bin
Aus dia berkata: Telah menceri-
takan kepadaku Anbasah bin
Abu Sufran ketika sakit yang

membuatnya meninggal dengan

sebuah hadits yang memtiuat-
nya gembira, dia berkata: IJmmu
Habibah 4$, berkata: aku men-

dengar Rosululloh bersabda:
"Barangsiapa yang sholat dua
belas roka'at dalam sehari se-

malam, akan dibangunkan bagi-
nya rumah di surga."

lJmmu Habibah q'$.' berkata:
"Aku tidak pernah meninggalkan
amalan itu sejak aku mendengar-
nya dari Rosululloh ffi."
Anbasah 'ffH berkata: "Aku tidak
pernah meninggalkan amalan

itu sejak aku mendengarnya dari
UmrnuHabibah."
Amr bin Aus'ffF'.z berkata: "Aku
tidak pernah meninggalkan amal-
an itu sejak aku mendengarnya
dari Anbasah."

Numan bin Salim ffH berkata:
"Aku tidak pernah meninggalkan
amalan itu sejak aku mendengar-
nya dari Amr bin Aus."

Kita memohon kepada

Alloh agar menetapkan kita
di atas keimanan dan sunnah,
memberi kita kekuatan untuk
melaksanakan ketaatan kepa-

da-Nya dan memasukkan kita
semua sebagai orang-orang yang

bertaqwa.
Amiin. Allohu Ahm.
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Satu Pemahaman
Umat Akan Bersatu

Oleh: Abu Hafshoh as-Salafi
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Ketahuilah wahai kaum muslimin, bah-

wa sebaik-baik nikmat yang dikaruniakan

Alloh kepada hamba-Nya adalah hidayah

kepada lslam, yaitu iltizom dan istiqomah

di atas hukum-hukum Alloh dan rosul-Nya.

Alloh mengisahkan ahli surga yang bergem-

bira dengan segala nikmat-Nya dalam fir-
man-Nya:

tJl.id.l3r; ufr 4)3g1jus F

.,; don mereko berkoto:"Segolo puli bagiAtloh
yong teloh menunjuki komi kepoda (surgo) ini,

don komi sekoli-koli tidok akon mendopot pe-

tunjuk kolou Attoh tidak memberi kami petun-
juk...;' (QS. al-A'ro t t7l: a3)

Kemudian nikmdt tersebut bagi ke-

banyakan umat yang datang belakangan

adalah kurang. Nikmat lslam bagi keban-
yakan kaum muslimin zaman sekarang ha-

nya tinggal namanya saja. Nabi kita Muham-
mad Rosululloh ffi tinggal namanya. Karena
kebanyakan umat lslam tidak paham apa

,\r
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yang dimaksud dengan lslam. Mereka men-

cintai Rosululloh ffi.akan tetapi mereka ti-
dak memahami ajaran beliau. Mereka meng-

agungkan Rosululloh ffi akan tetapi tidak
dengan cara yang diajarkan oleh beliau, se-

hingga pengakuan cinta atau pengagungan

mereka pada Rosululloh ffi bertentangan
dengan firman Alloh:

e#$'ffi'o#*?o)ab
3rtb ffis"*-i"F*s\fi3#"

4@b:
Koiokonloh:"Jiko kamu (benor-beno) mencin-

toi Attoh ikutiloh aku, niscayo Alloh akon me-

ngosihi don menigompuni doso-dosomu." Alloh

Moho Pengampun logi Maho Penyoyong. (QS.
Ali lmron [3]: 3 l)

Oleh karena itu, nikmat yang pa-

ling mulia sesudah lslam hanyalah nik-

mat untuk mengikuti Sunnah Rosululloh

M. Ulama salaf mencontohkan kepada

kita untuk mensyukuri kedua nikmat
ini.. Di antara mereka ada yang berkata:

9, *tl)t li ei, N,:'bii gegoto

puji honyo milikAlloh atos toufrq-Nya podo ls-

lom don Sunnoh). Oleh sebab itu, bukanlah

sesuatu yang mengherankan jika ternyata
banyak kaum muslimin yangterfitnah lantar-

an mengabaikan Sunnah Rosululloh ffi.
Namun ini pun masih menyimpan pertan-
yaan bagi kebanyakan umat lslam, yaitu

bagaimanakah kita mengikuti Sunnah Ro-

ruLlloh ffi? Jawabnya, .satu-satunya jalan

untuk iltizam dan mengikuti beliau adalah

mempelajari Kitab dan Sunnah.

Dan juga ternyata tidak cukup. itu,

karena para ulama, para da'i, dan para to-

koh-tokoh dari ber:bagai kelompok lslam

tidak lepas dari dua sumber ini (Kitab dan

Sunnah).

Sesesat-sesat ahli bid'ah pasti me-

ngaku mengikuti Kitab dan Sunnah, sebab

bila tidak demikian berarti telah kafir. Lihat

sebagai contoh, kelompokAhmadiyyah yang

sudah jelas-jelas sesat;mereka tidak meno-

lak,tidak r.nengingkari, dan tidak kafir terha-
drp Vyat-ayat Alloh seperti fi rman-Nya:

,#s "EQ) G r-iui\9'o( tI Y

{@ er'i;:eifi;;i
Muhommod itu sekoli*oli bukonloh bopok

dari seorong laki-loki di ontoramu tetopi dio

odoloh Rosululloh don penutup poro nobi- '

nobi.... (QS. al-Ahzab [33]:40)

Mereka tetap meyakini bahwa ayat ini

adalah firman Alloh yang ada dalam al-

Qur'an sebagai wahyu yang dibawa Jibril
;Ctu kepada Nabi kita Muhammad ffi.Akan
tetapi, mereka mentakwilnya. Kata mereka,

makna ,Jll dalam ayat di atas adalah cincin "-'
(perhiaian), jadi Muhammad M, bukan I

penutup para nabi sebagaimana cincin seba-

gai perhiasan tangan. Dengan pemahaman

mereka yang batil ini, kemungkinan akan

datang nabi-nabi yang lain sesudah beliau, di

antaranya nabi palsu mereka Mirza Ghulam '
Ahmad.

Juga mereka menerima hadits yang shohih

dan tidak menolaknya, yaitu hadits Nabi ffi
yang beliau sampaikan kepada sahabat mu-

lia Ali bin Abu Tholib 4.,:

oi:)6 y*ett'o('* 6.;p'i i1

ei 'v



"Apokoh engkou tidok ridlo wohoi Ali untuk
(perumpomoan) engko.iu bogiku seperti Harun
bogi Muso." (HR. Bukhori: 37061 44 I 6\

H"di* ini beliau sampaikan kepada Ali bin
Abu Tholib .,#, tatkala Ali menyusul beliau
di perjalanan menuju perang Tabuk. Pada

saat itu Rosululloh ffi berangkat dengan
. tiga puluh ribu sahabatnya dan memilih Ali

bin Abu Tholib sebagai pengganti beliau di

'tiap kali keluar dari Madinah.

Keadaan seperti ini dimanfaatkan oieh
orang-orang munafik untuk mencela..Dan

, juga Rosululloh M,l<ata mereka:"Muham-
r"a memilihmu wahai Ali untuk tingal di
Midinah karena dia tidak ingin kamtimati
di medan.perang."

Mendengar perkataan orang-orang munafi k
iniAli "&, tidak sabar dan segera berangkat
menyusul Rosululloh ffi untuk ikut perang
Tabuk.Tatkala ia telah sampai pada Nabi ffi,
maka beliau sampaikan hadits di atas tadi
padanya

Lalu bagaimanakah orang-orang Ahmadiy-
yah memakai hadits ini? Kata mereka,

. f19". l".dl" A Uy e maksudnya

.d ,gfr .r*J (tidak ada nabi Yang hiduP
b6rsamaku) adapun sesudahku (Rosululloh)
maka ada nabi-nabi yang lain.

: Dari dua peristiwa ini (pemahaman
yang batil) terhadap ayat Qur'an dan hadits
Rosululloh ffi, kita dapat mengambil ibroh
dan pelajaran besar, bahwasannya suatu ke-
batilan, penyimpangan, dan kesesatan dalam

. agama terjadi bukanlah karena menolak
dalil Kitab dan Sunnah, tbtapi disebutkan
karena kesalahan dalam memahami dalil.

Inilah sebab yang paling mendasar
rtenyebabkan kebanyakan ahli bid'ah

.,,..r ...,.: . ..:.
pengikut hawa nafsu tersesat dari jalan

yang hoq.Jika demikian halnya; maka tidak
cukup bagi kita kaum muslimin dari kelom-
pok manapun, tidak cukup hanya dengan

al-Qur'an dan Sunnah, akan tetapi perlu
pemahamirn yang benar terhadap keduan-

Ya.

Oleh karena itu, sebagian ulama ber-
kata: "Wajib bagi setiap muslim untuk me-
menuhi tiga tauhidnya agar istiqomah di
atas lslam yaitu: touhidulloh, touhidurrosul,
dan touhidul fohm; (maksudnya) mentauhid-
kanAlloh, mentauhidkah Rosululloh ffi de-
ngan ittiba', dan mentauhidkan pemahaman
terhadap yang datang dariAlloh dan Rosul-
Nya yakni pemahaman salafush sholih.

Artinya, seorang muslim setinggi apapun

ilmunya tidak akan sanggup memahami
Kitab dan Sunnah dengan sendirinya tanpa
pemahaman sahabat, generasi mulia yang
menerima kedua wahyu yang diterima oleh
Rosululloh ffi dariJibril;&r dariAlloh ffi.

Oleh karena itu, kita dapati para
ulama sepanjang masa selalu bersandar
pada pemahaman salafush sholih padahal

seandainya mereka memahami Kitab dan

Sunnah dengan sendirinya mereka pasti
mampu.Akan tetapi, itulah ilmu dari Rosul-
Nya yang terus-menerus diwarisi oleh para
ulama sehingga setiap ulama di s,etiap za-

man dan tempat, pendapat atau fatwa-htwa
mereka adalah sama dan tidak ada per:be-

daan; karena berasal dari satu sumber yaitu
warisan. Rosululloh #. Sabda beliau:

'r*,li 4eLr;nt

"lJlomo'odoloh peworis paro nobi." (HR. Bu-
khori:67)yang

d1n



Maka kapanpun seorang ulama tidak
mewarisi Rosululloh ffi maka bukanlah ia
termasuk ulama *alaupun umat manusia

mengangtapnya sebagai ulama.

'€t,t-t' lt';"a;liif

KHUTBAH KEDUA

Ayyuhol muslimun...

Mengapa kita harus kembali dan

mengkuti pemahaman salaf? Jawabannya,
karena mereka adalah sahabat pilihan Alloh
untuk menemani Nabi-Nya, merekalah
yang paling paham dengan Kitab dan.sun-
nah. Merekalah yang dipuji oleh Alloh dan

Rosul-Nya. Firman Alloh:

Dahulu umat di zaman Nabi Adam

;&r adalah umat yang satu, kemudian ber-
selisih; dan terulang kembali di zaman sa-

habat ketika mereka bersatu di atas tauhid
dan manhaj yang satu.

Rosululloh M memuji generasi saha-

batnya dengan sabdanya:

"Seboikboik generosi odaloh generostk4 ke-

mudion yong ietelohnya don kemudion yong

setelahnyo." (HR. Bukhori: 365 l)

{t'c;3 6 )a; :y J;'}i e6" Gs *
6 -;:;,'e;y:t ),;r 6:t u4l
{@WL,,t:": &-tFS;ii

Don borongsiopo menentong Rosul sesudoh

jelos kebenaron boginyo, don mengikuti jolan

yong bukon jolon orong-orang mu'min, Komi

biorkon io leluoso terhodap kesesoton yong

teloh dikuosoinyo itu, don Komi mosukkan

io ke dolom johonnom, don Johonnom itu se-

buruk-buruk tempot kemboli. (QS. an-Nisa'

[a]: I ls)

Oleh karena al-Qur'an dan Sunnah ti-
dak turun di zaman sekarang, di zaman per-

pecahan kaum muslimin, maka merupakan
suatu hal yang darurat atau suatu keharus-

an untuk kembali pada suatu pemahaman

yang menyelesaikan segala perpecahan dan

permusuhan.

,i*Jr;i, qirjl il;i' oi urys'yi,
Ayyuhol muslimun

Jika kaum muslimin menuntut dalil

yang menguatkan apa yang kita yakini ini

-yakni Kitab dan Sunnah sesuai dengan

pemahaman sahabat- maka ia m'emaha-

mi ayat ini dengan sebaik-baiknya. Firman

Alloh:
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FUSIHIiAAt FURQ0N Penerbit Buku Ahlus Sunnah Terpercaya

ztgzv ?lf lCl a larlt i.p,r ff rcr.t \?tr t

prcpl.gt-t1vla klzttik lagi lelat
clari p''trzt rrtuiuit iauitid

aneh tapi nyata, tapi inilah realita
setiap pendakwah kepada tauhid tak akan

lepas dari hujatan dan tuduhan dusta
yang lebih mengenaskan,

si penuduhnya justru dari
kaum muslim sendiri.

menghadirkan ,

untuk anda
Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab
hanyalah sfltu di antara barisan da'i
pelysftl suhid yang kena'getah'-nya.

WAHHABI, demikian
: seolah-olah
produk baru
ada dalam

'buku putih" ini .,#
r anda bahwa Dara-"-
lABl hanyalah' \ rrr

r I i i.. irrr d'aiiir,q'ir i.'irt'rr1'r-:rrrr):
Ibtida'i (pemula)
> Waktu: 3 bulan
) Materi: Nahwu, Shorof, I'rob/baca kitab,
latihan buka kamus
Takmili (lanjutan/I'rob) :

> Waktu: 3 bulan
> Materi: Kaidah-kaidah Nahwu

Buku panduan + Buku latihan soal dan pembahasan
Bisa tanya jawab melalui SMS atau surat
Ada evaluasi ujian setiap bulan

f ,, 1.-i[;, r, hr,rrrslr.l-f :

via BCA KCP. Sidareja a/n Abdullah Rosid
No. Rek.: 893o131343

Bimbingan Belajar
Bahasa Arab

Jarak Jauh

*.$&-KAIIISflR"
Diterbitkan oleh Lajnah Dakwah dan lstismar

- r !' r.r', ;r ( qrr r- I'r'lr",r-:ttll ) l\lcllrrlc li,'l:t;;tl'
zo kaset C-9o : Rp r8o.ooo,- atau PenjelasJn dilakukan

z CD (setara zo kaset C-9o) : Rp rSo.ooo,- melalui kaset/CD ceramah

I r'rrr;r:rI I'r'rrrI:lI I:rr':rrr
Abdullah Rosid
d/a Ma'had Al Furqon,
Srowo-Sidayu-Gresik
6u53
HP. o8r 23472386

I L. ii r:

Bagi yang ingin bergabung silakan mengirimkan data (nama, alamat, program
yang dipilih) melalui SMS atau surat.

.,,'. I .. i'r'rrti:ril:ir':rrr
r - z9 Romadlon t4z7 H
(peserta terbatas 1oo orang per periode 3 bulan; tidak diperkenankan mendaftar
ketika pelaj aran sudah berlangsung)

' !;i il"

:. Syawwal - z9 Dzulhijjah r4z7 H (g bulan)

Co,trrtrrrr.: Kalau sudah transfer, mohon ada pemberitahuan


